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Buku, Ookter Geriye, yang dituliz oleh Saudara Matia Madjiah ini berisi
kizah atau riwayat perjuangan seorang tokoh di zaman revolusi pisik dulu. Ham-

pir boleh disebut bagian dari sebuah biografi.

[H dalamnya bukan saja dapat kita simak kiprah perjuangan sang tokoh
zaja, melainkan juga dapat kita pereunakan =ebagai "alat teropong” untuk men-
getahui situasi, kondisi serta keadaantanah air kita di maza-masa itu, khususmya

wilayah Banten.

Penuliz buku ini sengaja menyajikan dengan bahaza populer dalam bab-
bab vang kronologis serta menarik dengan maksud agar dapat pula dinikmati
oleh kaum remaja sebagai generasi dan penerus perjuangan itu sendiri, sekal-
igus menyerap hikmat yang ada di dalamnya =ambil mentauladani perilaku posi-

tif dalam kizah yang memikat ini.
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endakpuluan

Kita harus bersyukur karena Indonesia tidak memperoleh kemer-
dekasnnya sebagei hadish dari lepang. Tuhan seakan tidak
mengizinkan bangsa Indonesia memperoleh kembali kemerdekaannya
=ebapai hadiah. lepang dipaksa harus bertekuk lutut dan karena itu ia
tidak dapat lagi memenuhi janjinya.

Kita juga harus bersyukur karens Proklamasi Kemerdeksan itu
bukan dilakukan oleh golongan atau partai, melainkan oleh Sukarno-
Hatta atas nama segenap Bangsa Indonesia. Dengan demikian tidak ada
satu golongan punyang dapat menepuk dada membangeakan jasa. Yang
berjasa adalah seluruh bangsa Indonesia.

Sesudah Proklamasi itu dikumandangkan ke seluruh dunia, bangsa
Indonesia yang sudah sekian lama menderita di bawah telapak kaki
penjajgh Belanda dan lepang, sekarang harus berdiri =endiri =ebagai
suatu bangsa yvang merdeka. Inilah suatu perjuangan mahabesar yang
harus dihadapi bangsa Indonesia.

Ketika bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya,
dunia baru saja ke luar dari jurang neraka Perang Dunia || yang menalan
korban lebih dari 30 juta jiwa manusia. Di Asia sendiri tidek kurang dari
10 juta jiwa yang menjadi korban. Belum terhitung kerugian berupa
harta benda, dan kerugian lainnya dalam hentuk runtuhnya sebagian
bezar akhlak manusia.

Akibat Perang Dunia itu, manusis menjedi benci akan peperangan
dan mendambakan perdamaian. [tulah sebabnya Indonesia yang baru
memproklamasikan kemerdekaannya, mau tak mau harus menganut
politik damai. Indonesia sebagai suatu bangsa yang barw saja berdiri,
harus mencari sebanyak mungkin simpati, bukan antipati.
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Folitik demai yang dignut oleh pemerintah Republik Indonesia,
ternyata mendapsat tantangan dari dalam. Ada pihak yang lebih suka
mengeunakan kekerasan dengan menganjurkan rakyat untuk berontak,
yakni berontak terhadap lepang yang sudah kalah perang. Inilah suatu
penyelewengan pertama terhadap Proklamasi 17 Agustus 1945, Sebab,
dalam kalimat proklamasi itu jelas sekali dicantumkan, ™ ... hal-hal yang
mengenai pemindahan kekuasaan dan lain-lain diselenggarakan dengan
seksama dan dalam tempo sesingkat-singkatnya.”

Perkataan pemindahan, kami garis bawahi. Sebab, kalimat
proklamasiitujelas tidak menyebutkan perebutan kekuasaan, melainkan
pemindahan kekuasaan.

Indonesia telah merdeka. Seluruh wilayah Musantara bekas Hindia
Belanda dulu, menjadi wilayahnya. Seluruh aparat pemerintahan
menjadi aparatnya. Seluruh gedung-gedung dan jewatan-jawatan
menjadi miliknya. lepang tidak herkuasa lagi karena lepang telah
menyerah. Belanda jugs tidak berkuasa lagi karena riwayatnys telah
berakhir setelah bertekuk lutut kepada lepang. Maka yvang diperlukan
bukanlah perebutan kekuasaan, melainkan pemindahan kekuasaan.
Tugas selanjutnya, adalah mempertahankan kemerdekaan.

Langkah pertama yeng harus segera diambil setelah Proklamasi
sdalah segera menyusun undang-undang dasar dan membentuk
pemerintahan. Ini dilakukan pada tanggal 18 Agustus 1945, Waka lahirlah
UUD 1845 dan terpilihlah Ir. Sukarno sebagai Presiden Rl pertama, dan
Ors. Mohammad Hatta sebagai Wakil Presiden pertama.

Pada tangeal 19 Agustus 1945, Panitia Persiapan Kemerdekaan
daleam rapatnys telah memutuskan pembegian wilayah Indonesia
menjadi delapan propinsi, yakni laws Barat, lawa Tengah, lawa Timur,
Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Maluku:, dan Sunds Kecil,

Hari itu pula ditetapkan jumlah kementerian negara yang terdiri
dari 12 departemen, yakni: Dalam Megeri, Luar Megeri, Kehakiman,
Keuangan, Kemakmuran, Kesehatan, Pengajaran, Pendidikan, dan
Pekerjaan Umum.

Fade tangeal 22 Agustus 1945, Panitia Persiapan Kemerdekaan
Indonesia menetapkan berdiringa Komite Masional Indonesia (KNI,
Partai Masional Indonesia (PNI] dan Badan Keamanan Rakyat (BKR).
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KMl mungkin sekali dimaksudkan agar unsur demokrasi seperti
WMPR sekarang dan tugasnya mendampingi pemerintah. PNl mungkin
dimaksudkan =ebagai partai pelopor untuk membangkitkan dan
membimbing nasionalisme Indonesia dalam rangks mencapai cita-cita
bangsa vakni menegakkan Negara Repuhblik Indonesia yang berdaulat,
gdil dan makmur, berdasarkan kedaulatan rakyat. PNl ini dibantu dan
diperkuat dengan Barisan Pelopor yang disebut juga Barisan Banteng.

BKR dimaksudkan sebagai badan wang hertugas menjaga
keselamatan dan keamanan rakyat. Sebagai suatw negars, pemerintah
Rl harus dapat membuktikan bahwa iz mampu memelihara keamanan
dan ketertiban, menjega dan memelihara keselamatan rakyat berikut
harta bendanya.

Di luar ketiga badan tersebut, telah siap pula badan-badan lain
yang telah didirikan di zaman lepang, seperti Peta, Heiho, Seinendan,
Keibodan dan Hisbullah. Seinendan dan Hisbullah merupakan badan
dengan susunan mirip organisas militer. Di tiap-tiap kabupaten terdapat
batalyon-batalyonnya; kompi-kompinya terdapat di  kewedanaan-
kewedanaan, sedangkan regu-regunya ditempatkan di desa-desa, dan
peleton-peletonnya di tisp kecamatan.

Selain dari itw di kelangen pemuda dibentuk pula macam-
macam organisasi perjuangan. Para dokter dan para mahasiswa tidak
ketinggalan, terjun pula ke gelanggang perjuangan. Mahasiswa Chaerul
Saleh dan kawan-kawannya membentuk AP|-WMenteng 31 . Dokter Eri
Sudewno membentuk Barisan Mahasiswa yang hermarkas di Prapatan
10. Mahasiswa Taswin dan kewan-kewannya, terjun ke dalam BKR.
Dokter Satrio bersama-sama dengan para mahasiswa Perguruan Tinggi
Kedokteran, membentuk Regu-regu PRl gerak cepat, dengan bermarkas
di Hotel Du Pawillion. tulah untuk pertama kalinya Palang Merah
Indonesia memperkenalkan dirinya kepada masyarakat.

Creanisasi Palang Merah Indonesia didirikan berdasarkan instruksi
Bung Karno 3 September 1945, Untuk melaksanakan instruksi tersebut,
MWenteri Kesehatan pertama, dr. Buntaran Martoatrnojo membentuk
Panitia Lima yang terdiri dari: Ketua dr. B. Mokhtar, Penulis dr. Bahder
Djohan; Anggote-angegota 1. dr. Djuhana; 2. dr. Marzuki; 3. dr. Sitanala.

Sebagai hasil kerja Panitia Lima itu terbentuklah Pengurus Besar
Pl yang pertama, dengan susunan sebagai berilut:
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Ketua Umum : Ors. Woh. Hatta
Ketus Harian :dr. Buntaran Martoatmojo
Penulis s dr. B Mokhtar,

Dengan kelengkapan perjuangan seperti tersebut di atas, mulailah
dilakukan usaha-usaha pemindahan kekuasaan dengan jalan mengamhil
glih jewatan-jawetan dan gedung-gedung pemerintahan dari tangan
lepang. lawstan Kepolisian dan jewetan lainnye segera menyetakan
dirinya sebagai milik Rl. Para pegawai menyatakan dirinya sebagai
pegawai Rl

Pemindshan kekusssan itu ternyats tidak senantiasa berjalan
mulus, di sana-sini terpaksa pemindahan itu dilakukan dengan paksa
gtau setengah pakss, kerena lepang telah mempercleh instruksi dari
Sekutu untuk menyerahkan Indonesia sebagai inventaris kepada Sekutu.
Maka mulailah di sana sini timbual insiden, dan mulailah korban-korban
berjgtuhian. Untung PM| dengan regu-regu penoclongnya telah siap lebih
dulu.

Setelah lawatan Kepolisian herada di tangan Rl, maka mulailah
kita memiliki kekuatan bersenjata. 3ebagian dari unsur kepolisian ity
dibentuk menjadi Kesatuan Polisi [stimews yvang bersenjata lengkap.
Mereka merupakan kesatuan gerak cepat, yang tidak sedikit jasanya
kepada perjuangan di lakarta.

Untuk mempertahankan eksistensi Rl kita memang memeriukan
senjata. Maka para pemuda baik yang tergabung dalam BKR maupun
yang tergabung dalam badan-badan perjuangan lainnya, mulai beruszsha
mengambil alih senjata dari tanganlepang, baik melalui jalan diplomasi,
maupun dengan cara paeksa astaupun melalui =uatu pertempuran
sandiware, seakan-akan senjata itu direbut melalui suatu pertempuran
dan dengan demikian pihak lepang tidak dapat dipersalahkan telah
menyerahkan senjatanye kepads pemuda.

Kekuatan militer lepang di lakarta pada walktu itu terdiri dari dus
batalyon ditambah dua kompi Kenpeitai. Gudang-gudang senjata dan
mesiunya terletak di Polonia, Pesing, Kebayoran dan Cilincing. BKR dan
para pemuda dengan sendirinya tidak bisa memusatkan aksinye kepada
pusat kekustan lepang, melainkan hanya kepada pos-posnya yang
berada di pinggiran kota.
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Satu kompi BKR di bewah pimpinan Letnan Kolonel fufraeni
Mukmin, mulai menyerang lepang di daerah Cilandak yang kekuatannya
terdiri dari satu kompi. Serangan itu berhacsil baik. Semua senjata berikut
mesiu dan kendaraan berikut bahan bakarnya dapat dirampas.

Pada bulan Olktober 1245 pemindahan kekuasaan alat-alat sipil di
lakarta telah selesai dilakukan. Pada tanggal 1 Oktcoher 1945 Walikota
lakarta, Suwiryo, mengadakan rapat. Dalam rapat itu dismbil sumpah
semue kepala jawatan di lingkungan Kotapraja lakarta Raya. Mereka
sekalinnmya menyatakan sumpah setia kepada RL

Aparat sipil vang sudah berhasil ditegakkan di lakarta, sudah tentu
harus dipertehenkan dengan dukungan pasukan bersenjata. Tugas
inilah yang tidak mudah, karena lepang telah menerima instruksi dari
Sekutu; tidak boleh melakukan penyerahan kepada =igpa pun kecuali
kepada Sekutu. Sedangkan pihak Sekutu telah menunjuk Inggris untuk
menerima penyerahan lepang di Indonesia.

Sementara itu antara |nggris dan  Belanda telah terjadi
persekonghkolan yang menelorkan persetujuan Civil Affofr Agreement.
Berdasarkan persekongkolan itu maka Panglima Inggris akan memegang
kekuasaan atas wilayah Indonesia untuk  kepentingan Belanda.
Alkan tetapi, sementara itu Indonesis telah memproklamasikan
kemerdekaannya. Maka dalamrangka melaksanakan persekongkolannya
itu, pihak Inggri= melalui Laks=amana i ountbatte’'n segera memeritahkan
lenderal Tearuchi untuk membeatalkan Proklamasi Sukarnoc-Hatta.
Dalam rangka itulah maka lepang segera membubarkan Peta dan Heiho
melalui semacam tipu daya (1920 Agustus 1945). Dan Pemerintah
Balatentara Dai Mippon, segera pula mengeluarkan Berita Gunseikanbu
Mo. 1. vang antara lain menyatakan, © .. Pada masa sekarang inl ada
yang menyanghks, bahwa pemerintahan di lews pada waktu sekarang
dijalankan atas nama Al tetapi pemerintahan di laws akan dilakukan
oleh Balatentara Dai Nippon kepada yang herwajib negeri Serikat, maka
oleh karenanya tidak mungkin terjadi bahwa penyerahan pemerintahan
di lawa diserahkan kepadalndonesia.” (Dr. AH. Nasution, Seffior Peromg
femerdefoon (indonesio, filid 1 halaman 237).

Sebagai kelanjutan darl pengumuman Gunseikanbu itu, mulailah
lepang menguber-uber pemuda-pemuds pejuang Indonesia. lelaslah
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bahwa sekarang lepang menjadi musuh. lepang menindas rakyst
dengan hebat. Sesudah kalah perang, lepang masih juga meneruskan
penindasannya. Waktu ity masih ada 350,000 tentara lepang di
Indonesia. Sikap lepang yvang sudah jelas memusuhi perjuangan ity
dijewah oleh para pemuda Indonesia dengan mengadakan penyerbuan
terhadap markasmarkas dan gudang-gudang senjata mereka.

Bukan hanya Laksamana Mountbatten yang melarang lepang
melakukan penyerahan kepada Indonesia, lenderal Mac Arthur jugs
mengeluarkan [arangan yang sama.

Sekarang bagaimana siasat Belanda?

Mulai luni 1945 Pasukan Komando Belanda yang tergabung dalam
Kesatuan Force 136 Inggris, telah diterjunkan di Sumatra. Sebagian dari
mereka meneruskan perjalanan ke Bagansiapiapi di bewah pimpinan
Mayor Lodge. Mereka kemudian membentuk kesatuan gerilya dengan
mengikutsertakan pemuda-pemuda  Indonesia. DI rantau, dapst
diterjunkan rombongan kedua di bawsh pimpinan Letnan Siselaar.
Sedangkan rombongan Lefrandt dapat pula diterjunkan dekat Kotaraja.
Tangeal 16 September mendarat pula sebuah pasukan Belanda dekat
Medan, dipimpin oleh Letnan Lawt Brondgeest. Lima rombongan lainnya
menyusul didaratkan di berbagai daersh Sumeatra. Mereksa kemudian
berlindung di bawah panji RAPWI| , dan semuanya tampil dengan
identitas sebagai Pasukan Sekutu. MWereka kemudian dilatih aleh lima
orang pelatih yang berpengalaman, seorang di antaranya bernama
Letnan Turco Westerling vang kemudian menjadi sangat terkenal
berhubung dengan kekejamannya melakukan pembantaian terhadap
40000 pejuang di Sulawesi, dan kekejamannya di lawa Barat dalam
peristiwe APRA (Angkatan Perang Ratu Adil) .

Sementars itu pada tanggal 15 Agustus 1345 tokoh-tokoh Belanda
yang berada di Australia telah mengadakan sidang untuk merancang aksi
pendudukan terhadap Indonesia dalam rangka memulihkan kedudukan
Hindia Belanda. Tetapi rencana van Mook untuk membentuk beberapa
puluh batalyon tentara di Australia yang akan digunakan untuk maksud
tersebut di atas, tidak dapat disetujui oleh pemerintah Australia. Belanda
kemudian mengalinkan kegiatannya membentuk pasukan di Morotai.

Untuk mensukseskan pembentukan pasukannya, Belanda telah
menggunakan senjeta psikologis yaitw membangkitkan  sentimen
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di kalangan pera tewanan perang dan para pemudanys. [ndonesia
oleh mereka dianggap dan dipandang sebagei boneka lepang.
Pemimpinpemimpin Indonesia dianggap sebagai penjahat perang,
sebagai komunis atau sebagai kaki tangan lepang. Dengan propagands
itu Belanda berhasil membangkitkan sentimen para tawanan perang
dan para pemudanya; karena mereka, para tawananituyang meringkuk
di kamp-kamp interniran lepang telah kenyang merasakan kekejaman
lepang, dan dengan sendirinya mereka sangat benci kepada lepang,
termasuk juga benci kepada Indonesia yang oleh mereka dipandang
sebagai kaki-tangan lepang.

Bagaimana dengan Inggris?

Sehahis Perang Dunia |l Inggris menghadapi kerepotan yang luar
biasa. Perang itu bukan hanya menghadiahi kemenangan, melainkan
juge tidak sedikit mewariskan kesulitan yang harus dihadapi Inggris di
berbagai daerah yakni di Yunani, Mesir, Palesting, |rak, Birma, Malaya,
Indo Ching, Indis, dan Indonesia. Akibatnye Ingeris terpakss harus
memecah kekuatan dan perhatian. la terpaksa harus menempatkan
beberapa pasukannya yang kuat di beberapa wilayah yang dipandang
gawat. |tu sebabnye Inggris tidak dapat segera detang ke Indonesia
karena harus menghimpun dulu pasukannya. Selain dari itu, Inggris
juga mengalami daripads itu perubahan pemerintahan, karena sehabis
Perang Dunia |l, Partai Buruh mendapat giliran memerintah. Sedangkan
pemerintah Partai Buruh ini cenderung untuk bersimpati kepada setiap
gerakan kemerdekaan bangsa-bangsa di Asia. Selain dari itu, [angan
pula dilupakan, Inggris adalah salah satu penandatanganan Affoniic
Chorfer. Perubahan pemerintah di Ingeris itu mengakibatkan Laksamana
Wountbatten yang telsh memberi perintah kepada lenderal Terauchi
untuk membatalkan Proklamasi Sukarno-Hatta, mendapat instruksi dari
London agar memperhitungkan dalam =etiap langkahnya, kenyataan
bahwa Republik Indonesia telah berdiri secara de facto. (Lihat Dr. AH .
Masution, Sefffor Perong Kemerdekoon indonesio, jilid 1. him. 474.)

Ada faktor lainyang ikut memperlambat datangnya pasukan Inggris
ke Indonesia, yaitu falktor lepang sendiri. lepang baru resmi menyerah
pada tanggal 2 September 1845, Inggris harus menunggu dulu sampai
perintah Kaisar lepang dapat diterima oleh semua panglima tentaranya
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di luar wilayah lepang. tu sebabnya Inggriz baru bisa mendarat di
Indonesia karang lebih sebulan kemudian.

Pada tanggal B September 1945, tujuh orang perwira Inggris
di bawah pimpinan Mayor Greenhalgh mendarat dengan payung di
Kemayoran. Mereka ditugaskan untuk berhubungan dengan lenderal
Mayor Yamaguchi dan melaporkan situasi Indonesia kepada Panglima
SEAC (South East Asia Command) di Singapura, untuk keperluan
persiapan pendaratan tentara Ingeris di Indonesia. Mereka kemudian
hermarkas di hotel Des Indes (sekarang kompleks Duta Merlin.

Kelambatan datangnva pasukan Sekutu itu memberikan peluang
kepada Bl untuk memyusun kekuatan dan konsolidasi secara de focto.

Komandan SEAC telah memutuskan bahwa seorang jenderal di
bawah komando Mounbatten akan diangkat menjadi panglima untuk
kewasan Barat kepulauan Indonesia. Sedangkan untuk kawasan Timur
gkan diangkat orang Australia.

Pade tangeal 16 September 1945, Rear Admiral W.R. Patterson
mendarat di Tanjung Prick dengan kapal Cumberland. Kemudian pada
tanggal 23 September 1945, Letnan lenderal Christison Panglima Besar
AFME| {Afffed Forces Metherfonds Eost fndies] mendarat di lakarta.
Panglima ini membawahi tiga divisi tentara Inggris berkebangsaan India;
satu divisi ditempatkan di lakarta, satu divisi di Surabays, dan satu divisi
lagi ditempatkan di Medan dan Padang.

Akibat digunakannya tentara Inggris berkebangsaan India di
Indonesia, Pandit lawaharlal Mehru mengajukan protes keras kepada
Inggriz. Inggris menjawab protes itu dengan mengatakan bahwa tentara
Inggris dan India tidak akan digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan
politik dan tidak akan mencampuri urusan politik di Indonesia.

Untuk lewa, Madura, Bali, dan Lombok, Sekutu mengangkat
lenderal Mayor Hawthorn menjadi panglimanya. Kota lakarta segera
dinvatakan berada di hawsh penguasaan mereka. Mereka segera
menduduki daersh-daerah penting di lbu Kota dan sekitarmya.

Berzama-sama dengan mendaratnya tentara pendudukan Sekutu,
ikut pula mendarat Kolonel Abdul Kadir bersama-sama dengan van der
Fla= dan lenderal Mayor van Starten yang menjabat Kepala Staf Umum
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Tentara Belanda merangkap Komandan NICA. Mereks membeawa satu
detazemen marinir berikut rombongan petugas RAPW! dan Palang
flerah.

Padaawal Oktober 1945 Belanda mulai membanjiri lakarta dengan
14 Kompi pasukannya. Inggris sendiri mendaratkan Divisi India ke 23.
lenderal Hawthorn segera mengumumkan berlakunya S0B. Dan ...
mulailah teror Belanda mengamuk di lakarta.

Akan tetapi, sementara itu lenderal Christison selaku Panglima
AFME| telah dipaksa oleh keadaan untuk meminta kepada pemimpin-
pemimpin Rl agar pejabat-pejabat Rl tetap bertanggung jawab atas
jelannya pemerintahan di deerah-deerah yang telah dikuasainya, dan
dengan inl praktis de facto Republik Indonesia diakui sepenuhnya oleh
Inggris. Inggris memang tidak dapat herbuat lain. Untuk menjalankan
tugasnya, Inggris tidak dapst meminta bantuan kepada pemerintah
Hindia Belanda yang belum dibentuk melainkan hanya dapat meminta
kerja =ama dengan Pemerintah Rl yang secara de facto telah berdiri.
Alan tetapi di samping ituw, Ingeris juga tetap membantu Belanda.

Sekarang perjuangan Bangsa Indonesia menghadapi tiga musuh
yang tengguh veitu lepang, Ingeris, den Belands. Alengksh berst
perjuangan itw.

Untuk melak=zanakan rencananye, yakni menegakkan kembali
kekussaannya di Indonesia. Belanda menghalalkan segala cara. Bangsa
yang pernah menderita hebat di bawah kaki fazisme dan nazisme,
sekarang dalam dirinya sendiri mulai menjalankan praktek-praktek yang
biasa dilakukan oleh fasisme dan nazisme, dengan mengesampingkan
nilai-nilai moral dan religi. Mereka juga melaksanakan apa yang biasa
dilakukan cleh kaum komunis yaitu melakukan teror fisik dan teror
mental untuk mematahkan perlawanan rakyat. Sebutan “anjing
Sukarno” merupakan sebutan yang biasa mereka berikan kepada para
pejuang kita di masa itu. lelas mereka sangat benc kepada Sukarno.

Rakyat Indonesia yang lemah lembut, rakyat Indonesia yang
kurus kering akibat kelaparan dan penindasan di zaman lepang, rakyat
Indonesia yang lemah dan tidak memiliki senjata itu sekarang harus
berhadapan dengan tentara modern yang baru saja ke luar sebagai
pemenang Perang Dunia |l. Bambu runcing, golok, tombak, dan aneks
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macam senjate sederhana, sekarang harus berhadapan dengan senjata-
senjata modern. Tetapi bangsa Indonesia tidak gentar. Proklamasi
kemerdekaan lelash melahirkan menfol proffomoss yaitu mental yang
sisp berkorban untuk mempertahankan kemerdekaan. Proklamasi
Kemerdeksan 17 Agustus 1945 lelah membangkitkan pula suatu
angkatan baru di Indonesia yakni angkatan 4% yang rela berkorban dan
mengorbankan harta benda dan jiwa raganya untuk mempertahankan
republik proklamasi. Mental proklamas itu didemonstrasikan kepada
dunia pada tanggal 19 3eptember 1945 dalam rapset raksasa di lapangan
lkada {lapangan hMonas sekarang) . Kurang lebih 300000 orang rakyat
dari lakarta, Tangerang, Bekasi dan kurang lekih 200 crang utusan
rakyat Banten yang dipimpin oleh K.H. Turmudi Rafiudine berkumipul
di lapangan lkada bersama-sama dengan Barisan Pelopor, BKR, Bambu
Runcing, dan barisan pemuda lainnya. Wereka sekaliannys bertekad
sama yaitu siap berkorban untuk mempertahankan republik proklamas.
Mhereka tidak gentar menghadapai tentara lepang yang mengurung
mereka dengan bayonet terhunus, dengan senapan mesin, dengan tank
dan dengan senjata modern lainnya. Mereka siap menanti komando
untuk menmyerbu ...
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Ceror 8 Jakarta

ejak datangnya tentara Inggris dan Nica, boleh dikatakan setiap hari
Ssiang maupun malam terjadi kontak senjata antara para pemudsa
pejuang dengan tentara Inggris dan Nica (Metherfonds ndies Chvil
Administroiion). Tentara Inggris dibantu pula oleh tentara lepang.
Belakangan mereka dibantu pula oleh barisan Poww An Tui (Organisas
Pemuds Cina) yang esnggota-anggotanye terdir dari para pemuds
keturunan Cina.

Inggri= dan Mica pada mulanya hanya menduduki tangsi-tangsi di
dalamkota. Tetapikemudianmerekamemperluasdaerah pendudukannys
ke pinggiran kota sebagai langkah persiapan untuk menduduki Bandung
dan daerah-daerah lakarta Timur. Untuk itu mereka lebih dahulu harus
menguasai jalan raya. Akibatnya pertempuran jadi menjalar juga ke luar
kota. lakarta waktu itu boleh dikatakan menjadi semacam wif-west.
Tentara Mica seringkali mengadakan provokasi dengan melepaskan
tembakan secara membabi buta dari atas kendaraan yang dilarikan
kencang. Seringkali pula mereka melakukan aksi bersama-sama dengan
tentara Ingeris, melakukan penggeledahan dan pembersihan terhadap
rumah-rumah penduduk yang dicurigai. Kedatangannya selalu didahlui
dengan melepaskan tembakan membabi buta untuk menakut-nakuti
penduduk.

Pasukan Ingeris hukan hanya menduduki lakarta, melainkan juga
mereka merasa perlu untuk segera menduduki Bandung. Maka jalan
raya yang menuju Bandung harus dikuasai, dan itu sebabnya mereka
bergerak juga ke luar kota.

Di dalam kota sendiri mereka memerukan daerah aman, dan
karena itu mereka giet melakukan aksi pembersihan terhadap pasukan
perjuangan kita vang cleh mereka dipandang sebagai nasir pengacau.
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Mica sendiri ikut melebarkan sayapnys ke luar kota. Mereka mendirikan
pos-pos pertahanannya yang dilengkapi dengan perbentengan, di
Kebayoran, Kalibata, dan Pondok Gede. Sedangkan di dalam kota,
mereka menempati tangsi-tangsi di Batalyon X, Berenlan, Polonis,
Gunung Sahari, lagemonyet, dan sebagainya. Sebaliknwa pejuang-
pejuang kita pun mulai pula melakakan penyeranganpenyerangan
terhadap tangsi-tangsi tersebut. Pihak Nica membalas dengan aksi-aksi
pembersihan, mengeempur markasmarkas pertshanan pemuds kita.
Akibatrwa setiap hari berkobar pertempuran seru, terutama di daerah-
daerah Tanah Tinggi, Senen, Kramat, Gang Sentiong, latinegara, Rawa
Bangke, Cilincing, Klender, Kalibaru, Menteng, lagamonyet, Kebayoran,
Kalibata, Cililitan, dan Pondok Gede.

Akibat pertempuran-pertempuran itu regu-regu gerak cepat dari
P yang dipimpin cleh dr. Satrio setiap hari sibuk terus. Mereka bukan
saja bergerak secara mohkil untuk memberikan pertolongan terhadap
karban-korban pertempuran, tetapi juga sibuk melatih PPPK kepads
para pemuda/pemud anggota PRl di seluruh pelosok lakarta.

Pada waktu dokter Satrio membentuk Pasukan Gerak Cepat
Frl, perlengkapan yang dimilikinge henyalah berupa man power yang
dipenuhi dengantekad untuk mengabdi di lapangan yang sesuai dengan
kecakapannya. Perlengkapan lainnya helum ada dan masih harus
diuzahakan.

Melalui CBZ (Cemiron! Burgerfiik Ziekenfufs, ataw  Rumah
Sakit Umum Pusat] sekarang RSCMK, divusahakan ohat-chatan dan
perlengkapan keperluan PPPE. Kendaraan-kendaraan untuk keperluan
regu-regu gerak cepat diperoleh sebagai pinjfaman dari instansi lain
dengan jalan diplomasi. 3ebagian lagl dipercleh dengan menyerobot
kendaraan lepang dan kendaraan yang dianggap tidak bertuan. Usaha
untuk memperaleh kendaraan itu dipelopori oleh mahasiswa Djaka
Sutadiwiria seorang pemuda energik dengan pembawsan periang.
Pemuda ini sangat lincah dalam bergerak dan mudah menarik simpati
orang dalam bergaul. la memiliki kesanggupan untuk melakukan macam-
macam tugas. Menclong yang luka-luka dari medan pertempuran,
menjadi pengemudi, berdiplomasi, dan kalau perlu ia juge berani
menyerempet-nyerempet bahaya masuk ke daersh musuh. Pemuds
inilahyang menjadi pembantu utama dokter Satrio.
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Kendaraanyang diperoleh dengan cara tersebut di atas, semuanya
diberi tanda Palang Merah di bagian-bagiannya yang mudah dilihat,
sedangkan di kiri kanan badannya diberi tanda dengan tulisan fndonesion
fed Cross,

Untuk mengangkut yang luka-luka, dipergunakan truk buntung
{zebutan untuk pick-up waktu itu). Di zaman lepang memang banyak
mabil sedan dipotong badannya, lalu bagian belakangnye dipasangi bak,
dan jedilah sebuah truk buntung yang memiliki kelincahan bergerak
seperti sedan, tapi dengan daya angkut lebih banyak. Dengan memiliki
truk-truk buntung itu, maka regu-regu gerak cepat PMI dapat bergerak
lebih lincah dan dapat dikirim ke setiap pelosok kota, dan dengan
demikian korban-korban pertempuran dapat segera ditolong.

Dokter Satrio yang berpandangan jauh ke muka merasza perlu
pula untuk mempersiapkan pos-pos P di luar kota. Bahkan merasa
perlu untuk memindahkan alat-alat praktikum berikut buku-buku dan
peralatan lainnya milik Sekalah Tinggi Kedokteran, ke Klaten. Segera hal
itu dikicarakan dengan rekan-rekannya antara lain Prof. Sutarman, dan
rekan-rekannya ternyata berpendapat sama. Maka mulailah dilakukan
pengungsian obat-obatan termasuk candu, dan peralatan-peralatan
penting ke Klaten dan Yogyakarta. Dan dengan usaha itu maka pendirian
Universitas Gajah Mada mulai dirintis.

Pemindahan ohat-obatan termasuk opium herikut mesincmesin
untuk membuat obat ke Klaten, ternyata sangat besar manfaatnye bagi
perjuangan kita selanjutnya. Kita dapat membiayai usaha perjuangan
kita di luar negeri antara |ain dengan hasil dari penjualan opium tersebut.

Situasi perjuangan di lekerta dari hari ke hari terus-mensrus
bertambah gawst. Mice bertambah membabi buta dengan terornya.
Untuk menghadapi tantangan perjuangan yang semakin berat itu, maka
pada tenggal 3 Oktober 1945 Presiden Sukarno telah mendekritkan
berdirinya TKR, (Tentara Keamanan Rakyat] . Ini adalah merupakan suatu
peningkatan dari BKR. Ini juga merupakan suatu jawaban terhadap aksi-
gk=i tentara Mica. Sekarang tentara dihadapi dengan tentara. Bedanya,
yang satu bhertujuan untuk mengacaukan keamanan, yang lainnya
bertujuan untuk mempertahankan politik damal. Tetapi politik damai ity
kini dilengkapi dengan suatu pernyataan bahwa Indonesia memang cinta

e s 6P Matic Madjich 18
f e

P T R PG T L Balai Pusiala



damai, tetapi lebih cinta kemerdekaan. Bila kemerdekaan itu terancam,
Indonesia akan mempertahankannya dengan pengorbanan apa pun.

Untuk meningkatkan perlawanan rakyat, maka pada bulan
Movember 1945, wakil Presiden Mohammad Hatta, mengadakan
pertemuan dengan para pemuka perjuangan seluruh lakarta dalam
rangka mengkoordinasi mereka. Pertemuan itu dilangsungkan di rumah
kediaman beliau sendiri. Hadir dalam pertemuan itu para utusan badan-
badan perjuangan lakarta dan sekitarnya. lakarta diwakili cleh Kusno
Utomao, Pohan, dan Hasibuan. Klender diwakili oleh H. Darip dan Pak Asa.
latinegara diwakili oleh Tohir Mangkudijaya dan Simbangan; Tanjung
Priok diwakili oleh Abdul Malik dan Abdul Rakhman. Bekasi diwakili oleh
Muhayar. Tambun diwakili oleh Tabrani. Cikarusa dan Cileungsi diwalkili
oleh Manaf Roni, Pak Macan, dan Wahidin. Menteng 31 diwakili oleh
Amir Syarifuddin dan Hendromartono.

Petang harinya pertemuan itu dilanjutkan di kediaman Bung Karno
dan dipimpin sendiri oleh Bung Karno. Semua anggota kabinet ikut hadir.
luga Kepala Kepolisian Megara ikut hadir.

Dalam pertemuan itu Bung Karno meminta agar gerakan meng-
hadapi Mica diperhiebat. Tetapi di samping it usaha untuk mencegah
terjadinya penggedoran-penggedoran, juga harus diperhebst. Penis-
tiwa penggedoran di daerah latinegara dan Bekasi, menurut Bung Karno
=angat memalukan dan karenanya harus diusahakan agar jangan sampai
terulang kembali.

Untuk memudahkan koordinasi, make rapat memutuskan mene-
tapkan pemuds Wahidin untuk duduk mewakili hadan-badan perjuang-
an di pemerintah pusat.

Fadea bulan September itu pula semua badan perjuangan di lakarts
dipersatukan dalam suatu wadah baru yang diberi nama Laskar Rakyat
lakarta Raya, dengan Moh. Syafei terpilih sebagai panglima, dan Rapar
sebagai wakil panglima. Dan hampir bersamaan dengan itu, di Karewang
dibentuk pula Markas Tertinggi Laskar Rakysat laws Barat oleh para
pemuda Menteng 31 yang mengungsi ke luar kota, Duduk dalam Markas
Tertinggi Laskar Rakyet lawe Barat itu, antara lain Nurdin Pasaribu, Sutan
Akhar, Dokter Darwis, Hasan Gayo, dan Sidik Kertapati.
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Sekarang barisan perjuangen telah dikoordinasi. TKR juga telah
tersusun. Tapi Mica juga terus menerus menambah kekuatannya.
Bertepatan dengan didirikannya TKR, pada tanggal 5 Olktober 1945, di
Tanjung Priok telah merapat 7 bulan kapal Belanda berisi penuh dengan
serdadu-serdadu dan korps marinir bersenjata lengkap dan modern.
Mereka digngkut dengan mohil-mobil palang merah Belanda ke tangsi-
tangsi lagamonyet, Gunung Sahari, dan lain-lain di bawah perindungan
tentara Ingeris.

Ada kesukaran bagi para pejuang kita ontuk membedakan mana
yang tentara Inggris dan mana yang tentara Nice. Sebab, pads mu. lanys
tentara Mica pun memakai seragam Inggris. Untuk membedakan. nya
dengan =endirinya diperlukan penyelidikan-penyelidikan. Dar akhirnya
dapat jugs diketahui behwa tangsi-tangsi yang telah disebul. kan di
atas, diisi dengan tentara Mica. Maka mulailah markas-markas Nica itu
menjadi sasaran serangan kita.

FPada tanggal 12 Oktober 1945 tangsi lagamonyet mendapat giliran
serangan dari para pemuds Petojo yvang bekerja sama dengan para
pemuda Senen dari pasukan OP| (Cesaha Pemuda Indonesia), APl Batak
{Angkatan Pemuda Indonesia) dan KRIS (Kebaktian Rakyat Indonesia
Sulawesi]. Pertemuan berkobar sampai ke Harmoni dan Pintu Air.

Pad a tanggal 15 Oktober 1845 ketika tentara Inggris hendak
menduduki Klender tiba-tiba dari rumah-rumah penduduk bermunculan
barisan-barizan rakyat bersenjatakan golok dan bambu  runcing,
menyerang mereka. Ternyata barisan rakyat itu dipimpin oleh H.
Darip. Mereks melakukan penyerangan dengan gagah berani dan
mendapat bantuan dari satu Kompi TER yang bersenjatakan karaben.
Maka berkobarlah pertempuran hebat di mana kelewang dan sangkur
ikut dipergunakan dalam pertempuran jerak dekat searang lawan
seorang. Banyak korban yang jatuh akibat pertempuran tersebut.
Untuk mengharmati jasa-jasa mereka yang gugur dalam pertempuran
tersebut, pemerintah dan ralkyat lakarta mengibarkan bendera =etengah
tiang. Tentara Inggris rupanya tidak menduga akan mendapat serangan
semacam itw. Banyak di antars mereka yang Bugup menghadapi
serangan massal dari segala jurusan sehingge mereka tidak dapat
bertempur sebagaimana mustinya. Akibatnya, di pihak Inggris pun tidak
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sedikit jatuh korban. Mereks kemudian melakukan serangan balazan
yang menimbulkan tidak sedikit korban di kalangan rakyat, dan akhirnys
mereka berhasil juga menduduki Klender. Akan tetapi di malam hari
tentaranye selalu ditarik kembali ke dalam kota. Mungkin mereka masih
kustir skan menghadapi lagi =erangan massal seperti tempo hari, karena
rakyat tidak lagi menghiraukan bahaya.

Di dalam kota, pasukan Inggris mulai menggunakan pesawat
terbang dan bom untuk mendukung aksi pembersihan  yang
dilakukanmya. Mereka jugs mempergunakan tank-tank dan mobil-mokbil
panser. Mereka juga sama seperti tentara Mica ikut melancarkan teror
untuk mematahkan moral pare pejuang kita. Dan lebih kejam lagi,
mereka mempergunakan tentara lepang dalam gerakan militernya. Di
Bandung pun tentara Inggris mempergunakan pula tentara lepang untuk
menghancurkan pejuang-pejuang kita.

Pada tanggal 16 Oktober 1945 pangkalan Belanda di Pondok Gede
mendapat giliran serangan rakyat. Dan bersamaan dengan itu kedudukan
musuh di Pasar Mingguw dan Klender juga diserang. Serangan terhadap
Pondok Gede dipelopori dengan tiga kompi pasukan penggempur
yang bersenjata lengkap, terdapat pula senapan-senapan otomatis.
Pasukan Belands yang skan diserang, kekustannya terdiri dari dus
kompi bersenjata lengkap. Mereka telah membangun perbentengan di
=ekeliling tang=inya.

Barizan rakyat vang dipersenjatai dengan bom-bom batok (sebutan
untuk ranjau darst] dan granst tangan ditempatkan antara Cawang
dan Pondok Gede dengan tujuan untuk menghadang musuh atauw bala
bantuan musuh yang mungkin didatangkan dari latinegara.

Pertempuran segera herkobar. Dan setelah herlangsung kurang
lebih tiga jam, barisan rakyat berhasil memperoleh kemajuan. Mereka
berhasil merampas beberapa pucuk senapan dan membakar tiga buah
truk musuh. Tetapi mereka tidak berhasil memasuki perbentengan.

Keesokan harinya musuh melakukan serangan balasan secars
membaki buta dengan mempergunakan tembakan-tembakan mortir,
Seratus tiga puluh delapan rumah penduduk di desa Cibening dan
Cakung mereka bakar.
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Letnan Kolonel Mufraeni Mukmin Komandan TER Karesidenan
lakarta mencatat bahwa pada bulan Oktober 1945 setiap hari terjadi
pertempuran. Antara lain pertempuran hebat di Senen, Tanah Tinggl,
Kepuh, Kremet, Salembs, Manggarsi, Gunung Sshari, Matraman,
lagamonyet, dan Kebayoran. Di Kebayoran pernah berkobar pertempuran
selama tiga hari. Pada tangeal 31 Oktober 1945, pasukan jawara dan TKR
dari Banten yang dikoordinasi oleh Kapten Suha dan Letnan Rahayu, turun
ke lakarta dan melakukan penyerbuan ke Kebayoran Lama; 250 arang kaki
langan Mica berhasil mereka tawan dan 120 buah rumah mereka bakar.
Akibat penyerbuantersebut, 22 orang penduduk tewas.

Sementara itu Belanda terus-menerus menambah kekuatannys dan
=emakin meningkatkan terornya. Pemuda pun terus-menerus melakukan
penyerangan-penyerangan. Akibatnya lakarta menjadi kacau. Keamanan
betul-hetul terganggu. Inilah yang diharapkan Belanda dengan aksi-aksi
terornya yeitu membusi keadaan menjadi kacauw sedemikian rupa lalu
melemparkan kesalahennye kepada para pemuds seaskan-skan para
pemuda pejuanglah yvang menjadi biang keladi kekacauan itu. Dan setelah
kekacauan ity mencapai tarat sedemikian rupa, tampillah tentara Inggris
dengan ultimatumnya. Inggris mendesak pemerintah Bl dan menuntut
agar para pemuds meninggalkan lakarta. Untuk memperkuat tuntutannya
itu Inggris mengumumkan berlakunya jam malam dan meningkatkan aksi-
aksi pembersihan di seluruh kola. Pada tanggal 17, 18, 19 September
1945 Inggris dan Mica mengerahkan pasukan kuat yang didukung dengan
tank-tank dan kendaraan lapis baja untuk membersihkan daerah Senen
dan sekitarnva. Warkas Polisi Rl di Prapatan ikut menjadi sasaran aksi
mereka. Musuh tidak legi memilihkmilih korban. Polisi-polisi yang sudah
angkat tangan pun ditembak juga. Perempuan-perempuan dan anak-
anak tanggung yang lari hendak menyelamatkan diri, oleh mereka
ditangkapi dan dianiaya di Markas Batalyon ¥, yang Mica-Micanya terkenal
sangat kejam. Pasukan gerak cepat PMI yang datang hendak memberi
pertolongan, ditembaki juga. Pos PMI Fwitang waktu itu sangat sibuk
memberi pertolongandan mengangkut vang luka-luka; 150 crang keluarga
polisi vang berhasil menyelamatkan diri, semuanya ditampung di pos PRI
Kwitang. Korban akibet keganasan Ingeris dan Nica harl itu berjumlah 40
orang, termasuk seocrang bayi yang baru berumur 17 had. Sepuluh dari
antara karban itulehernya ternyeta digorok dengan senjata tajam.
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Inggri= dan Mica hari itu bukan hanya melakukan pembersihan
terhadap orang-orang yang dipandang sebagai pengacau melainkan
mereka juga merasa perlu untuk membersihkan juga barang-harang
yang terdapat di rumeh gadal dan di beberapa toko. Mereks jugs
menggerebek kantaor polisi. Markas Besar Kepolisian Rl diserbu, orang-
orangnya ditangkap, senjata dan mesiu dirampas. Padahal eksistensi
Polisi Rl diakui oleh Sekutu dan malah Polisi Bl itu sering mengadakan
patroli bersama dengan Polisi Militer Inggris.

Selama tiga hari yakni =ejak 17, 18, dan 19 September 1945,
pasukan kita pun mengimbangi aksi-aksi yang dilakukan Inggris dan Mica
itu. iMaka berkoharlah pertempuran di seluruh lakarta dengan titik-titik
puszat di Petojo, Senen, Kramat, Tanah Tinggl, Raden 5aleh, Gang Tengah,
Salemba, dan lain-lain. Sasaran penyerangan kita di daerah Petojo yaitu
tangsi lagamonyet dan hotel Des Indes. Pertempuran menjalar sampai
Harmoni dan Pintu Air. Di Senen berkobar pertempuran sengil dengan
titik pusat di Balai Muslimin vang terjadinya pertempuran seorang lawan
searang. Pasukan kita di daerah Senen memang yvang terkuat, karena di
situ terdapat pasukan Polisi Istimewa di bawsh pimpinan Kusno Utomo,
Pasukan OPl di bawah pimpinan Sadikin, dan pasukan KRIS di bawah
pimpinan Rapar. Oi daerah Senen pula terjadi penembakan terhadap Mr.
Moh. Rum, Ketus KNI dan barisan Pelopor Senen. Akibat pertempuran-
pertempuran itu banyak jatuh korban di kedua belah pihak. Selama bulan
September sampai pertengahan Oltober 1945, reguregu gerak cepat
Pr| telah menganghkut ke CBZ (RECM) tidak kurang dari 350 korban.

Aksi-aksi perlawanan yang dilakukan oleh pejuang-pejuang kita
tersebut di atas adaleh merupakan aksi terbesar dan terakhir yang
dapat mereka lakukan di daerah lakarta Raya. Sebab pads tangeal 19
September 1945, pemerintah Bl mengalah kepada tuntutan Sekutu. Hari
itu juga Kementerian Penerangan Rl mengumumbkan keputusan untuk
memusatkan TKR di sekeliling lakarta Raya. [tu berarti TKR dan Laskar
Rakyat lakarta Raya harus meninggalkan kota proklamasi. Alangkah
menyedibhkan kenyataan itu. Meninggalkan medan juang bukan karena
kalah perang. Mundur bukan karena kalah bertempur. Semuanya itu
terjedi karens begitulah jalannya jarum =ejarah. Kota kesayangan lbu
Pertiwi itu sekarang harus diserahkan kepada musuh. Oh, [bul lbul
Mengapa tragedi ini harus terjadi?
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Inggri= jego tus Imperialis itu telah melihat kenyataan bahwa
rekannya yakni Belanda telahpunya cukup kekuatan untuk menancapkan
kaki di lakarta. Pertolongan masih perlu diberikan agar rekannya itu
bukan hanya sekedar dapat berdiri melainkan juga harus dapat duduk
dengan aman di lakarta. Maka setelah TKR dan badan-badan perjuangan
meninggalkan lakarta, segera Inggris dan Mica melanjutkan aksi-aksi
pemibersihannys. Kepolisian Bl dilucuti. lawatan-jawatan milik Bl diamikbil
glihdengan paksa.Pengikut-pengikut Bl diteror. Bahkan Perdana i enteri
Sutan Syahrir tak luput dari sasaran teror mereka. Syahrir ditembak.
Untung tetap selamat karena lindungan Tuhan.

Sementara itu Inggri= masih memerlukan kehadiran Rl di lakarta,
sekalipun dengan mempersulitnya. Sebabnya tidak lain, untuk kelancaran
tugasnya di luar lakarta, Inggris masih memerlukan bantuan RL

Setelah TKR dan Laskar Rakyat lakarta Raye mundur ke luar kota,
maka para pegawai Bl merasa tidak aman untuk tinggal terus di lakarta
karena mereka merasa tidak lagi punya pelindung. Akibatnya bamyak
pegawai dan pemimpin yang terpaksa meninggalkan lakarta, mengungsi
ke Solo, Yopya, dan lain-lain kota yang masih dikuasai Rl Tinggallah
rakyat jelata; ditinggalkan tanpa pimpinan.

Untuk melaksanakan tugasnya, Inggri= masih memeriukan bantuan
Rl dan Rl dengan sekust tensga memberikan bantuannya. Tetapi apa
imbalannya yang diterima Rl dari Inggris sebagai tanda terima kasihnya?
Di lakarta Inggris memberikan teror. Di Surahaya menghadiahkan bam.
Di Bandung Inggris memerintahkan lenderal lepang, Mabuchi untuk
menumpas badan-badan perjuangan di Priangan. Dan akhirnya, setelah
Inggris selesai menjalankan tugasnya di Indonesia, dihadishkannya
beberapa deerah strategis, tetapi bukan kepada Indonesia, melainkan
kepada Belanda yang telah dilengkapi dengan ratusan ribu serdadu dan
vang telah dilengkapi dengan peralatandanpersenjataanmodern, seperti
tank-tank, meriam-meriam, kapalkapal perang, pesawst-pesawat
pembom dan lain-lain peralatan mutakhir, untuk menghancurkan Rl
Demikian sejarah mengatakan kepada kita. Dosa-dosa Inggris ini oleh
Mehru disimpulkan secara singkat, “Ingeris mengambil Indonesia dari
tangan lepang dan memberikannya kepada Belanda.”
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Den Belands, s=etelah TKR dan baden-badan perjuangan
meninggalkan lakarta, segera memperkukuh kedudukannya. la ingin
bukan sekedar dapat duduk, melainkan juga ingin dapat bekerja dan
dapat tidur di lakarta, dengan aman. Kota Proklamasi itu oleh Belands
gkan dijadikan markas besar, dari tempat itu iz akan melancarkan
operasinya untuk menguasal kemball Indonesia. Dan untuk itu is
merasa perlu menguasai lakarta secara mutlak. Tidak boleh ada dus
pemerintahan di lakarta; tidak boleh ada dua instansi di lakarta. Dunia
harus melihat bahwea Belands telah mempunyai Pusat Pemerintahan di
lakarta.

Untuk  melaksanakan  maksudnya itu Belanda  telah
mengesampingkan kaidah moral, etika dan religi. Sebagai gantinys
Belanda telah mengeunakan taktik komunis, yakni menghalalkan segala
cara untuk mencapai tujuan. Mematahkan perlawanan rakyst dengan
teror fisik dan teror mental. Merebut kekuasaan dengan kekerazan
memakai kekuatan senjata. PW. Syahrir, Bung Hatta, dan Bung Karno
sendiri tidak luput dari sasaran teror Belanda. Demikian pula fr. Amir
Syarifuddin dan Mr. Moh. Rum. Ternyata kolonialis-imperializ tidak
kalah kejam dengan komunis, tidak kalah jahat dengan fasis. Dan dengan
care itw akhirnya Belanda berhasil menyingkirkan Sukarno-Hatta dari
lakarta. Kedua pemimpin itu mengungsi ke Yopyakarta. Pemerintahan
pun kemudian terpaksa pindah ke Yogyakarta. Di lakarta, Belanda hanya
sekedar memberikan tempat untuk kentor delegasi RI.

Setelah berhasil menancapkan kakinya dengan kukuh di lakarta,
Belanda mulai meluaskan pengarvhnys  dan meluaskan  deerah
pendudukannya ke luar kota. lakerta sendiri dijadikan daerah tertutup
ggar jengan sampai kemasukan  unsur-unsur  pengacau.  Bahkan
kemudian, mereka juga menutup perairan Indonesia.

Bagi dokter 5Satrio, lakarta hukan hanya merupakan kota
proklamasi dan kota yang bersejarah saja, melainkan juga merupakan
kota tercinta yang tak akan pernah dilupakan. Betapa tidak. Sebab
di lakartalah ia menempsa dirinya, di lakartaleh ia belajar berdikari
membiayei sendiri studinya dan studi adik-adiknya yang berjumlah 7
orang. Di lakarta pula ia herhasil mencapai prestasi terhormat sebagai
Asisten Anatomi, dan di lakarta pula ia menemukan cinta. Oi lakarta
pulaia memperoleh pengalaman pertama berhadapan dengan musuh di
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medan pertempuran. Dan sekarang, kota tercinta itu harus ditinggalkan.
Kota yang memberikan kepadanya ilmu, kota tempat ia mengabdi,
dan kota yang memberikan kepadanya cinta, sekarang harus direlakan
untuk diduduki musuh. Mungkinkah heti dapat merelakannya? Biar
bagaimanapun hati diperas, yang ke luar bukan kerelzan, melainkan
hanya semacam tekad yang membara untuk berjuang sekuat tenzga
mengalahkan Kolonialis Belanda. Satrio tidek mengucapkan selamat
tinggal kepada kota yang dicintainya itu melainkan hanya berkata,
“Tunggulah lakarta tercinta, aku nanti kembalil”

TKR dan Laskar Rakyat lekarta Rays, meninggalkan kota dengen
membawa segala perlengkapannya. Satrio dan kewan-kewannya, JUEs
meninggalkan lakarta dengan membaws segala perlengkapannya.
Beruntung tempo hari ia telah mempersiapkan pos-posnya di luar kota,
dan beruntung cbat-obatan dan perlengkapan CBZ telah banyak yang
diungsikan ke Yogya dan Klaten. Dan beruntung pula peralatan Sekolah
Tinggi Kedokteran telah banyak yang diungsikan. Dengan demikian
pendidikan dokter dapat diteruskan di Klaten dan lebres, Solo. Kalau
tidak dilakukan semua itu, entah apa jadinya. Sebab CBZ pun kemudian
dirampas pula oleh Belanda.

Untuk kepentingan Belanda, |nggris telah  memerintahkan
penduduk Priok, Tanah Tinggi, Gunung Sahari dan Kemayaran untuk
mengosongkan daerahnya. Rupanya daerah-daerah itu dipandang
sebagai sarang pengacau. Akibatnya puluhan ribu penduduk yang
mendiami daerah-daerah tersebut, dipaksa untuk mengungsi. Penduduk
Taneh Tinggi dan sekitarnya yang berjumlah 30.000 jiwa itu dipaksa
untuk meninggalkan daerahnya dengan hanya diberi waktu setengah
hari. Maka lengkaplah penderitaan rakyet lakarta. Wereka berbondong-
bondong mengungsi ke luar kota dengan hanye membawsa barang
sebanyak yang dapat digendong, dipikul dan dimuat ke dalam bagasi
sepeda karena kendaraan untuk mengangkutnya tidak ada.

Rakyat lakarta belum lagi sembuh dari penderitaan mereka
gkibat penindasan lepang. Tetapi sekarang harus sudah mengalami
lagi pukulan-pukulan berat dari Inggris. barat tubuh yang masih [uka-
luka justru kini harus menerima kembali hantaman dan pukulan yang
semakin membuat babak belur.
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Keadasn dan kondisi semacam ini sungguh sangat memprihatinkan
walaupun kita yakin tidak hanya penduduk serta masyarakat lakarta
=aja yang mengalaminya. Mungkin banyak di antara kita yang bertanya
dan =ekaligus merenung, mengapa bumi Musantara yang telah ratusan
tahun lamanya memberikan kenikmatan kepada orang-orang asing yang
datang dari jauh, =ekarang harus tega memberikan duka-derita justru
kepada putra-putrinya sendiri?

28 Dokter Gerilyo = ; = 6P

P OITGH o R I R Balai Pustala



m |

gzc}manﬁéa @erjmngan

etika Proklamasi Kemerdekasn dikumandangkan pades tanggal 17

Agustus 1945, di situlah nampak adanya berbagai sikap mental yang
diperlihatkan oleh orang-orang kita bangsa Indonesia sendiri. Ada yang
tidak percaya akan kekustan =endiri sehinggas meragukan apakah
proklamasi akan tetap terus dapat dinikmati, meskipun yang bersikap
dan berwatek cengeng seperti inl hanya sebagian kecil orang saja. Bagi
yang berwatak dan bermental kolonial karena sudah terlanjur karatan
mau hekerja sama dengan penjajah dan menikmati fasilitas, mereka ini
bersikap lain lagi. Justru sealah mereka dalam keadasn harap cemas
karena memang sedang menunggu “sang juragan” datang. Mereka ini
umumnya bersikap sinis, seakan menyepelekan pada kemampuan dan
kekustan bang=a Indonesia, alias bangsanya sendiri.

Tetapi dalam kenyatasnnya, sebagian terbesar rakyat Indonesia
sendiri menyambut Proklamasi Kemerdekaan itu dengan antusias,
dengan gegap gempita penuh semangat perjuangan dan pengorbanan
yang kokoh dan kuat tak tergoyehkan, serta bersumpah setia untuk
tetap mempertahankan proklamas itu sampai tetes darah penghabizan.
Sikap mental proklamasi ini melahirkan tindakan-tindakan nyata untuk
membela proklamasi sesuai dengan bakat dan kecakapannya dan sesuai
dengan panggilan jiwanya. Mereka yang berjiwa keprajuritan seperti
bekas-bekss Peta, Heiho dan bekas-hekas KNIL dan para pemuds
yang pernah mendapat latihan kemiliteran di masa lepang maupun di
masa kolonial Belanda, segera membentuk badan-badan perjuangan
bersenjata. Aparatur pemerintahan yang masih bekerja di bawah
pimpinan orang-orang lepang, segera hergerak mengoper kekuasaan
pemerintahan dengan bantuan Barizan Pelopor, KNI dan para pemuda.
Sedangkan mereka yang mempunyai keahlian di lapangan kesehatan
seperti dokter-dokter danperawat-perawat, segera pula terjun ke kancah
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perjuangan dengan membentuk barizan Palang Merah Indonesia. Ketika
BKR didirikan, banyak dokter-dokter kita yang segera mengisi formulir
menyatakan kesediaannya untuk menjadi dokter tentara. Dokter Satrio
termasuk seorang di antaranya.

Sebuah catatan kiranya perlu dikemukakan mengenai keadaan
politik yang hidup di kalangan politisi Indonesia ketika Proklamasi
Kemerdeksan dikumandangkan. Secara garis besar dapat dikemukakan
bahwa di Indonesia pads masa itu terdapst tiga aliran politik, dan
dengan demikian pemimpin-pemimpin politik itu dalam garis besarnya
tergabung dalam tiga aliran politik atau tige golongan, yeitu golongan
sgama, Eolongan nasionalis, dan golongan kiri. Golongan agama dan
golongan nasionalis, masing-masing mempunyai  konsepsi sendiri
mengenai hari depan Indonesia. Demikian pula golongan kiri. Golongan
kiri ini tidak tergabung dalam satu kubu, melainkan pecah menjadi tiga
golongan yakni PEl, P31, dan MURBA. Ketiga aliran kiri itu satu =ama
lain =aling bertentangan dan saling berbeda konsepsi mengenai cara
menghadapi Belanda. Singkatnya semua setuju Indonesia merdeka.
Alcan tetapi mengenai cara untuk mencapai Indonesia merdeka itu kita
terpecah, karena satu pihak ingin menempuh jalan revolusi; satu pihak
lagi ingin menempuh cara kooperasi melalui didplomasi. Satu pihak ingin
menempuh jalan kompromi, satu pihak lagi anti kompromi. Demikian
pula mengenai bentuk negara, kita terpecah, karena satu pihak memilib
bentulk kesatuan, satu pihak lagi ingin bentuk federal.

Ternyate perbedaan-perbedsan ini di kemudian hari telsh
menimbulkan tidak sedikit kesulitan bagi perjuangan bangsa |ndonesia.
Salah satu kesulitan yang harus segera dihadapi akibat politik kompromi
itu, yaitu TKR dan Laskar Rakyst lakarta Raya harus meninggalkan lakarta.

Setelah mundur dari lakarta, dokter Satric memusatkan
perhatiannya untuk melengkapi pos-pos PMI di luar kota, Perhatiannys
=egera tertuju ke Rumah Sakit Karawang. Menurut pendapatnya rumah
sakit itu akan menjadi sangat penting kedudukannya, karena letaknys
tidak seberapa jauh dari lakarta. Korban-korban pertempuran dari front
lakarta Timur dapat segera digngkut ke sana. Waka dokter kita segera
turun langan melengkapi rumah sakit Karawang yang waktu itu dipilik
oleh dokter Andreas.
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Dengan menggunakan truk butut yang bertanda, (ndonesic Red
Cross, Satrio mondar-mandir antare Karawang-lakarta mengangkut
peralatan rumah sakit dan obat-ohatannya sekaligus. Walktu itu rute
Karawsng—lakarta masih dalam kekuasaan Bl, lagi pula di perbataszan
daerah Klender bukan dijaga oleh Mica melainkan oleh serdadu Inggris
yvang hersimpati kepada perjuangan RBl. Beruntung pula karena truk ini
dikemudikan oleh orang bertampang simpatik serta meahir berbahasa
Inggris, yakni pemuda laka Sutadiwiria.

Dengan dilengkapinya peralatan dan obat-obatan di Rumah Sakit
Karaweng, maka dokter Andreas dapat memberikan pertolongan kepada
karban-korban pertempuran dengan secara cepat dan lebih baik lag.
Dokter Satrio sendiri ikut menyumbangkan tenaganya di situ meskipun
tidak lama. Karena pada suatu saat dokter Satrio menerima berita kewat
dari Markas Besar TKR di Yogyakarta. Belisu diangkat sebagai Dokter
Diviszi | Banten, dengan pangkat Letnan Kolonel. Bersamaan dengan
itu diangkat pula dua dokter yang lain, yaitu dokter Akhmad Ma'ruf
dan dokter Suparsono, masing-masing dengan pangkat Mayor. Berita
kewat itu hanye mengetakan, harus berangkat dengen segera, tanpa
penjelasan apapun.

Dokter Satrio tertegun sejenak. la memang telah mengisi formulir
yang menyatakan kesedizannya untuk menjadi dokter tentara. Tetapi
bahwa ia akan diangkat menjadi dokter divisi dan ditempatkan di ujung
barat Pulau lawa, hal itu sungguh tidak terbayangkan lehih dahulu.
Tetapi perintah sudah dikeluarkan meskipun tanpa kelengkapan untuk
melakskanakannya. Soalnye sekarang, mau atau tidak? Sangpup atau
tidak? Ini jelas merupakan suatu tantangan. Mundur pada langkah
pertama, jangan harap akan memperoleh kemenangan pada langkah
berikutnya. Sebab, ini bukan urusan lompat jauh yang memerlukan
gerak mundur untuk mengambil ancang-ancang, melainkan =angat erat
sangkut pautnya dengan urusan perjusngan yang menyangkut mati
hidupnya suatu bangsa. Bangsa yang sedang menuliskan sejarahnya
sendiri, sedangkan =ejarah itu tidak mengenal istilah mundur. Maka
Satrio menerima tantangan itu dengan hati mantap. la segera bersiap.
Langkah pertama vang diambilnya yaitu meminta keterangan mengenai
daerah Banten kepada mahasiswa laka Sutadiwiria, karena pemuds
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itu beraszal dari Banten. Langkah berikutnya yaitu masuk lagi lakarta
untuk minta bantuan obat -cbatan dan perlengkapan kesehatan dari
CBZ |tu tidak sukar, karena semua pegawai CBZ termasuk para pegawai
dari begian farmasi, semuanyas mengenal 3atrio. Dari Abidin, Kepala
Bagian Farmasi CBZ, diperoleh bantuan obat-obatan dan perlengkapan,
termasuk tekstil, sebanyak yang dapat dimuat ke dalam truk buntung
yang dibewanya.

Sekarang perlengkapan sekadarnys sudah ada. Tetapi, bagaimana
membawanye ke Banten? Satrio terpaksa mencari informasi lebih
dahulu. la tahu bahwa di Merdeka Selatan ada Kantor Penghubung Rl
yang memelihara hubungan dengan seluruh pelosok Tanah Air. Maka
pergilah Satrio ke situ.

Kantor penghubung itu berfungsi pula sebagai Kantor Delegasi Rl.
Malah, kemudian berkermbang menjadi Kantor Perwakilan Bl di lakarta.
Bukan pihak kita saja vang herurusan dengan kantor tersebut, melainkan
juga pihak Sekutw/Inggris. Pihak Inggris banyak mengalami kesulitan
untuk mengangkut suplai barang-barangnya dari lakarta ke Bandung
baik dengan truk maupun dengan kereta api, karena selalu digempur
oleh pemuda-pemuda kita. ivaka terpaksa Ingeri= meminta bantuan kita.
Perdana Menteri Syahrir kemudian menugaskan Detasemen [stimews
dari WA (Militer Akademi] Tangerang, untuk mengawal suplai Ingeris
maupun untuk mengewal tawanantawanan perang yang diurus oleh
RAPWI. Perencanaan dan pelaksanaan tugas-tugas tersebut, semuanya
dizelenggarakan melalui kantor penghubung tersebut di atas.

Baik langkah Satric hari ini. Dari kantor penghubung itu is
mendapat jalan ke luar. Kantor itu menerangkan bahwa dalam beberapa
hari mendatang, pemerintah Bl akan menugaszkan Detasemen [stimews
dari MA Tangerang; untuk mengawal kereta api khusus dari lakarta
ke Bandung guna kepentingan RAPWI. Kalau detasemen itu nanti
kembali dari Bandung, 3atrio bisa membonceng sampal Tangerang.
Dari Tengerang masih di tangan kita. Kantor penghubung itu berjanji
akan memberitahu Komandan Detasemen |stimewa Tangerang agar
sekembali dari Bandung nanti, singeah di Karswang untuk menjemput
rombongan yang akan ikut.
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Sekarang obat-obatan dan perlengkapan sekedarnya sudah ada.
lalan pun telah terbuka. Tapi masih ada satu tugas baru yang harus
dilak=anakan Satrio sebelum bertolak ke Banten, dan cukup penting
tugas itu, meskipun hanya menyangkut uruzan pribadi. Maka =ekembali
dari lakarta, Satrio segera berangkat ke Bandung. DI Karawang, dokter
Andreas titip pesan, minta diusahakan tambshan obat-obhatan dan
perlengkapan untuk rumah sakit Karawang.

Inggris dan Mica waktu itu telah pula masuk Bandung. Mereka
menduduki Bandung Utara dengan batas rei kereta api. Sedangkan
pasukan kite berkedudukan di =ebelah =elatan rei kereta. Stasiun
Bandung waklu itu masih berada di tangan kita karena lokasi gedungnya
kebelulan berada di sebelah selatan rel.

Begitu turun dari stasiun dan menginjakkan kakinya di bumi
Priangan, Satrio lantas saja merasakan panasnya SUBSENE RErjUBNEaN
seperti pernah dirasakannya di lakarta. Kota kembang itu udaranya tidak
dipenuhi dengan harum bunga-bungs melainkan dengan bau mesiu.
lalan-jalan penuh dengan barikade. Di sana-sini nampak kelompok-
kelompok pejuang herjege-jaga dengan aneka macam senjata, mulai
dari bambu runcing, senapan locok, golok, lombak, panah, karaben dan
senjala-senjala otomatis. Pemandanganitumemang nampak lucu. Tetapi
begitulah kenyataannya. Semua orang ingin turut berjuang, ingin turut
mempertahankan kemerdekaan, kalau tidak dengan senapan, dengan
golok atau dengan bambu runcing atau dengan tombak dan panah pun
jedilah. 1tulah manifeslasi daripada mental proklamas yang dinyetakan
dalam bentuk perbuatan siap berkorban untuk mempertahankan
kemerdekaan. [tu pula manifestasi daripada spiff "45 yvang membakar
fiwia para pemuda kita.

MWenyaksikan semuanye itu, jiwa pemuda Satric mendadak
bergetar; bukan hanya karens kagum dan terharuw, melainkan jugs
bergelar aleh rasa khawsatir yang mendadak menyelinap ke dalam
lubulk hatinya; kuatir jangan-jangan periztiwa yang dialami oleh TKR dan
Laskar Rakyat lakarta Raya nanti akan terulang di Bandung. Oh Tuhan,
lindungilah kiranya merekal

Dari stasiun Bandung Satrio mengayuh langkah ke Kebonjati.
Berjalan tidak tergesa-gesa karena sambil melihat-lihat. DI atas sebuah
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gedung bertingkat tiga nampeak setumpukan karung pasir den di antara
tumpukan karung itu nampak moncong senapan mesin ditujukan ke
arah Pasir Kaliki di sebelah utara rel kereta. Sedangkan di prapatan
jalan Kebonjati nampak pertahanan pemuds yang dilengkapi dengan
karung-karung pesir dan kewst berduri. lalan-jalan di seluruh kota
Bandung waktu itu memang penuh dengan barikade. Banyak tonggak
besi dipancangkan di tengah jalan. Banyak pula lobang-lobang jebakan
digali. Dan jika dilihat dari rapatnya barikade itu kita akan mendapat
kesan bahwa Bandung rupanya sedang berada dalam beheya. Barikade-
barikade itu adalah merupakan upaya untuk merintangi serbuan musuh
seandainya mereka menyerang dengan menggunakan kesatuan lapis
baja. Di sepanjang rel kereta, walktu itu hampir setisp hari berkobar
pertempuran. Dari daerah Pasir Kaliki dan dari kompleks Gedung Sate,
musuh seringkali menggempur kedudukan para pemuds kita dengan
tembakan-tembakan mortlr dan senapan mesin. Demikian pula dari
sekitar kompleks Braga.

Tidak jauh dari Hotel Palace terdapat sekolah Cine yang
dipergunakan sebagai Markas PM| Gugus Depan. Ke markas PMI itulah
Satrio melangkah. Ternyata pos PRI itu dipimpin oleh seocrang pemudi
yvang pernah menjadi murid Satrio di Sekolah Tinggi Kedokteran lakarta,
namanya Sunarti, ataw hiasa juga disebut Zus Gondo (kemudian menjadi
.My Or. & H. Nasution). Rupanya dokter Satrio mencari seseorang di situ.
Dari pemudi Sunarti, mendapat keterangan bahwa orang yang dicarinys
itu sudah tidak berada di situ karena memang bukan anggota P
Kebonjati melainkan anggota PRI Bandung Utara vang berkedudukan
di Pos PRMIITE (waktu itu bernama Kogio Dal Gaku) dan hanya sesekali
saja mampir ke situ. Mungkin sekarang orang itu sudah mengungsi ke
Bandung Timur, karena pos-pos PRI Bandung Utara, gedung-gedungnya
semue dirampes musuh dan pare anggotanya terpaksa mengungsi ke
Bandung Selatan dan ke Bandung Timur, antara lain ke Cicadas. Tetapi
mungkin pula orang yang dicari Satrioitumengungsi ke luar kota, karena
Cicadas pun baru-baru ini telah digempur hebat oleh musuh. Gadis
Sunarti akhirnya menyarankan agar dokter kita meminta keterangan
kepada dokter Rivai yang memimpin pos PRI Bandung Timur. Katanys
hari ini dokter Rivai akan datang.
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Sementars menanti datangnye dokter Rival yang tidak lain dari
teman karibnya sendiri semasa di lakarta, Satrio tidak betah duduk.
Maka lantas =aja ia berkeliling melihat-lihat suasana di dalam pos PRI
tersebut. Nampak kesibukan yang luar biasa. Dapur umum siang malam
bekerja menyediakan makanan untuk para pejuang yang bertugas di
garis depan. Makanan itu dimasukkan ke dalam besek yaitu kotak kecil
yang dibuat dari anyaman bambu, terdiri dari dua bagian; bagian bawah
untuk diisi makanan, bagian atasnya untuk tutup. Dengan demikian
makanan di dalamnys terlindung dari lalet dan debu; praktiz= dan
higienis. Pemuda pemudi anggota P siang mialam sibuk terus. Mereka
bertugas secara bergiliran. Reguwregu gerak cepat selalu siap di tempat
sgar sewaktu-waktu dapat diberangkatkan. Disediskan pula sebush
mabil untuk keperluan petugas dari unit patroli. Kendaraan-kendaraan
silihk berganti ke luar masuk halaman; ada kendarsan pemuda yang
datang untuk mengambil makanan, ada pula mobil dari pos PMI lain
yang datang untuk meminta bantuan peralatan. Bahkan ada mobil yang
mengangkut beras dan jegung yang masuk ke situ.

Kaum ibu dan keum bapek banmyak pule yang menyumbangkan
tenaga. Kaum ibu menangani pekerfaan di dapur. Kaum bapak
membantu menangani pekerjaan lainnya. Ada pula hbagian lain yang
tak kurang pentingnya yakni bagian perlengkapan yang tugasnya bukan
hanya mencari obat dan perlengkapan PPPE, melainkan juga mencari
beras, gula, kopi, jagung dan lainclain bahan makanan. Kalau perlu,
mereka juga harus berani mengeedor pudang lepang. Pendeknya tak
ada petugas yang menganggur di sitw. Semua bekerja. Semua bergotong
royong. Dengan gotong royong itu maks PRI yang tidak punya modal
dan tidak mendapat biaya khusus itu, dapat juga menjalankan tugas
kemanusiaannya dengan cukup lancar. PM| Kebonjati sungguh tidak
sedikit jasanya terhadap perjuangan. Gadis Sunarti sendiri tidak hanys
memberikan komando, melainkan seringkali ikut terjun ke garis depan
menolong korban-karkan pertempuran. Satu kali, malah ia dan kawan-
kewanmya pernah mengangkut puluhan korban pertempuran yang
kebanyakan terdiri dari pemuda yang masih remaja. Di antara Kebonjati-
Kebon Kewung dan Pasir Kaliki, pernah terfadi pertempuran hebat.
Waltu itu banyak jatuh karban di pihak kits, bergeletakan di antara
gerbong-gerhong kereta.
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Dari dokter Rivei bekss Kepala Rumah sakit Cicadas, Satrio
mempercleh bantuan obat-obatan dan perlengkapan untuk rumah sakit
Karawang. Selain dari itu diperoleh pula keterangan tentang orang yang
dicarinya. Katanys, orang itu ada di pos PWI Rancaekek.

Waktu itu  dokter-dokter di  Bandung dengan sukarela
menyumbangkan tenaganya bagi perjuangan, khususnya di lapangan
kesehatan. Sebagian dari mereka memimpin sendiri pos-pos PR Ads
pula yang membentuk Unit Gerak Cepat yakni dr. 5.0. Pusponegoro dan
dr. 5.K. Handaya. Ada pula yang mendirikan rumah sakit darurat di luar
kate sebagai cadangan. Di Bandung Timur walktu itu ada beberapa dolkdter
yang aktif bergerak, di antaranya, dr. Rana, dr. Rakhiyat, dan dr. Rivai
sendiri. Sedangkan dokter Kartabi dari RS Imanuel Situsaeur menyiapkan
rumah sakit cedangan di Cicalengka. Dokter Admiral Suraseca yang
waktu itu memimpin rumah sakit Immanuel di Situsaeur, merasa perlu
pula untuk menyispkan rumah sakit darurat di Sareang dan Banjaran,
yang dilengkapi dengan fasilitas bedah ala perjuangan. Pos Sareang
selanjutnya dipimpin oleh dokter Sastra Winangun. Sedangkan pos
Ciwidey dipimpin aleh dr. Sugandhi yang bekerja sama dengan istrinya
yang juga seorang dokter, yakni dr. Ucw Rubaah, putri penghulu Bandung.

Mendengar keterangan tentang rekan-rekannya seprofesi itu
terbangun juga minat Satrio untuk mengunjungi mereka. Akan tetapi
karena waktu sangat sempit, tentu tidak mungkin untuk mengunjungi
semua rekan. Maka diputuskan akan mengunjungi rekan-rekan yang
dapat dicapai dengan sekali jalan saja.

Dengan mengendarai mobil hasll rampasan Rivai sendiri, Satrio
berangkat bersama kawan karibnya ity menuju ke timur Bandung.
Mampir di Cicadas memeriksa rumah sakit darurat yvang ada di situ
dan melihat-lihat bekas-bekas pemboman musuh. Di sana-sini nampak
tembok-tembok yang sebagian jebol terlanggar pelura mortir. Banyak
pula rumah-rumah yang hancur. Di =ana-sini nampak bekas kebakaran.
Dan ada pula sebush lobang besar menganga dengen garis tengah
kurang lehih 10 meter dan dalamnya beberapa meter. ltulah bekas
bom yang dijatuhkan Ingeriz. Rupanya pihak Sskutu merasa perlu
untuk memberi hadiah kepada Pemerintah Rl yang telah membantunys
dengan menghadiahkan bom, mortir, dan aneka macam kehancuran
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kepada rakyat Indonesia yang ingin merdeka.

Deri Cicadas mereka meneruskan perjalanan ke Cicaheum. Di
tempat itu terdapat pos PMI yang dipimpin sendiri oleh dr. Rivai, dan di
situlah Satrio menginap.

Keesokan harinya perjalanan diteruskan ke Ciparay melalui
Sukamizkin untuk meninjau rumah sakit darurat yang dipimpin oleh
dr. Samedi Adibrata. Kemudian setelah herbincang-bincang saling
menceritakan pengalaman, perjalanan diteruskan ke rumah sakit
darurat di Cicalengka dan bertemu dengan dokter Supandi. Di Cicalengka
itu bukan hanya ada rumah sakit darurat, tetapi juga dibangun secara
sederhena pabrik mesin oleh pemude-pemuda kita. Dokter Kartobi
membantu pula di pabrik mesiu itu karena rupanya ia mempunyai hobi
juga di hidang kimia.

Dari Cicalengka perjalanan diteruskan ke Rancaekek. Ternyata
orang penting yang dicari Satrio itu bukan seorang dokter dan bukan
pula seorang tentara atau seorang pejahat pemerintah, melainkan
seorang gadis yang sedang menghaysti hidup merakyat, Isbandiah
namanya. Dengan gadis itu pemuda Satrio mencita-citakan untuk sama-
sama mengarungi samudera kehidupan ini dengan sebuah bahtera
rumah tangga yeng akan membawanya ke pantai bahsegia ...

I=bandiah sdalah seorang gadis Mangkunegaran. Sejak kecil is
mempercleh pendidikan feodal klasik sesuai dengan tradisi lingkungan
kraton yang masih dipertahankan dengan konsekuen. |a tidak pernah
melakukan pekerfaan yang berat-berat karena untuk itu telah terzedia
ghdi-abdi dan para inang pengasuh. Ke sekaolah pun tak pernah pergi
sendiri karena selalu diantar “emban®. Yang dilakukannya di lingkungan
rumah hanyalah pekerjaan yang bersangkut paut dengan tradisi
dan kebudayaan kraton, antara lain belajar membatik dan berjalan
dengan berjongkok; menari dan menabuh gamelan. aka ketika pads
tahun 1935 iz memperoleh kesempatan untuk belajar di luar kota
Solo, ia merasakan adanya semacam kebebasan yang menyenangkan.
Kehidupan dan pergaulan di kalangan khalayak ramai sungguh =angat
berbeda dengan kehidupan di lingkungan keluargamya. [tulah permulaan
yang menyebabkan |shandiah tertarik kepads masyaraket dan senang
hidup merakyat.

e s 6P Matic Madjich 37
f e

P T R PG T L Balai Pusiala



Setelah temat AMS B Yopgyekerta, Ishandish meneruskan
pendidikannya di Sekolah Teknik Tinggi Bandung (ITB sekarang] dan
mengambil jurusan kimia organik. Waktu itu gadis-gadi= Indonesia
yang meneruskan pelajaran ke perguruan tinggi sudah lumayan jugs
jumlahnya. Tetapi yvang meneruskan pelajaran ke Sekolah Teknik Tinggi,
kalau tidak =alah hanya dua orang yakni pemudi Utami yang kemudian
menjadi Ny, KSALU Suryadarma, dan pemudi Isbandiah sendiri. Tetapi
vang meneruskan pelajaran sampai berhasil mencapai tingkat Sarjana
fuda, hanya Isbandiah sendiri. Maka tentu saja hal tersebut merupakan
suatu keistimewaan untuk masa itu. |sbandiah senang dengan kenyataan
itu. la merasa menjadi pelopor bagi kaumnye agar mereka jangan
memilih jurusan kedokteran atau hukum sgjs, melainkan juga harus
berani melangkahkan kaki ke lapangan teknik karena memang mereka
miampu untuk itu ssal =aja ada kemauan teguh.

Setamat dari Sekolah Teknik Tinggi dan memiliki keahlian untuk
bekerja di laboratorium, khususnya untuk bidang pemeriksaan material,
Isbandiah hekerja di lakarta dan menjabat sebagai Asisten Kepala di
Laboratorium Pendidikan, GHS (Sekolah Tinggi Kedokteran) sambil aktif
dalam gerakan kepanduan sebagai Kepala Pandu Putri di KBl latinegara.
Selain itu, ia juga terjun ke lapangan sosial dengan membantu Bumah
‘fatim di Gang Sentiong.

Sementara itu dokter Satrio yang bekerja di CBZ zebagai dosen
anatomi dan menambah pula keahliannya di bagian anak, rupanya
menaruh minat jugs di lepengan sosial. Dokter muda ini sering
menyumbangkan tenaganya secars cuma-cuma, memeriksa  dan
mengobati anak-anak yatim yang sakit di rumah yatim Gang Sentiong.

Akibat sering hertemu baik di CBZ maupun di rumah yatim, rupanya
kedua muda-mudi itu jadi =aling tertarik. WMereka kebetulan mempunyai
banyak persamaan. Satrio dengan prestasi ilmiahnye telah berhasil
mencapal kKedudukan terhormeat sebagai dosen anatomi dan baru
dialah orang Indonesia pertama pada masa itu yang berhasil mencapai
kedudukan tersebut. Isbandiah juga, dengan prestasinya telah berhasil
mencapal kedudukan =ebagal ahli kimia teknik di Laboratorium Teknik
Kesehatan THS [ITB sekarang) dan menjadi asisten kimia teknik Prof.
Siegenheek van Heukelom, dan pada masa itu yakni tahun 1938, baru
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dialah satw=stunya wanita Indonesia yang berhasil mencapai kedudukan
tersebut. Maka dengan sendirinya prestasinya itu telah menempatkan
dia dalam kedudukan terhormat di mata wanita Indonesia.

Lehih lanjut dua muda-mudi itu sama-sama menaruh minat kepada
soal-soal kemasyaraketan dan sosial, dan dus-duanya sama berjiwa
dirvarmis.

Isbandiah sendiri sebagai seorang gadis dari lingkungan kraton,
setelgh terjun ke masyarakat dan menyaksikan sendiri kehidupan
mereka, menyadari betapa perlunya mereka segera mendapat perbaikan
nasib. Kesadaran itulah yang menumbuhkan semacam idealisme
padanya untuk berjuang demi kepentingan rakyat banyak. Sedangkan
Satrio, karena ia bukan searang dari lingkungan kraton. la sudah lekih
dahulu menyadari hal itu.

Zaman lepang, kedua muda-mudi yang tanpa disadari telah saling
tertarik itu terpaksa berpizah tempat. [sbandiah pindah kerja ke Sekolah
Tinggi Teknik di Bandung dan mendapat kedudukan sebagai kepala
bagian kimia organik dan bekerja sama dengan seorang shli lepang yakni
Prof. dr. Shibata. Dan di samping tugasnya itu, iz dibebani pula tugas
sebagai guru dan mengajar di Sekolah Teknik MWenengah atau nama
lepangnya Senmonbu , dan menjadi guru pula di ShA (waktuitu disebut
SMT-5ekolah Menengah Tinggi]. Pemudi Sunarti alias Zus Gondo tokoh
PMAl Kebonjati yang telah disebutkan di atas, adalah salah seorang bekas
gsistennya yang sekaligpus menjadi pembantu dan sahabatnya. Kebetulan
pula gadis Sunarti itu pernah menjadi mahasiswi Satrio di Sekolah Tinggi
Kedokteran di lakarta.

Di masa revolusi, setelah Ingeris masuk Bandung, pemudi
Isbandiah dengan nalurinya yang sangat tajam, merasa kaatir jangan-
jangan nanti Inggris ataw Mica akan merebut gedung-gedung penting
di Bandung Utars. Maks berdasarkan kekustirannya itu, Isbandiah
bersama |r. Amir Pamuncak dan Noes Marjaman (calon istri Ir. Amir
Pamuncak] mengambil inisiatif mengung=ikan peralatan penting dari
ITE ke Rumah Sakit Immanuel di Situsaeur, Bandung Selatan. Di antara
peralatan penting yang diungsikan itu terdapat seperangkat peralatan
untuk membuat eter. Begitu pentingnya alat permyulingan eter itu untuk
perjuangan kita selanjutnya. Dengan alat itu di kemudian hari kita dapat

e s 6P Matic Madiich 38
f e

P T R PG T L Balai Pusiala



membugt eter sendiri dan dengan demikian, maka pertolonganterhadap
korban-korban pertempuran yang memerlukan operasi dan pembiusan,
dapat dilakukan dengan semestinya.

I=handiah juga membantu pemuda-pemuda pejuang khususnya
dari kalangan bekas murid-muridnya sendiri dari 5T { Senrmonbu)
yang hampir semuanya terjun ke kancah perjuangan, dengan memberi
petunjuk bageimana caramya membuat bahan peledak dan granat.

Ketika PRI didirikan, |sbandiah juga tidak ketinggalan, segera
mendirikan pos PMI di Kogfo Dorf Gekw (ITB) dan semua karyawati di
kantormya ikut menjadi anggota. Waktuitu memang semua kantor pusat
di Bandung ikut mendirikan pos P Bahkan kemudian pos-pos Pl
itu didirikan sampai di pelosok-pelosok Bandung, seakan-akan hendak
menyaingi badan-badan perjuangan yang didirikan oleh para pemuda
pejuang di seluruh kota.

Para pemuda Bandung waktu itu sama juga dengan pemuda-
pemuda pejuang di lain daerah, tidak ketinggalan langkah dalam usaha
mempertahankan kemerdekaan. MMuncullah bedan-badan perjuangan
dengan nama-nama yang seram, seperti Pasukan Berani Mati, Pasukan
Samber Mysws, Pasukan Penggempur. BPRl (Barisan Pemberontak
Republik Indonesia), APl, Pesindo, PRI, Barizan Banteng, dan lain
sebagainya. Sedangkan para pemuda putri, tidak ketinggalan langkah.
Mereka mendirikan pula organisasi perjuangan yang bernama Laswi
{Laskar Wanita Indonesia). Badan-badan perjuangan itu semuanya
dikoordinasi ol eh sebuah badan yang diberi nama MDPP (Markas Dewan
Fimpinan Perjuangan] yang di dalamnya duduk antara lain pemuds
Sutoko dari PTT Pusat.

Tahap-tahap perjuangan di Bandung hampir sama dengan di
lakarta. KMl dan para pegawai dengan didukung Barisan Pelopor dan
badan-badan perjuangan lainnya mulai mengambil alih kekuasaan
dengan mengindonesiakan kantor-kantor dan [awatan-jawatan. Badan-
badan perjuangan mulai dengan usaha mengambil alih =enjata-senjata
dari langan lepang melalui diplomasi maupun melalui penyerobotan.
Para pembaca yang ingin mengetahui masalah ini secara lehih terinci,
dapat membaca buku Sefffor Perongy femerdefoon (ndonesic yang
terdiri dari 11 jilid, karangan Or. AH. Masution.
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Setelah Inggriz masuk Bandung, mulailah terjadi insiden dengan
para pejuang kita. Pihak Inggris ternyata licik yaitu memerintahkan
lenderal Mabuchi untuk melakukan pembersihan terhadap pejuang-
pejuang kita. Akibatnye banyak senjata yang telah dapat kita rebut,
jatuh kembali ke tangan lepang.

Suasana perjuangan di Bandung dari hari ke hari terus-menerus
bertambeh panas den insider-insiden makin sering terjadi yang
kemudian meningkat menjadi pertempuran dan [atuhlah korban-korban
yvang membuat PRI sibuk.

Waktu itu Ishandiah tinggal di rumah saudaranya di lalan Cimanuk
yang letaknya berdekatan dengan komp imferniron, tetapi ia jarang
pulang karena waktunys dicurahkan kepada perjuangan. Ketika pada
=uatu hari ia memerlukan pulang untuk menjenguk rumahnya, ternyata
rumahnya telah kosong melompong. Barang-barangnya habiz digarong
oleh Belanda fnfermiron yvang rupanya sudah sangat kelaparan. Sefenak
l=bandish mengelus dada. Barang-barang itu sebagian adalah hasil
keringatnya sendiri yang dapat dikumpulkan setelah ia bekerja. Ads
pula harang pemberian ayah bundanya berupa perhiasan mas herlian.
Sekarang semuanya ludas dan hanya tinggal yang melekat di badan dan
satu sief di alas untuk salinan. Tetapi bukankah itu merupakan suatu
konsekuensi logis daripada perjuangan? Bukankah dalam perjuangan
kemerdekaan ini orang bukan hanya biza kehilangan harta bends
melainkan juga [iwa? Gadis Solo itu sejenak tertepgun. Tetapi akhirnya ia
seryum sendiri. |2 segera kembali ke posnya.

Sesuatu yang tempo harl dikustirkan Ishandiah, sekarang ternyata
benar-benar menjadi kenyataan. Inggris telah merampas gedung-
gedung penting yang berlokasi di Bandung Utara, termasuk pula gedung-
gedung yang dipergunakan untuk pos-pos PRI Ini berarti Isbandish dan
kewan-kawannya harus memindahkan pos-pos P itu berikut pasien-
pasiennya ke daerah yang masih dikuasai BRI,

Betul-betul merupakan suatu keuntungan bahwa tempo hari gadis
yang oleh sementara orang dari lingkungan kraton Mangkunegaran
dijuluki sebagai gadi= urakan itu, telah lebih dahulu mengungsikan
peralatan penting ITE ke daesrsh aman. Kalau tidak tentu peralatan
itu sekarang jetuh ke tangan Inggris untuk kemudian jatuh ke tangan
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Mica. Kembali [sbandish =enyum sendiri, merasa puss karena telah
dapat menyumbangkan sedikit jasa. Dan kini, suatu hal yang tragis
telah terjadi. Di tangan Rl gedung-gedung penting itu menjadi tempat
untuk memberikan pertolongan kepada korban-korban pertempuran.
Sekarang ditangan Inggris gedung-gedung itu berubah menjadi penyebar
maut. Dari =itu, terutama dari gedung sate, hampir setiap hari Inggris=
mengEempuwr posisi-posis pasukan kita dengan tembakan mortir berat.
Tentuw saja para pejuang kita tidak tinggal diam. Mereka melakukan
pembalasan dengan menyerang pos-pos Ingeris dan mencegat fomvor
mereka.

Sambil mengungsikan  orang-orang  sakit  berikut  barang-
barang perlengkapan PRI, |l=bandiah dan kawan-kawannya terpaksa
meninggalkan Bandung Utara. Berjalan kaki melalui kampung-kampung
Cikutra dan Cihaurgeulis menujukerumahsakit Cicadas di Bandung Timur,
diiringi dentuman mortir dan dikewal oleh pesawat capung musuh yang
senantiaza mengancam dengan mitraliur beratnya. Akhirnye dengan
susahpayahdapatjugalshandish dankawan-kewannyamencapaiCicadas.
Alcan tetapi Cicadas pun terpaksa harus mereka tinggalkan lagi karena
musuh telah menyerang Cicadas dengan hebat, membombardirnya
dengan tembakan mortir berat dan menjatuhkan bom-bom berat dari
udara. Musuh menggunakan pula pesawst terbang. Pesawat itu bukan
hanya menjatuhkan born melainkan juga memberondong dengan
tembakan senapan mesin berat kaliber 12,7, ditujukan kepada penduduk
yang berlarian kalang kabut. Mungkin rakyat yang panik dan berlarian
kalang kabut itu di mata pilot pesawat terbang Ingeris nampak sebagai
gerombolan pengacau yang harus dibinasakan. Pesawet terbang itu di
samping tugasnya menjatuhkan bom dan menembaki dengan mitraliar,
rupanya bhertugas juga sebagai penunjuk saszaran bagi serdadu Inggris=
yang bertugas membombardir dengan tembakan mortir berat. Bulktinga,
bila pesawat itu terbang miring dengan sayap menghujam ke bawah,
lantas =aja terdengar sinlan peluru mortir yang melayang di udara untuk
kemudian disusul dengan dentuman yang menggelegar dan disusul
lagi dengan runtuhnya tembok-tembok, dan disusul lagi dengan jeritan
orang-oreng yang terkena pecshennya. Timbullah panik di kalangan
penduduk vang lari kalang kabut memyelamatkan diri. Dan rupanya pilot
pesawat terbang itu senang menyaksikan kepanikan penduduk ity dari
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udars, lalu ditekannys tombol pesewat mitraliurnya, lalu, dam! dam!
berdebam-debamlah dentuman peluru mitraliue berat itu, menambah
kekacauwan, kepanikan dan juga korban di kalangan penduduk. Begitulah
caranya musuh menyerang kita di Cicadas tanpa kita dapat membalas
karena musuh yang melakukan penyerangan itu berada jauh di utara
dan tinggi di udara.

[=bandiah dan kewan-kawannya terpaksa mengungsi lagi samibil
membawa korban-korban berikut barang-barang, ke Cicaheum, karena
di sana ada sebuah pos PMI vang dipimpin oleh dokter Rivai. Di daerah
Cicaheum kebetulan ada dua bangunan penting yakni pabrik =enjata di
Cikuda, dan rumah penjara Sukamiskin yvang berisi interniran Belanda.
Di rumah penjara Sukamiskin itutelah pula didirikan pos PRI cadangan.
Fihak |nggris rupanya merasa perlu untuk merebut kedua bangunan
penting itu. Dan demikianlah, belum lagi sebulan [sbandiah mengungsi
di Cicaheuwm; pada sustuw hari kota kecil itu telah diserang oleh sepasukan
tentara Gurkha, dibantu dengan pesawat terbang yang melakukan
penyerangan dari udara. Serangan dari udara itu rupanya dimaksudkan
untuk melindungi rumah penjara Sukamiskin. Maka serangannys
ditwjukan kepada sasaran di sekeliling Sukamiszkin dan bangunan-
bangunan di sekitarnya, dengan maksud agar orang-orang [angan
berani mendekati Sukamiskin dan terpaksa harus meninggalkan daerah
sekitarnya. Peristiwa Cicadas sekarang divnlang di Cicaheum. Terjadilah
kepanikan yang lwar kigsa di kalangan penduduk. I=bandiah dan kawan-
kewannya berjuang mati-matian di bawsh hujan peluru menoclong
korban-korban dan mengungsikannya ke garis helakang. Sebagian
dari karban itu disngkut dengan truk ke Ujungherung, Rancaekek dan
Cicalengka. Sebagian lagi ditandu ke pos-pos terdekat. Yang masih dapat
berjalan, diungsikan dengan berjalan kaki stau dipapah. Sedangkanyang
belum dapat diungsikan, untuk sementara dismankan di tempat-tempat
yang terlindung. Ishandiah dan kawan-kawannya waktu itu mendapat
bagian merawat-korban-korban  yang belum  dapat  diungsikan.
lumlahnya cukup lumayan, 40 orang, tetapi keadasnya tidak begitu
mengkhawstirkan dan kebanyakan masih dapat berjalan. Korban-korban
itu oleh Ishandiah dan kewan-kewannya diungsikan ke tempat terdekat
yakni ke pos PRI Sukamiskin Menurut pikiran [sbandiah, ramah penjara
Sukamiszkin yang penuh dengan fnfermiron Belanda itu, tentu tak akan

44 Dokter Gerilya S 6P

P OITGH o R I R Balai Pustala



dizerang musuh. Dengan demikian penderita-penderita itu akan aman
kalauw diungsikan ke situ.

Demikianlah, bersama-sama dengan para penderita yang 40 orang
itu, Ishandiah dan kewan-kawannya mengungsi ke Sukamiskin dengan
berjalan kaki. Bila pesawat terbang musuh menjauh, mereka tergesa-
gesa meneruskan petjalanan. Bila pesawat terbang mendekat, mereka
segera berlindung di rumah-rumah penduduk atau dibalik pohon. Dan
demikian seterusnya sampai akhirnya selamat juga mereka mencapai
Sukamiskin, Tetapi ternyata pos PMI Sukamiskin itu telah dikosongkan
dan ditinggalkan oleh petugasnya.

Karena telah dikosongkan maka dengan sendirinya di situ tidak
ada makanan maupun minuman untuk penderita. Terpaksa Isbandiah
cari makanan di kampung sekitarnya. Untung, di sebuah rumah kosong
[=bandiah menemukan drum berisi susu murni. Rupanye tadi pagi susu
itu hendak dijual ke pasar oleh pemiliknya, tapi urung karena keburu
datang serangan musuh. Pemilik susu itu rupanye lar menyelamatkan
diri, entah ke mana. Maka jatuhlah susw itu ke tangan Isbandiah
sebagai harang temuan, lalu diangkut ke pos dan dibagi-bagikan kepada
penderite dengan mempergunakan sebuah gayung, karena hanya itulah
satu-satunya alat minum yang ada. Maka berpindahlah gayung itu dari
mulut ke mulut; mula-mula mulut-mulot penderita, kemudian mulut-
mulut petugas, dan terakhir, tentu saja mulut Ishandiah sendiri karena
ia pun lapar dan haus. Sedap juga, maklum namanya juga susu.

Tengah asik-asiknya minum susu murni, tiha-tiha datang dus
pemuda mengusung tandu berisi penderita gemuk dengan kepala
dibalut. Rupanya penderita itu cukup parah; perban di kepalanya penuh
darah dan mulutnya terus-menerus merintih kesakitan. Baru setelah
dibzeri minum susu murni, penderita itu agak tenang. Tetapi sementara
itu di udara terdengar lagi raungan pesawat terbang musuh mendekat,
kemudian, dum! dum! dum! Lagi-lagi pesawat itu memberondong
dengan mitraliur berstnya ditujukan ke rumah-rumah sekitar Sukamiskin.
Anechnya penderita yang ditandu itu tiba-tiba saja meloncat bangun lalu
lari berlindung. Rupanysa luka di kepalanya tidak begitu parah, buktinys
ia masih dapat lari. Pemuda yang tadi mengusungnya terdengar memaki,
“Sialan! Kalau tahu dia masih dapat lari buat apa kita usung tadi, buang-
buang tensge sajal”
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fWenjelang malam, pare snggota PMI yang tadi mengungsikan
pasien-pasien ke luar kotas, kembali lagi dengan maksud hendak
menjemput rombongan Ishandiah yang mereka kira masih berada di
Cicaheum. Untung ada yvang memberitahukan bahwa |shandiah dan
kewan-kawannya sudah berada di pos Sukamiskin.

Fombongan penjemput itu datang dengan membawsa truk. Maka
pasien-pasiensegeradiangkut. Ishandiah dan kawan-kawannya termasuk
pemuda Harsono, Bidan Hadijar dan perawat Wasinten meneruskan
perjalanan ke Rancaskek. Larut malam, barulah mereka tiba di rumah
Camat Rancaekek. Dinginnya udara pegunungan terasa menusuk tulang.
Mata sangat mengantuk dan tubuh teramat letih. Beruntung mereka
memperoleh penginapan istimews herupa bangunan bekas lumbung
berukuran 10 x 4 meter. Di dalam lumbung itulah mereka melepaskan
leiah, tidur tanpa bantal, tanpa selimut, tanpa menukar dulu pakaian
dan tanpa mengisi dulu perutmya yang lapar. Tetapi sekaliannya tidur
nyenyak karena sanget letih dan ngantuk.

Keesokan harinya barulah mereka ditempatkan di rumah-rumah
penduduk, beberapa orang dalam satu rumah, lalu dibentuklah pos PRI
barw. Dari pos ituleh mereka bergiliran bertugas di gari= depan. Yang
tidak bertugas di garis depan,mengadakan kegiatan dengan memberikan
latihan PPPK kepada para pemuda-pemudi setempat. [shandiah sendiri
mengisi waktu senggangnye dengan membuat obat suntik scfforfomrfd
{hiza berupa obat suntik, bisa pula berupa bubuk)] dengan menggunakan
bahan-bahan has=il gedoran dari gudang lepang. Obat sulfanilamid
memang sangat dibutuhkan sebagai pencegahan infeksi dari luka-luka
pertempuran.

Sejak pecahnya revolusi, [sbandiah terus menerus berada dalam
kesibukan perjuangan. e memang seorang yang tidak betah nganggur.
Maka selalu saja ada yvang dikerjakannya. Dan rupanya gadis itu
mempunyai Uga [iwa petualangan dan senang nyerempet-nyerempet
bahaya. Maka situasi perjuangan yang banyak segi romantiknya itu cocok
baginya dan iz senang dengan situasi itu. Akan tetapi keberaniannya
myerempet-nyerampet bahaya bukan dilakukan tanpa tujuan, melainkan
justru disrahkan kepada tujuan-tujuan tertentu. Tanpa keberanian itu
dan tanpa jiwa petualangan, tidak mungkin ia mampu mengungsikan
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peralatan penting ITB atau mengungsikan orang-orang sakit di bawah
hujan pelurw. Inilah barangkali yvang dinamakan romantika perjuangan.
Orang-orang muda memang senang dengan romantika, dan rewvolusi
telah memberikan hal itu secara penuh dan lengkap. Engkau mau tahu
artinya lapar, artinya takut, artinya gembira, artinya setia kawan, artinya
perjuangan? Terjunlah ke kancah revolusi, semuanya yang engkau
miau, di situ telah tersedia bagimu. Engkau mau tahu artinya kepuasan?
Terjunlah ke kancah revolusi, dan revolusi itu akan memberikan
kepuaszan bagimu manakala engkau telah melakukan sesuatu tugas
dengan berhasil. Dan kepussan yang engkau percleh itu, adalah
kepuasan yang ahadi yang berlaku untuk sepanjang masa selama hayat
dikandung badan, dan setiap kali engkau mengenangkannya, setiap kali
pula engkau akan merasakan kembali kepuasan itu.

Isbandiah juga sama. |a merasa puas karena berhasil mengungsikan
peralatan penting ITE ke Situsaeur dan selanjutnya mengirimbkan alat-alat
penting itu ke Klaten. la juga merasa puas karena dapat menyumbangkan
tenaganya dalam mengungsikan orang-orang sakit. Juga ia merasa
puas karena dapet menyumbangkan keshliannya dengan memberikan
petunjuk-petunjuk kepada para pemuda bagaimana caranya membuat
bahan-bahan peledak. Dan ilu semua adalah kepuasan-kepuasan yang
sbadi yang tidak dapat ditukar dengan uang. la jJuga merasa puas karena
di masa perjuangan ini, revolusi telah memberikan kepadamya bamyak
pengalaman dan sahabat baru. Ada beberapa pengalaman yang sangat
mengesankan baginya, di antaranya berupa suka duka perjuangan
bersama rekan-rekannya. Suka duks vang dislami bersama itu telah
menumbuhkan rasa persaudarasn dan ikatan batin yang sangal erat
di kalangan mereka. Dan dalam suasana itu mereka belajar hidup
=ederhana, makan apa adanya, mandi dan buang air di kali, tidur cukup
di alas tikar dan minum dari satu gelas.

Bagi gadis-gadis lainnya yang bukan dari kalangan elite, mungkin
hal itu tidak merupakan sesuatu yang luar biasa. Tetapi bagi Ishandiah,
hal itu sungguh merupakan pengalaman yang mengesankan, malah
mirip petualangan.

Sejak zaman Belanda dulu, Isbandish memang senang kepada
kegialan sosial vang sifatnya dinamis. ltulah sebabnya ia masuk KBl Dan
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menjelang pecahnya Perang Pasifik, is ikut dalam kegiatan Palang WMerah
sebagai pelatih PPPE di Gang Tengah bersama-sama dengan para calon
daokter dan dokter dari CBZ, seperti Azi= Saleh, Mudarso dan Sularman. |a
jugs turut aktif dalam kegiatan jaga malam secara bergiliran, menjelang
pecahnya Perang Asia Timur Raya, 1941, Bila mendapat giliran jaga,
hiarpun sedang kushu feifto (herada dalam tanda bahaya serangan
udara, yakni semua lampu harus dipadamkan dan kendaraan di jalan
harus herhenti dan mematikan lampunya) giliran jaga itu tidak boleh
sbsen. Seringkali dalam keadaan fhushu keffo itu [shandiah menyelusuri
lalan Raya Salemba dalam keadaan gelap gulita, untuk menuju ke tempat
tugas japa malam. Satu kali ketika ia dalam perjalanan untuk tugas jaga
malam, tiba-tiba sirene mengaung-ngaung, lalu lampu-lampu =eketika
itu juga dipadamkan. Ternyata lapangan terbang Kemayoran diserang
lepang. Suasana kota lakarts yang remal seketika itu juge berubah
menjadi semacam kota mati yang sunyi. Telapi Isbandiah meluncur terus
dengan sepedanya menuju tempat tugas.

Di saat-sast genting menjelang lepang mendarat, |shandiah
sempet menyaksikan kesibukan luar biasa dari orang-orang Belanda
yang berusaha menyelamatkan barang-barangnya, dan menganghkut
perlengkapan dari pelabuhan Prick, entah hendak diangkut ke mana.
Rupanya mereka bermaksud hendak mengadakan perlawanan mati-
matian terhadap lepang dan untuk itu mereka memerlukan persediaan
perbekalan. |sbandish juga sempat menyaksikan kesibukan orang-
orang Belanda di daerah Menteng, dan kesibukan itu sedikit banyak
memperlihatkan juga atau mencerminkan sikap mereka terhadap
lepang. Di antara orang-orang Belanda ituada yang merusakkan barang-
barangnye sendiri, karena mereka lebih suka barang-barangnys hancur
daripada jatuh ke langan lepang. Di CBZ pun I=bandiah menyaksikan
bosz-bos Belanda, para insinyur kimia wanita sibuk mengungsikan bahan-
bahan makanan seakan-akan mereka harus mempunyal persediaan
yang cukup untuk waktu yang lama. Tak tahunya, Belanda hertekuk
lutut hanya dalam waktu seminggu perang. Di lakarta sendiri malah tak
terjad pertempuran dengan lepang. Tahu-tahu bendera putih sudah
berkibar. latuhlah derajat orang Belanda di mate orang Indonesia. Jugs
di mata Ishandiah.
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Ml eskipun ia dari kraton Mangkunegaran dan sejak kecil dididik dan
dicekoki dengan kebudayean feodal, namun Ishandiah tidak menjadi
gadis feodal sebagaimana diharapkan oleh tradisi dan lingkungannya.
Melainkan malah menjadi seorang pemberontak terhadap nilai-nilai
feodal yang dianggapnya tidak sesuai dengan tuntutan hati nuraninya.
[tulah =ebabnya ia lebih suka hidup sebagai gadi= dari kalangan orang
kebanyakan, dan ia senang dengan kehidupan seperti itu, meskipun
kadang-kadang nampak seperti herandalan. Tetapi justru karena itulah
ia dapet menyelami kehidupan rakyst banyak dan memahami cita-cita
dan kerinduan mereka. Bukankah mengetahui kerinduan rakyat itu
merupakan suatu keharusan bagi setiap pemimpin?

Akan tetapi Ishandiah tidak berhenti sampai di situ; tidak berhenti
sampai mengetahui apa yang menjadi kerinduan rakyst saja, melainkan
melangkah |ebih jauh lagi yakni dengan berusaha untuk memberi jawab
gtas kerinduan rakyat itu, dengan mengadakan macam-macam kegiatan
yang dipendang berguna.

Ada semacam kebanggaan yvang seringkali muncul dari baweah
sadar Ishandiah, karena seperti telah disinggung di atas, pada zamannya
[=bandiah ini merupakan sstu-satunye wanita Indonesia yang berhasil
menjadi ahli kimia teknik dan satuw-satunya wanita yang menjadi guru
5T, nofo bene semua muridnya [aki-laki. Untung saja kebanggaan itu
tidak =ampai menjelma dalam bentuk membanggakan diri melainkan
hanya sekedar muncul dalam bentuk tindakan tidak mau kalah prestasi
dengan orang lein meskipun orang lain itu dari kalangan pria dan
meskipun pria itu kekasih hatinya sendiri; juga tidak mau kalah dalam hal
perjuangandan dalam hal pengabdian kepada perjuangan. Selain dari itu,
prestasi dan pendidikan yang lelah diperolehnya itu selalu menempatkan
dia pada kedudukan pimpinan di bidang apa pun dis bergerak, yang
memberikan kepadanya rasa percaya diri dan kesanggupan untuk
mandiri. Hal itu pada gilirannya lelah menjadikan |shandiah seorang
gadis dengan pendirian teguh. Sikapnya vang kompetitif itu sampai-
=ampai terbawa ke dalam urusan cinta. |=bandiah pernah mengadakan
semacam pertandingan dengan gadis Sunarti; yailu siapa yang lebih
dahulu menikah, itulah vang kalah. Nyatanya [shandiah menang, karena
gadi= Sunarti lebih dehulu menikah di front Ciwidey dengan saksi dolkter
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Sugandi dan istrinye dr. Ucw Rubash. Toh ini juga merupakan semacam
preslasiyakni dapat bertahan pacaran lebih lama.

Dalam hal “pacaran” ini memang ada semacam hambatan antara
muda-mudi Satrio-lshandiah, yaitu hambatan yang hersumber pada
pribadinya masing-masing. Oleh karena keduanys samse-sama selalu
menempati posisi pimpinan, maka akibat rasa tanggung jewabnya
sebagai pimpinanitu seringkall mereka lebih mengutamakan kepentingan
perjuangan ketimbang kepentingan dirinya sendiri. Perhatian terhadap
kekasih pun seringkaliterambil alih oleh perhatianterhadap kepentingan
perjuangan, seakan-akan mereka lebih mementingkan perjuangan
ketimbang cinta. Namun toh pada akhirnya mereka harus juga tunduk
kepada hukum yang mengikat semua anak Adam.

Dan justru di sinilah letaknya sesuatu yang indah, bahwa manusia
itu simpa pun dis dan ape pun kedudukannya ternyata tak dapst
menentang apa yang dinamakan kodrat alam. Yaitu manakala hatinya
telah terikat cinta, tunduklah ia kepada hukum cinta itu, yaitu hukam
yang memberikan kepadanya kesanggupan untuk berkorban sehingga
seorang raja sangeup mengorbankan tahtanya demi kepentingan
cinta. Demikian pula dengan pemuda-pemudi Satrio-Isbhandish. Aku-
skunya yvang penuh dengan rasa percaya diri dan kesanggupan untuk
mandiri  akhirnya dus-duanya luluh menjadi akwaku yang saling
membutuhkan Hanya saja karena kedua-duanya sadar akan apa yang
dinamakan panggilan tanah air, terlebih dalam kedudukan mereka
sebagai pemimpin-pemimpin, maks mereka tidak dapst melepaskan
tanggung jewabnys terhadap perjuangan bangsanya. Adapun soal
jodoh, meskipun mereka sama-sama lelah terikat oleh benang cinta,
namun o8l itu adalah =oal Tuhan. Tuhanlah yang menentukan jodoh
setiap orang, bahkan telah ditentukan sampai kepada jam dan harinya,
=ama juga dengan ajal. Dan bila ketentuan itu lelah tiba, orang tidak
biza bilang nanti dulu atauw tunggu sebentar. Perjuangan pun tidak akan
mampu menghalangi ketentuan itu. Dan dengan sikap seperti itulah
mereka hercinta sambil sekaligus herjuang.

Hanya satu jam pertemuan Rancaekek itu berlangsung. |shandiah
sama sekali tidak menduga akan mendapat kunjungan dari seseorang
yvang hegitudekat di hatinya. Makatentusaja pertemuanitumenimbulkan
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rese syukur bercampur haru. Tetapi kerena dus-duanya merupakan
Orang-orang perjuangan, pertemuan itu tidak disertai luapan emosi;
malah kemudian berubah menjadi pertemuan antara dua arang pejuang.
Dengan bersemangat dua-duanya saling menceritakan pengalaman yang
menegangkan. Muncul kembali sifat-sifat Ishandiah yang kompetitif.
Denganpenuhsemangat iamenceritakan pengalamannya mengungsikan
alat-alat penting ITB, mengungsikan orang-orang sakit di bawah hujan
pelury, ikut menguburkan mayat secara massal, membuat bahan-bahan
peledak, membuat recun pembunuh dari cyenida, dan sebagainya.
Pendeknya pertemuan itu lebih mirip pertemuan dus orang komandan
sektor pertempuran yvang berlainan medan ketimbang pertemuan
cinta. Pemuda Satrio juge tidak kurang semangetnya menceritakan
pengalaman-pengalaman yang menegangkan di medan lakarta, dan
gkhirnya, tentu saja ia menceritakan maksud kedatangannya untuk
pamit berhubung dengan pengangkatan dan penempalannya sebagai
Dokter Divisi Banten. Isbandiah senang mendengar herita itu. la turut
bangea behwa Satric mendapat kepercaysan untuk mengemban tugas
itu. Tetapi bukankah hal itu berarti mereka harus berpizah lagi, dan
untuk berapa lama? Entahlah! Hanya Tuhan yang tahu. Mereka sendiri
hanya dapsat saling mendoakan dan saling membesarkan semangsat.
Semoge Tuhan segera mempertemukan kembali.

Sebuah sisir landuk yang dibeli Satrio di Karawang diberikan
kepada |sbandiah sebagai tanda mata. WMereka berpisah dengan penuh
saling pengertian dan penuh kesadaran akan panggilan tanah air. Bukan
nada-nada sentimentil vang mengakhiri pertemuannya, melainkan pekik
"merdeka” yang sama-sama diucapkan sambil mengepalkan tangan.
Begitulah cara pejuang dahulu bercinta.
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IV ]
AMe Huju Qanfen

engan membews perlengkapan dan obatobetan bantuan dari

dokter Rivai, Satrio segera kembali ke Karawang. Bantuan yang
diperclehnya segera diserahkan kepads dokter Andreas. Yang
menyerahkan dan yang menerima, dua-duanys senang. Andreas senang
karena ia memang sangat membutuhkan bantuan itu. Satrio juga senang
karena is dapst meninggalkan rumah sakit Karewang setelah lebih
dahulu membantuy melengkapinya. Sekarang tinggal lagi memikirkan
urusan yang herhubungan soal keberangkatannya ke Banten.

Cbat-obatan dan barang-harang segera dipak rapih dan dimuat ke
dalam truk buntung karena truk yang bersejarah itu akan ikut dibaws
ke Banten. Truk yang sudah dimusti barang-barang itu, kemudian
dinaikkan ke atas gerbong khusus dan diikat kuat. Gerbong itu nantinya
gkan digandengkan dengan formas kereta api khusus yang digunakan
oleh Detasemen [stimewa MA Tangerang sekembali dari Bandung.

Detasemen |stimews itu para anggotanya terdiri dari para taruna
Militer Akademi Tangerang. Mereks rata-reta fasih berbahasza Inggris.
Persenjataannya terhitung lengkap dan disiplinnya tinggi. Mereka sering
mendapat tugas khusus dari Perdana Menteri Syahrir, karena dapat
ditampilkan ke pihak Internasional sebagai profo-fvpe tentara Rl yang
berdiziplin tinggi. M ereka pernah mendapattugas kehormatanmengawal
pameran lukizan di Sekolah Tinggi Kedokteran lakarta yang dikunjungi
Bung Karno dan lenderal Christison, Panglima Sekutu di lawa. Mereka
juga sering dimintai bantuan oleh Sekutu untuk mengawal perbekalan
atau mengawal tawanan perang yang baru dibebaskan RAPWI.

Detasemen [stimews ini dipimpin oleh =eorang Mayor yang
masih muda, namanye Taswin. Dia adalah mahasiswa kedokteran
yvang setingkat dengan laka Sutadiwiria. Dan tentu saja dia juga kenai
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baik kepada dokter 5atrio, karena Satrio adalah gurunye dalam mata
pelajaran anatomi.

Dari kepala stasiun Karswang, Sstrio mempercleh keterangan
bahwa Detasemen Istimewa itutelah berangkat ke Bandung. Dalam satu
dua hari ini tertu mereka akan kembali ke pangkalannya di Tangerang
melalui lakarta. Informasi itu memaksa Satrio bergerak cepat. Segera
ia menghubungi dokter Suparsono dan Akhmad Ma'ruf agar mereka
bersiap-siap. Kedua dokter muds itu belum lama menikah. ladi, dua-
duanya masih pengantin baru. Mereka, sudah tentu dengan istrinya
miasing-masing, diperintehkan untuk bersiap-siap di Stasiun Manggarai,
sgar nantinya bisa menggabungkan diri dengan rombongan Mayor
Taswin.

Di Banten dan Tangerang, Mayor Taswin sering dijuluki teman-
temannya dengan julukan =i Kiwing. Wajahnya tampan dan simpatik,
tetapi perawakannya agak kecil. Sungguh pun begitu ia sangat percaya
diri. Dalam perundingan-perundingan dengan Belanda di masa gencatan
senjata yang disaksikan oleh KTH, si Kiwing ini seringkali tidak duduk di
kursi, karena kalaw duduk di kursi ia seakan-akantenggelam berhadapan
dengan lawan-lawannya berunding yang rate-rata bertubuh tinggi besar.
Maka seringkali dia berunding sambil duduk di pinggir meja atau di
tangan kursi. Dengan demikian ia tidak jadi lekih rendah dari lawannya
berunding.

Di masa revolusi, orang yang mempunyai pengalaman diplomasi
ini hampir senantiasa bherada dalam satu kesatuan dengan Daan Yahya,
sampai-sampal mulut usil sering mengatakan, “kalau mau cari si Kiwing,
cari saja Daan Yahya ... ”

Dalam melaksanakan tugasnya mengawal kereta api istimews
dari lakarta ke Bandung dan sebaliknya, Mayor Taswin ini beberapa kali
harus mengalami pengalaman pahit di sefefng oleh pasukan pemudsa
yang tidak tahu seluk beluk persoalannya. Mungkin pemuda-pemuds
fanatik itu herpendapat tidak sepantasnya tentara kita digunakan untuk
mengawsl suplai Inggris. Padahal Inggris itu jelas-jelas merugikan dan
memusuhi kita. Untung insiden-insiden itu semuanya dapat diatasi, baik
dengan cara diplomasi maupun dengan gertakan tidak langsung dalam
bentuk memperlihatkan sikap tidek gentar dan sigp sedia. Pasukan
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Taswin memang persenjateannyea lengkap den banyak di antaranya
terdapat senjata ctomatik. Para pemuds tentunya pikir-pikir dulu kalaw
hendak melucutinya.

Dalammenjalankantugasznya, kali ini Mayor Taswintelah mendapat
pemberitahuan dari lakarta bahwa nanti sekembali dari Bandung, di
Karswang harus berhenti untuk menjemput dokter Satrio.

Demikianlah, sekembali dari Bandung, Mayor Taswin berhenti
duludi Kerawang, lalu menemui dokter Satrio yang sudsh =iap menanti.
Gerbong khusus yang sudah dimuati truk buntung, segera digandengkan.
Kereta api kemudian meluncur [agi; sudah tentu bersama-sama dokter
Satrio dan lake Sutadiwiria.

Di Manggarai kereta api berhenti lagi. Mayor Taswin turun dulu dan
bercakap-cakap dengan seorang perwira Inggris yang tubuhnya sangat
jangkung. Kesempatan herhentinya kereta api itu digunakan aleh dokter
Suparsono dan Akhmad Ma'ruf berikat istri mereka, untuk naik kereta
dengan membawa barang-barangnya. Kereta api segera meluncur lagi
menuju Stasiun Durl untuk kemudian berbelok ke arah Barst melewati
pos |ngeris di Pesing yang dijaga ketat cleh pasukan Gurkha, dan
akhirnya tiba dengan selamat di Stasiun Tangerang. Perjalanan yang
menegangkan itu terjadi pade akhir bulan Movember 1945,

Waktu itu di Tangerang ada beberaps dokter, di antaranys dokter
Suparno dan dokter Gambiro. Untuk sementara Satrio dan kawan-
kewannya menumpang di rumah dokter Gambiro. Dari Tangerang
perjelanan ke Banten hanya tinggal selangkah. Saat untuk melangkah
puri segera tiba. lenderal Mayor Didi Kartasasmita, Komandan
Komandemen lawa Barat dalam perfalanan inspeksinya ke Banten,
mampir di Tengerang. Maka rombongan dokter Satrio dapat segera
menggabungkan diri, kemudian berangkat dalam satu konwvoi dan tiba di
Serang dengan selamat.

Udara di 3erang terasa begitu panas, tapi di sini tidak tercium bau
mesiu seperti udara di Bandung dan lakarta.

Di Serang kebetulan ada dokter Purwo Sudarmo yang pernah
menjadi tetangga Satrio di lakarta. Dari dr. Purwo Sudarmo yang
menjabat sebagai dokter karesidenan, Satric memperoleh sebuah
pavilyan di kompleks rumah sakit Serang. Maka untuk sementara
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di =itulah ia dan laka Sutadiwiria, ssistennys, tingeal. Sedangkan dr.
Suparsono dan dr. Akhmad Ma'ruf, keduanye ditempsetkan di rumah
Mayor Widagdo Kepala Bagian Per=zenjataan Divisi Banten. Kebetulan
Mayor Widagdo juga masih penganten baru Maka lucu juga tigs pasang
penganten baru ditempatkan di satu rumah.

Sebagai pelengkap bab ini baiklah diuraikan juga terjadinya dua
peristiwa penting di Tangerang yeitu pertama peristiwa perebutan
kekuasaan yang dilakukan ocleh golongan kiri, dan kedua peristiwe
pertempuran Lengkong vang mengakibatkan jatuhnya korban puluhan
orang. Peristiwe perebutan kekuasaan oleh golongan kiri perlu divraikan
karena ada sangkut pautnys dengan kegiatan golongan kiri di Banten
di mana dokter Satrio hertugas. Sedangkan peristiwa pertempuran
Lengkong perlu diuraikan bukan karena sosl pertempurannya ity
sendiri, melainkan karena ikut campur tangannya seorang dokter dalam
menangeulang hal-hal penting akibat pertempuran tersebut.

fWengenai persbutan kekuasaan oleh golongan kiri di Tangerang,
peristiwanya tidak berdiri sendiri melainkan ada kasitannya dengan
peristiwa di Banten, Bogor, dan Cirebaon, dan merupakan kelanjutan dari
sebush gerakan yang telah lama ada, yang dipelopori oleh PEL

Fade tahun 19251926 PK| telah mengadakan pemberontakan
terhadap Kolonialis Belanda. Pemberontakan mana meluas sampai
Banten dan Tangerang dan mendapat dukungan luas dari kalangan
ulama dan jawsara. Tan Malaka pada waktu itu duduk =ebagai =alah
seorang anggota pengurus PRI Tapi ketika pemberontakan itu meletus,
Tan Walaks sedang berada di luar negeri. |a sendiri lebih dahulu telah
menasihatkanagarpemberontakanitujanganditeruskan karena menurut
pendapatnya, PRI belum siap untuk mengadakan suatu pemberontakan.
Alcan tetapi rekan-rekannya di lawa tidak menghiraukan nasihatnya.

FPendapat Tan Malaka ternyata benar. Pl memang belum siap
dan karena memaksakan juga mengadakan pemberontakan, akhirnya
mereka menemui kegagalan dengan akibat tidak sedikit pengikutnya
ditangkap dan banyak yang dibuang ke Digul.

Karena tidak =etuju akan kebijaksanaan kawan-kewannya, Tan
Malaka kemuodian ke luar dari PKI dan kemuadian mendirikan PARI {Partai
Republik Indonesia} yang di kemudian hari berkembang menjadi partai
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WURBA. Welalui PARI, Tan Malaka mengetengehkan cita-cita Pan—Asia
dan Pan—lslamisme. Menurut Tan Malaka di Asia Tenggara ini mulai dari
Burma, Vietnam, Laos, Kamboja, Muang Thai, Filipina, Malaya, Singapura
dan Indonesia, harus ada hanya satu partai komunis yang berdiri sendiri
dalam arti tidak memihak kepada Rusia maupun Cina, tetapi harus
mempunyai kekuasaan yang setarap dengan mereka. Partai Komunis
yang dimaksud oleh Tan Malaka itu, harus dapat bekerja sama dengan
golongan nasionalis dan agama, mengingat pentingnva kedudukan
kedua golongan itu di Asie Tenggara. 3edanghkan Partal Komunis dalam
bentuk aslinya dengan wataknya yang ateis itu sukar untuk diterima
oleh golongan agama. Singkatnya saja Tan Malaka mencita-citakan
terbentuknys Partai Komunis model baru. Mungkin itulah sebabnys
dikemudian hariia dicap sebagai Trotskyis.

Teori Tan Malaka itu memang pernah dipraktekkan di Indonesia
yaitu dengan mempergunakan taktik keanggotasn ganda dar Serikat
Islam (5] dan PKIL. Taktik mana mendapat tantangan hebat dari H.
Agus Salim dan H.OW5 Tjokroaminoto. Pimpinan 5| kemudian melarang
sngeotanya merangkap keanggotasn PRl Tetapi rupanye sisat Tan
Malaka sudah berjalan cukup jauh. Buktinys ketika pada tahun 1925 PK]
mengadakan pemhberontakan ternyata banyak memperoleh dukungan
dari kalangan sgama di Banten dan Tangerang.

Di zaman lepang, Tan Malaks berhasil membina hubungan yang
lebih luas dengan kalangan agama dan jawara di daerah Banten, karena
pada waktu itu ia berada di daerah Banten menggabungkan diri dengan
romusha (semacam kerja paksa) di daerah Banten Selatan, karena
waktu itu lepang membangun jalan kereta api dari Saketi ke Bavah
untuk keperluan menganghkut batubara dari tambang batubara di Bayah.
Walktu itu Tan Malaka berkedudukan di Malingping dengan memakai
nama samaran Husen. Pengaruhnya meluas sampai ke daerah lakarta,
Tangerang, Bogor dan pesisir utara Pulau lawes sempai Cirebon dan
Tegal. Dengan tempat-tempat itu Tan Malaks dapat mengadakan dan
memelihara hubungan melalui penghubung-penghubung khusus, Dan
ketika lepang mendeksti masa kehancurannya, Tan Malaka berhasil
dapat mengadakan pertemuan dengan tokoh-tokoh perjuangan dan
pemuda. Pertemuan diadakan di Rangkashitung, dan dalam pertemuan
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itu oleh Tan Malaks digariskan langkah-langkah tertentu yang harus
diambil ocleh para pengikutnya. Dan demikianlah, setelah proklamasi
kemerdekaan dikumandangkan, pengikut-pengikut Tan Malaka di
Banten, Tangerang , Bogor dan lakarta dapat =egera bergerak, karena
mereka sudah dapat pengarahan mengenai apa yang harus dilakukan.
lWereka segera menmyusun kekuatan. Dan ternyata di beberapa tempat
mereka berhasil, sebab mereka sudah siap lebih dahulu dan mempunyai
cukup peluang karena BER belum lagi dibentuk. Strateg wtama mereka
tidak lain dari merebut kekuassan dengan gerakan massa revolusioner
{massa aksi].

Di Banten, beberapa saat setelah Proklamasi; Tan Malaka masih
sempat mengadakan |lagi pertemuan dengan tokoh-tokoh pergerakan
dan pemuda, termasuk utusan pemuda dari lakarta.

Untuk deerah Banten dan sekitarnya, konsepsi Tan Malaka itu
dilaksanakan di bawash pimpinan Ce Mamat (Mohammad Mansur].
Untulk daerah Tangerang, pimpinan dipegang oleh K. Akhmad Khaerun,
dibantu oleh Siswoyo, Suwono, Sumo, Abas dan Syekh Abdullah, seorang
peranakan Arab. Dua yang disebut terakhir ini yvakni Abas dan Syekh
Abdullah menangeni urusan pasuken bersenjata. Pasukan bersenjatanys
dinamai Pasukan Berani Matidan dipimpin langsung oleh Syekh Abdullah
sebagai panglimanya. Anggota-anggota pasukannya memakai seragam
serba hitam dengan ket kepala yang juga berwarna hitam, dan karena
ikat kepalanya itu dipakai dengan cara dililitkan di kepala seperti serdadu
Inggris dari India, maksa pasukan itu dinamai juga pasukan ubel-ubal.

lewara-jawara  Tangerang vang berwatak radikal  dan
bertemperamenkerasitusekarangdihimpundandipersenjatai, laludiberi
kebebasan untuk bertindak dengan dalih demi kepentingan perjuangan.
Sazaran tindakannya yakni mereka yang dikategorikan sebagai musuh
rakyat dan musuh perjuangan. Orang-orang Cina dan tuan-tuan tanah,
otomatis masuk daftar sebagai musuh rakyat yang harus dibinasakan.
Maka banyaklah jetuh korban di kalangan mereka, ramahnya digedor,
harta bendanya dirampok dan orangnya dibunuh. Banyak pula orang
keya diketegorikan sebagai musuh rakyat stau sebagai kapitali= dan
karenanye mereka juga harus disingkirkan. Pamongpraja dan polisi
pun oleh mereka banyak vang dipandang sebagai musuh rakyat karena

e s 6P Matic Madjich 57
f e

P T R PG T L Balai Pusiala



mereka pernah menjadi alat lepang untuk menindas rakyst. WMaks
jatuhlah korban-korban di kalangan polisi dan pamongpraja; ada yang
didaulat ada yang culik dan ada pula yang dibunuh. Tindakan pasukan
ubel-ubel itu kemudian menjadi liar tidak terkendali. Akibatnya banyak
anggota pasukan hitam itu yang bertindak di luar batas dan bertindak
untuk kepentingan pribadi, dalam bentuk balas dendam pribadi dan
melakukan perampasan stau perampokan atau meminta sumbangan
secara paksa dengan dalih untuk kepentingan perjuangan. Hal-hal
seperti itu bukan hanya terjadi di deerah Tangerang, melainkan jugs
terjadi di daerah Banten. Di sana Ce Mamat telah membubarkan KNI
dan BKR, lalu menggantinya dengan membentuk Dewan ala Ce Mamat.
Pejabat-pejabat sipil didaulat dan Kepala Kepolizian Karesidenan Banten
dicopot. Ce Mamat juga membebaskan para narapidana dari rumah
penjara. Dan yang paling kefi, mereka menculik dan membunuh Bupati
Lebak, Ardiwinangun dan melemparkan mayatnya begitu saja ke dalam
SUNE&I.

Di Tangerang perehutan kekuasaan dilakukan pada tangegal 12
Clktober 1345 di bawah pimpinan K.H. dAkhmad Khaerun, dibantu oleh
Sumo, Suwono, Siswoyo, Abdul lalil dan Abas, semuanya ex Digulis, dan
didukung dengan kekuatan senjata di bawah pimpinan Syekh Abdullah,
seorang yang pernah ikut dalam pemberontakan PRI 1925,

Pada waktu itu =emua pamong praja mulai dari bupati sampai
kepada lurah-lurah, serentak diberhentikan. Kepolisian juga diambhil
glih. 3elanjutnya dibentuklah pemerintahan Komunis di Tangerang dan
penjabat-penjabatnye segera diangkat. Hubungan dengan Pemerintah
Pusat Rl diputuskan. Tangerang dinyatakan lepas dari Rl Struktur
organisasi Pemerintah Kebupaten diubah. Kabupaten Tangerang
dijedikan semacam pusat pemerintahan tempat berkedudukannya
Direktorium Pusat yang juga dinamakan Dewan Pusat. Kewedanaan
diubah menjadi Daerah |; kecamatan menjadi Daerah || dan desa menjadi
Daerah lll. KNI Tangerang oleh mereka dibubarkan dengan alasan tidak
mencerminkan kedaulatan rakyat.

Setelah sukses dengan perebutan kelkuasaan itu, maka padatanggal
21 Cktober 1945, dengan mengambil tempat di kediaman bupati,
untuk pertama kalinya Pemerintahan Dewan Komunis itu mengadakan
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pertemuan dengan pemuka-pemukea masyerakat. Dalam pertemuan ity
Sumo bertindak sebagai juru bicara. la mengumumkan bahwa mulai saat
itu pemerintahan yang bherlaku di Tangerang adalah Pemerintah Rakyat
yang dijalankan oleh wakil-wakil rakyat dalam bentuk Dewan Rakyat.
Dan mulai saat itu hubungan dengan pemerintah Rl dinyatakan putus.

Hanya beberapa bulan saja pemerintahan Dewan itu dapat
berkua=a di Tangerang, karena pada tanggal 7 lanuari 1946, TKR yang
waktu itu sudah berganti nama menjadi TRI, diperintahkan untuk
mengambil tindakan menumpas pemberontakan golongan kiri tersebut,
di Cirebon dan Tengerang. Sebuah pasukan istimews dari MA Tangerang
segera dikirimke Cirebon untuk menumpas pemberontakan PRI di bawah
pimpinan Mr. Yusuf. Sedangkan untuk menumpas pemberontakan
golongan kiri di Tangerang, Letnan Kolonel Singgih. Komandan Resimen
Tangerang telah mengerahkan pasukannya dibantu oleh para perwira
dan para taruna dari WMA Tangerang . Dalamwalktu yang singkat pasukan
Resimen Tangerang dapat menumpas Pasukan Hitam dan membubarkan
Dewan. H. Akhmad Khaerun dan kewarn-kewannya ditangkap dan
dia=zingkan ke 3alabintana, suatu deerah pegunungen di Sukabumi.
Sementara itu, pasukan MA Tangerang yang dikirim ke Cirebon, jugs
berhasil melaksanakan tugasnya dengan memuaszkan. Demikian pula
pihak TAl di Banten di bewah pimpinan Kolonel K.H. Syam‘un berhasil
memulihkan kekuasaan Rl di daerah Banten.

Hanya untuk waktu yang singkat saja golongan ki itu dapat
berkuasa di Tangerang , tetapi skibatnys sungpuh parah. Tangerang
pada waktu itutak ubshnya dengan wifd-west karena PEI menggunakan
taktik vang hiasa digunakan di seluruh dunia yaitu mematahkan moril
lawan dengan kekerazan dan kekejaman melalui teror fisik dan teror
mental dalam bentuk perampokan, penganiayean, penangkapan
SECAra sewenang-wenang pembunuhan, penculikan, intimidasi dan
sebagainye. Maka berhasilnya pihak tentara menumpas petualangan
tersebut, berarti pulihnya kepercayaan masyarakat terhadap tentars
dan pemerintah Rl.

Feristiwa hitam itu dalam sefarah terkenal dengan sebutan
Peristiwa Tiga Daerah karena terjadi ditiga daerah, yaitu Banten, Cirebon
dan Tegal. Mama-nama Perwira TAl Tangerang vang terkenal dalam aksi
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pemibersihan tersebut, antara lain, Letnan Kolonel Singgih, Mayor Kemal
Idris, Mayor Daan Yahya, Mayor Taswin, Kapten Mokhtar, Mayor Kusno
Utomo, Wayor Daan Mogot, Kapten Luki Anwar, Kapten Daan Anwar,
Letnan Sugiarto, Letnan Sutrisno, dan Masution.

Adapun mengenai pertempuran Lengkong, peristiwanya dapat
dituturkan sebagai berikut. Setelah selesai dengan tugas memulihkan
pemerintahan sipil di Tangerang, pihak Tal dapat memusatkan
perhatiannya kepada soal-scal pertahanan. Mengenai soal ini, TAl
memperhitungkan  kemungkinan-kemungkinan datangnya serangan
dari tiga jurusan, yakni jurusan Pesing, jurusan Kebayoran dan jurusan
Serpong. Waktu itu di perkebunan Lengkong masih ada sepasukan
lepang yang herzenjata kuat. Wereka membangun perbentengan yang
kust dan sekeliling tangisnya dipagar dengan kawat berduri.

Secara hukum pasukan lepang itu berada di beweah kekuasaan
Sekutu. Maka dapat saja terjadi kemungkinan seperti di lakarta dan
Bandung bahwa Sekutu memerintahkan pasukan lepang itu untuk
menyerang kita. Pasukanlepang yvang ada di Lengkong itu sedikit banyak
mengetahui juga pergolakanyang terfadi di luar tangsinya. Waka logislah
kalau mereka senantiasa berjaga-jage karena khawatir diserbu.

lika ditinjau dari sudut  kekhawatiran lepeng, meks &ada
kemungkinan pasukan lepang itu akan menyerobot ke Tangerang,
kemudian langsung ke lakarta untuk menyerahkan diri kepada sekutu.
Tegasnya dilihat dari sudut militer, adanya pasukan lepang di Lengkong
itu tetap harus diperhitungkan. Selain dari itu, pihak TRl merasa sayang
kalau persenjetaan lepang yang kuat itu jatuh ke tangan Sekutu. Padahal
kita sendiri masih sangat kekurangan senjata. Akan tetapi untuk melucuti
pasukan lepang itu begitu saja, pihak TRl merasa khawatir, mengingat
pasukan lepang itu sangat kuat.

Kelkhawsatiran pihak TRl itu bertambah lagi, kerena pada suatu
hari diterima informasi intel bahwa pasukan Mica dari Kebayoran akan
menduduki perkebunan Serpong dan Lengkong untuk melucuti pasukan
lepang. Kalaw ini terjadi berarti persenjataan Mica akan bertambah, dan
kalau mereka menduduki Serpong, berarti Tangerang langsung terancam
dari muksa dan dari belakang. Oleh karena itu TRI terpaksa harus mencari
jalan untuk mendahuluinya. Tetapi bagaimana caranya?
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Kebetulan waktu itu di Markas Resimen Tangerang ade 10
orang prajurit Inggris berkebangsaan India {prajurit India banyak yvang
bersimpati kepada perjuangan kita] yang menyeberang ke pihak kita
beberapa waktu yang lalu. Maka timbullah sebuah gagasan untuk
mengelabui pihak lepang dengan mempergunakan prajurit-prajurit
India tersebut. Gagasan itu dikemukakan oleh Mayor Daan Mogot,
Direktur MA Tangerang. Bentuknya sederhana saja. lepang tidak akan
dizerbu melainkan akan diajak berunding. Dalam perundingan itu pihak
TRl ekan memanfaatkan prajurit-prajurit Indis yang berseragam Inggris,
seakan-akan mereka mewakili Sekutu.

Pada mulanys gagasan Daan Mogot berjalan lancar. Dalam
perundingan dengan pihak lepang dicapai persetujuan; bahwa lepang
bersedia menyerahkan senjatanya.

Perundingan itu dilangsungkan di salah satu ruangan markas
lepang. Para taruna MA Tangerang menanti di luar tangsi. Tetapi
setelgh para taruna itu memasuki halaman tangs untuk menerima
senjata yang akan diserahkan lepang, tiba-tiba terdengar sebuah
letusan senjata. Letusan tersebut seketika itu juga menggagalkan secara
total diplomasi Dean Wogot. Begitu pihak lepang mendengar letuzan
itu, mereka menjadi curiga dan mengangeap letusan itu sebagai kode
tanda dimulainya penyerangan oleh pihak TRI Maka segera mereka
mendahului melepaskan tembakan, menyerang pasukan Daan WMogot.
Diplomasi di meja perundingan, seketika itu juga herubah menjadi
pertempuran sengit jarak dekat. Pihak TRl yang berada di halaman
terbuka dan telah memasuki halaman yang dipagari kawat berduri,
keadean seperti terkurung. Sebaliknya pihak lepang wang merasa
dirinya diserbu, menghantam dengan hebat dari tempat-tempat yang
tersembunyi dengan mempergunakan senapan mesin. Korban-korban
di pihak kita jatuh bergelimpangan. Sekarang pihak lepang berbalik
menjadi pihak yang menyerbu. Kedudukan TR yang seperti terkurung
itu menjadi amat sulit. Terjadilah pertempuran jarak dekat yang tidak
seimbang yakni kelewang dan sangkur ikut dipergunakan.

Karena TRI menduduki tempat yang tidak menguntungkan, lagipula
jumlah mereka tidak banyak, dan persenjataannya kalah jauh dari
persenjataan lepang, maka meskipun mereka mengadakan perlawanan
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seru, akhirnye perlawanan mereka dapat dipatahkan karena sebagian
besar dari mereka gugur dan sisanya dapat ditawan. Tidak kurang dari
33 orang anggota MA Tangerang yang gugur dalam pertempuran itu,
termasuk Daan Mogot sendiri.

MWengenai asal mulanya letusan pertamea yang berakibat fatal itu,
salah satu sumber mengatakan bahwa letusan itu berasal dari prajurit
Ml =endirl yang karena kurang hati-heti, senjatanya meletus. Sumber
lain mengatakan bahwa |etusan itu berasal dari prajurit India. Ada pula
yvang mengatakan bahwa letusan itu berasal dari prajurit bekas Heiho,
namanya Kadir. Ketika perundingan telsh mencapai persetujuan, ade
duz orang perwira lepang ke luar dari markas dan berjalan ke halaman.
Melihat perwira lepang itu, prajurit Kadir teringat kepada kehiasaannya
semass di Heiho. la lantas saja memberi hormat dengan menganghkat
senjata. Apa mau dikata, senjata yang tidak dikunc pelatuknya itu
tersangkut ke kancing kantong celana, lalu meletus.

Fertolongan terhadap vyang luka-luka dipelopori oleh dr. L.
Leimena, setelah lebibh dahulu dengan hati tabah beliau berdiplomasi
dengan lepang. lepang akhirmya memberi izin untuk menclong yvang
luka-luka. Dokter Leimena kemudian berunding lagi; kali ini menuntut
izin untuk membebaskan para prajurit yang ditawan dan memindahkan
jenazah-jenazah para korban yang oleh lepang dikubur secara masal di
kebun karet. Kali ini pun ussha dr. Leimena berhasil. Prajurit-prajurit
yang ditawan dapst segera dibebaskan dan jenazah-jenazah dapat
digali kembali, kemudian diangkut ke Tangerang dan dimakamikan
sebagaimana mestinya, di tempat yang sekarang terkenal dengan
sebutan Taman Pahlawan Tangerang.

Sekali lagi, dr. Leimena berunding dengan pihak lepang, dan pada
perundingan terakhir ini, pihak lepang skhirnya bersedia menyerah
kepada TRl, dan kemudian diangkut ke lakarta, diserahkan kepads
Sekutu sehagaimana mestinya.

lepang sungguhtelah meninggalkan luka yang teramat dalam di
hati bangsa Indonesia. Pertempuran Lengkong ity terjadi pada tanggal
21 lanuari 1946,

2 Dokter Gerilyo = ; = 6P

P OITGH o R I R Balai Pustala



Peta Dasrah Banten

‘}‘u}f’ JI:’ ffortio Adodiicoh B3



V

Banten Daerak ?ﬂwam

gnten adalah sebuah karesidenan yang terletak di ujung barat Pulau

lewa. Karesidenan itu membawahkan empat kabupaten yakni
Tangerang, dengan ibu kotanya Tangerang, luas daerah L2282,22 Km2,
jumlah desa sebanyak 237 buah. Serang, ibu kotanya Serang, luas
daerahnya 1.840,75 KmZ, jumlah desanya sebanyak 282 buah: Lebak,
ibu kotanya Rangkashitung, luas daerah 3.237,12 KmZ, jumlah desa
sebanyak 130 buah. Pandeglang ibu kota Pandeglang, luas daerah
2198, 78 KmZ, jumlah desa sebanyak 137 buah.

Daerahnya bertambah luas lagi karena ditambah dengan sebagian
dari daerah Bogor Barat dan Sukabumi Selatan. Pendudubknys walktu itu
lebih dari 1 juta jiwa.

Daerah seluas itu tidak seluruhnya terdiri dari persawahan,
melainkan sebagian besar terdiri dari daerah perkebunan dan daerah
yang belum digarap, termasuk deerah suaka alam Ujung Kulon yang
terkenal dengan satwa langkanya: badak bercula satu.

Hubungan antara daerah yang satu dengan daerah lainnya,
khususnya di bagian selatan, helum lancar. Daerah selatan pada masa
itu masih merupakan daerah tertutup dan terbelakang. Hubungan yang
boleh dikatakan lancar hanyalah melalui jaringan [alan kereta api yang
menghubungkan Werak—lakarta, dan Labuhan—lakarta. Selain dari itu
terdapat pula jarlngan jalan kereta api yang menghubungkan Saketi
dengan Bayah.

Adapun jaringan jalan raya untuk kendaraan, terdapat tiga jalur
penting, yeitu jalan raye Serang—lskarta, melalui Tangerang; jalur
Rangkashitung—Bogor, melalui lasings; dan jalur Bayah—Pelabuhan
Ratu melalui Cikotok. Hanya jalur Serang—lakarta yang keadaannys
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lumeyan. Dua jalur lainnys yekni Rangkashitung-Bogor melalui lasinga,
keadeannya rusak parsh. Demikian pula jalan raya Saketi-Bayah, dan
Bayah—Pelabuhan Ratu, keadaannya sangat menyedihkan.

Waktu dokter Satrio ditempatkan di Banten, dua kota penting di
lewa Barat yakni lakarta dan Bogor telah diduduki musuh. Kemudian
Tangerang dan Sukabumi juga [atuh ke tangan musuh. Dengan demikian
Banten sepenuhnya terisolasi.

Hubungan melalui jalan darat, terkecuali dengan kereta api; pada
umumnya tidak lancar karena alat pengangkutan sangat langka, kecuali
alat angkut dengan gerobak kuda. Dengan demikian sepeda merupakan
glat angkut yang teramat penting.

Daerah sebelah utara dan timur sampai betas rel kereta api, pads
umumnya merupakan daerah pertanian yang terdiri dari persawahan.
Dengan demikian daerah persawahan lebih banyak dijumpai di
daerah Tangerang dan Serang, dan di sebagian daerah Pandeglang
dan Rangkashitung. Sedangkan sebagian besar daerah Rangkashitung
dan Banten selstan terdiri dari daerah perkebunan dan hutan. [tulah
sebabnya penduduk Banten lebih banyak dijumpai di daerah utara dan
timuwr ketimbang di selatan Banten. Dan itu pula sebabnya, meskipun
daerah Kebupaten Lebak paling luas dibending dengan daerah kabupaten
lainnya, tetapi penduduknya paling sedikit.

Daerah Tangerang, Serang dan sebagian dari daerah Pandeglang
yang banyak memiliki persawahan itu, medannya rata dan terbuksa
{kecuali Pandeglang). Daerah ini tidak cocok untuk perang gerilya.
Tetapi bagian selatan Banten, demikian pula Kabupaten Lebak dan
sebagian besar dari daerah Pandeglang, medannya sangat cocok untuk
bergerilya karena banyak hutan dan gunungnyea. Tetapi jika dilihat dari
segi perbekalan, keadaan medan vang menguntungkan itu bisa jadi
berbalik tidak menguntungkan. Deershnya sanget miskin. Sebaliknya
daerah Tangerang dan Serang dan sebagian dari daerah Pandeglang
yvang dapat dikatakan cukup kaya dengan beras itu, tidak cocok untuk
bergerilya karena medannya rate dan terbuka. Maka untuk kepentingan
perjuangan dan untuk kelancarannya, soal perhubungan harus betul-
betul dipelihara agar dengan penghubung dan perhubungan yang bail,
daerah surplus dapat mengisi daerah yang minus.
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Di masa lalu ketike perdagangan internasional dilakukan dengan
kapal layar, pelabuhan Banten memegang peranan penting di samping
pelabuhan Sunda Kelapa. Akan tetapi =ekarang ini, pelabuhan Banten
terzizih oleh Pelabuhan Tanjung Prick. Akibatnya, hasil produksi Banten
yang termasuk komoditi ekspor terpaksa harus diangkut ke lakarta. ltu
=ebabnya, meskipun Banten menghasilkan bahan-bahan ekspor, namun
di masa revolusi tetap menderita karena tidak dapat mengekspor hasil
produksinya yang berupa karet, kopra, dan kelapa sawit. Juga melalui
pelabuhan yang masih dikuasai tidak dapat dilakukan ekspor, karensa
Selat Sunda telah dikuasai sepenuhnya oleh Belanda. Satu-satunya jalan
yang masih dapat ditempuh, hanyalah melalui penyelundupan dengan
segala risikonye. Pade masa revolusi, penyelundupan ini ditangani
oleh Kapten Mahdi dan Letnan Khaking dari batalyon PT. Ali Amangku.
Hesilnya lumayan jugs. Tetapl kemudian usaha ini pun terpaksa
dihentikan karena Belanda sangat ketat melakukan blokade lautnya.

Penduduk Banten dalam garis besarnya dapat dibagi menjadi
dua golongah yaitu penduduk vang berbahasa lawa—5erang, dan yang
berbahasae Sunda. Yang berbahasa lawa—Serang kebanyakan mendiami
daerah kabupaten Serang dan sebagian dari pesisir Pandeglang dan
Tangerang. Sisanya penduduk yang herbahasza Sunda, bermukim di
daerah Tangerang, Pandeglang dan Rangkashitung. Akan tetapi pads
umumnya penduduk Banten rata-rata dapat berbahasa Sunda. Karena
pada mulanya Banten merupakan daerah Pajajaran yang kekuasaannys
pernah sampai menyeberang ke Indragiri, Riau dan Tumasik {sekarang
Singapura). Sisa-sisa rakyat Pajajaran asli masih dapat kita jumpai di
daerah Baduy, beberaps kilometer dari Leuwidamar.

Banten sebenarnya cukup terkenal di dunia internasional. Gunung
Krakatau dengan letusannya yang dahsyat itu pernah menggemparkan
dunia. Konon kata arang-orang tua Banten, ketika Gunung Krakatau itu
meletus, ombak laut di Anyer tingginya melebihi pohon kelapa, gulung-
gemulung menyerbu pantai.

Selain Gunung Krakatau, Banten juga dikenal karena di situ
perngh berdir kesultanan yang pengaruhnys pernah meluas sampal ke
Kalimantan dan Maluku. Bekas-bekas Kesultanan Banten yang terkenal
itu sekarang mulai hanyvak menarik perhatian para ahli sejarah.
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Selain itu Banten juga terkenal dengan suaks margasetwa Ujung
kKulon dengan badak bercula satunya. Keindahan alamnya juga bamyak
yang mempesonakan, misalnya saja Pantai Carita.

M embicarakan penduduk Banten, akan kurang lengkap kalau tidak
membicarakan dua golongan penduduk yvang sangat berpengaruh yaitu
golongan agama yang terdiri dari kaum alim ulama, dan golongan para
jegoan atauw para pendekar yang terkenal dengan sebutan jawara. Sebab
kedua golongan itu tidak kecil peranannya dalam kehidupan sehari-hari
dan tidak kecil pula peranannya dalam perjuangan.

flarilah kita bicarakan dulu golongan agama.

Seperti telah disinggung di muks, pads mulanya Banten merupakan
daerah Pajajaran. Pada waktu itu Pajajaran mempunyai dua bandar
penting di lawa Barat yakni Sunda Kelapa dan Banten. Melalui kedua
bandar itulah dilakukan perdagangan antarpulau maupun perdagangan
internasional. Pada waktu itu |slam belum masuk ke lawa, tetapi pada
pertengahan abad XV di Malaka telah berdiri Kerajaan |slam di bawah
MMudhafar Syah. Di bawah pimpinannya, Malaka cepat berkembang
menjadi bandar hesar yang ramai dikunjungi para pedagang, termasuk
para pedagang dari Banten. Terjadilah kunjung mengunjungi. Kemudian
para pedagang |slam dari Malaka banyak yang bermukim di Banten
dan demikian pula =ebaliknya. Melalui saudagar-saudagar itw, Islam
kemudian mulai mengembang ke pesisir lawa Barat dan Sumatra.

Sementara itu pada permulaan abad ke ¥V berdirilah Kerajaan
Islam pertama di Demak, di bawah pimpinan Raden Patah. lepara dan
Gresik kemudian menjadi dua bandar penting bagi Demak. Melalui
kedus bandar itulah Demak menjalin hubungan dengan luar negeri.

Setelah Malaka pada tahun 1511 jatuh ke tangan Portugis, banyak
pedagang Islam dari Malaka yang hijrah ke daerah Banten. Demikian
pula pedagang Banten yeng berada dan berniaga di Malaka, bamyak
yang kembali ke Banten, atau ke daerah |slam lainnya. Mereka tentu
=aja datang ke Banten dengan membawsa agama dan kebudayaan=lam.
Maka mulailah Banten menjadi pusat penyebaran [slam yang penting di
lawa Barat.

Sementara itu Demak sebagai negara |slam pertama di lawa, vang
jugs berkembang menjad negara maritim, mengambil sikap politik
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yang memusuhi Portugis, karena Portugi= dipendang memusuhi [=lam,
sekaligus dipandang sebagai saingan dalam pelayaran dan perniagaan.

Setelah Raden Patah mangkat, politik anti-Portugis ini diteruskan
oleh Pati Unus. Bahkan di masa Pati Unus, Demak mengikat kerja sama
dengan Aceh, menyerang Portugis di Malaka. Meskipun penyerangan
itu tidak berhasil meruntuhkan Portugis, namun pengaruhnya terhadap
[=lam ternyata cukup besar sehingga Demak menjadi menonjol.

Folitik Demak yang anti-Portugis itu bertolak belakang dengan
politik Pajajaran. Pajajaran justru mengikat hubungan dagang dengan
Portugis. Selain itu, Pajajaran juga mengangeap hahwa lslam dapat
membahayakan dirinya. Sebaliknys para sunagar |=lam yang berniaga di
Banten dan Sunda Kelapa, juge menganggap Pajajaran membahayakan
dirinya. Timbullah ketegangan antara saudagar-saudagar |=lam dengan
Pajejaran. Dalam hal ini, Demak sebagai sebuah Kerajaan |slam rupanya
merasa terpangeil untuk melindungi saudagar-saudagar |slam yang
berniaga di Banten dan Sunda Kelapa. Maks dikirimlah Fatahillah dengan
tugas merebut Banten dan Sunds Kelapa. Fatahillah mencapai sukses.
Banten dapat direbut. Dan pada tahun 1527 Sunda Kelapa juga dapat
direbut, dan Portugi= serta armadenya dapat dikalahkan; Fatahillah
kemudian diangkat menjadi raja Banten di bawah perlindungan Demak
sampai tahun 1552, Tapi pada tahunitu juga putranya, yaituHasanuddin
disngkat menjadi Sultan Banten pertama. Fatahillah sendiri kemudian
bermukim di Cirebon yang juga dikuasai Demak, dan dari situ heliau
menyebarkan |slam ke pedalaman lawa Barat.

Di bewah Hasanuddin, Banten kemudian melepaskan dir dari
Demak dan menjadi kesultanan yang berdaulat penuh. Dan di bawah
pimpinan Hasanuddin, Banten mengalami kemajuan pesat. Pengaruhnya
kemudian meluas sampai ke Sumatrs, Kalimantan, Sulewesi dan
Indonesia Timur. Perdagangan berkembang pesat. Pertanian dan irigasi
mendapat perhatian penuh. Demikian pula pendidikan dan agama.
Melalui Banten dan Cirebon, Islam dikembangkan ke seluruh laws Barat
dan jugs ke luar lawa.

Di bawsh pimpinan Hasanuddin, golongan sagama mendapat
kedudukan terhormat baik dalam pemerintahan maupun di kalangan
rakyat. Pesantren dan madrasah memegang peranan penting dalam
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usegha memajukan pendidikan dan agama. Alim ulama memegang
peranan penting dalam pemerintahan.

Cleh karena golongan agama ini terutama pemuka-pemukanys
menempati kedudukan penting dan terhormat dalam masyarakat, maka
tidaklah mengherankan apabila banyak orang vang juga berusaha untuk
menjadi pemuka agama dengan jalan memperdalam ilmu agama. Di
pihak lain, karena |slam pada masa itu merupakan agama resmi, lahirlah
kebudayaan dan tradisi lslam.

Di masa penjajahan, alim ulama Banten, khususnya para keturunan
Sultan, umumnya mengambil sikap nonkooperasi. Banyak dari antara
mereka melakukan pemberontakan secara sambung-menyambung.
Hanya sedikit dari mereka yang menyekolahkan anak-anaknys ke
sekolah-sekolah yang didirikan Belanda. Kebanyakan dari mereka
mendidik anak-anaknya di pesantren-pesantren, termasuk pesantren
luar negeri seperti misalnya Al Azhar di Kairo. Dan oleh karena pads
umumnya para ketwrunan Sultan itu bersikap nonkooperasi, maka
Belanda mengangkat orang-orang dari luar daerah Banten untuk menjadi
pepawai pamongpraja di Banten.

Pada tahun 1925-1926 ketika PKl mengadakan pemberontakan,
banyak ulamea Banten yang menyokong pemberontakan tersebut dan
akibatnyabanyak dari antara merekayangdibuang ke Digul dan kemudian
mendapat cap "PKI" meskipun mereka itu bukan PEl, melainkan sekedar
memanfaatkan pemberontakan PRI untuk turut menghantam Belands
sebagai musuh bebuyutan mereka.

Di zaman lepang, Tan Malaka yang berkedudukan di Malingping
berhasil menjalin hubungan dengan pemuka-pemuka masyarakat
Banten. ltulah sebabnya sebagian dari kaum pergerakan Banten,
termasuk para keturunan Sultan, benyak yang berhaluan MWalakis
{pengikut Tan Malaka).

M enes dan Serang merupakan dua kota yang banyak menghasilkan
cendekiswan Banten. Dua bersaudara Husein dan Lukman layadiningrat,
merupakan dua tokoh intelektual terkemuka di zaman Belanda, putra-
putrinyayang lain, di antaranya Prof. Dr. Ir. Bakhtiar Rivai; Prof. dr. Drajat
Prawiranegara; Mr. Syafruddin Prawiranegara; Mr. Maria Ulfah Santoso;
lbu Ratu Aminah Hidayat, dan Pak Hidayat sendiri yang mendapat
pendidikan militer di KA Breda.
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Ulama Banten yang terkenal walktu itw, di antaranya K.H. Rafiuddin;
K.H. Syam’un; K.H. Akhmad Khatib. Dan untuk daerah Tangerang, di
antaranya, K.H. Akhmad Ehaerun; K.H. Bermawi; K.H. Arsuddin dan K.H.
Ali Basyah.

K.H. Syam’un dan KH. Akhmad Khatib di zaman lepang dus-
duznya pernah mendapat pendidikan militer dari lepang dan kemudian
dua-duanya diangkst menjadi Daidancho. Di masa pergerakan, kedus
beliaw itu merupakan orang-orang pergerakan yang militan yvang gigih
menentang Belanda. K.H. Syam’un sendiri adalah seorang ulamamodern
yang cakrawela pendangannye luas. Belisn mendapat pendidikan di
Universitas Al-Azhar, Kairo dan pernsh mengembara di Timur Tengah
sampai ke lran. MWaka tepatlah kalau beliau ini diberi kepercayaan
untuk membentuk BKR Divisi Banten yang daerahnys meliputi Banten
dan Bogor, dan diangkat menjadi panglimanya. Akan tetapi susunan
ketentarsan di lawa Barat, kemudian mengalami perubahan total
sebagai akibat diadakannya reorganizasi Markas Tertinggl TKR. Akibat
recrganisas itu divisi-divisi di lawa Barat diubah menjadi resimen-
resimen. Tapi bentuk resimen ini tak lama berubah lagi menjadi bentuk
divisi. Tapi ini pun kemudian berubah pula, dan baru pads tangeal 23
Mei 1946 diperoleh hentuk yang definitif yakni Divisi | Banten diubah
menjadi Brigade | "Tirtayasa” dan Kolonel K.H. Syam’un dengan resmi
diangkat oleh Presiden menjadi komandannya. Brigade| Tirtayasa herada
di bewah Komando Divisi Siliwang, dan untuk Divisi Siliwangi telah
disngkat Mayor lenderal Masution sebagai komandannya. Tangeal 23
Mei 1946 adalah merupakan hari hersejarah bagi TKR, karena pada hari
itu dilakukan pemilihan untuk jabatan panglima-panglima. Hari itu juga
Presiden dan Menteri Pertahanan menandatangani hasil pemilihannys
dan mengumumbkannya. Pelantikannya dilakukan secara besar-besaran
di Presidenan.

Dengan ditentukannya secara definitif Divisi | Banten menjadi
Brigade | Tirtayasa Divisi Siliwangi, dan Kolonel KH. Syam’un menjadi
komandannya maka dokter Satrio yang pangkatnya dinaikkan menjadi
Kolonel, dengan sendirinya juga menjadi Dokter Brigade.

Sekarang marilah kita bicarakan soal jewara. Pada umumnya
penduduk Banten rata-rata hertemperamen keras dan mungkin juga
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sgak kesar. Hal itu bukan tidak ada =ebabnya. Dan sebab musabab yang
terutama karena untuk masa yang lama dan sambung-me nyambung rakyat
Banten terus-menerus berada dalam suasana perjuangan. Perjuangan
menghadepi Pajgjaran disambung dengan perjuangan menghadapi
Portugis. Disambung lagi dengan perjuangan menghadapi Kompeni
dan selanjutnya =etelah kesultanan Banten dapat dikalahkan Kompeni.
Perjuangan diteruskan dalam bentuk pemberontakan-pemberontakan.

Akibat perjuangan yang sambung-menyambung itu maka rakyat
Banten dipaksa oleh keadaan untuk menempa dirinya. Hampir setiap
orang belajar silat dan ilmu-ilmu kedigiaysan. Guru-guruy =ilat terdapat
di mana-mana. Dan sebagai hasilnya, muncullah jago-jago =ilat dan
pendekar-pendekar dengan gelar atau sebutan [awara. lawara-[awara
ini bukan hanya melengkapi dirinya dengan ilmu silet, melainkan juga
melengkapi dirinya dengan iimuwilmu kekebalan, imat-jimat, dan dengan
mantra-mantra, yang mereka peroleh dari ulama-ulama atau kyal-kyai
terkenal. Dengan demikian ulama dan jawara itu jadi saling menunjang.
Malah boleh diketakan ulama Banten semuanya adalah jawars, tapi
tidak semua foworo adalah ulama.

Di Banten, sebutan fowore itu identik dengan sebutan pendekar
khas Banten. Pada mulanya orang-orang veng mendapat julukan
sebagai jawara atau pendekar ini adalah orang-orang yang menonjol
di daerahnya dalam arti mempunyai kelebihan tertentu, yakni kaya,
berilmu, dan sekaligus jagoan. Tetapi belakangan sebutan pendekar
itu mengalami inflasi sehingea sifet pendekarnys menjad terdesak dan
yang tinggal hanya sifat jagoannya. Timbullah ekses-ekses negatif karena
seringkali jagoan-agoan itu mengandalkan hidupnya kepada kepalan
tinju dan ujung golok. Akibatnys mereka seringkali berbuat =ewenang-
wenang terhadap golongan lemah, mizalnya melakukan perampokan
atau pemerasan. Dan selanjutnya, oleh karena arang-orang tidak mau
diperlakukan sewenang-wenang oleh foworo-foworn itu, maka orang-
orang berusaha pula untuk menjadi joweoro, lalu bertambah suburlah
kejawaraan itu.

Faktor lain yang menambah suburnys kejawaraan adalah faktor
ekonomi. Kemiskinan yang timbul sebagai akibat penjajshan dan
dominasi ekonomi oleh golongan Cina, menyebabkan rakyat Banten
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menjadi sanget miskin dan terbelakang. Akibat kemiskinan dan kerasnya
tekanan penjajah Belanda, banyak orang terpakss mengorganisasi
perampokan dan banyak pula yang terjun menjadi bajak laut.

Di masa Kompeni, karena Kompeni seringkali kekurangan uang
untuk membisyai peperangan dan  usshanys, maka menempuh
kebijaksanaan menjual tanah-tansh yang telah dikuasainya kepads
pihak swasta Barat dan Timur Asing. Dan di samping itu ditempuh
kebijaksanaan memborongkan penarikan pajak, kepada orang-orang
Cina. 5efak itu banyak orang Cina yang menjadi tuan tanah dan penarik
pajek. Tuan-tuan tanah itu oleh Kompeni diberi kekuasaan kepolisian
dan kehakiman di daerah kekuasaannya . Mereka diberi pula kekuasaan
memungut cukai, mengerahkan rodi dan mengeluarkan peraturan-
peraturan untuk melindungi kepentingannya. Selain dari itu mereka
juga berlaku sebagai lintah darat, meminjamkan uang kepada rakyat dan
selanjutnya rakyst yeng tidak dapat membayar hutangnya, tanahnya
dirampas. Tuan-tuan tansh itu berkuasa mulai dari deerah Cikancle,
terus ke daerah Tangerang, lakarta, dan terus ke daerah lakarta Timur
dan pesisir utara Pulau lawa. Adanys tuan-tuan tanah itu merupakan
penjajahan dalam penjajshan. Akibatnya rakyat makin menderita,
karena mendapat tekanan dari dua arah.

Akibat tekanan yang makin meriingkat itu, maka keamanan menjadi
terganggu. Belanda terpaksa menempatkan Polisi Khususnya di beberapa
tempat. Tetapi mereeka tidak herhasil sepenuhinyga menumpas kekacauan.

Untuk melindungi kepentingannya, maka tuan-tuan tanah dan
orang-orang Cing keye mengangkst jawara-jawara terkemuka menjadi
tukang pukul mereka. Mulailah politik adu domba. fowore diadu dengan
jawara. ltu sebabnya seringkali terjadi bentrokan di antara jowore.

Kemizkinan dan kejawaraan itu mengakibatkan kehidupan di
Banten menjadi serba keras. Orang dapat berkelahi mati-matian karena
persoalan sepele. Dapat saling bacok karena persoalan wang segobang.
lika dua arang jowora bertempur, dan seorang di antaranya mengalami
kekalahan, maks yang kalah itu kalau masih hidup, akan segera berguru
lagi dan kemudian setelah merasa kuat iz akan mencar lawannya
untuk mengadakan pembalasan. Sikap mendendam seperti itu, sampai
sekarang pun belum lenyap.
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Kejawaraan dan kehidupanyang serba keras itu membentuk watak
penduduk Banten menjadi radikal. Dan sifat-sifat yang radikal itu dengan
sendirinya menghajatkan pula kepemimpinan yang radikal. Namun,
bagaimana pun radikalnya seorang foworn, apabila hatinya telah terbeli
dengan simpati, fowero itu akan menjadi searang yang amat setia dan
sedia meti bagi orang kepads siapa ia menaruh simpati. Inilah salah =atu
bentuk perwuajudan bapakisme yang masih mendalam di Banten.

Sifat-sifat radikal tersebut di atas dapat juges muncul dalam
bentuknya yang ekstrem. Bila muncul di aliran kanen, maka lahirlah
perbuatan-perbuatan ekstrem kanan. Dan bila muncul di kalangan kiri,
maka |ahirlah perbuatan-perbuatan ekstrem kiri. Dan bila perbuatan
gkstrem itu lahir, pesti timbul kekacauan dan anarki yang sukar
dikendalikan dan sukar diatasi. Sebabnya tidak lain, karena hila suatu
perbuatan ekstrem lahir, akan segera disusul dengan perbuatan lainnya
yang lebih ekstrem lagi, karena memang begitulah sifat jowora, selalu
tidak mau kalah. Perbuatan-perbuatan yang ekstrem itu hanva dapat
diatasi oleh seorang foworo Besor yvang disegani dan ditaati oleh seluruh
forwerre. Tokoh yang memiliki kapasitas dan kualitas seperti itu, di Banten
hanya beberapa orang saja, di antaranya Kolonel K.H. Syam’un.

Di masa pergerakan, Sarekat |=lam telah masuk ke Banten. Tetapi
rupanya kepemimpinan S| itu dirasakan kurang radikal. Maka ketika
PEI menginfiltrasi 5| melalui keanggotaan ganda, taktik PEl itu telah
berhasil baik di Banten. ltulah sebabnya ketika PKI| pada tahun 1925
1926 mengadakan pemberontakan, banyak penduduk dan tokoh agama
di Banten yang ikut. Tetapi ikutnya mereka itu jangan diartikan bahwa
mereka itu menjadi komunis. Tidak! Mereka tetap merupakan pemeluk-
pemeluk agama yang tast. Mereka waktu itu mendukung PEl, karena
PKl walktu itu dipandang cukup radikal revolusioner. Mereka mendukung
PKl, karena PKI dapat merska gunakan untuk mengganyang musuh
mereka yang uwtama yakni Koloniali= Belanda. Sedangkan Belanda itu,
oleh para keturunan sultan, diangeap sebagai musuh bebuyutan.

Suatu keuntungan besar bagi perjuangan kemerdekaan di Banten
karena Banten memiiiki seorang tokoh pejuang besar yaitu Kolone! K.H.
Syam’un yang tetap setia berdiri di belakang Rl Berkat jasa beliaulah
ketika golongan kiri di Banten merebut kekuassan, mereka dapat
segera ditindas. Pemimpin-pemimpinnya ditangkap dan pasukannya
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dilucuti. Tetapi akibetnya memang kurang menmyenangkan karena timbul
permusuhan terselubung antara laskar berhaluan kiri dengan tentara.
Laskar-laskar yang berhaluan kiri kemudian hergabung dalam organisasi
kelaskaranyang bernama Bambu Runcing dan Laskar Rakyat. Sedangkan
yang bernapaskan agama bergabung dalam organisasi kelaskaran yang
bernama Sisbufliof yang kemudian diorganisasi menjadi kesatuan THI.
Batalyon Soleh [skandar yang terkenal itu adalah merupakan salah satu
darilaskar terzebut.

Demikianlah gambaran Banten secara umum. Kekuatan perjuangan
terpecah. Ekonomi parah. Kesehatan gawst. Banten sdalah gudang
malaria. WMalaria Banten pernah menerkam ribuanjiwa romusha di Bayah.
Selain malaria, hamyak pula penyakit rakyat lainnya =eperti framhoesia
{patek), kudis, dan penyakit-penyakit akibat kekurangan gizi. Sedangkan
ohat-ohatan sangat kurang. Perhubungan pun gawsat karena jalan-jalan
di seluruh Banten rusak parah dan kendarasn bermotor sangat terbatas.
Tambahan pula, bensin tidak ada. Perjalanan dengan demikian hanya
dapat ditempuh dengan kereta api secara terbatas, dengan sepedas,
dengan gerobak, dan dengan berjalan kaki.

Berhadapan dengan kenyataan seperti itu, tidek mengherankan
kalau orang-orang seganditempatkandi Banten. lelas Satrio menghadapi
tugas yvang tidak ringan di daerah joworo itu

Dua jawara, sebelah kiri Bang Serar seorang guru silat
terkemuka dan Kyai Haji 5aadulah seorang ulamaterkemuka
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vi |
AMembangio Kesehatan Qrfgacﬂe

leh fayor lenderal Didi Kartasasmita , dokter Setrio dan kewan-
kewannya diperkenalkan kepada Kolonel K.H. Syam’un, Komandan
Divisi | Banten yang menjadi atasannya.

Pada mulanya dokter Satrio diproyeksikan untuk menjadi Dokter
Divizi, dan pangkatnya pun dinesikkan menjadi Kolonel. Akan tetapi
oleh karena status divisi itu kemudian berubah menjadi resimen dan
kemudian berubah pula menjadi brigade, maka kedudukan dan jabatan
Satrio pun dengan sendirinya ikut berubah-ubah.

Sebagaimana diketahui, TER didekritkan berdirinya pada tanggal
5 Cktober 1945 oleh Presiden Sukarno. Pelaksanaan pembentukannys
dizerahkan kepada Letnan lenderal Urip Sumocharjo, bekas Mayor KNIL,
yang menetapkan susunan organisasi dan dislokasi sebagai berikut:

—Markas Tertinggi TKR @ untuk seluruh wilaysh Indonesia

—Komandemen : untuk daerah propinsi

— Divisi : untuk daerah 2-3 karesidenan
—Resimen : untuk 1-2 kabupaten

— Batalyon : untuk 2-3 kewedanan.

Dalam rangka membentuk TKR ini, Kolone| K.H. Syam’un ditugaskan
untuk membentuk Divisi | TR Banten yang organik-administratif masuk
Komandemen lawe Barat. Mulanya TKR Divisi | Banten ini terdiri dari
dua resimen dan empat batalyon infantri ditambah satu batalyon
polisi tentara. Akan tetapl bentuk divisi ini tak lama karena seperti
telah disebutkan di stas, dua kali mengalami perubshan, dan baru
memperoleh bentuknys yvang definitif sebagai Brigade | Banten pada
tanggal 23 Mei 1946.
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Dalam buku ini peranan Satrio sebagai Dokter Divisi hanye akan
disinggung sekedarnya saja. la resmi menjadi Dokter Divisi mulai hari ia
melaparkan diri kepada Kolonel KH Syam’un. Sekarang mulailah bakak
baru bagi Satrio dan kewan-kewannya. Baju =ipil diganti dengan baju
seragam yang tidak seragam, karena ada beberapa warna: coklat, hijau,
khaki, hitam, dan ada juga yang berwarna campuran karena bahannya
memang tidak hanya satu warna: Bahkan ada bahan yang seperti kain
kasur, yang dicelup dengan warna gelap. Satrio sendiri memilih celana
coklat dan baju wovell. Sepatu juga diganti yakni dengan sepatu |aars
setengah betis. Kepala harus memakai peci hitam dengan lambang
Rl. Dan pingeang harus dilengkapi dengan ikat pinggang vang ada
selempangnye seperti model ikat pingeang yang hissa dipakai oleh
perwira polisi. Kemudian di leher kemeja dilekatkan tanda pangkat
Kolonel yang =erupa dengan tanda pangkat Kolonel lepang. Dalam
beberapa menit saja dokter-dokter sipil itu disulap menjadi dokter-
dokter militer. Hanya saja mereka tidak dilengkapi dengan pistol untuk
menjaga diri karena persediaan tidek sda. Resmilah pemuda 3atrio ini
menjadi Kepala lawatan Kesehatan Tentara Divisi | Banten. Sedangkan
dokter Suparsono dan dr. Akhmad Ma'ruf diangkat menjadi dokter-
dokter resimen. Tanggung jewab kesehatan satu Divisi tentara yang
terdiri dari beberapa batalyon sekarang diletakkan di pundaknya.

Satrio  sungpub-sungpuh merasa beruntung  karena  tempo
hari berpikiran panjang yeitu mengusahakan dulw obat-obstan dan
petlengkapan untuk dibews ke Banten. Kalau tidak, tentunya pekerjaan
akan terbengkalai karena di Banten sendiri obat-obatan itu sangat langka.

Satrio mauwpun kedua rekannya sebenarnya SaMEB-SaMa BWaM
dalam hal organisasi kemiliteran; demikian pula dalam hal organisasi
kesehatan militer. Tegasmya mereka harus bekerja sambil belajar. Lebih
dahulu dipelajarinya struktur organizasi kesehatan divisi.

Umumnya tiap divisi terdiri dari empat resimen dan tiap resimen
terdiri dari empat batalyon, dan tiap batalyon terdiri dari empat komipi,
dan tiap kompi terdiri dari empat seksi, dan tiap seksiterdiri dari empat
regu.

Sekarang o8l pelayanan kesehatannys. Sebuah batalyon biasanya
dilayani oleh seorang dokter batalyon yang memimpin satu peleton
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kesehatan dengan angeotanya kurang lebih 80 orang. Selanjutnye tiap
kompi dilayani oleh seorang bintara kesehatan dengan anggota 12 orang
prajurit kesehatan. Batalyon harus memiliki poliklinik batalyon dan
dilengkapi dengan beberapa tempat tidur untuk perawatan sementara.
Dan kompi-kompi harus memiliki poliklinik kompi yang dilengkapi
dengan mobil ambulan.

Wah! Wah! Kalau standar itu harus dilkuti rasa-resanya tidak akan
dapat mulai bekerja. Dokter kita ini hanya memiliki tenaga dua orang
dokter ditambah seorang mahasiswa senior. Bintara-bintara dan prajurit-
prajurit kesehatan sama sekali belum ada. Padahal menurut ketentuan,
harus ada sekian dokter, sekian hintara dan sekian prajurit kesehatan.
Tetapi, bukankah kita tak akan pernah merdeka kalaw =egalanya harus
sigp lebih dahulu? Maka dokter kita ini memutuskan untuk menempuh
jalan pintas yaitu bekerja dengan tenaga yang ada sambil berusaha
mencari tambahan tenaga dan perlengkapan.

U=aha membentuklawatankesehatanTentara ini agak dimudahkan
karena ada instruksi Menteri Kesehatan dr. Buntaran Martoatmojo,
yang mewajibkan lawatan Kesehatan Sipil membantu =epenuhnys
pembentukan lawatan Kesehatan Tentara. Lebih dimudahkan lagi,
karena dokter-dokter =ipil pun semuanya sama merasa terpanggil untuk
menyukseskan perjuangan menegakkan Republik. Dengan demikian
maka yang diperlukan hanyalah pendekatan yang luwes dan kerja sama
yang baik yang didasarkan atas =aling pengertian. Alhamdulillah, dapat
juga dihimpun sejumlah tenaga dan tersusunlah Organisasi Kesehatan
Brigade Tirtayasa secara sederhana, tetapi yang dapat menjawah
tantangan kebutuhan dengan semestinya. Adapun tantangan yang
dihadapi waktu itu ialah kesehatan brigade harus mampu di samping
memelihara kesehatan tentars di kesstusnnya, juga harus mampu
memberikan pertolongan dengan segera kepada prajurit-prajurit yang
menjadi korban pertempuran, den secepet mungkin menyembuhkan
mereka agar mereka dapat secepat mungkin kembali kepada tugasnya.
Adapun vang menjadi medan pertempuran waktu itu ialah front
Tangerang/Balaraja; front Parungpanjang dan front lasinga. Belakangan
ditambah dengan front Cikotok.

Untuk dapat melayani front-front tersebut, dr.Satric menempatkan
dr. Suparsono dan Akhmead Ma'ruf di Serang, dengan tugas pelayanan
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kesehatan di kota Serang, tempat kedudukan farkas Brigade Tirtayasa,
dan tugas pelayanan kesehatan di garis depan yakni di front Tangerang,
Balaraja. Di Balaraja sendiri didirikan poliklinik batalyon yang dilengkapi
dengan beberapa tempat tidur untuk perawatan sementara bagi
penderita yang bukan korban pertempuran. Untuk menolong korban-
korban pertempuran, didirikan TPT ({tempat perawatan sementara)
di Cikande yang dilengkapi dengan fasilitas bedah. Sedangkan di garis
terdepanyakni di Mawuk dan Cikupa didirikan poliklinik-poliklinik kompi.

Front tengsh dengen poros  Parungpanjang—FRangkashitung
sepanjang jalur rei kereta api, dilayani oleh dokter Satrio sendiri dengan
menempatkan Markas Kesehatan Brigade di Rangkashitung. Untuk
melayani front Parungpanjang ini Setrio mendirikan markas kesehatan
yvang bersifat mobil yang dilengkapi dengan fasilitas hedah.

Frant lasinga yang letaknya cukup jauh, untuk sementara dilayani
oleh dokter sipil dibantu ocleh perswat senior. Kemudian setelah
dipercleh bantuan tenaga dari Yogya, yakni dr. Sutarto, maka front
lezinga ini dilayani oleh dr. Sutarto.

Front Cikotok yang juga letaknya sangat jauh dari Markas Kesehatan
Brigede, dilayani oleh perawat-perawat senior secara bergiliran.
Kebetulan di Cikotok ini ade rumah sakit tembang mas yang dipimpin
oleh perawat senior Pieter. Dengan demikian rumah sakit ini dapat pula
dimanfaatkan oleh Kezehatan Brigade.

Untuk melayani Kesehatan Batalyon, ditugaskan sejumlah perawat
yang dapat diandalkan, secara hbergiliran. Kepada mereka rata-rata
diberikan pangkat letnan muda. Adapun untuk melayani kesehatan
komipi, tugas dipercayakan kepada bintare-bintara kesehatan dibantu
dengan dua-tiga prajurit kesehatan. Di masa-masa berkecamuknya
pertempuran, tugas kesehatan kompi inilah yang paling berat karena
mereka betul-betul bertugas di garis terdepan. Kepada merekalah
dipercayakan untuk menolong prajurit kita yang luka-luka.

Kepala-kepalakesehatan batalyon ditugaskan pulauntuk memimypin
poliklinik batalyon yvang dilengkapi dengan beberapa tempat tidur untuk
perawatan sementara, dan mengkoordinasi kesehatan kompi. Mereka
yang mendapat kepercayaan untuk memimpin kesehatan batalyon,
ialah: Gani Sumadipradja, Oman Surakhman, Djedjen Afandi, Sudarman,
Rakhmat |, Rekhmat Il, Datisan, Matis, Cakradijaya, Kharis.
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Untuk menghindarkankejemuan karena terlampaulama ditugaskan
di suatu daerah, Kolonel Satrio menempuh kebijaksanaan menempatkan
kepala-kepala kesehatan batalyon itu di suatu tempat untuk waktuyang
tidak terlalulama, dan selanjutnya memindahkan mereka ke daerah lain.
Dengan demikian mereka mendapat selingan suasana haru, dan selain
dari itu men:ka juga menjadi kenai daerah-daerah lain. Kebijaksanaan
ini di kemudian hari sangat dirasakan manfaatnys, karena dengan cara
begitu, ditugaskan di daerah mana pun mereka menjad tidak asing
dengan daerah tugasnya yang baru itu.

Dulu sebagian besar tugas kesehatan di luar rumah sakit memang
ditangani oleh perawat-perawat dengan sebutan mantri-juru rewsat,
karena peda waktu itu tenaga dokter Indonesia hanya berjumlah kurang
lebih 500 orang saja. Perawat-perawat itu banyak yang ditugaskan
memimpin poliklinik-poliklinik di kota-kota kecamatan, melayani dan
memelihara kesehatan rakyat dari desa-desa lingkungannya. Seringkali
dalarm tugasnya itu mereka juga harus menolong persalinan, menjahit
luka-luka kecil, atau katakanlah melakukan pekerjaan yang seharusnys
dilakukan oleh seorang dokter.

Dokter . Leimena seorang dokter Indonesia yang telah berhasil
meraih gelar Doktor, menyadari betul pentingnya tugas para perawat
itu. Maka ketika beliau bertugas di rumah sakit Immanuel Bandung,
bertugas pula sebagai guru perawat. Beliau telah memberikan pelajaran
yang lebih mendalam kepada siswe-siswe perawat di Bandung. Akibatnys
beliau ditegur oleh dokter Belanda yang menjadi atasannya. Dokter
Leimena terpaksa mempertahankan dirl dengan mengemukakan alasan
bahwa |Indonesia masih sangat kekurangan dokter. Untuk mendidik
dokter lebih banyak, diperukan waktu yang cukup panjang dan hbiaya
bezar. Maka pada tempatnyalah kalaw pengetahuan perawat-perawat
itu ditingkatkan karena, akibat kekurangan dokter itu pelayanan
kesehatan di pelosok-pelosok terpaksa dipercayakan kepada perawat-
perawst. Pendirian Dr. Leimena ini ternysta dapat dibenarkan cleh
atasannya. Maka sejak itu pendidikan perawst di Bandung ditingkatkan.
Selain dari itu kepada perawat-perawat senior diberikan pendidikan
tambahan mengenai pofposi, perkusi, auskultasi, laboratorium dan arti
klini= dari pemeriksaan laboratorium, diagnostik, terapi, kehidanan,
operasi kecil dan lain-lain. Sudah tentu semuanya tidak setaraf dengan
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yang diberikan kepada siswe-siswa kedokteran. Kepada |ulusannya,
diberikan semacam ijazah sebagai asisten medis. Sayang, belum banyak
perawat yang mendapat pendidikan tambahan seperti itu, s=emua harus
berhenti karena Perang Dunia |l keburu meletus.

Di masa lepang usaha yang telsh dirintis oleh Dr. Leimena itu
diteruskan oleh dr. Admiral Suraseca dan dr. Kartohi di Rumah Sakit
Situsaeur Bandung. Dokter Kartobi malah lebih progresif lagi, karena
beliaw memberikan pelajaran anatomi kepada siswa-siswa perawat di
Situsaeur melalui bedah mayat. Maklum di zaman lepang, banyak mayat
yang tidak diketahui sigpa keluarganmya.

Usaha Dr. Leimena untuk menaikkan derajat dan mutu perawat-
perewst Indonesia dan prestasi beliau sendiri sehingga dapat meraih
gelar doktor dalam ilmu kesehatan, telash menimbulkan semacam rasa
bangea dan hormat di hati perswet-perawat Indonesia, bahkan juga di
kalangan bangsa Indonesia bahwa ada seorang putra Indonesia yang
berhasil meraih gelar doktor. Dengan karya dan prestasinys itu secars
tidak langsung Leimena telah membangkitkan kesadaran nasional atau
katakanlah nasionalisme di kalangan para perawat. Oi masa kolonial, kita
memang merasa turut bangga bila ade orang Indonesia lulus menjadi
dokter atau menjadi insinyur atau menjadi ahli hukum, meskipun kita
tidak kenai secara pribadi kepada yang bersangkutan. Rasa turut banggs
itu adalah merupakan manifestasi daripada rase nasionalisme. Banggs
bahwa orang Indonesia pun kalau diberi kesempatan ternyata tidak
kalah prestasinye dengan orang Belanda.

Kebijaksanaan yang dirintis oleh Dr. Leimena dan yang diteruskan
oleh penerus-penerusiya dalam usahe mereka mendidik perawat-
perewst vang dapat diandalkan, tidak sedikit manfaatnva bagi
perjuangan. Di sast-saat kita kekurangan dokter, perawsat-perawat itulah
yang menggantikannya. Merekalah yvang berdiri di garis terdepan dalam
usaha kits menclong korban-korban pertempuran. ferekalah yang
ditempatkan di pelosok-pelosok terpencil untulk melayani kebutuhan
masyarakat dan tentara. Dan di masa perjuangan, tanpa digaji.

Menghadapi tugas-tugas yang semakin berat berhubung dengan
makin meningkatya permusuhen entara Rl dengen Belanda yang
mengakibatkan makin seringnya terjadi pertempuran yang menimbulkan
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karban-korban, Kolonel 3atrio telah mengadakan kerja sama sedemikian
rupa dengan kesehatan sipil. Dokter-dokter sipil secara sukarela
bergiliran menyediakan tenaga untuk bertugas di gari= depan. Rumah-
rumah sakit dan poliklinik-poliklinik umum terbuka pula untuk keperluan
tentara. Sebaliknya di garis depan yang tidak ada poliklinik umum, maka
paliklinik tentara juga terbuka untuk umum.

Fada suatu hari dokter Akhmad Ma'ruf untuk suatu keperluantelah
pergi ke daerah Purwakarta. Ternyata karena sukarnya perhubungan, ia
tidak kembali |agi ke Banten. Dengan demikian tensga dokter yang hanya
sedikit itu jadi bertambah kurang. Untung kemudian diperoleh gantinys
karena MBT Yogya mengirim dr. Sutarto untuk bertugas di Banten.

Para anggota lawatan Kesehatan Tentara di Banten, sesuai
dengan predikat yang disandangnya, sudah tentu harus juga memiliki
keterampilan sebagai tentars. Maka Kolonel Satric menggariskan
program pendidikan dan latihanyang dilakukan secara konsekuen tetapi
praktis dan didasarkan kepada pokok pikiran:

—  Tugas lewatan Kesehatan Tentars bukan hanya untuk memelihara
kesehatan melainkan juga ditujukan untuk menclong korban-
korbanpertempuran dan mengusahakan penyembuhannya secepat
mungkin agar prajurit yang lukae-luke dapat segera menjalankan
lagi tugasnya.

—  Penyakit rakyat yang terbanyak dijumpai di daerah Banten adalah
malaria, penyakit kulit, pernyakit perut (akibat makanan tidak
teratur] penyakit mats, khususnya trakhoma, framboesia patek,
macam-macam borok, penyakit yang disebabkan kekurangan gizi,
dan penyakit cacing.

Maka pendidiken dan latihan itu dititikberatkan kepada:
—  Latihan dasar kemiliteran
—  PPPK dan cara-cara mengungsikan korban-korban pertempuran

—  Pengenalan, pengobatan dan perawatan penyakit rakyat, khusus
diberikan kepada tenaga yang baru direkrut.
Untuk melaksanakan program pendidikan dan latihan itu, ditunjuk
Letnan |l Cakradijaya sebagai instruktur. Siswa-siswanya diambil dari
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uluzan 50 yang nantinya skan ditugaskan =sebagai prajurit-prajurit
kezehatan.

Di kalangan sipil pun latihan PPPK digiatkan terutama di kalangan
pemudi lulusan 5P yang dipelopaori oleh pemudi 5 Sahuli. S Sahuali ini
bersama limambang, temannya, adalah dua pemudi yang mempelopori
penurunan bendera lepang pada tanggal 22 Agustus 1945 dan
mengeantinya dengan memasang sang saka Kerah Putih. Dan =ejak sast
itu semua kantor pemerintahan maupun swasta di Banten sama-sama
mengibarkan Merah Putih.

Dengan laskarwanitanya yang merupakan bagian dari AP, 5ri Sahuli
membangkitkan semangat para pemudi di seluruh Banten. Sebagian
dari anggotanya membantu tugas-tugas intel. Sri Sahuli sendiri sering
menyamar sebagai gadis desa, menyusup ke garis depan. Banyak pula
sngeota Laskar Wanita itu yang menyumbangkan tensganya di dapur
umumatau mendirikan pos-posPMI. Para angeota PMI inilahyang banyak
membantu tugas-tugas kesehatan tentara di garis depan, antara lain di
Tenjo, Maja, Balaraja, Cikande,dan lasinga. Mereka pula yang membantu
penyelengearaan perawatan di tempat-tempat perawatan sementara
di Balaraja, Cikande, lasinga, dan Meja. Di Balaraja, pemud luhariah,
adik dari Bupati Akhyad Penna terjun pula ke PMI bersama sejumlah
pemudi. PRI Balaraja waktu itu dipimpin oleh 1.D. Narmomarwoto
bersama-sama dengan Hasan lakaria dan Kosasih, Oi Cikande terdapat
perawat Kartinah dan kawan-kawannya yang menyelenggarakan TPT
yang dilengkapi dengan fasilitas bedah. Di Rangkasbitung, Ratu Aisyah
dan kewan-kawannya menyelenggarakan perawstan tentara di rumah
sakit darurat. Pendeknya urusan kesehatanini betul-betul ditanggulangi
dengan gotong-royong karens walktu itu semua orang bertujuan sama
yaitu ingin menyuambangkan darma baktinya kepada tanah air, kalaw
tidak di gari= depan, di lapangan kesehatan atau di lapangan apa saja.

Secara bergiliran dokter-dokter =ipil pun mendapat kesempatan
tentara dengan kesehatan sipil waktu itu sanget memuaskan karena
sekalisnmya mempunyai tujuan yang sama yaitu mengabdikan dirinya
kepada perjuangan demi kepentingan tanah air. Dan untuk itu mereks
tidak pernah mempersoalkan upah, ongkos jalan maupun perbekalan.
Untuk kepentingan tugasnya mereka tidak segar-segan herjalan kaki
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puluhan kilometer dan makan seadanya. v ereka sungguh penuh dengan
semanget pengabdian.

Seorang tua berilmu di selatan Banten dengan cara yang amat
sederhana mengajar murid-muridnya mengenai falsafah cinta kasih.
Dengan sederhana oreng tua itu mengambil contoh petani. Dengan
cinta kasih petani menggarap sawah dan ladanghya, dengan cinta kasih
pula mereka memelihara tanaman dan ternaknys, saweah dan ladangnys
kemudian membalasnya dengan cinta kasih pula. Kebun dan tanaman
memhbalas cinta kasih petani dengan menumbohkan tanaman, dan
tanaman memberikan bush-bushan. Sapi membalas cinta kasih petani
dengan memberikan tenaga dan susunya. Kerbau membalasnya dengan
memberikan tenaga yang kuat untuk membajak. Demikianlah cinta kasih
berbalas cinta kasih. Bahkan balasan itu sangat melimpah. Sebutir padi
yang ditanam dan dirawat dengan cinta kasih, bukan membalas dengan
hanya memiberikan sebutir pula, melainkandengan memizerikan puluhan
bahkan ratuzan butir. [tulah pentingnya cinta kasih. Barang siapa tidak
menyintai pekerjaannya, kata orang tua berilmu tersebut, jangan harap
gkan memperoleh hasil yang memuaskan dari pekerjaannya.

Kolonel 3atrio adalah juga orang yang menganut falsafah cinta
kasih. Cinta kasih kepada profesinya dan mengabdikan profesinys
itu untuk kepentingan umat manusia. Cinta kasih kepada negara dan
mengabdikan profesinye untuk kepentingan negara. [tu sebabnya dokter
kita ini tak pernah diam membeku. Dia adalah seorang yang dinamis,
tapi juga praktis dan pragmatis. Ketika di Tenjo tak ada kendaraan untuk
inspeksi, ia mempergunakan kuda dengan pelana seadanya. Demikian
pula di Maja. Maka dengan memelihara tiga ekor kuda, tugas-tugas
jarak jauh depat juga dilak=anakan sebagaimana mestinya. Kebetulan
pula Satrio senang menunggang kuda. Seekor dari ketiga ekor kuda ity
merupakan kuda tungeang vang sangat bagus dengan tubuh jangkung
ramping dan bulu warna merah muda yang mengkilap. Bila ditunggangi
kuda itu sangat gageh. Sayang kuda itu semuanya “gugur” diserang
antrax. Penyakit itu sempat pula menulari manusia di Tenjo dan Maja.
Untung dapat segera ditanggulangi.

Sekarang sperat Kesehatan Tentara Brigade | Tirtayasa, telah
mencapai hentuknya vang lebhih sempurna. Secarik kertas yang berupa
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naskah proklamasi telah mewujudkan berdirinye Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Sebuah instruksi dari Warkas Tertinggi TER yang
ditujukan kepada Kolonel K.H. Syam’un telah mewajudkan berdirinya
TKR Brigade | Tirtayasa di Banten. Dan secarik berita kawat yang
diterima pemuda Satrio dari Markas Besar Tentara di Yogyekarta, telah
mewujudkan berdirinya lawstan Kesehatan Tentara Brigade | Tirtayasa.

Kita memang memulai dengan tidak ada. Untuk membangun
negara memang diperlukan karyva-karya besar. Berbahagialah bangsa
yang memiliki pemimpin-pemimpin yang berjiwa besar yang sanggup
melahirkan karya-karya besar. Dan berbahagialah seorang pemimpin
yang dapat mempersembahkan ke haribaan lbu Pertiwi karya hesaryang
monumental.

Dokter Satrio memulai karier militernya pada usia 29 tahun.
Walktu itu memang banyak pemuda kita yvang menduduki posisi sebagai
pemimpin, dengan usia di bawah 30 tahun. Toh mereka mampu.

Dua jawara, sebelah kiri Bang Semar seorang guru silat terkemuka dan Kyai Haji
Saadulah seocrang ulama terkemuka
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etika dr. Satrio masuk Banten, Tangerang waktu itu masih berada di
Ktangan kita. Kota yang merupakan pintu gerbang bagi Banten itu, jugs
merupakan kota yang penting bagi Belanda. Dari arah Barat, memang
Tangerang merupakan pintu gerbang jugs beg lakarta, karena ity tidak
mengherankan kalau Belanda ingin menguasainya, untuk menciptakan
baginya suatu daerah aman yang cukup luas sekeliling lakarta.

Taktik yang digunakan Belanda untuk merebut Tangerang sama
saja dengan yang digunakannya di lakarta. Tetapi sebelum menguasai
Tangerang, Belanda merasa perluuntuk lebih dahulu menguasai Bandung
dengan taktik yang sama seperti yang digunakan di lakarta yaitu masuk
Bandung dengan membonceng kepada Sekutu, kemudian mengadakan
teror untuk memancing perlawanan dari pejuang-pejuang kita, sehingga
keadsan menjadi kacau. Kemudian setelah keadaan menjadi kacau
sedemikian rupe, Sekutu tampil dengan ultimatumnys menuntut supays
tentara kita dan badan-badan perjuangan bersenjata meninggalkan
kota Bandung. Demikianlah realitasnya. Fihak Inggris di Bandung telah
mengeluarkan ultimatum pada tanggal 23 Maret 1946 menuntut agar
Bandung Utara dan Bandung Selatan ditinggalkan aleh tentara Rl dan
pasukan-pasukan perjuangan bersenjata sampai radius 11 Kmy, di luar
kota. Ultimatum itulah yang kemudian menjadikan Bandung lautan api.

Sekarang lakartatelahditinggalkan oleh para pejuang kita. Bandung
kemudian menyusul. Dan Mica segera meluaskan kekuasaannya ke
sebelah barat. Tangerang sekarang mendapat giliran.

Seperti telah disebutkan di atas, taktik yvang digunakan Belands
untuk menguasai Tengerang sema saja dengan taktik yang digunakannya
di lakarta dan Bandung, yaitu Belanda membonceng kepada kekuatan
Sekutu, kemudian mengadakan aneka macam teror untuk memancing
perlawanan dari para pejuang kita. Setelah keamanan menjadi betul-
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betul tergangegu dan kekacawan meningket, Sekutu tampil dengan
ultimatumnya menuntut agar tentara kita dan badan-badan perjuangan
bersenjata meninggalkan Tangerang sampai sejauh 4 Km di seberang
Cisadane. Ultimatum ini disebarkan Inggris dari udara pada tanggal 16
Mei 1946 dengan disertai penjelasan bahwa pihak Pemerintah Rl telah
menyetujuinya. Mungkin memang demikian, karena di Bandung tempo
hari pimpinan TR mendapat instruksi dari Perdana Menteri Sutan Syahrir
yang mengutamakan diplomasi, agar ultimatum Inggris dipenuhi saja.
Di Tangerang juga sama, pimpinan TRl Resimen Tangerang mendapat
instruksi dari atasannye untuk mundur ke luar kota.

Keesokan harinya tanggal 17 Mei 1946 pihak musuh lekih dahulu
menduduki Serpong. Tangerang sekarang terancam dari depan dan dari
belakang. Situasi menjadi gawat.

Untuk menentukan sikap terhadap ultimatum Sekutu itu, pihak
Pemerintah Kabupsaten Tangerang segera mengedakan rapat gabungan
dengan pihak TRI, kepolisian, dan wakil-wakil rakyat. Rapat itu dikadiri
oleh kurang lebih 400 orang rakyat dari berbagai golongan. Rapat
dibuka oleh Patih R. Akhyad Penna. Tetapi kemudian, karena rapat itu
merupakan rapatnya rakyat, pimpinan rapat diserahkan kepada Sutejo,
Ketua KM Tangerang. Artinya, rakyat sendirilah yang harus menentukan
sikap terhadap ultimatum Sekutu tersebut.

Dalam rapat itu Sutejo mengupas kemungkinan-kemungkinan
apahila ultimatum itu ditolak stau diterima. Dan di samping itu dijelaskan
pula olehnye bahwa rakyet dari sustu negara yang merdeka mempunyai
kewajiban dan hak sepenuhnya untuk mempertahankan negaranya.

Pihak tentara dalam rapat itu menjelaskan hahwa mereka bukan
tidak mau mempertehankan Tangerang. Soslnya tentara resmi harus
tunduk kepada atasan, sedangkan atasan itu sudah memerintahkan
untuk mundur. Maka meskipun perintah itu sangat memberatkan hati,
namun tentara harus tetap melaksanakannya. [tu sebabnye tentara
telah memutuskan akan mundur ke luar kola, tetapi sebelumnya akan
memberikan dulu bantuan kepada badan-badan perjuangan berupsa
granat dan bahan-bahan peledak untuk mempertahankan Tangerang.

Demikianlah, akhirnya diambil keputusan, TRl akan mundur ke
luar kota sesuai dengan perintah atasannya. Akan tetapi badan-badan
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perjuangan skan mempertahankan Tangerang dengan sekuat tensga
dalam bentuk perlawanan gerilya.

Sebagai pelaksansan daritkeputusan rapat rakyat itw, keesokan
harinya barisan rakyat berduyun-duyun menuju ke garis depan yang
telah ditentukan yaitu Rewes Buays, Bendungan Polor, Cipondoh,
Serpong, dan Pakulonan. Daersh-daerah itu merupakan pos-pos
terdepan untuk menghadapi musuh dari arah Pesing, Kebayoran, dan
Serpong. Sementara itu pihak tentara sesuai dengan rencana segers
melaksanakan operasi mundur sambil mengungsikan pemerintah sipil ke
Balaraje. Selanjutnya Balaraja dijadikan ibu kota Kabupaten Tangerang.
Pihak tentara kemudian mendirikan pertahanan di lativwung kurang
lebih 5 Km sebelah Barat Cisadane.

Peristiwa lakarta dan Bandung =ekarang diulang di Tangerang.
Setelah tentara meninggalkan kota, maka masuklah tentara Sekutu
bersama-sama dengan tentara Mica ke Tangerang. Mereka dibantu pula
oleh barisan Pouw An Tuwi. Pertahanan rakyat bobol. Di sektor Serpong
gugur pemuds Akhmad Dimyati; kepala Laskar Rakyat Pasar Baru. Di
sektor Cipondoh, gugur Ho Al berikut 21 orang anak buahnya.

Setelah pertahanan rakyat bobol, masuklah musuh dengan leluasa
ke Tengerang. Usaha untuk membumihanguskan Tangerang seperti
Bandung, tidak berhasil dilaksanakan karena mendapat tantangan keras
dari orang-orang Cina. Musuh menduduki Tangerang pada tangeal 22
Mei 1946, dan pada pukall3.00 mereka telah dapat menduduki Kantor
Kabupaten Tangerang yvang sudah dikosongkan. Oi kantor itu kebetulan
masih berkibar bendera merah putih. Seorang anggota Pouw An Tui
secara demonstratif telah menuwrunkan bendera itu dan menggantinys
dengan bendera Belanda.

Fakyat Tangerang yang tidak mau dijajah dan tidak mauw tinggal
di deerah musuh berbondong-bondong mengungsi meninggalkan
Tangerang dengan hanya membaws barang sedapatnya saja. Sebagian
dari mereka mengungsi ke daerah Tangerang vang dikuasai Rl, sebagian
lagi mengungsi ke daerah Banten. Sekarang beban ekonomi penduduk
Banten menjad hertambah karena harus juga memberi makan kepada
pengungsi-pengungsl dari Tangerang. PWI =ibuk menolong pare
pengungs itu dengan mendirikan dapur-dapur umum.
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Barizan Poww An Twi yeng masuk Tangerang hbersama-sama
dengan pasukan Ingeris dan Nica ternyata telah bertindak sangat kejam
terhadap penduduk. Seakan-akan mereka hendak membalas dendam
terhadap kekejaman yang pernah dialaminya pade permulaan revolusi
dari golongan kiri. Kekejaman Pouw An Tui itu telah membangkitkan lagi
kehencian rakyat terhadap orang-orang Cing, dan kebencian itu makin
hari makin bertambah karena setiap hari pula orang-orang Pouw An
Tui itu melakukan kekejaman terhadap penduduk. Akhirnya kebencian
itu meledak dalam bentuk pembalasan dari pihak rakyat.3ayang yang
menjadi sasaran pembalasan itu justru orang-orang Cina yang berads
di daerah Rl yang justru harus dilindungi keselamatan jiwa dan harta
bendanys.

Akibat pembalasan rakyst itutidak sedikit orang Cina yang menjadi
karban pembunuhian dan perbuatan kejam lainmwa. Banyak di antaranya
yang dipaksa masuk |slam dan disunst. Wereks yang masih selamat
melarikan diri ke pos-pos polisi meminta perlindungan dan banyak pula
vang menyelamatkan diri ke daerah musuh. Kebencian rakyat terhadap
orang-oreng Cina itu rupanya sudeh sedemikian memuncaknya,
sampai-sampai mereka hendak menyerbu pula ke kantor polisi yang
memberikan perlindungan kepada orang-orang Cina yang malang itu.
Untung perbustan itu masih dapsat dicegah.

Peristiwa yang mengerikan itu tersiar luas melalui koran-koran
dan radio, lalu oleh pihak musuh disebarluaskan lagi ke luar negeri.
Sudah tentu hal itu dapat menurunkan derajat Bl di dunia internasional.
Perdana Menteri Sutan Syahrirtelah menyerukan melalui RRI agar rakyat
Tangerang menghentikan tindakan yang merugikan perjuangan itu.

Untuk menghindarkan agar peristiwa yang merugikan itu tidak
terulang legi, Pemerintah Ksebupaten Tangerang hkersama-sama
dengan tentara dan polisi dengan mengikutsertakan pemuka-pemuka
masyarakat, segera hertindak. Terhadap orang-orang Cina itu segera
diberikan perlindungan khusus. Mereka ditampung di beberapa ternpat
penampungan, antara lain di Curug, Mawuk, dan Balaraja. Sebagian
dari mereka yang menyelamatkan diri ke Serang, ditampung oleh Pl
Serang. Tetapi karena khawatir PRI tidak dapat menjamin sepenuhnys
keselamatan mereka, maka yang berwajib di Serang meminta lawatan
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Kesehatan Tentars turun tangan melindungi  pengungsi- pengungsi
yang malang itu. Dokter Satric kemudian memerintahkan supaya
tempat penampungan mereks dipindahkan ke Rangkashitung karena
Rangkashitung dipandang lebih aman.

Peristiwa lokal itu kemudian berkembang menjadi masalah
nasional, dan bashkan kemudian menjadi masalah internasional.
Tionghkok Masionalis sebagai negara yang mendukung perjuangan bangsa
Indonesia, tentu saja marah. Tambahan lagi radio dan pers Belanda
membesar-besarkan hal itu dan menyebarluaskan ke seluruh dunia.

Untuk menyadarkan rakyat akan kekeliruannya, maka Komandan
Brigede | Tirtayasa Kolonel K.H. Syam’un membentuk semacam fosk
force penerangan dengan mengikutsertakan para alim ulama dan tokoh-
tokoh terkemuka masyarakat. Mereka dikerahkan ke daerah Tangerang
untuk memberi penerangan sampai ke pelosok-peloszok. K.H. Syamun
sendiri ikut turba bersama-sama dengan lenderal Mayor Masution,
untuk menyadarkan rakyat. Berkat penerangan-pensrangan itu akhirnya
rakyat dapat disadarkan. Tetapi, peristiwa itu ternyata ada ekornya.

Setelah Belanda melihat bahwa peristiwa itu sangat merugikan
Rl. maka Belanda berusaha untuk memperoleh keuntungan politik.
Pertahanan tentara kita di lativwung digempur dengan senjata-senjata
berat. lativwung bobol. Tentara terpaksa mundur ke Cikupa. Musuh
mendesak terus. Pada tangeal 16 luni 1946 dengan mempergunakan
senjata dan perlengkapan modern, musuh menyerbu ke tiga jurusan,
yakni ke Curug, Mawuk, dan Balaraja. Pertahanan tentara dan laskar
tidak mampu menshan serangan kilat dengan perlengkapan modern
itu. Tentara terpaksa mundur lagi, bahkan ada yang mundur jauh ke
belakang yakni ke Cikande. Resimen Tangerang vang bertahan di Curug
mengalami kerugian berat, sebab persediaan senjata dan amunisinys
sebanyak satu truk dapat direbut musuh.

Setelah berhasil masuk ke Curug, Mawuk, dan Balaraja, musuh
segera mengangkut orang-orang Cina yang ditampung di tempat-
tempet penampung dan mengangkutnya ke Tangerang. lelas bahwa
penyerbuan itu dilakukan cleh Belanda dengan tujuan semata-mata
untuk membebaskan orang-orang Cina darl kamp-kamp penampungan.
Dan dengan tindakan itu, banyak orang Cina yang bersimpati kepads
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Belanda dan maw berjuang untuk kepentingan Belands, karena merasa
berterima kasih. lulah keuntungan politic yvang dipercleh Belands
melalui aksi militernya yang dilakukan atas permintaan orang-orang Cina
sendiri.

Oleh karena terus-menerus keboholan, maks tentara Resimen
Tangerang mendapat ejekan dan cemoochan dari pihak Banten.
Angeotanya yang mengundurkan dirl ke daersh Banten banyak yang
dilucuti. Sebaliknya pihak tentara Tangerang, malah merasa diserang dari
dua arah; dari muka digempur cleh Belanda, daribelakang dihadang oleh
kewan sendiri. Maka timbullah ketegangan. Dan untuk menghindarkan
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, maka pihak atasannys
memerintahkan agar Resimen Tangerang mengundurkan diri ke
Cigudeg, meninggalkan daerah Tangerang. Resimen Tangerang memang
tidak menginduk ke Banten, melainkan kepada Komando tentara dari
Karesidenan lakarta dan Cirebon. Pemerintah Sipil Tangerang sendiri
waktu itu menginduk kepada Karesidenan lakarta yang berkedudukan
di Purwakarta. Tetapi setelsh mengungsi ke Balaraja, pemerintah
Kabupeten Tangerang jadi menginduk kepada Karesidenan Banten.

Setelah Resimen Tangerang meninggalken deersh Tangerang
sesuai dengan perintah atasannya, maka pihak Banten segera mengirim
Batalyon Syamsuddin Mur untuk menduduki Balaraja. Batalyon itu
dibantu cleh beberapa kesatuan laskar. Tentara Tangerang sendiri
memberikan bantuan beherapa puluh pucuk senjata untuk memperkuat
tentara Banten.

Sekarang marilah kita melihat bagaimana fanatiknyes rakyat Banten
memberikan perlawanan kepada musuh. latuhnya Tangerang ke tangan
musuh itu telah menimbulkan kemarahan kepada rakyat Banten. Maka
pada tenggal 23 Mei 1946 sebuah pasukan laskar dari perbatasan
Tangerang—Banten, sebanyak 400 orang di bawah pimpinan K.H. lbrahim
dari Desa Sempureun, aja, telah bergerak untuk menyerang musuh
yang berkedudukan di Serpong. Banyak penduduk Maja, Cibubur, dan
Cipinang yang ikut menggabungkan diri ke dalam pasukan tersebut,
sehingea jumlahnya makin bertambah banyek. MMereka berjalan kaki
menyusuri rel kereta api; menuju ke sasarannya. Oi Tenjo, pasukan K.H.
Ibrahim ini hergabung dengan pasukan Abuya Tenjo yang dipimpin oleh
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K.H. Harun, yang berjumlah kurang lebih 300 orang. Kedus pasukan
itu kemudian meneruskan perjalanannya dengan berjalan kaki menuju
Parungpanjang dan menginap semalam di Parungpanjang. Persenjataan
mereka hanyalah terdiri dari senjata-senjata tradizional seperti golok,
keris, tumbak, dan bambu runcing.

Keesokan harinya 25 Mei 1946 mereka meneruskan perjalanan
zetelah lebih dahulu dipecah dus. Pasukan pertama berangkat melalui
Desa Malangnengah menuju ke Kampung Kandang dan beristirahat di
sitw. Pasukan kedua bergerak ke Desa Dangdang.

Keesokan harinya kedua pasukan ilu lelah berhasil memasuki
daerah Serpong. Mereka masuk ke Desa Kademangan dan menginap di
Kampung Karangan. Induk pasukannya menginap di masfid Karangan.

Malam harinya KH. lbrahim dan K.H. Harun sebagai panglima-
panglima dari kedua pasukan ilu berunding untuk menentukan siasat
penyerangan yang akan dilakukan keesokan harinya tanggal 26 Mei 1946.
Keputusannya, pasukan K.H. Harun akan melakukan penyerangan dari
belakang, sedangkan pasukan K.H. lbrahim akan menyerang [angsung
dari depan pertahanan musuh melalui lalan Raya Serpong.

Waktu itu Nica baru beberapa hari saja menduduki Serpong.
Mereka masih herada dalam keadaan siaga penuh. Kekuatannya tidak
diketahui dengan pasti, tetapi persenjatasnnya lengkap dan modern.
Pos depannya dijaga oleh tiga serdadu bersenjata brengun.

Pada tanggal 26 Mei 1946 sesuai dengan rencana, kedua pasukan
laskar itu hergerak menuju saszarannyas. Jumlahnya telah bertambah
bezar karena sepanjang jalan banyak penduduk yang menggabungkan
diri, di antaranya penduduk dari Kampung Sengkol yvang dipimpin sendiri
oleh jaronya bernama Tiking. laro Tiking ini kemudian ditugaskan sebagai
pembaws panji, sedangkan yang dijadikan panji tidak lain dari bendera
ferah Putih.

Sepanjang jelan pasukan itu terus menerus mengumandangkan
takbir Alfohu Afbor sehingga menimbulkansuara gegapgempita. Pasukan
Mica dengan sendirinya tambah siaga. Mereka mengatur pertahanannya
di tempattempst yang strategis, siap dengan senjatanya. Kebetulan
pula letak markas Nica itu sangat strategis, karena untuk masuk ke =itu
harus melalui jalan yang hertebing di kiri kanannya.
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Barizan laskar maju terus juga mengumandangkan takbir Affofo
Akbor. Senjatanya siap di tangan. Golok dan kelewang semuanya sudah
terhunus Tombak sudah siap ditikamkan. Sekarang jaraknya dengan
markas Mica sudah makin dekat.

SeorangserdaduMica dengandikewal dusorang serdeduberzenjata
brengun, tampil samhbil melambai-lambaikan bendera putih. Mungkin
mereka bermaksud untuk menamyakan apa yang menjadi maksud
kedatangan rakyat sebanyak itu. Tetapi pihak laskar tidak meladeni
pertanyaan mereka, malah salah seorang laskar lantas saja menyerang
serdadu itu dengan kelewang. Seketikaitu juga serdaduyang kena bacok
itu berkack-kacok memberi komando kepada kawan-kawannya. Sedang
kewannya yang dua orang, yvaitu yang membawa brengun, segera saja
memberondong dengan brengunnya. Berondongan brengun dari kedus
serdadu itu segera disambut dengan berondongan lainnya dari arah
markas, disusul dengan dentuman mortir dan granat. Tetapl pihak laskar
maju terus sambil terus juge mengumandangkan Affohu Albor. Pihak
Mica memnyambut seruan Alfof e Afbor itu dengan berondongan senapan
mesin, dengan dentuman granst dan mortir ditujukan kepada laskar
yang menyerd, dan bergelimpanganlah laskar itu bertumpang tindih.
Darah mengalir sepanjang jalan. Seruan Affcfe Akbor makin lama makin
senyap untuk akhirnya berhenti sama sekali danyang terdengar hanyalah
nyanyian senapan mesin, dentuman granat dan letusan-letusan mortir.

Penyerangan oleh laskar itu gagal total karena senjata merekayang
sederhang itw bukan tandingannya untuk dihadapkan dengan senjata
modern. Tetapi ada satu hal yang jelas bahwa rakyat Indonesia tidak sudi
lagi dijajah. Penyerangan oleh laskar itu merupakan suatu demonstrasi
protes yang amat tegas.

fWlenurut berbagai sumber, pejuang-pejuang yang gugur dalam
penyerangan itu berjumlah 189 orang. K.H. lbrahim sendiri gugur.
Demikian pula laro Tiking pembawsa panji ikt gugur sebagai bunga
bangsa. Menurut rakyet setempat sebenarnya yang gugur itu lebih
banyak lagi karena untuk menguburkan jenazahnya diperlukan ketja
keras selama dua hari dengan mengerahkan tidak kurang dari 26 orang.
lenazah itu ditumpuk dalam tiga lobang besar, karena tidak mungkin
dimakamkan secara biasa. Oleh karena hanyaknya korban yang jatuh,
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maka tempat pahlawan-pehlawan itu dimakamkan, dinamai Taman
Makam Pahlawan Seribu, letaknya di Serpong.

Dengan didudukinys Tangerang dan Bogor, maka Banten kini
betul-betul terkepung. Banten mau tidak mau harus berdikari di
segala bidang, termasuk di hidang kesehatan. ltulah sebabnya dokter
Satrio selalu berusaha untuk menambah persediaan obat-obat dan
peralatan selama kemungkinannys masih ada. Sementara itu beban
ekonomi juga bertambah berat karena pengungsi bukan hanye datang
dari daerah Tangerang, melainkan juga dari daerah Bogor Barat yang
kesemuanya harus ikut makan dari piring nasi rakyst Banten. Belum
terhitung para pengungsi Cine yang ditampung di berbagai tempat
penampungan di Serang dan Rangkashitung. Mereka bukan saja harus
dijemin keselamatannys, melainkan juga makannya. Untung mengenai
pengungsi-pengungsi Cina ini Pemerintah Pusat kemudian mengambil
kebijaksanaan untuk memindahkan mereks ke lakarta. Kebijaksanaan
mana diambil setelah Menteri Penerangan Moh. Matsir meninjau Banten
pada bulan luni 1946,
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onvoi yang henya terdiri deri tige buah truk itu meraung-reung

melalui jalan yang berlubang-lubang dengan meninggalkan kepulan
debu di belakangnya. Tak dapat dilarikan kencang kendaraan itu karena
mustannye melampawi batas danjalanyang ditempuhnys terlalu bamyak
yang berlubang-lubang. Di atas tumpukan barang-barang nampak duduk
beberapa orang anggota tentars dengan pakaian seragam yang bukan
serggam. Tubuh mereka melenggak-lengeok ke kanan dan ke kiri dan
kadang-kadang juga ke muka ke belakang, mengikuti olengnya truk.
Beberape di anteranys mengangguk-angguk, karena ngantuk. Tetapi
yang dua orang terus-menerus menyanyikan lagu-lagu perjuangan, dan
kebetulan pula suaranya tidak menggangeu telinga. Lagu Hofo-hofo
Bondung, Sepusong mofe bolo, Sopuiongon dorf Bondung Sefofon,
Sefendong Sufero, Boyuon Pulow Kefopo, dan indonesio Tonoh Afr Befo,
sdelah lagu-lagu yang populer waktu itw.

Siang malam truk itw berjalan dari Yopyakarta menuju Banten dan
hanya berhenti kalaw penumpangnya mau makan atau pengemudinys
sudah terlalu letih. Dokter Satric ikut delam konwvoi itu membaws
perlengkapan kesehatan untuk Banten. Inilahperjalanan terpanjang yang
melelahkan vang pernah ditempuhnys semasa revolusi kemerdekaan.

Dari wjung barat Pulau lawa, dokter kita ini melakukan perjalanan
ke Banyuwangi di ujung timur Pulauw lawa. Orang tuanya di Banyuwangi
dikabarkan meninggal. Tentu sajs sambil melakukan perjalanan dinas
itu dokter kita memerlukan pergi ke Banyuwang meskipun kendaraan
waktu itu sangat sukar sehingga perjalanan =seringkali harus diseling
dengan naik sepeda. Searang anak, biar menjadi dokter atau menjadi
pejahat penting sekalipun. Dia tetap seorang anak, wajib menunjukkan
hormet balktinye kepada orang tua.
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Kembali dari Banyuwangi, Satric mampir di beberapa kota melihat-
lihat situasi perjuangan di daerah yvang bersangkutan. Mampir pula di
Solo. Soalnya di situ ada kekasih menanti. Pemudi Isandiah anggota PRI
Bandung Timur yang tempo hari mengungsi ke Rancaekek telah pindah
lagi, kali ini ke Klaten karena tenaganya dibutuhkan di sana. Soalnya
Lembaga EijkmandilakartadanlembagaPasteur diBandung, dua-duanya
telah mengungsi ke Klaten dan meneruskan kegiatannya di sana. Barang-
barang penting yang tempo hari diungsikan |shandiah ke Situsaeur,
sekarang sudah berade di Klaten. Klaten sekarang membutuhkan tensga
Yuis ini —demikian sebutan akrab untuk [shandiah— karena sebagaimana
diketahui, ia adalah seorang ahli di hidang Kimia Teknik dan Crganik.
[tulsh sebabnya Yu |5 ade di Klaten.

Bag! dus orang yang saling mencinta tetapi berada di tempat yang
berjauhan, kemudian dapat bertemu lagi dalam keadsan selamat dan
dapat omong-omong meskipun hanya untulk walktu yang singkat, adalah
sudsh merupakan hal yang sangat berharga dan meninggalkan kesan
yvang mendalam. Demikian pula dengan muda mudi Satrio—Ishandiah.
Pertemuan singkat itu telsh meneguhkan cinta kasih mereka sekalipun
mereks tidak pernah mengungkapkannya secara lisan, tidak pernah
mengatakan [ fove you. Toh mereka =ama-sama merasakan bahwa
gde cinta dalam hatinya. Dan pertemuan singkat itu telah menambah
subur henih cinta yang tumbuh dalam hatinya. Akan tetapi romantika
perjuangen rupanys kelum sejalan dengan romantikanya cinta mereka.
Situasi perjuangan yang tambah hard tambah gawat itu belum mengizinkan
mereka untuk membangun rumah tanges dan mereka sendiri pun sadar
bahwa untuk masa perjuangan ini membangun rumah tangga dan mereka
sendiri pun sadar bahwe untuk masa perjuangan ini membangun rumah
tangea negaralah yang harus didahulukan. Sungguh pun begitu, pemuda
Satrio pada ke =zempatan kunjungan itu teleh mengambil langkeh persiapan
yang perlu yaitu berkunjung secara resmi kepada orang tua Isbandiah dan
melakukan peminangan secara resmi. Pinangannya itu diterima dengan
tangan terbuks. Hari itu juga ditempuh prosedur revolusi; yakni pergi ke
kantor Penghulu Kraton. Dan selanjutnya, di Masjid Kraton yang sengaja
dibangun untulk keperluan warganys, pemuda Satrio melakukan akad
nikah di hadapan penghulu. Dalam akad nikah ala revolusi itu, pemudi
I=handiah diwakili oleh =alah seorang saudaranya.
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Setelah selesai upacpara pernikehan ala revolusi itu, pemuda
Satrio kembali lagi ke kantor tempat Ishandiah bekerja, akan tetapi ia
tidak masuk, melainkan hanys melambaikan tangan dari pintu gerbang
sambil menyerukan keta-kata, "Beres! Beres!” Tentu saja Izbandiah
tidak mengerti apa yang dimaksud dengan perkataan “beres” itu. la
barumengetahui kemudian dari saudaranya. Sementara ituSatrio sudah
tidak berada lagi di kota Solo karena sedang berada dalam perjalanan
menuju Banten.

Diperlukan waktu lima tahun oleh kedua muda-modi itu untuk
sampei kepada saat “penentuan”. Dalam waktu yang cukup panjang ity
mereka mempunyai kesempatan untuk saling mengenal pribad masing-
masing dengan lehih baik.

Ada =esuatu yang unik dalam hal pernikahan kedua pejuang itu.
Waldtu menerima pinangan, orang tua lshandiah tidak menuntut mas
kewin apa pun, kecuali hanya satu syarat yang diminta dari Satrio yakni
“mantap dan setia”. Selanjutnya dalam pelaksanasn pernikehan di
penghulu, pemudi Iskandiah tidak hadir dan hanya diwakili oleh salah
seorang saudaranya. Dan tahap berikutnya, waktu diadakan kenduri,
pemuda Satrio yang tidak hadir dan hanya diwakili dengan =ehilah keris.

Anda dapat membayengkan betapa lucunye pemudi Ishandish
diarak dengan kereta kraton, tidak berdampingan dengan mempelai
laki-laki melainkan dengan sehilah keris.

Dari Sola, dokter kita ini kembali ke Banten melalui jalur selatan;
sudah  tentu dengan membawa obet-cbatan dan  perlengkapan
tambahan. Dari Klaten ikut diboyong seorang Laboran bernama Daud.

Setelah memasuki Priangan, rombongan kemudian mampir di Garat,
singgah di lewatan Kesehatan Tentara Brigade Guntur, yang dipimpin oleh
Kolonel dr. Tata Adisurya dan Letnan Kolonel dr. Kartobi sebagai wakilnya.
Yang disebut helakangan ini,tempo hari memimpin rumah sakit sementara
di Cicalenghka sambil ikut menangani pembuatan amunisi untuk keperluan
petjuangan karena ia Menguasal rumius-rumusnye.

Dari Garut, Satrioc memperoleh tambahan alat-alat dan ohat-
obatan. lkut pula diboyong tige orang tensge perawat. Ketiganya
telah mempunyai pengalaman tempur di berbagai front pertempuran
Bandung Selatan. Mereka ikut pula dalam pembumihangusan Bandung.
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Sehabiz melakukan bumi hangus, mereks pulang ke rumah =akit
Situsaeur karena memang mereka bekerja di situ.

Ketika mereka tiba di rumah sakit ternyata dokter-dokter dan
para perawat senior tidak ada di tempat, padahal pasien masih banyak,
beberapa di antaranys malah telah menjadi mayatyang mulai membusulk.
Alangkah memalukan kalau nanti Sekutu dan Nica masuk ke rumah sakit
dan menemukan hal itu. Maks dengan inisiatif sendiri ketiga perawat
itu mulai bekerja. Disuruhnya tukang kebun yang kebetulan masih ada,
untuk menguburkan mayat itu di halaman kamar mayat. Kemuadian
mereka sendiri mulai mengungsikan pasien yang jumlahnye puluhan
orang itu ke luar kota dengan didorong memakai kereta dorong dan
kursi roda, digotong dengan tandu, sehagian digotong dengan tempat-
tempat tidurnys, satu tempat tidur dimuati dua pasien; sebagian lagi
dipapah, digendong dan sebagainya. Pendeknya dengan cara apa pun
mereka harus diungsikan agar jangan sampai [atuh ke tangan musuh.

Pasien-pasien itu disnghkut =ecara estafet dari rumah sakit ke
Babakan Ciparay, dari Babakan Ciparay ke Sayati, dan demikian
seterusnya sampai akhirnya semua dapat diungsikan ke Soreang dan
Banjaran. Dan setelah =elesai dengan tugasnya, ketiga perswat itu
segera membuat laporan pertanggungjawaban mengenai apa yang telah
dilakukannya. Laporan ity mungkin kemudian jatuh ke tangan dokter
Kartobi. Ketiga orang itu dipanggil, kemudian diminta kesediaannys
untuk menyumbangkan tenaga di lawatan Kesehatan Tentara Brigade
Guntur, Divisi Siliwangi, dan kemudian didetasir ke Banten untuk
menyumbangkan tenaganya di baweah pimpinan dr. Satrio.

Sekarang kendaraan yang sudah sarat dengan muatan itu mendapat
lagi tambahan beban berupa barang dan orang. Beberapa orang perwira
dari Banten yang baru selesai mengikuti latihan kemiliteran secara kilat
di Mgamplang, Garut, yakni Mayor latmika, Letnan Rahayu, Kapten Suha,
Letnan Ukon, dan Letnan Siradz, semuanya ikut numpang. [kut pula
Kapten Sumarja Adijeya yang akan ditugaskan di Banten.

Dari Garut, truk bertolak pagi-pagi melalui Cicalengka, Majalaya,
Banjaran, Soreang, dan Ciwidey. Hari telah petang ketika kendaraan
memasuki Ciwidey. Waltu itu pertahanan Ciwidey berada di bawah
tanggung jawak kompi PonimandaribatalyonAkhmat Wiranatakusumah.
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Dari Ciwidey perjalanan diteruskan ke Barutunggul. MMampir
sebentar di rumah dr. Sugandhi karena Satrio ada keperluan kepadanya.
Udara sangat dingin waktu itu karena hutan-hutan dan pegunungan
di =zekitarnya masih uwtuh. Barutunggul memang bersuhu dingin.
Temperatur di malam hari rata-rata 2 atau 3 dergjat. Pak Sugandhi
berbaik hati menyuguhkan minuman keras penghangat tubuh.

Hari mulai gelap kala itu. Perjalanan diteruskan juge melalui
perkebunan Rancabali. Konwoi hampir merayap karena [alan yang
ditempuhnya sempit dan berlikw-liku. Tambahan pula kabut tebal mulai
turun. Penumpang semua menggigil. Rombongan malam itu menginap
di bedeng perkebunan. Alangkah dinginnya!

Celakanya, di situ tak ada warung nasi maupun warung kopi.
Fomhbongan terpaksa menahan lapar sampai keesokan harinya. Dan
keeszokan harinya, tanpa ade seorang punyang merasa perlu untuk [ebih
dahulu mandi, kecuali mencuci mata dengan menggunakan beberapa
jari, rombongan segera meneruskan perjalanan. Maka konvoi itu segera
meraung-raung lagi menempuh jalan perkebunan yang melingkar-
lingkar. Pemandangan sepanjang jalan sangat mempesonakan. Kebun-
kebun teh itu laksane menghampari gunung dan bukit-bukit dengan
permadani hijau. Di sana-sini menjulang pohon dadap dengan bunga-
bunganya yang merah menyala menimbulkan pemandangan yang
kantras namun mengasikkan untuk dipandang.

Letnan Siredz dan dua kewannya yang kemarin hampir sepanjang
jalan  meramaikan perjalanan  dengan  menyanyikan |agu-lagu
perjuangan, pagi ini rupanya tak sde minat untuk menyany. TUgas
menyanyl untuk sementara dismbil alih oleh perut kosong yang terus-
menerus memainkan lagu keroncong, dan baru berhenti di Pagelaran,
karena di situ ada warung nasi.

Setelah makan dan mengaso sebentar, perjalanan diteruskan ke
Sukanagara, sebuah kota perkebunan yang kecil mungil. Rombongan
menginap di situ. Dan keesokan harinya perjalanan diteruzkan melalui
Sukabumi dan Cibadak, menuju Pelabuhanratu, dan menginap di situ.
Keesokan harinya perjalanan dilanjutkan lagi menuju Bayah.

Dari Ciwidey sampai Pelabuhanratu, sepanjang jalan pemandangan
yang disuguhkan adalah merupakan pemeran keindahan dan kesuburan
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bumi Parahiyangan. Terkecuali dari Felabuhanratu sampai Bayah, yang
nampak hanyalah bukit-bukit tandus dengan pohon-pohon kerdil dan
padang alang-alang.

Konvoitiba di Bayah pukul empat petang. Kemudian diseberangkan
menyerangi  kali Cimadur dengan memperguanakan rakit  khusus.
Selanjutnya truk yang tiga buah itu dinaikkan ke atas gerbong khusus.
Para penumpangnya tentusaja naik ke gerbong penumpang. Rombongan
tiba di Rangkashitung menjelang pagi.

Dokter Satrio begitu gigih mengusahakan barang-barang keperluan
DKET Banten, karena hbeliau dihadapkan kepada situasi kongkret yaitu
Banten sedang mengelami blokade total oleh Belanda. Dengan demikian
tidak mungkin mempercleh perlengkapan dari lakarta, Bogor, maupun
Sumatra, karena selat Sunda dijaga ketat. Satu-satunya jalan yang masih
dapat ditempuh hanyalah melalui jalur Selatan. Tetapi kalau Sukabumi
jatuh pula ke tangan musuh, Banten akan sepenuhnya terisolasi. Maka
selama kesempetan untuk mengusahakan perlengkapan ity masih
terbuka, kesempatan itu harus digunakan dengan sebaik-baiknya agar
lewatan Kesehatan Tentara Banten punva persediaan untuk berjuang
dalam waktu panjang. Itulah sebabnya ketika Satrio mulai pertama
masuk Banten, tidak masuk dengan tangan hampa. Kali ini pun dengan
melakukan perjalanan jauh itu Satrio tidak menyia-nyiakan kesempatan.
Bahkan dengan melakukan perjalanan jauh itu, Satrio sekaligus telah
berhasil menyelesaikan beberapa tugas penting, tugas terhadap
keluarga, tugas terhadap diri sendiri, dan tugas terhadap negara. la
bukan hanya berhasil memperoleh tambahan tenaga dan perlengkapan,
tetapi juga berhasil menyelesaikan tugas cinta. Oi Garut masih sempat
jugs Satrio membeli oleh-oleh untuk anak bushnya yaitu pipa-pips
cangklong. Harganya memang tidak seberapa. Mamun perhatian dari
=earang atasan terhadap anak buahnya yang diwujudkan dalam bentuk
pemberian oleh-cleh, adalah jauh lebih berharga daripada barangnys
sendiri.

Tuges anak manusia sebenarnya sama saja, dan sesungguhnya
tugas itu teramat sederhana yaitu mengabdikan hidup ini kepadsa yang
menghidupkan atau kepada yang empunya hidup; kepada sesamea hidup
dan kepada tempat {termasuk lingkungan dan negara) tempat kita ini
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hidup. Manusia Satrio ternyata mampu melakzanakan ketiga tugas itu
dengan baik.

Mengusahakan perlengkapan dari luar Banlen yang dilakukan
Satrio =eperti divraikan di atas, ternyata merupakan usaha terakhir yang
dapat dilakukannya. Sebab pada tanggal 20 Juli 1347, Doctor Hubertus
lan van Mook telah mendapat kuasa penuh dari Pemerintah Belanda
untuk mengedakan Folitionele Actie dan mengambil segala tindakan
yang perlu. Maka hari itu juga pada tengah malam, gedung-gedung milik
Rl di lakarta telah diduduki musuh. Dan keesokan harinya 21 luli 1947,
tentara Belanda telah menyerang Rl dari segala jurusan, dari darat, [aut,
dan udara. Perang Kemerdekaan | telah mulai. Untuk lawatan Kesehatan
Tentara Banten telah =iap lebih dahulu.

TRI waktu itu telah berganti nama menjadi (TNl (Dekrit Presiden 5
Mei 1847) dan Komandan Brigade Tirtayesa, Kolonel K.H. Syam’un telah
diganti oleh Lelnan Kolonel Sukanda Bratamenggala. Tenlara Banten
telah diperkuat dengan mendetangkan pasukan dari Priangan. Kolonel
E.H. Syamiun sendiri ditugaskan untuk memperkuat pemerintahan
sipil di Banten, diangkat menjadi Bupati Serang. Akan tetapi di samping
kedudukan sipilnya itu beliau tidak meninggalkan lapangan kemiliteran
karena beliau diangkat menjadi Komandan Daerah Pertahanan |, Banten,
sedangkan Letnan Kolonel Sukanda Bratamenggala diangkat menjadi
wakilnye. Sebagai Kepala Staf Daerah Pertahanan | Banten, disngkat
Kapten Polisi Tentara Ali Amangku.
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IX ]
AMenghadapi Absi Ailiter

enjelang pecahnye Perang Kemerdekaan |, patroli Angkatan Laut

Kerajaan Belanda meningkatkan patroli lautnya dalam rangks
memperketat blokade ekonomi. Di samping itu pesawat terbangnya
seringkali melakukan pelanggaran wilayah dengan terbang secara
demonstratif di atas wilayah Rl tanpa kita dapat berbuat apa-apa.
Sepanjeng garis demarkasi, juga Belanda meningkatkan kegiatannya
dengan akibat makin seringnya terjadi insiden perbatasan yang
meningkat menjadi pertempuran terbuka dan mengakibatkan pula
jetuhinye korban-korban di kedua belah pihak.

Waktu itu Banten menghadapi tige front penting yakni front
Tangerang/lakarta Barat, front Parungpanjang, dan front Leuwiliang. Di
ketiga front itulah paling sering terjadi pertempuran dan baru mereds
setelah dikeluarkan perintah gencatan senjata pada tanggal 15 Februari
1947, Meskipun telah dikeluarkan perintsh penghentian tembak-
menembak, insiden perbatasan masih saja sering terjadi, bahkan makin
meningkat menjelang pecahnva Aksi Militer |

Pada tanggal 21 luli 1947, setelah Belanda melancarkan aksi
militernya yang pertama, Komandan Brigade | Tirtayasa, Letnan Kolonel
Sukanda Bratamenggala, memerintahkan kepada para komandan sektor
pertempuran lakarta Barat, Serpong, dan Bogor Barat, untuk mendahului
TS MY Erang.

Sektor lakarta Barat/Tangerang, waktu itu dipimpinoleh Komandan
Sektor Mayor RE. laelani. Sektor Serpongf/Parungpanjang, dipimpin
oleh Mayor Sachra dengan COP di Parungpanjang. Sektor Bogor Barat
dipimpin oleh Kapten Sumarja Adijaya dengan COP (Comondo Post) di
lesinga, membawshkan sebuah batalyon yang dipimpin oleh Komandan
Batalyon Kapten Scleman yang kemudian digantikan oleh Mayor
SUMmErsono.
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Ferintah untuk mendahului menyerang itu segera dilaksanakan.
Di Sektor lakarta Barat/Tangerang, Komandan Sektor Mayor laelani
mendapat tambahan tiga kompi pasukan dari kesatuan lain, yakni Kompi
Umar Syarif dari Batalyon Polisi Tentara; Kompi Garuda yang juga disebut
Kompi Stoot Troep di bawah pimpinan Kapten Sahith, dan Kompi Pionir
dipimpin oleh Kapten Umar Dipokusumo. Selain dari itu, mendapat
pula tambahan pelura sebanyak 1.000 (seribu) butir. Sedangkan kompi
pionir diperlengkapi pula dengan bom-hom tarik untuk keperluan
menghancurkan bangunan dan jembatan yeng disnggap penting.
Bom-bom tarik itu dipercleh dari Lapangan Terbang Gorda. Regu-regu
kesehatan ikut pula dalam operasi itw. Dan inilah untuk pertama kalinya
mereka ikut dalam sebuah operasi militer.

Serangan mendahului itu dilakukan dini hari menjelang fajar,
dipimpin sendiri oleh para komandan sektor. Maks berkobarlah
pertempuran di seluruh seltor,

Di Sektor lakarta Baret/Tangerang berkobar pertempuran sampai
petang hari di Sepatan, Cimone, Kelapadua dan Karawaci. Mayor laslani,
FKomandan Sektor sempat marah-marah karena selama pertempuran
itu berlangsung, tidak terdengar aktivitas Kompi Pionir mengheancurkan
bangunan-bangunan penting dan jembatan-jembatan. Selidik punya
=elidik, ternyata para prajurit yang dengan susah payah menganghkut hom-
bom tarik itu, telah lupa membawa detonatomya. WMaka sia-sialah usaha
mereka. Mereka akhirmya dihukum aleh perbuatannya sendiri yakni harus
mengangkut kembali benda-benda yang berat itu ke garis belakang.

Dalam serangan ini, laelani mengalami kerugian beberapa orang
prajuritnya gugur dan luka-luka. Yang luka-luka setelash mendapat
PPPK =egera diangkut ke Cikande, tempat perawatan sementara yang
dipimpin ocleh dr. Suparsono. Korban-korban dari Sektor Bogor Barat
diangkut ke lasinga. Sedangkan dari Sektor Parungpanjang, ditoclong di
Gerbong Operasi yang berpangkalan di Tenjo.

Sepuluh hari kemudian yaitu pads tangeal 1 Agustus 1947 Belanda
melancarkanseranganbalasan. DiSektor lakartaBarat Tangerang, musuh
mengerahkan tipa Kompi KLdan KNIL yang diperlengkapi dengan senjata
berat dan kendaraan lapis baja. Musuh memakai taktik melambung dan
menyerang pasukan laelani dari samping dan dari belakang. Dengan
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taktikitu pertahananlaelani dapet didobrak. Belandaberhasil mendudulki
latake, Curug, dan Sepatan dan menimbulkan korban di pihak kita, 1 D
orang prajurit tertawan dan beberapa orang luka-luka. Pasukan laelani
terpaksa diundurkan ke Cikupa. [tulah untuk pertama kalinya pasukan
kita di Seklor lakarta Barat Tangerang menerima pukulan berat.

Untuk memulinkan moral prajurit dan semangat tempur mereka,
mial am harinya laelani secara kilat membentuk Pasukan [stimewa dengan
kekuatan tiga regu dan anggota-angeotanya terdiri dari para perwira
dan hintara. Mereka semuanya diharuskan memberikan permyataan
tertulis behwa mereka bersedia secara sukarela untuk memikul =egala
risiko yang mungkin timbul akibat kegiatan pasukan istimewa ini.

Mhenjelang fajar, segera pasukan istimews itu menjalankan
gk=inya dan dipimpin sendiri oleh laelani, melakukan penyusupan ke
daerah musuh dengan maks=ud hendak menyerang secara membokong
kedudukan musuh di latake. Mereka berhasil menewaskan seorang
serdadu musuh yang sedang berjaga-jags. Pertempuran segera berkobar
karena musuhyang berada dalam keadaan siap siaga, seEera Menyerang
dari perkubuan mereka.

Tidak banyak hasil vang dicapai oleh pasukan istimewa itu, tetapi
secara psikologi= berhasil mencapai sasarannya yaitu mengembalikan
semanget tempur pasukan sendiri dan mengembalikan kepercayaan
rakyat dan pemerintah =ipil akan kesanggupan tentaranya.

Sejak han itu boleh dikatakan setiap hari di front Balaraja terjadi
pertempuransepenjang jalanraye Bitung—Cikupa. Cikupa sendin beberapa
kali jatuh ke tangan musuh, namun selalu dapat direbutnya kembali.

Akibat  berkecamuknya pertempuran itu banyak penduduk
sepanjang jalan raya Bitung—Cikupa, terpaksa mengungsi ke daerah yang
lebih aman. Dan selama berkecamuknya p-artempuran itu pihak kita
mengalami kerugian 20 prajurit kita gugur dan puluhan luka-luka. Yang
luka-luka, semuanys mendapat pertalongan sebagaimana mestinya.

Penyerangan yang dilakukan di Sektor Parungpanjang di bawah
pimpinan Mayor Sachra dengan mengerahkan dus kompi pasukan,
yakni Kompi Toni, dan Kompi Ajat Sudrajat, berhasil menghancurkan
jembatan kereta api di perbatasan. Pertempuran sengit di sektor ini
berkohar selama dua hari. Di sektor ini kita dapat melaksanakan taktik
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bumi hangus secara total. Raekyat sendiri ikuwt membakar pondok-
pondoknya agar tidak dijadikan pemondokan musuh. Dihancurkannys
jemhbatan kereta api di sektor ini merupakan suatu keuntungan, karena
dengan hancurnya jembatan itu musuh tidak dapat menggunakan
kereta api untuk menercbos ke daerah kita. Oi Sektorini pun tak urung
jetuh pula korban-korkan di pihak kita. Korban-korban itu kebanyakan
merupakan korban ledakan mortir dan granat. Semuanya dapat segera
ditolong, karena Satrio telah menyediakan lor dorong dan lori motor
di Parungpanjang. Dengan kedua lori itu korban diangkut ke gerbong
operas yang berpangkalan di Tenjo.

Di Sektor Bogor Barat, pertempuran berkembang sebagai berikut.
Pada tanggal 21 luli 1947 pukul 00,00, Batalyon 3 dari Resimen lagers
yang berkedudukan di Bogor, bergerak dengan 4 kolone di sekitar
Leuwiliang. Mereka kemudian menyeberangi kali Cianten dan merebut
pembangkit tenaga listrik di Kracak. Pertempuran dengan pihak kita
berkobar sejak pukul 03.00 di pinggir kota Leuwiliang. Pihak musuh
dengan persenjataan dan perlengkapan modern itu mendesak pasukan
kita ke arah Barat dan akhirnya musuh dapat mencapai Leuwiliang pada
pukul 9 pagi. Sedang pasukan kita hertahan di lambu dengan mengamibil
posisi di seberang kali Cikaniki dan dari situ pasukan kita berhasil
menahan majunys musuh dengan menggunakan tembakan mortir 5
dan 8 inci. Musuh segera membalas dengan tembakan-tembakan mortir
berat dan meriam lapangan sehingea pasukan kita terdesak dan mundur
ke cigudeg. Di Cipudeg waktu itu ada rumah sakit kecil yang dipimpin
oleh dr. Sahit (My. Sahit inil adalah adik dari dr. Sutomo). Rumah sakit
itu kemudian dibumihanguskan setelah pasien dan perlengkapannya
diungsikan ke Rangkashitung. Untung dr. Satrio telah menyiapkan rumah
sakit cadangan di lasinga.

Akibat Aksi Militer | itu pasukan kita di ketiga sektor tersebut
terdesak mundur rata-rata 10 Km dari kedudukan semula. Di Sektor
Tangerang Barat, kita kehilangan Curug, Sepatan, dan latake. Di Sektor
Parungpanjang, Belanda merebut Cicayur, Cisauk, dan Rumpin. Di Sektor
Bopor Barat, Belanda dapat maju sampai ke Jlambu dan Gobang. Dan
sefak hari itu, hampir setiap hari terjadi pertempuran antara pasukan
kita dengan Belanda di semua sektor, yang mengakibatkan jstuhnys
korban-korban.
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X_]
QRenovasi dan buprovisasi:
Gerbong Kereta Disulay AMenjadi
K amar @pamﬁf

Tenjo fulf 1947,

Hari ini nampak ada kesibukan yang lain dari biasa di sekitar Stasiun
Tenjo yang kecil itw. Beherapa kelompok pemuda laskar hergeromibol
di halaman rumput sekitar stasiun, menanti datangnya kereta api dari
Parungpanjang vang akan mengangkut mereka nanti ke Rangkashitung.
Wajah mereks nampak murung. Mereka kesal karens dengan hanys
bersenjata bambu runcing dan golok, mereka tidak bisa ikut bertempur
sebagaimana mestinya. Padahal keadaan sudah amat gawat dan mereka
pun sebenarnys amat ingin menyumbangkan tenaganya. Sayang, dalam
pertempuran jarak jauh, senjata bambu runcing dan golok tidak dapat
digunakan. Kedua macam senjata itw hanya efektif untuk pertempuran
jarak dekat seorang lawan seorang atau untuk melakukan penyerbuan
bersama ke sasaran yang tidak hergerak, misalnya ke tangsi musuh, atau
untuk melakukan penghadangan.

Di haleman stasiun nempak pule pemandangan yang lain yaitu
beberapa kelompok rakyat jelata dengan pakaian compang-camping,
dengan tubuh hitam dan kurus dan dengan pandangan yvang kosong,
dudul tak acuh. Mereka itu adalah pendudulk dari gariz depan yang
terpaksa mengungsi karena gubuk buruk mereka telah hancur dilanggar
peluru mortir atau meriam, staw dibumihanguskan. Barang-barang
yang dibewanya dan pakaian yang dipakainya, jelas sekali menunjukkan
kemiskinan. Anak-anak kecil hampir semuanya tidak berbaju. Wanitanya
hanya memakai karung goni sebagai pengganti kain untuk menutupi
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tubuhnye. Kaum prisnya, kebanyekan sama, hanys memakai celana
karung.

Di belakang rumah Kepala Stasiun terdapat sebuah lapangan kecil,
dan di belakang lapangan itu terdapat bangunan semacam los, milik
lewatan Kehutanan. Sekarang los itu fungsinye berubah, bukan untuk
menyimpan keyu melainkan digunakan sebagai dapur umum yang
diselenggarakan oleh Laswi (Laskar Wanita) vang bekerja sama dengan
kaum ibu di Tenjo. Sebagian dari anggota Laswi itu membantu di gerbong
operas. Merekalah yang membagikan makanan kepada para pengungsi
dan laskar-laskar yang telah dizebutkan tadi.

Ada pula kesibukan lain di sekitar stasiun ituyakni kesibukan dalam
sebuah formasi gerbong kereta api. Formasi itu terdiri dari empat buah
gerbong. fulah daya improvisasi dokter Satriodalammenjawabtantangan
revolusi. Satrio telah menyulap gerbong itu menjadi kamar operasi.
Soalnya, poros Parungpanjang - Rangkashitung tidak memiliki jalan
reye dan hanya dihubungkan dengan jalan kereta api. Ada keuntungan
dan kerugiannya dari kenyatean itu. Keuntungannya, musuh tidak
mungkin melakukan pendobrakan dengan mempergunakan kesatuan
lapi= baja melalui sektor ini, den hanya mungkin mempergunakan
pasukan infantri, atau mempergunakan kereta api khusus dari Serpong
setelah lebih dahulu memperbaiki jembatan yang dihancurkan pihak
kita. Kerugiannye, yvakni kita tidak biza dengan cepat memberikan bala
bantuan ke garis depan melalui [alan biasa, kecuali dengan kereta api. [tu
berarti, korban-korban pertempuran pun hanys dapat diangkut dengan
kereta api. Alangkah tidak praktis dan tidak ekonomis jikalau untuk
mengangkut hanya satu dua korban harus disediakan kereta api khusus?
Wemang bise juga korban-korban itu disngkut dengan kereta apl yang
dizsediakan untuk kepentingan umum, karena pimpinan DKA tetap
memelihara dan menjalankan trayek Rangkashitung—PFarungpanjang.
Apakah yang luka-luka itu harus disuruh menunggu sampeai datangnys
kereta api? Tentu tidak mungkin. ladwal datang dan perginya kereta
api telah ditentukan, sedangkan pertempuran tidak memiliki jadwal
tertentu; setiap saat dapat berkobar pertempuran dan setiap sast dapat
jatuh korban-korban. [tulah sebabnva Satrio membentuk unit operasi
mabil yang merupakan semacam tim bedah.
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Unit itw terdiri dari empat gerbong. Sebuah disulap menjadi kamar
operas yang dilengkapi dengan beberapa tempat tidur untuk perawatan
sementara. Antara ruang operasi dengan tempat perawatan sementara
itu dibatasi dengan tirai dari kain belacu.

Gerbong kedua disulap menjadi ruang makan merangkap ruang
tidur para petugas. Gerbong ketiga digunakan untuk menempatkan
spregat dan perlengkapan bengkel. Sedangkan gerbong keempat
digunakan untuk sterilisasi merangkap kamar balut.

Unit operasiini dilengkapi pula dengan dua buah lori, sebuahberups
lori dorong, sebuah lagi dilengkapi dengan motor dan ditempatkan
di Parungpanjeng. Dengan mempergunakan lori motor it korban-
karban pertempuran dari front Parungpanjang dapat segera dianghkut.
Sedangkan untuk pengangkutan jarak dekst, digunakan lori dorong
bia=a yang harus didorong oleh tenaga manusia, dan untuk keperluan
itu, kepala stasiun memperbantukan tenaga dua orang.

Di Tenjo unit operasi ini ditempatkan di jalur rel yang paling
luar. Petugas-petugasnya setiap harl sibuk karens harus =elalu berada
dalam keadaan siap tempur. Selain dari itu mereka juga harus melayani
kesehatan masyarakat di daerahitu karena dokter Satrio telah membuka
poliklinik untuk umum di sitw. Hari ini mereka telah =iap sejak pagi
karena dari PHB telah diterima berita telepon bahwa pertempurantelah
berkobardi semua sektor. Untung pertempuran di sektor Parungpanjang
hari itu tidak menimbulkan banyak korban kecuali beberapa prajurit
mengalami luka-luka ringan.

Selama unit operasi ini herkedudukan di Tenjo, dokter Satrio telah
melakukan tigs kali operasi yang cukup besar dan memakan waktu yang
ggak lamea di samping operasi-operasi ringan. Korban pertama adalah
seorang prajurit dari Kompi Sahbith yvang mengalami luka parah akibat
ledakan granat bembu. Granat itu skan dilontarkan kepada musuh,
tetapi meledak di tangan. Akibatnya tangan prajurit itu hancur, tubuhnys
penuh dengan luka-luka dan sebelah matanya pecah. Dia diangkut
dalam keadasn pingsan. Sebelah tangannys perlu dismputasi. Yang
memakan waktu lama bukanlah amputasinga melainkan mengeluarkan
pecahan-pecahan bambu dari tubuh dan mata korban, karena bamyak
dari pecahan bambu itu berubah menjadi seperti paku yang menusuk
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dalam. Alhamdulillah jiwa prajurit itu dapat juge diselamatkan meskipun
iz harus kehilangan schelah mata dan sebelah tangan. Ya, untuk
rnemandang keganasan perang kemerdekaan ini, dengan sebelah mata
pun cukup. Prajurit itu bernama laye. Dan ketika buku ini ditulis, ia masih
hidup sebagai Purnawirawan ABRI, dan tinggal di Batuceper, Tangerang.

Korban kedus adalah seorang penduduk yang juga mengalami
luka parah akibat ledakan pelurw mortir. Sebagian dari otot perutnyea
hilang disokek lalu dibawa terbang oleh pecahan mortir entah ke mana,
sehingga perut korban menganga lebar. Korban ini pun dapat tertolong
jiwanya meskipuntidak semua lukanys dapet dijahit karena ada sebagian
dari lukanya yang tidak dapat ditautkan dengan jshitan berhubung
terlalu jauh dan karenanya memerlukan operasi transplantasi. Maka
setelah korban ditolong di Tenjo, segera diteruskan ke Rangkasbitung
untuk mendapat pertolongan lebih sempurna.

Korban ketiga adalah seorang Komandan Seksi, namanya Ahidin.
Korban itu mendapat luke-luka tembakan di leher, suatu daerah yang
banyak mengandung pembuluh darah. Sebutir peluru masih bersarang
di lehernya. Korban itu pun dapat ditolong dan pelura di lehernya dapat
dikeluarkan.

flengeluarkan peluru dari dalam tubuh korban dan tanpe bantuan
peralatan Rorfgen, kadang-kadang menimbulkan masalah juga. Dokter
Suparsono denganrumahsakit daruratnys di Cikande pernah dipusingkan
oleh kasus seperti itu. Seorang korbanyang mendapat luka tembakan di
perut, pelurunya tidak dapat diketemukan oleh dr. Suparsono. Padahal
jelas peluru itu tidak menembus, jadi jelas masih ada di dalam perut
korban. Lantas di mana? [tulah yvang memusingkan dr. Suparsono,
sedangkan alat Rontgentidak ada. Apa boleh buat, pekerjaan tidak boleh
dizita hanye untuk mencari sebutir pelurw karens masih ada korban lain
yang perlu ditclong. Segera luka di perut itu dijahit. Mudah-mudahan
peluru yang bersembunyi di dalam tidak menimbulkan komplikasi.
Dan ternyata memang pelury itu tidak menimbulkan akibat yang tidak
diharapkan, malah ia ke luar sendiri bersama kotoran. Rupanya peluru
itu telah bersembunyi dalam usus korban.

Beberapa harl kemudian sesudeh meletusnya Aksi filiter [, unit
operas inl ditarik ke Maja dan ditempatkan tidak jauh dari COP Maja.
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Soalnye Komandan Brigade, Letnan Kolonel Sukanda Bratamenggeala
telah memindahkan COP Brigadenya ke Maja, menempati beberaps
gerbong kereta api yang fungsinya diubah menjadi Gerbong Komando.
Di Gerbong Komando itulah Komandan Brigade bekerja dan bermalam.

Untuk kelancaran hubungan antara COP Brigade dengan COP
Sektor, maka di Maja ditempatkan satu Peieton PHB di bawah pimpinan
Letnan fuda foh. Anwear. DI COP sendiri ditempsatkan Letnan Satu
Zaenuddin.

Di Maja ini, dokter Satrio telah mendirikan sebush tempat
perawstan sementara dengan kapasitas 20 tempat tidur; letaknya kira-
kira 1 Km dari 3tasiun Maja, menempati gedung kuno milik seorang Cina
kaya yang telah mengungsi ke Rangkashitung.

21 Juli 1847 Letnan Kolonel Sukanda Bratamenggala mulai
berkedudukan di Maja untuk mengi kuti jalannya penyerangan mendahului
yang telah diperintahkan kepada para Komandan Sektor. Maka suasana
di Maja berubah menjadi sibuk. Telepon PHB selang sebentar berdering
menerima kerita dari garis depan. Operator telepon sibuk terus. Soalnya,
pesawsat telepon zaman dulu tidak seperti model sekarang. Pesawatnys
sederhana dan sudah tua. Untuk pembangkit listriknya digunakan
beberapa buah accu mokil. Kalaw accu kebetulan lemah, meka suara
terdengar sangat kecil dan kadang-kadang timbul tenggelam dan untuk
melancarkannya terpaksa telepon harus diputar engkolnya. Memang
telepon itu dipasangi engkol. Berdering lagi pesawat telepon itu.

“Hallo!” dengan setengah berteriak petugas PHB yang melayaninya
menyambut. “Halol Halal™ kini hetul-betui suaramya herteriak.

“Darilasinga? Baik! Tunggu sebentar!”

Angpota PHB itu menyambar kertas dan pinsil. "Halo! Bagaimana?
ia berteriak lagi, lalu memutar engkol telepon cepat-cepat. Suara di
seberang sana terdengar sangat kecil. Padahal di sana pun sama saja
sudah herteriak. Dan setelah saling teriak seketika lamanya, dapat juga
dizusun sebush berita telepon: "Di Seltor Leuwiliang tengah berkobar
pertempuran. Beberapa prajurit kitsa gugur dan luka-luka. Musuh
menyerang dengan mengeunakan kesatuan lapis baja dan senjata berat.
Pasukan kita memberikan perlawanan hebat. Pertempuran masih terus
berlangsung. Pembangkit listrik di Kracak telah direbut musuh . 7?
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Berita telepon itu segera diteruskan ke COP Brigade. Telepon
tidak lama kemudian berdering lagi. Dan seperti tadi, anggota PHB
itu berteriak-teriak. ¥Yang menerima dan yang mengirim herita sama-
sama harus mengencangkan urat leher. Dan begitu, terus-menerus
setiap hari. Perjuangan orang-orang PHB ini pun ternyata tidak lehih
ringen daripade perjuangan rekan-rekannya di gari= depan. Dan karena
setiap hari berkobar pertempuran, maka setiap hari pula mereka harus
mengencangkan urat lehernya.

Di masa Perang Kemerdekaan, masalah besar yang dihadapi
tentara kita adalah kurangnya perlengkapan dan kurangnya tenzgs
yvang terlatih. Kurangnya tenaga dapat distasi dengan melatih pemuda-
pemuda. Sedangkan kurangnya perlengkapan, terutama senjata,
ternyata tidak dapat distasi sebagaimana mestinya. Mayor Widagdo,
Kepala Persenjataan Brigade telah berusaha s=emaksimal mungkin untuk
mengatasi kurangnya senjata itu antara lain dengan membuat granat
dan mortir. Sayang senjata mode it Banten ini belum sempurna. Granat
kadang-kadang tidak meledak, atau terlampau cepat meledaknya alias
meledak di tangan karena tidak sempat lagi dilemparkan. Mortir juga
seringkali pelurunya tidak meledak, atau terlampau cepat meledaknya,
gliss meledak sebelum peluru itu terlontar ke luar, alias meledak di
dalam laras sehingga prajurit yang menggunakannya menjadi kapok.
Lama-kelamaan mortir made in Banten ini dapst jugs diperbaiki dan
digunakan di medan pertempuran.

Di lapangan kesehatan kurangnya tenaga dan perlengkapan ini
sangat terasa. Oleh =ebalb itu tempo har Satrio berjuang sekuat tenaga
untuk mempercleh tambahan tenaga dan perlengkapan. Dan berkat
usahanya itulah maka kini dalam menghadapi Aksi Militer | ini, lawatan
Kezehatan Tentara di Banten boleh dikatakan telah siap tempur.

Di Banten, dokter kita ini bukan hanya harus menggumuli tugasnys
sendiri di lapangan kesehatan melainkan juga harus ikut menggumuli
tugas-tugas kesehatan rakyat. Bahkan pengelaman membuktikan
bahwa beliau harus jugs ikut menggumuli soal-soal strategi militer, soal
politik dan ekonomi. Sebabnya tidak lain, karena seorang dokter waktu
itu disnggap serba bisa dan serba tahu. Beliau selalu diundang untuk
menghadiri rapat-rapat di forum militer maupun politik. Bahkan harus
juga terlibat dalam wrusan diplomasi dengan pihak musuh.
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Telepon berdering lagi. Kemudian anggota PHE berteriak-teriak.
Kali ini diterima berita dari Parungpanjang bahwa beberapa orang
korkan pertempuran dari sektor ini akan segera dikirim dengan kereta
api vang akan kembali ke Rangkashitung.

Kereta api dari Rengkasbitung memeang biasa menginap di
Parungpanjang dan baru kembali keesokan harinya. Berita telepon itu
segera diteruskan ke gerbongoperasi. 3egera saja tarfadi kesibukan di =ity
menyiapkan segala sesuatu untuk keperluan operasi. Pembangkit listrik
dihidupkan. Alat-alat operasi disucihamakan. Air matang disediakan
banyak-bamyak. WMereka siap dalam waktu tige perempat jam.

Di gerbong operasi itu 3atrio dibantu oleh dua orang perawat;
seorang bertugas menyiapkan keperluan operasi dan seorang |agi
bertugas membantu operasi. Dokter Satrio =endiri bukan ahli bedah.
Tetapi karena beliau seorang ahli anatomi, lagipula sering menjadi asisten
di kamar bedah, maka dalam menolong korban-korban pertempuran
tidak dijumpai kesulitan.

Di zaman dulu sampai setengah abad yang lalu, yang namanys
dokter umum itu harus betul-betul serba hisa. Artinya, seorang dokter
urmiam waktu itu harus juga dapat melakukan operasi, misalnya operasi
usus buntu stau operasi untuk mengeluarkan batw dari kantong kemih,
stau melakukan amputasi.

Kalau saja reguregu penclong dapat segera menemukan dan
menolang korban, dengan sendirinya prajurit yang luka-luka akan dapat
dihindarkan dari kemungkinan mendapat infeksi. Akan tetapi yang
sering terjadi, korban-korban itu bukan ditolong oleh regu penolong,
melainkan oleh kawan-kewan darl prajurit yang luka itu tadi. Maka tentu
saja pertolongan pertama yang diberikannya tidak memenuhi syarat,
misalnya |uka dibalut dengan sobekan kain yang kotor atau, korban ity
digotong begitu saja tanpa ditolong lebih dahulu, sehingga lukanys yang
terbuka itu dikerumuni lalat. ltulah sebabnya mereka yang menderita
luka-luka peluruitu umumnyea sama yaitu sedikit sekali kemungkinannya
untuk terhindar dari infeksi; luka-lukanya kebanyakan kotor. Luka-
luka akibat pecahan granat dan maortir biasanya lebih parah lagi. Luka
itu seringkali berbentuk seperti bintang yang banyak seginya. laringan
banyak yang rusak dan kotor. Sebabnya tidak lain, granat atau mortir
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sebelum pecah menjadi serpihan-serpihan loggm panas, lebih dahulu
menyentuh tanah atau bangunan ataw apa saja vang dihantamnya.
Dengan demikian pecahannya selalu membaws kotoran, dan itulah
kiranye yang menyebabkan luka-luka akibat pecahan granat dan peluru
mortir selalu kotor.

Ada satu hal yang kiranya perlu dicatat di sini yakni soal ketahanan
mental. Ketahanan mental itu telah melahirkan ketahanan fisik. Para
prajurit kita seringkali makannya tidak teratur dan seringkali mereka
tidur dengan pakaian basah dan dengan perut kosong. Namun demikian
mereka jarsng sakit karens mentalnya sanget kuat. Dan sgaknys
ketahanan mental itu tidak sedikit pengaruhnya terhadap mereka yang
menderita luka di medan pertempuran.

Raung kereta api sudah terdengar. Kepala Stasiun iaja melangkah
ke halaman. Tukang wesel sudah mengatur agar kereta api dari
Parungpanjang itu memasuki jalur lertentu. Tak lama kemudian kereta
gpi yeng mengangkut korban-korban itw berhenti; tepat di sebelah
gerbong operasi. Korban-korban segera diturunkan, kemudian diseleksi
mana yang lebih dahulu harus ditolong.

Waktuitutidak ada ahli anaestes khususseperti sekarang. Anaestesi
umumnya diberikan secara |lokal dengan novocoin staw procodn, atau
fntrovena dengan Peniothol. Kadang-kadang mahasiswalaka Sutadiwiria
bertindak sebagai asisten. Seringkali dokter kita ini hanya dibantu oleh
perawet. Kali ini pun hanya perewat yang mendampinginya.

Gerbong operasi itu tidak dicat putih. Meja operasinys jugs
sederhana saja. Tidak dapat dimiringkan ke kiri atau ke kanan, meja
operas itu melainkan hanya dapat diturunkan dan dinaikkan secara
terbatas. Mencuci tangan tidak dilakukan di air yang mengalir melainkan
di bak aluminiumyang cukup besar, berbentuk persegi panjang. Air yang
dipergunakan untuk mencuci tangen itw, air maetang. Demikian pula
air untuk membilasnya, terpaksalah tukang masak air terus-menerus
bekerja selama operasi berlangsung.

Yang mengesalkan yaitu kalau operasi herlangsung di malam
hari. Sebab, banyak serangga vang terpikat oleh cahaya lampu, datang
berkerumun di sekeliling lampu, lalu karena hersentuhan dengan
panasnya bola lampu serangga itu jatuh ke stas luka yang sedang digarap.
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Fertolongan pada umumnye diberikan secars sederhana namun
efektif. laringan yang mati akibat panasnya peluruharus dipotong. Seringkali
Excfsf harus dilakulkan cukup luas, dan seringkali pula luka operasi itu harus
dipasang drain untuk menyalurkan kotoran.

Tentu =gja tidak semua korban dapat ditclong di gerbong operasi.
Adakalanya korban harus ditolong di tempst. Wasih lumeayan kalaw
pertolongan dapet diberiken di siang hari karena tidak memerlukan
penerangan. Dan kalau tempaksa harus memberikan pertolongan di malam
hari dengan hanya diterang lampu tempel, mata harus bekerja ekstra.
Untuk menambah deya cehaya lampu, dokter kita tidak kekurangan
akal, dicobanya mengeunakan kelapa yang dibelah dua sebagai reflektor.
Hesilnye temysta lumayen. Kelapa ternyeta benyak gunanya. Air kelaps
muda dapat digunakan untuk mengganti cairan yang hilang stau untuk
pengeanti aquadest.

Ferswat Rakhmat telsh selesai dengan persigpannys. Ada tiga pasien
yang harus segera ditolong. Seorang di antaranya telah dibaringkan di meja
operasi. Dokter Satrio dan perawst vang akan membantunya telah siap
dengan baju operasi, lengkap dengan sarung tangan dan kopish putih.
OCperasi segera dimulai. Pasien pertama adalah searang prajurit dengan luka
di perut akibat pecahan mortir. Bupanya prajurit itu tak sempat tiarap ketika
peluru mortir meledak. Pecahan mortir merobek sebagian dari samping
perutnya. Ada sebagian dari isi rongga perut yang menonjol ke luar dengan
wama kebirwbiruan; tedinya oleh dokter kita disangka usus besar yang
hangus akibat panasnya serpihan mortir, tetapi ketika diraba terasa pejal;
ternyata bukan usus, melainkan ginfal.

Kalau sudah berdiri menghadapi meja operasi, dokter kita ini berubah
jadi serius. Mulutnya terkatup rapat dan perhatiannya dicurahkan kepada
sasaran yang sedang digarap. Anaestesi diberikan lokal dengan nowocain.
Selanjutnys mulailsh dengan membersihkan luka disusul dengan sayatan-
sayatan excisi untuk membuang jaringan yang mati sambil membuang
kotoran yang masih melekat di dalam luka; kalau masih ada pecahan
martir atau granat stau peluruyang menancap di dalam luka, benda-benda
itw dikeluarkan dengan hati-hati. Selesai membersihkan luka dan exosi,
ditaburkanlah serbuk seffondomid untuk mencegah infelksi. Luka kemudian
dijahit dan kalau peru dilengkapi dengan pemasangan drofnr untuk
menyalurkan kotoran.
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Ada yeng menarik begi ssisten yang menolong operasi ini,
karena dokter kita sebagai ahli anstomi seringkali tidak lupa kepads
kebiasaannya sebagai guru vaitu menyebutkan nama pembuluh, nama
otot dan nema syaraf dari luke yang sedang digarap. Dengan demikian
gsisten itu dapat bekerja sambil belajar.

Anda dapat membayangkan betapa sibuknya tugas dokter-dukter
kita di Banten. Seorang dokter untuk melayani satu kabupaten, jelas
tidak mencukugi kebutuhan. Begitulah kenyataannya di waktu itu. Kita
di Banten hanya punya satu dokter untuk satu kabupaten. Tugasnya ity
kini ditambah lagi karena harus juga membantu tugas-tugas kesehatan
tentara, antaralain menampung pasien-pasien yang tidak tetampung di
tempat-tempat perawatan sementara. Maka dengan diadakannya pos-
pos di daerah penyangga, tugas dokter digaris belakang jadi diringankan.

[de untuk membentuk gerbong operasi ini mula-mula timbual
di henak Satric setelah ia melakukan inspeksi ke Parungpanjang dan
mempelajari peta deerah Banten, dan menghubungkannya dengan
kenyataan bahwe Banten sangat kurang dengan alat pengangkutan.
Sedangkan lawatan Kesehatan Tentara di Banten, hanya memiliki
sebuah truk buntung yang dapat digunakan untuk mengangkut korban-
karban pertempuran, karena kendaraan lainnya berada dalam keadaan
rusak dan tak dapat dibetulkan berhubung tiadamya suku cadang. Maka
diambil kebijak=anaan untuk mendirikan rumah sakit sementara di
la=inga, Majg, dan Cikande, dan tempat-tempat perawatan sementara
di daersh-daersh penyanggs. Dengan demikian korban-korban
pertempuran setelah mendapat PPPK di garis depan, dapat ditolong di
daerah penyangga, untuk kemudian kalau diperlukan dapat diteruskan
ke rumah sakit darurat vang dilengkapi dengan fasilitas bedah. Dengan
demikian pengangkutannya tidak sangat tergantung kepada kendaraan
bermotor karena jarak yang harus ditempuhnya tidak seberapa jauh.

Setelah inspeksi ke Parungpanjang, Satrioc melihet beberapa
kenyetaan yang dapat dimanfaatkan, karena jalur kereta api ituternyata
memotong beberapa jalan yang dapat dilalui kendaraan bermaotor,
mizalnya di Tenjo dan Maja. Di Maja ade [alan yang dapat dilalui
kendaraan bermotor yaitu jalan yang menuju Rangkashitung melalui
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Kopo, dan jalan yang menuwju lasinga, melalui Cibubur. Sedangkan di
Tenjo ada [alan yang menuwju lasinga dan jalan yang menuju Tigaraksa.
Maka kalaw di Tenjo didirikan pos darurat, pos itu akan menjadi penting
kedudukannye karena dapet menampung korban yang datang dari arah
Tigaraksa maupun Parungpanjang. Pandangan itulah yang kemudian
melahirkan ide untuk membentuk gerbong operasi yang hersifat mobil.

[de itu kemudian dibicarakan dengan Kepala lawatan Kereta Api
Banten yang segera menyetujuinya. Kepada dokter kita diberi keleluasaan
untuk memilih gerbong macam apa yang dikehendakinya. Satric memilih
sebush gerbong panjang yang biasa digunakan untuk penumpang kelas 1l
dengan dua buah bangku panjang di kedua sisinya; sebuah gerbong kelas
Il dan dua buah gerbong barang yang beratap dan berpintu.

Gerbong panjang itulah yeng kemudien disulap menjadi rueng
operasi dan ruang untuk perawstan sementara sesudah operasi. Tugas
untuk menyulapnya diserahkan kepada Kopral Aedi, seorang prajurit
yang serba bisa. [ sebenarnya bertugas sebagai supir merangkap montir.
Tetapi karena tak ada kendaraanyang harus dikemudian staw diperbaiki, ia
diberi tugas untuk membuat aneka macam barang keperluan Rumah Sakit
Tentara di Rangkashitung, sepertitempat tidur, meja, rak, dan sebagainya.

Oleh dr. Satrio, Kopral yang serba hisa itu dipesan wanti-wanti tidak
boleh merusak atau menghilangkan bagian-bagian dari gerbong itu. Maka
Bung Kopral segera memeriksa keadaan gerbong yang harus digarapnya.
la mengukur di sana-sini. Kemudian memeriksa pula gerbong kelas |l dan
gerbong lainnya. Setelah itu ia kembali ke bengkelnya dan mulai bekerja.
Mula-mula dibuatnya beberapa buah dipan istimewa. Dikatakan istimews,
karena dipan itu hanya dipasangi kaki pada satw =isi saja. Padahal sebuah
dipan bissanya dipasang kaki di kedus sisinya agar dapat berdiri.

Selesai membuat dipan, A=di mulai membuat beberapa rak danmeja-
meja khusus. Ada yang tinggi, vang sedang, dan yang rendah bentuknya.
Selesai itumulailahia memasang instalasi listrik dan memasang bola-bola
lampunya. Setelahituia beralih kepada agregat yang rusak. Dibetul kannys
sgreget itu, dan setelah siap, barulah diangkut dan dipasang di gerbong
yang telah disediskan. Djaya yang dioperasi oleh “dokter gerilya™ di
gerbong kereta api di stasiun Tenjo Banten.
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Djayavyang dioperasi oleh “dokter gerilya” di perbong kereta api
di stasiun Tenjo Banten

Sekarang dipan-dipan dengan kaki sebelah itu diangkut ke gerbong.
Crang-orang yvang melihat, tentu saja heran melihat bentuk dipan yang
aneh itu. Bung Kopral sekarang mulai memasang dipan itu; bagiannys
yang tidak berkaki ditumpangkannye di atas bangku panjang kereta.
lelaslah sekarang bahws memang dipan itu tidak memerlukan empat
kaki. Gerhong-gerbong kemudian dibersihkan ulang. Meja operasi
dipesang. Rak-rak dan lemari-lemari, demikian juge mejs-meja dan
peralatan lainnya ditempatkan rapi dan teratur sesuai dengan sketsa
yang diterikan dr. Satrio. Siaplah sudah. Baru malam harinya Kopral
Aedi mengundang dr. Satrio untuk memeriksa hasil pekerjaannya. Listrik
waktu itu belum dinyalakan dan baru dinyalakan setelah dokter kita
berada di gerbong. Beliau senyam tanda cukup puas.

Inilah hasil improvisasi bapak dan anak di masa revolusi.
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Xl ]

uncal Derita cAbibat Rlobade
Rolanda

elanda dengan Alsi Militernye pertama itu tidak terus mendobrak ke
BBanten, melainkan memusatkan perhatiannya ke daerah-daerah
karesidenan lainnya yakni Karesidenan Bogor, Priangan, dan Cirebon. Di
daerah lakarts Barat dan Bogor Barst, Belanda hanya memperluas
kedudukannya dengan 10 sampai 15 Km saja. Tetapi Sukabumi sampai
Pelabuhanratu, mereka duduki. Dan dengan didudukinya Pelabuhanratu
itu, maka Banten jadi menghadapi front barw yakni front Banten Selatan
dengan sebutan front Cikotok. Garis pertahanan kita sekarang
meman]ang sejauh kurang lebih 250 Km, mulai dari pantai laut lewa di
Mauk, melingkar ke daerah Parungpanjang, dan melengkung ke daerah
Leuwiliang dan terus ke Selatan melalui daerah perhatasan Bogor—
Sukabumi, melewsati Rabig dan Cibareno, dan berakhir di pantai
Samudera Indonesia di Selatan.

Banten memang tidak diserbu. Namun dengan didudukinys
Sukabumi oleh musuh, blokade te rhadap Banten menjadi sempurna.
Rupanya Belanda merasa perlu untuk [ebih dahulu melemahkan Banten
yang rakyatnya terkenal fanatik itu, sebelum menggempurnya dengan
kekustan senjata. Atau, mungkin jugs Belanda tidak merasa periu untuk
buru -buru menggempur Banten.

Akibat blokade musuh yang sangat ketat itu, Banten sungguh
menderita dan dengan sendirinya tentara pun turat menderita.
Wenderita atau tidak, ada blokade atau tidak, tentara tetap harus
menjalankan kewajibannya. Demikian pula lawatan Kesehatan Tentara.

Di masa gencatan senjata, Satric menggunakan sebagian besar
waktunya untuk inspeksi pospos di garis depan dengan jalan apa saja,
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mabil, lori motor, kereta api, kuds, sepeda atau jalan kaki. Dengan
mengadakan kontak langsung kepada prajurit-prajurit vang bertugas
di gariz depan, terjalinlah hubungan batin antara yang memimpin
dan yang dipimpin. Tentara kita pada masa itu memang tak ubahnya
dengan sebuah keluarga besar yang senasib sepenanggungan, setujuan,
SEperuangan.

Kepeda bawshannys, dokter kits ini selalu mendidik untuk
berdikari. Banten masa itu memang dipaksa oleh keadaan untuk berdiri
sendiri. Tidak ada hensin, maka dibuatlah minyak bensin dari getah karet.
Untuk minyak pelumas digunakan minyak jarak stau minyak kelaps
sawit. Minyak kelapa sawit ini dapat pula digunakan untuk membuat zoff
=ebagai pengeanti vaseling malah lehih baik dari vaselin karena minyak
sawit kaye akan vitamin A dan D.

Kekurangan senjata diatasi dengan membuat mortir dan granat
sendiri. Pabrik Minyak Kelapa Mex Olie di Rangkashitung, waktu itu
merupakan salah satu produsen yang menghasilkan mortir. Selain dari
itu dibuat pula ranjau-ranjau darat dan bom-bom tarik yang berguna
untuk menghancurkan jembatan-jembatan.

Di lapangan moneter, karena Banten tidak menerima lagi kiriman
uwang dari pusat, maksa kekurangan wang itu diatasi dengan mencetak
wang sendiri yang diberi nama Gridab (Oeang Rl Dasrah Banten). Sayang
uang produksi Banten itu begitu sederhana sehingga mudah sekali
dipalsukan. Maka mengalirlah uang yang dipalsukan ke daerah Banten
dan kacaulah sistem moneter di Banten, sehingga rakyat banyak yang
kembali kepada sistem kuno yakni sistem tukar barang dengan barang,
karena uang sebagai alat tukar yang praktis sudah tidak dapat dipercays
lagi. Pemalsu-pemalsu uang itu adalah terdiri dari orang-orang Cina dari
lakarta dan Tangerang.

Belanda bukan hanya melakukan blokade ekonomi dan militer,
melainkan betul-betul menjalankan blokade total, termasuk jugs
memblokir alat-alat kesehatan dan obat-obatan.

Pernah Banten mendapat kiriman sejumlah nec sofvorson dari
simpatizan Rl di Singapura. Kiriman itu ditujukan kepada PMI Banten.
Tetapi di Priok, obat yang sangat dibutuhkan itu telah diblokir oleh
Belanda.
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Suatu keuntungan besar behwa tempo hari ketika masih terbuka
kesempatan, Satrio telah mempergunakan kesempatan itu untuk
mengusahakan peralatan dan obat-ohatan. Kalauw tidak, alangkah parah
akibatnya.

Untuk menambah persedisan yang makin menipis, dokter-dolkter
maupun perawat-perawat di Banten seringkali titip pesan kepads
para komandan yang bkertugas di garis depan agar mereka membantu
mengusahakan obat-chatan melalui orang-orang vang masuk ke daerah
musuh. Ini memang merupakan salah satu cara yang memungkinkan.
Sebab, cukup banyak penduduk di perbatazan yang mengadakan barter
terbatas dengan penduduk di daerah musuh; sudah tentu dengan
sepengetahuan pihak tentara yang bertugas di perbatasan. Kesempatan
inilah yang digunakan oleh pihak tentars untulk titip pesan barang ini
gtau itu, termasuk ohat-obatan. Dan pesan seperti itu, mau tidak mau
harus dilaksanakan, karena kalauwtidak, mereka kustir barang-barangnys
dibeslah.

Di Markas Kesehatan Brigade waktu itu kebetulan ada seorang
pemudi, namanyaRumsiah, bekas pega:wai Rumah Sakit Cigudeg di bawah
pimpinan dr. 5ahit. Karena Rumah Sakit Cigudeg dibumihanguskan, maka
dokter Szhit ditempung di Kesehatan Brigade, demikian pula pemudi
Rumsiah. Pemudi ini seringkali diutus ke lakarta untuk mengusahakan
ohat-ocbhatan, terutama tablet kina. Ternyata pemudi itu cukup tabah.
la masuk lakarta melalui perbatasan di front Parungpanjang; jalan kaki
melewati perbatasan, kemudian naik kereta api dari Serpong ke lakarta.
Rute itu pula yang ditempuhnya untuk kembali ke Rangkasbitung. Tentu
saja pada mulanya hati kebat-kehit juga. Lama-lama jadi hiasa. Dan
lama-lama ia jadi dikenal oleh para petugas yang bertugas di perbatasan,
demikian pula oleh para petugas musuh, sehingga ia akhirmya hampir
tidak pernah diperiksa. Tamhbahan pula barang-barang yang dibawanya
memang tidak termasuk barang strategis, melainkan hanya obat-obatan.
[tu pun tidak dalam jumlah besar, sehingga tidak ada alasan bagi pihak
musuh untuk menahannya.

Keadasn sandang pun tidak kurang menyedihkan. Sudah sejak
zaman lepang rakyat tidak dapet membeli pakaian karena bahannya
tidak ada. Maka pakaian mereka yang memang tidak banyak itu akhirmya
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habiz. Terpaksa mereka berpekaian aps adanys. Kerung goni yang
dipakai untuk beras, sekarang naik pangkat menjadi kain untuk wanita
dan celana pendek untuk pria. Sedangkan anak kedil , karena umumnya
gnak-anak belum mengerti apa artinya “malu” tidak berpakaian pun
mereka tidak akan merasa malu. Maka dibiarkanlah anak-anak itu
telanjang. Selain mengeunakan karung goni untuk pengganti kain, ada
pula wanita yang menggunakan karet semacam hospiiaf fnen sebagai
pengganti kain.

Di aeberapa daerah di Banten Selatan, rakyat pedalaman sudah
bia=a menenun sendiri bahan pakaignyeng dibwtuhkan. Namun produksi
yang dihasilkannya untuk keluarganya sendiri pun tidak mencukupi
karena alat tenunnya =angat primitif. Di Banten, hanya penduduk Baduy
yang tidak mengalari masCllah kekurangan pakaian ini; karena mereka
sefak dulu selalu memenuhi kebutuhan sendiri dengan menenun sendiri.

Suatu keuntungan bagi penduduk Banten karena mereka tidak
dipaksa untuk memyerahkan hasil taninya seperti di zaman lepang.
Dengan demikian kebutuhan pangan boleh dikatakan cukup terjamin
meskipun jumlah yvang makan bertambah bamyak dengan beberapa
ribu pengungsi. Yang kurang lancar mengenai bahan pangan ini adalah
pemasarannya karena langkanya alat pengangkutan. Dengan demikian
distribusinya menjadi tidak merata. Di =uatu daerah, heras cukup
banyak, tetapi di lain deerah justru kekurangan beras.

Sementara itu dalam tubuh perjuangan sendiri ada pertentangan
yang meruncing antara Laskar Rakyat dengan pihak tentara. Tentara
terpaksa bertindaktegas melucuti la=karyang dipandang membahayakan
perjuangan. Tugas melucuti kebetulan lebih banyak dilakukan oleh
tentara yvang didatangkan dari Priangan. Akibatnya, timbullah semacam
rese sakit hati dan antipati terhadap mereka. Untung Kolonel K.H.
Syam’un sebagai sesepuh perjuangan Banten yang berdiri di atas semua
pihak dapat mengatasi keadaan dan memperdamaikan semua pihak
yang bertentangan. Dan untung pula para prajurit dari Priangan pada
umumnya ramah tamah dalam pembicaraan dan luwes dalam pergaulan.
Dengan demikian mereka mudah merebut simpati masyarakat.

Kata Bung Karno, simpati tidak dapst dibell dengan uang. Simpati
hanya dapat dibeli dengan hati. Begitu dalamnys makna perkataan
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simpeti itu. Hati kita sering bergetar karena simpati. Oleh karena simpati
maka suatu bangsa dapat membant.u perjuangan bangsa lain. Simpati
melahirkan partisipasi. Karena simpati, orang rela mengorbankan harta,
tenaga dan behkan juga jiwa. Dan karena simpati; rakyat rela berkobran
demi perjuangan. Seorang [awara yang hatinya telah dapat dibeli dengan
simpeti, akan sanggup disuruh membunuh dengan tanpa banyak pikir.
Tentara merebut simpati rakyat melalui keberanian dalam bertempur,
kerelaan dalam berkorban, kerameh-tamahan dalam hergaul dan
memberikan rasa aman dengan perlindungan.

Di lapengan kesehatan soal simpeti ini tidak kecil peranannya.
Dokter Satrio dan anak buahnya merebut simpati masyarakat melalui
pemberian pertolongan kepada mereka yeng menderita, tanps
memungut bayaran. Di mana pun mereka berada dan ke mana pun
mereka pergi, selalu mereka membawa tas obhat-obatan dan =elalu siap
memberi pertolongan kepada siape saja yang membutuhkan. Suntikan
flec Sofvarson dengan khasistnya yang mengagumkan terhadap
framboesia, adalah merupakan suatu propeganda yang tidek diucapkan,
namun sangat ampuh. Demikian pula garam king untuk malaria yang
merupakan penyakit rakyat. Rasa terima kasih rakyat yang ditolong itu
kadang-kadang diwujudkan dalam bkentuk kiriman buah-buahan atau
apa saja yvang mereka punyai. Tidak hanyak, namun itulah perwajudan
rase terimakasih yang murni.

Di kota-kota besar, orang-orang sakit sering pergi ke dokter untuk
berobat. Mereka diperiksa dengan teliti, kemudian mendapat resep
untuk membeli obat dan mengeluarkan =ejumlah wang untuk ongkos
praktek dokter. Bila s=embuh, penderita itu akan merasa berterima kasih
kepada dokter yang mengobatinya. Mamun demikian rasa terima kasih
itu tidak mendalam karena ia merasa telah membeli kesembuhannya
dengan sejumlah uang. Sebaliknya rakyat kecil di desa-desa yang
menderita sakit parah, untuk seumur hidupnya tidak akan melupakan
pertolongan dari dokter atau perawst yang telah mengobatinga dengan
cuma-cuma sehingga penyakitnya sembuh. Dan sebagai rasa terima
kasihnya =eringkali mereka berkirim satu ataw dua liter beras ketan,
seikat buah rambutan atau beberapa sisir pisang. Dan hal itu bukan
hanya sekali dilakukan, melainkan sampai bertahun-tahun kemudian.
[tulah perwujudan simpati timbal balik.
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Belanda dengan blokade ekonominys yang ketat itu ternyata
tidak berhasil menghancurluluhkan rakyat dan para pejuang Banten,
malah blokade itu makin membuat tentara dan rakyat bersatu padu.
lelaslah bahwa ketahanan mental itu telah melahirkan ketahanan
untuk menderita. Dan penderitaan yang telah mencapai puncaknys
itu ternyata masih harus ditambah. Sebah dalam satu hal, Belanda
dengan blokadenye yang teramat ketat itu ternyata telah membiarkan
“sesugtu” lolos dari blokadenya. Wahah cacar yang mulai menyerang
daerah lakarta, telah menerohos blokade Belanda, lalu masuk ke
daerah Tangerang, kemudian menerobos ke Banten. Maka bertambah-
tambahlah penderitaan rakyat Banten.
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Menenbs Blobade sk

20 luli 1947 Belands melancarkan Aksi Militer |. Dan akibat dari
agresi itu, Dewan Keamanan PBB hersidang. Pada tanggal 27 luli 1947
keluarlah Keputusan Dewan Keamanan. Teks resmi Keputusan Dewan
Keamanan itu antara lain berbunyi:

—  Konsul-konsul yang herada di lakarta supaya membuat laporan
tentang keadaanyang sesungeuhnya di Indonesia;

—  Pembentukan Komisi Tiga Negara (KTH).

Pembentukan KTH itu dilaksanakan sebagai berikut: Indonesia dan
Belanda masing-masing memilih satu negara untuk duduk sebagai angeota
ETH. Kemudian kedua negara yang ditunjuk oleh Indonesia dan Belands
itu, bersama-sama memilih negara ketiga untuk duduk sebagsi anggota
KTM. Dalam hal ini Indonesia telsh menjatuhkan pilihennya kepads
Australia, sedangkan Belanda memilih Belgia. Selanjutnya, Australia dan
Belgia sama-sama menunjuk Amerka Serikat sebagai anggota ketiga.

Indonesia dan Belanda didorong untuk  kembali ke mefa
perundingan. Dan sekarang peranan Amerika Serikat makin menonjol.
Di pihak lain, terasa benar bahwea Australis sangat bersimpati kepads
perjuangan Indonesia.

Perundingan politik didahului dengan perundingan mengenai
gencatan senjata. Perundingan mana dilangsungkan di geladak kapal
Fenville. Perundingan mengenai gencatan senjata kemudianmenelorkan
cease iro order. Sedangkan perundingan politik kemudian menelorkan
apa yang dalam sejarah terkenal dengan sebutan Persetujuan Renville
17 lanuari 1948,

Sebagei kelanjutan dari persetujuan Renwville, maka pada akhir
lanuari 18428 diadakan perundingan antara TNl dengan Tentara Kerajaan
Belanda dalam rangks melaksanakan gencatan senjata dan lain-lain soal
yang menyangkut militer.

124 Dokter Gerilva = ; = 6P

P OITGH o R I R Balai Pustala



wiygndayy UED EpUEEE BIEJUE ISEXIBWS(] SEIRg

125

Aot Adadifoh



126

Dokter Gerilva




Untuk Banten, perundingan antara TM| dengan Tentara Kerajaan
Belanda ituadalah merupakan perundingan tingkat Brigade. Perundingan
mana dilangsungkan di daerah Bogor Barat antara Leuwiliang—Cigudeg.
Dari pihak THI hadir Komandan Brigade | Tirtayasa dan Staef, bersama-
sama dengan semua Komandan Batalyonnya. Dari pihak Belanda
pun hadir Komandan Brigadenya hersama-sama semua komandan
Batalyonnya. Perundingan mana dihadiri pula oleh perwira-perwira dari
KT,

Perundingan tingkat Brigade itu kemudian dilanjutkan dengan
perundingan tingkst batalyon. 3ementara dilakukan perundingan-
perundingan di daerah Bogor Barat, lakarta Barat, dan Banten Selatan,
pada wakiu itu juga seluruh Kesatuan Divisi Siliwangi, kecuali Brigade
Tirtayasa, hijrah ke Yopyakarta.

Divisi Siliwangi dalam Aksi Militer | ini yang berkecamuk zelama
beberapa bulan, telah digempur aleh dua divisi Tentara Kerajaan Belanda
yang bersenjata lengkap dan modern dan mendapat pula dukungan dari
udara. Tetapi Siliwangi tidak hancur. Bahkan Siliweangi kemudian dapat
melakukan serangan-serangan balasan yang banyvak menimbulkan
kerugian di pihak musuh. Alangkah tragisnya behwa sekarang mereksa
harus hijrah. laws Barat yang sudah sekian lama mereka pertahankan
dengan cucuran keringat, airmata, dan darah, dan rakyat laws Barat
yang jumlahnye kurang lebih 25 juta itu, yang =elama ini sehidup semati,
bahu membahu dalam perjuangan, sekarang harus ditinggalkan. Masib
lewa Barat dan rakyatnys, sekarang harus diserahkan kepada musuh. Hal
mana telah menimbulkan penderitaan batin yang tidak terhingga pads
prajurit-prajurit Siliwangi. Tambahan pula di daerah hijrah itu mereka
harus menerima ejekan sebagai tentara yang kalah perang.

Di Banten, setelah tercapai Persetujuan Renville, terjadi perubahan
pimpinan di Brigade Tirtayasa. Komandan Brigade, Letnan Kolonel
Sukanda Bratamenggala, ditarik ke Divisi dan sebagai gantinya, Walkil
Presiden Moh. Hatta yeng waktu itu menjabat Perdana Menteri
merangkap Menteri Pertahanan, telah menunjuk Letnan Kolonel dr. Eri
Sudewo.

Ferundingan antara TN dengan tentara Kerajaan Belanda tersebut
di atas, adalah dimaksudkan untuk melaksanakan persetujuan gencatan
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senjata, termasuk menentukan demiffierized zone dan garis sfofus guo.

MWenurut persetujuan tingkat pusat, ditentukan bshwa daerah
sepanjang garis siofus guo dengan radius 2 km sebelah menyebelahnya,
harus dijadikan daerah demififerized zone alias daerah tidak hertuan
yang tidak boleh diduduki baik oleh TH| maupun oleh tentara Belanda.
Keamanan di daerah tidak bertuan itu dijaga oleh Polisi Keamanan
dari pihak kits dan oleh Veffighefdspofitie darl pihak Belanda, yang
mengenakan ban pengenal di lengan baju, bertuliskan “PR” untuk pihak
Indonesia, dan “VP" untuk pihak Belanda.

M enentukan demiffierized zone sebenarmya tidak susah. Yang susah
sdelah menentukan garis sfofus guo. Perundingan untuk menentukan
garis status quoini tidak bisa mencapai kesepakatan dengan hanya sekali
berunding karena banyak faktor yang harus diperhitungkan. Lagi pula,
kedua belah pihak sama-sama tidak mau dirugikan. Dengan demikian
perundingan harus dilakukan berulangkali. Kadang-kadang perundingan
itu dilakukan di markas TN, kadang-kedang di markas Belanda. Dan
dalam setiap perundingan, perwira-perwira dari KTN selalu hadir.

Akibat bertempur di meja perundingan itu, maka antara perwira
TNl dengan perwira Belanda jadi saling mengenal. Demikian pula terjadi
perkenalan dengan perwira-perwira dari KTN. Perundingan formal
seringkali dilanjutkan dengan omong-omong secara informal dan
melalui omong-omong itw, para perwira kita berusaha menarik simpati
para perwira KTH.

Di Sektor Balaraja, Mayor laelani dalam  perundingan lokal
tingkat Batalyon selalu mengikutsertakan perwira-perwira yang dapat
berbehase Belanda dan Inggris. Dalam perundingan formal mereka
selalu menampilkan sikap militer murni yang berdisiplin tingei dan
tegas dalam membela pendirian. Mamun dalam omong-omong santai
di luar perundingan, mereka memperlihatkan sikap yang remah tamah
dan luwes dalam bergaul. Dengan cara itu mereka berhasil menarik
simpati para perwira KTN dan para peninjau dari UNCI (Unifed Neoffon
Commission for indonesia). Dan selain dari itu mereka juga berhasil
mengubah pandangan perwira-perwira Belanda terhadap THL Mereka
memang telah dicekoki dengan propaganda bahwe TN itu tidak lain dari
gerombolan ekstremis pengikut Sukarno yang berhaluan komunis.
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Tentara Belanda, khususnya KL, enggotanya banyak yang masih
muda belia. Mereka dengan sendirinya lebih bersikap polos. Lalu setelah
mereks tahu bahwa TNl itu bukan ekstremis, melainkan suatu tentara
yang terstur dan berdiziplin tinggl dan banyak pula di antaranya yang
terpelajar, mereka jadi berubah sikap, dari antipati menjadi simpati
dan penuh pengertian bahwa sesungguhnya TN itu sama =aja dengan
mereka yaitu sedang sama-sama mengemban tugas negara.

Melalui dialog santai di luar meja perundingan, laelani berhasil
memperoleh  bantuwan  dari para Perwira KTN, khususnya dari
Australis dan Amerike Serikat, untuk memaksa pihak Belands agar
melonggarkan blokadenya. Alasan yang dikemukakan laelani adalah
alasan perikemanusiaan, dan alasan bahwa sekarang suasananya bukan
suasane perang, melainkan suasana damai; suasane gencatan senjata.
Dengan alasan itu Belanda akhirnya bersedia melonggarkan blokadenya
secara terbatas.

Dengan alasan perikemanusiaan pula laelani berhasil mendapat
dukungan para perwira KTHN untuk mendesak pihak Belanda agar
mengizinkan Palang Merah Indonesia dari Serang, meminta bantuan
kepada Palang Merah Internasional di lakarta. Belande akhirnya setuju
Jugs.

Sementara itw dalam rangka pemberantazan cacar, laelani
bersama- sama dengan para Anggota lawatan Kesehatan Tentara
telah mengerahkan penduduk perbatazan agar mereks beramai-ramai
melintasi garis perbatasan, masuk ke daerah musuh untuk mendapat
suntikan cacar. Pihak Belanda memang sangat takut terhadap penyakit
cacar. Maka dengan sendirinya mereka giat melakukan pencacaran. Di
tiap-tiap pos perbatasandiadakanpos pencacaran. Sarang siapa melewati
pos dalem keadaan belum dicacar, harus dicacar dulu. Kesempatan
itulah yang kita manfastkan sebaik-baiknya. luga kesempatan bagi PMI
Serang untuk memperoleh bantuan dari infernofionol Red Cross telah
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. laelani segera menghubungi
dr. Purwo Sudarmo. Dan segera dr. Purwo Sudarmo menyatakan
kesediaannys untuk pergi kelakarta. Beliau kemudian dikenalkan laelani
kepada Komandan Tentara Belanda dan kemudian mendapat semacam
jaminan keamanan.
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Ferjalanan dr. Purwo Sudarmo boleh diketakan lancar. Beliau
berhasil mempercleh bantuan cbat-obatan dan perlengkapan yang
=angat dibutuhkan dari Palang MWerah Internasional di lakarta. Dalam
penjelazan ke lakarts, dr. Purwo ditemani oleh perawat Winata.

Suksesnya yang pertama itu rupanya menggoda dr. Purwo Sudarmo
untuk sekali lagi pergi ke lakartaa. Pada tahap perjalananmya lancar juga.
Tetapi rupanys dr. Purwo Sudarmo bukan hanya pergi ke Palang iMerah
Internasional saja, melainkan meneruskan perjalanan ke Cianjur. Dan
karena kepergiannya kali initanpa sepengetahuan laelani, maka Belanda
sgaknya menaruh curiga. Tegasnye dr. Purwo Sudarrmo telah dibuntuti.
Kemudian diketahui bahwa di Cianjur. Dokter Republik ini telah menjual
=ebuah rumah, dan setelah itu dengan uang hasil penjualan rumahnya,
beliaw kembali ke lakarta dan berhubungan dengan fnfernoéfonal Red
Cross.

Rupanya Belanda terus membuntuti dan kecurigaannya bertambah
bezar karens barang-barang yang akan dianghkut oleh dokter Republik ini
jumlahnya cukup banyak yaitu dua truk. Mungkin isinya bukan hanya
ohat-ohatan dan peralatan keperluan rumah sakit saja. Alhasil truk yang
penuh barang itu kemudian ditahan oleh Polisi Pesing. Pak Purwo segera
diperiksa. Dan tentu saja beliau mengatakan telah mendapat izin dari
pihak tentara Belanda di Tangerang. Pihak polisi Pesing segera mencek
hal itu kepada pihak militer di Tangerang. Komandan militer di Tangerang
segera menelepon Mayor laelani dengan nada seperti menyesali. Mayar
leelani tentu saja terkejut menerima berita itw. Lalu, apa daya?

Fade perundingan lokal dalam rangka melaksanakan Persetujuan
Renville, telah disepakati bahwa setiap insiden akan diselesaikan
melalui perundingan. Mayor laslani berpikic keras. Dapatkah kasus
dr. Purwo 3udarmo ini dikategorikan sebagai sustu insiden militer?
laelani harus berusaha ke arah itu agar ia dapat campur tangan untuk
menyelesaikannya. Maka dalam telepon itu ia segera mengemukakan
argumentasinys:

—  Karena kasus ini menyangkut laelani sebagai seorang komandan
militer, ia minta agar kasus ini dipandang sebagai suatu insiden
militer. Belanda ternyata setuju.
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= leelani mengusulkan agar Belanda mengambil alih barang-barang
itu dari polisi Pesing dan mengangkutnya ke garis sfofus guo di
Cerewed untuk dilakukan pemeriksaan bersama. Di luar dugaan,
ternyata Belanda setuju juga.

Singkatnya =a[a, tentara Belanda dari Tangerang segera mengambil
glih barang-barang itu dari Polisi Pesing dan mengangkutnye ke Cerewed
dengan disertal petugas yang nantinya akan melakukan pemeriksaan
bersama laelani. laelani sendiri bersama anak buahnya berikut anggota
lewatan Kesehatan Tentars, siap menanti di jembatan Cerewed.

lerbatan Cerewed, Cikupa

Ketika truk tiba di Cerewed, Mayor laelani berdiri di ujung jembatan
dan bertindak seakan-akan tukang parkir. la menggerak-gerakkan
tangannys memberi isyarat supaya truk maju pedshan-lahan melalui
jembatan Cerewed memasuki daerah Bl Kemudian truk disuruh berhenti.
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laelani segera memerintahkan anak bushnya untuk menurunkan
barang-barang dari atas truk. Dan setelah barang-barang diturunkan,
truk disuruh mundur ke daerah Belanda.

Sekarang tenang-tenang laelani menghampiri petugas-petugas
militer Belands lalu dengan ramah mempersilahkan mereka melakukan
pemeriksaan terhadap barang-barang kalaw memang mereka curigai.
laelani menambahkan undangannys yang rameah itu dengan kata-kata,
“Tapi tuan-tuan jangan lupa, sekarang barang-barang ini telah berada di
daerah BL" laelani menutup kalimatnya dengan senyum.

Pihak Belanda rupanya malu. Barang-barang itu tak jadi diperiksa
karena memeang Belandatidak berhak melakukan pemeriksaan di daerah
Fepublik.

Demikianlah, karena merasa harus berdikari di segala lapangan,
termasuk dilapangankesehatan, maka para petugas kesehatan di Banten
merasawajib untuk berusaha selama kesempatannya ada. Satu hal perlu
dicatat yaitu bahwa para pejuang kita di masa revolusi, semuanya jauh
daripada sifat yang hanye mementingkan diri =endir atau kesatuannya
sendiri saja. Semua bergotong-royong untuk kepentingan semua.

s
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ekalipun Banten dikepung rapat dan diblokade ketat, namun

hubungan dengan Pemerintah Pusat di Yopyakarta tetap terpelihara,
berkat adanya radio perjuangan  dengan  gelombang 95 yang
diselengearakan di bawah pimpinan Letnan Nawawi Alif. (Dalam karier
militer selanjutnya Mewawi Aliefini pernah menjabat Kepala Penerangan
Diwvisi Siliwangi dan Ka Puspen, dan anggota BPK].

Melalui radio perjuangan itulah dapst dikirim dan diterima
berita. Bahkan dapat juga mengadakan pembicaraan lang=ung dengan
Yopyakarte maupun Surakarts, hanye saja harus lebih dahulu diatur
karena harus diketahui lebih dahulu pukul berapa pemancar yang
gkan dihubungi itu mengudars; jugs harus diketahui lebih dahulu
gelombangnya.

Tidak kecil jasanya para petuges radio perjuangan ini bagi revolusi.
Merekatelah berjuang sejak awal sekali. Begitu Proklamasi Kemerdekaan
dikumandangkan, para pemuda dari FTT Puset di Bandung di bawah
pimpinan pemuda Sutoko, segera merebut dan menguasai Kantor Pusat
Telkom herikut cabang-cabangnya. Dengan demikian kita dapat segera
menyebaruaszkan berita-berita penting ke seluruh tanah air, bahkan
juga ke luar negeri.

Untuk kepentingan perjuangan selanjutnya, para pemuda PTT
itu disebarkan ke berbagai tempat, termasuk Banten dengan dibekali
peralatan Radio Komunikasi.

Di masa gerilya, Letnan Mawawi Alit juga ikut bergerilya dengan
radio rimbunya. Sebagai pembangkit tenaga listriknya digunakan
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dinamo. Agar menghasilkan tensge listrik, dinamo itu harus diputar
dengan kecepatan tertentu. Untuk memutarnya digunakanlah sepeda.
Entah bagaimana menghubungkannya dengan sepeda, tetapi dengan
digenjotnya sepeda, berputarlah dinamo itu dan makin cepat sepeda
itu digenjot, makin cepat pula dinamo itu berputar dan dengan
demikian diha=ilkanlah tenaga listrik. Sayang di masa gerilya, peralatan
raedio yang dapat diselamatkan oleh Letnan Mawsawi Alit tidak mampu
mengirim berita, melainkan hanya dapat menerima. [tu pun tak kurang
pentingnye. Dengan mendengarkan berita radio itu, pihak gerilya kita
dapat mengikuti perkembangan di luar Banten. Berita-berita penting
kemudian diketik dan disebarkan kepada kesatuan-kesatuan gerilya kita.

Tetapi yang diceritakan di bawah ini terjadinya bukan di masa
gerilya. September 1947 ketika Satrio berada di Markas Kesehatan
Brigede di Rangkashitung, pintu kantornya diketuk orang. Seorang
gngeota PHE masuk dan memberi hormat. Kemudian menyerahkan
berita kawat kepada dokter kita; isinya berupa berita, bahwa hari Minggu
Pon, tanggal 28 September 1947, di Surakarta telah dilangsungkan
upacara pernikahan antara mempelai |aki-laki Satrio dengan mempelai
perempuan Ishandiah.

Satrio sejenak tertegun. Tempo hari ketika singgah di Solo, sepetti
telah divraikan di muka, Satrio telah meminang langsung Ishandiah
kepada orang tuanya. Dan setelah pinangannya diterima, hari itu jugs
dilangsungkan pernikahan sesuai ketentuan agama dan hukum. Hanya
=aja oleh karena pengantin perempuan waktu itu tidek hadir, maksa
dalam pernikahan itu pengantin perempuan diwakili oleh salah seorang
saudaranya. Sungguh pun begitu, pernikahan itu sudah sah baik secara
hukum maupun secara agama. Artinya, sejak =aat itu Satrio danlsbandiah
sudah resmi menjadi suami istri. Akan tetapi peristiwa nikah itu tidak
=egera diketahui aleh Ishandiah dan ia baru tahu setelah pulang ke
rumah orang tuanya bahwa ia telah resmi menjadi istri Satrio dan Satrio
telah resmi menjadi suaminya. Yang belum lagi dilaksanakan, hanyalah
upacaranya, sedangkan upacara sedikit banyak tentu =aja menyangkut
juga tradisi, dan karena Ishandiah adalah salah seorang dari lingkungan
keraton Mangkunegaran, maka tentu saja upacara pernikahian itu harus
dilakukan sesuai dengan tradisi keraton.
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Dalam upacara peresmian yeng diadakan di kediaman orang tua
Isbandiah, pengantin pria hanya diwakili dengan sebilah keris. Tentusaja
upacara peresmian itu disertai juga dengan =elamatan dan kenduri yang
dihadiri =anak keluarge dan teman-teman dekat |shandiah, khususnys
teman-teman seperjuanganmya dari labar, bekas rekan-rekan di Kogio
Dai Gaku {ITB). Kebetulan pula di keraton masih ada kereta dan boleh
digunakan untuk keperluan upacara. Maka digunakanlah kereta keraton
itu. Hanya saja sekarang, yvang duduk dalam kereta itu bukan sepasang
pengantin melainkan hanya mempelai wanita seorang, didampingi
sehilah keris yang mewakili mempelai pria.

Setelah upacara peresmian selesai, Yu |5 yang sekarang sudah
resmi menjadi MNyonya Satrio, segera kembali ke kantornya di
‘fopyakarts, karena di situ i bekerja sebagai Wakil Kepala lawstan
Teknik Kesehatan. Setibanya di Yogya, tak lupa ia memasang berita
mengenai pernikahannya, di surat kabar nasional yang dipimpin oleh Mr.
Sumanang, dan selanjutnya mengirim kawat ke Banten. Kewat itulahyang
tadi diterima Satrio dari petugas PHB dan kawat itu pula yang membuat
ia sejenak tertepun. Kenyataan itu telah menumbuhkan kezadaran baru
padanya bahwa iz kini telah resmi menjadi seorang suami. Dan sebagai
searang suami, tentu sajaiaingin bicara langsung denganistrinya. Hanya
saja, untuk itu ia harus sabar menunggu sedikitnya dua minggu. Sebab,
keadaan waktu itu tidak seperti sekarang, begitu angkat telepon lantas
biza bicara. Waktu itu untuk dapat bicara dengan 5olo atauw Yogye harus
menungeu cukup lama karena yang akan digjak bicara harus di caff dulu
dan disiapkan agar hadir di studio pada waktu yang ditentukan. Selain
dariitu, pemancar-pemancar tidak selamanya berada diudara melainkan
hanya mengudara pada jam-jam tertentu yaitu jam-jam yang tidak
begitu banyak gangguan. iaklum perang modern di zaman sekarang ini
telah merembet pula kepada rigk gelombang di udara tempat terjadinya
pula pertarungan seru antara pemancar musuh dengan pemancar kita.
felalui riak gelombang itulah dilakukan curi mencuri berita atau saling
mengeangey, bahkan dilakukan pula tipu menipu ...

Waktu itu suasana perjuangan sudah semakin gawat. Belands
baru saja melancarkan aksi militernya yang pertama. Kemuadian
gencatan senjata. Kemudian diplomasi. Kemudian Siliwang fifrof ke
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‘fopya. Semua peristiwa itu menggelisahkan |sbandiah. la khawatir
gkan keselamatan suaminya. Maka ketika Siliwangi hijfrah ke Yogva,
Ishandiah =egera mencari-cari keterangan mengenai suaminya. Dan
diperclehlah keterangan bahws tentara di Banten tidak ikut hijrah.
Dengan demikian suaminya tentu masih berada di Banten. Tentu saja ia
=angat mengharapkan suaminya selamat tidak kurang suatu apa ... Dan
dalam situasi yang demikian itulah, tiba-tiba disampaikan kepadanya
berita dari pemancar khusus di belakang rumah lenderal Urip Sumoharjo
{lalan Sumbing=Yogya) berisi pesan dari pemancar 95 Banten, agar ia,
I=bandiah, dua minggu kemudian hadir di studio tepat pukul 10 malam
untuk menerima pesan langsung dari Banten. Ishandiah tertegun
sejenak. Kabar baikkah yang akan diterimanya itu? la tidak tahu. la
hanya mengharap agar pesan dari jauh itu jangan sampai berupa kabar
buruk ... Tetapi I=bandiah dengan nalurinys yang tajam, tidak mendapat
firasat buruk. Maka iz dapat menanti dengan hati mantap. Dan pads
waktuyang telah ditentukan, ia telah hadir di studio. Tak urung dadanya
deg-degan juga. Demikian pula Satrio.

Satrio |ebih dahulu bicara:

“Halo! Halo! Satrio di sinil”

“Halo! Apa kabar?™ terdengar suara merdu di seberang =ana.

“Baik! Bagaimana di situ?” sebelah =ini kini bertanya.

“Terima kasih, bail-baik saja. Aps kawat sudah diterima?

“Sudsh. Terima kasih!®

“Lalu, bagaimana?

“lya, bagaimana ya?! Menyesal sekali akutidak dapat menjemput.”

“Hahis, bagaimana mustinya?”

“Kalau bisa, ya nyusul saja ke Banten. Kita sama-sama berjuang di
Banten.”
"

“Baik! Aku memyusul
mantap.

terdengar suara di seherang sana sangat

Sederhana dan singkat =aja dislog pengantin baru itu kareng,
walaupun ada keinginan untuk ngobrol panjang, keadasan tidak
memungkinkan. Tercermin dalam dialog singkat itu saling pengertian
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yang sanget mendalam. Dokter Satrioc meminta ternan hidupnya untuk
sama-sama berjuang di Banten, dan itu berarti istrinya harus menyusul
ke Banten, padahal perhubungan waktu itu sangat sulit. Sebabnya tidak
lain karena Setrio zendiri tidak mungkin meninggalkan tugas untuk
menjemput dulu istrinya, dan karena itu iz meminta agar istrinya saja
memnyusul ke Banten. Satrio menaruh keyakinan penuh bahwa istrinya
pasti sangeup untuk menyusul ke Banten.la tahubetul akankesanggupan
istrinya. D lain pihak, sang istri secara spontan menyatakan kesediannya
untuk menyusul ke Banten karena memang is merasa sanggup. Selain
dari itu, sebagai seorang pejuang yang permah berjuang di daerah lawa
Barat, ia merasa |ehih cocok berjuang di daerah lawa Barat ketimbang
di daersh Solo dan Yogya yang serba birokrati= dan berkumpul dengan
famili-famili feodal yang angkuh, padahal belum pernah mengalami
pertempuran. Dan lebih dari itw, Isbandiah =ebagai seorang istri, ia
merasa wajib berada di samping suaminya, mendampingl perjuangan
suaminya. Adapun soal perhubungan sukar, itu adalah soal lain. Yang
penting adalah kemauan. Di mana ada kemauan, di situ ada jalan. Di
mana ada [alan, di situ ada kemungkinan. Oi mana ada kemungkinan,
di situ ada harapan. Dan di mana ada harapan, di situ ada kehidupan
karena memang kegitulah romantikanya hidup. Tanpa adanya harapan,
orang biasanya lehih suka memilih kematian.

Ada memang yang memberatkan hatinya untuk meninggalkan
Solo yakni  berat meninggalkan pekerfaannys sebagai Wakil Kepala
lewetan Teknik Kesehatan dan sebsgai guru 5T yang sudah
dipangkunya sejak zaman lepang, dan diteruskan di zaman perjuangan
kemudian diteruskan pula setelah 3T Bandung Utara itu mengungsi
ke Yopyakarta menempati lokasi di Lempuyangan. Murid-muridnys
kehanyakan diasramakan di Pakuningratan, dan sebagian ikut berjuang
di front Gombong. Dengan murid-muridnya itu Isbandiah sudah terikat
hubungan hatin yang melebihi hubungan guru dan murid karena mereka
sudah dipandang =ebagai kawan seperjuangan.

Langkah pertama yang ditempuh |= Satrio dalam usaha menyusul
suaminya ke Banten yakni mengajukan permohonan kepada Departemen
Kesehatan agar ia dapat dipindahkan ke Banten. Sayang permohonannys
itu tidak dikebulkan. Namun Isbandish sebagai pejuang, tidak putus asa.
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Fejuang biazanya punya banyak kawan, dan antare sesama pejusng
selalu terjalin rasa setia kawan dan solidaritas perjuangan. Bahkan isi
kantong pun seringkali harus ikut solider. Dan sebagai seorang pejuang,
l=bandish pun punye banyak kewean. 3alah seorang di antaranya yakni
lbu Suprapti Sukonto, saeleh =ecrang Sekretariz Menteri Pertahanan,
kebetulan bertugas sehagai penghubung Rl dengan KTN dan, karena
tugasnya itu kawan tadi tahu siapa-siapa petuges Rl yang sering mondar-
mandir lakarte—Yogya dengan pesawat terbang melalui fasilitas KTN.
Kawan itu setelah mengetahui kesulitan yang dihadapi Ishandiah untuk
pergi ke Banten, segera memberikan jalan ke luar, "Kalau begitu besok
ikut aku =aja ke lakarta,” ajaknya spontan.

Tentu saja [shandizh tidak 100% percaya. Betulkah? |la agak
sangsi. Tetapl kewannys itu nampak begitu sungguh-sungguh. Maka
Isbandiah segera bersiap. Bisa ikut sampai lakarta, berarti perjalanan
ke Banten hanya tingeal selangkah lagi; rese-razanya tidak begitu sukar
me e mpuhinya.

Masihada persoalan. la tidak punya bekal. Cari sana cari sini; hanya
terkumpul wang R.l. beberapa ratus rupiah. Tidak apa. Ada heberapa
macam barang berupa perak bakar. Kalau perlu dapat divangkan di
lakarta nanti. luga ada beberapa potong batik dan =edikit perhiazan. ltu
semua dapat dijadikan bekal.

Pergi ke lakarta dengan bekal doa restu dari keluargs, dan dengan
membawa barang hanya seadanya, dan kemudian naik pesawat terbang
tanpa tiket, dan dengan sendirinya juga tanpa bayar, adalah merupakan
suatu keistimewaan. Sebab waktu itu di kalangan kita hanya pejabat-
pejahat tinggi dan para anggota delegasi sajalah yvang dapat hepergian
dengan pesawet terbang. Maklum kita sendiri walktu itu belum punys
pesawat terbang untuk penumpang kecuali beberapa pesawat Dakota
dan Capung milik Angkatan Udara.

Sementara melayang di udara, pikiran juga ikut melayang, bahkan
terlebih cepat dari lajunye pesewat, tetapi bukan melayang ke lakarta,
melainkan lebih jauh lagi yaitu ke Banten tempat suaminya tengah
menanti. Tentu saja pesawat itu bukan mendarat di lapangan terbang
Gorda, melainkan di Kemayoran.
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Dari Kemayoran, Bu |5 menuju ke rumah salah searang familinys
yaitu Motaris Suroyo, setu-satunye notaris Indonesia di lakarta pads
waktu itu. Seorang notari= dengan pekerjaan yang bebas tentunya tak
gkan dicurigai Belanda. Maks Bu |5 merasa aman tinggal di situ.

Sekarang tinggal lagi memikirkan bagaimana caranya menempuh
perjalanan yang hanya tinggal sepenggal lagi. Ada dua pilihan. Pertama,
dengan kereta api dari lakarta ke Serpong. Darl Serpong berjalan kaki
ke Parungpanjang melalui garis sfoius guo. Persoalan sekarang, di
mana letaknya garis sforfus guo itu? Adakah nanti kereta api yang akan
membawanye ke Rengkasbitung? Isbhandiah masih gelap mengenai hal
itu. Maka dipikirkannya pilihan kedua yaitu menumpang kendaraan
umum sampai Tangerang, kemudian melintasi garis sfafus guo ke daerah
Rl. Di daerah Rl pasti ada pejuang kita yang dapat diminta tolong untuk
mengantar ke Serang. Lagi-lagi ¥u |5 hingung. Soalnya ia helum kenai
daerah Banten. Maks kedus pilihen di atas akhirnys dikesampingkan.
la bukan tidak berani mengambil risiko, melainkan sekarang ini ia
merasa wajibh untuk hertindak hati-hati, karena dirinya sekarang ini
bukan lagi miliknye sendiri. Maka dipilihnya alternatif lain yaitu mencari
penghubung untuk memberitahukan kepada suami bahwa sekarang
=ang i=tri sedang menanti di lakarta.

Meskipun lakarta sudah diduduki musuh, namun Bl masih
punya kantor penghubung veng merangkap menjadi Kantor Delegasi
Indonesia. Selain dari itu, di lakarta masih banyak juga pejuang-pejuang
yang bergerak di bawah tansh. Hubungan antara pejuang-pejuang di
bawah tanah itu dengan pejuang-pejuang lainnya, dipelihara melalui
penghubung-penghubung  khusus. Salah seorang penghubung  itu
kebetulan bekas anak buah Satric sendirl di Pl gerak cepat dulu,
namanya Suhodo, dan kebetulan Suhodo ini memiliki SIM Belanda yang
memungkinkan ia bebas meliwati pos-pos penjagaan musuh. Alhasil
pemuda Suhodo itulah yang divtus Bu = untuk menghubung suaminys
di Banten. Pemuda Suhodo berhasil menghubungi Satrio.

“Operasi” untuk mendatangkan istri direncang secara matang
dan penuh rehasia. Hanya beberapa pejabat militer yang tahu soal itu,
khususnye Komandan Militer di Balaraja dan Cikupa, karena garis siofus
guo vang akan dilalui nanti, berada di daerah Cikupa. Diperhitungkan
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pula behwa ade kemungkinan Belanda tidak akan membiarkan istri dari
seorang pejabat penting lolos melalui penjagaannya, dan karena itu Bu
I= harus menyamar.

Demikianlah, dengan memakai identitas lain alias menyamar,
dan dengan dikewal oleh pemuda Suhodo, |=bandiah bertolak dari
lakarta. la boleh dikatakan tidak membeawsa ape-apa kecuali barang-
barang keperluannya sendiri. 3ebab uang Bl yang dibawanya dari Yogye
ternyata tidak laku di lakarta, dan barang-barang kergjinan perak bakar
yang semula hendak dijual, malah nyatanya diberikan begitusaja kepada
kewan dan famili di lakarta yang meminatinya. Dari Motaris Suroyo, is
memperoleh uang Mica, kalauw tidak salah seratus Gulden. Bukankah di
daerah Rl vang itu tidak laku nanti? Maka wang itu dihabiskan untuk
keperluan selama di lakarta saja.

Dari lakarta, Ishandiah bertolak pagi hari. Dan pada hari yang sama,
sang suami sudah siap di Serang menanti datangnya berita telepon dari
Markas Kompi di Cikupa karena sang istri akan masuk ke Banten melalui
Cikupa.

Demikianlah, secrang wanita berpakaian rok dan blouse dari bahan
wolfein, dengan rambut dikepang seperti anak sekolah, turun dari
kendarsan umum di daersh Tangerang. Wajah wanita itu nampak seperti
murung. Mungkin murung karena saudaranya sakit. Sebab, dalam sural
keterangan jalan yang dibawanya dicantumkan bahwa ia akan pergi ke
Balaraja untuk keperluan menengok keluarganya yang sakit.

Berzama-sama dengan pengantarmye, wanita itu meneruskan
perjalanan dengan kendaraan dokar. lalan yang ditempuhnya penuh
dengan lubang-lubang besar kecil, maklum jalan itu sering dilalui tank-
tank dan kendarsan-kendarzan berat Belands, akibatnye dokar yang
hanya ditarik dengan seekor kuda itu jalannya tidak lancar, seringkali
malah oleng ke kanan ke kiri dan tubuh penumpangnye mau tak
mau harus ikut berpovang-goyang. Rupanys Bung Kusir sudah biasa
menempuh jalan itu. Dokarnya meliuk-liuk, maju terus. Kadang-kadang
Bung Kusir turun untuk membantu kadanys menghela dokar. Seringkali
dokarnya harus minggir memberi kesempatan kepada kendaraan oplet
untuk lewat [ebih dulu. 3atu kali Bung Kusir itu mengendalikan dokarnya
terlalu ke pinggir karena berpapasan dengan oplet yang sarat dengan
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muatan. Rupanye oplet ituterlalu mepet sehinggs hampir menyerempet
dokar, akibatnya kuda dokaritu terkejut dan melonjak, dokar itu ambruk
terguling ke sawah hersama penumpangnya yang tidak lain dari Buls dan
pemuda Suhodo. Untung mereka tidak cidera berat kecuali babak bundas
dan beberapa bagian dari tubuhnya jadi matang biru akibat benturan
ketika dokar itu ambruk. Dengan susah payah kedus penumpang yang
lagi sial itu ke luar dari tumpukan barang dengan lebih dahulu menjebol
kap dokar yang menghalanginya sambil mengerahkan tenaga melalui
kakiyang diinjakkan ke as roda. ltulah penderitaan pertamayang dialami
Bu |5 sebagai seorang istri. Apakah itu merupakan pertanda bahwa di
Banten nanti ia harus lebih banyak lagi mengalami penderitaan?

Perjalanan kemudian diteruskan dengan dokar lain. Di garis
demarkasi  dilakukan pemerikzean oleh V.P. Belanda. Untung
pemeriksaan tidak begitu ketat karena sedang dalam suasana gencatan
senjata. Yang dicari oleh pemeriksa hanyalah senjata dan barang-barang
yang termasuk kategori Kontra Bande (barang-barang larangan perang,
misalnya yang dianggap strategis dan lain-lain. Tentu =aja tidak ada.
flaka Bu |s diizinkan meneruskan perjalanan. Debaran jantung seketika
itu juga jadi menurun dan parwparu berkembang lepas.

Di Pos PR {Polisi Keamanan) tidak dijumpai kesulitan. Nama dokter
Satrio cukup terkenal di daerah Banten.

Sementara itu sarig suami yang menanti di 3erang mulai tegang
karena telepon wyang dinantikan belum juga berdering. Barangkali
sebentar lagi. Tetapi sia-sia menunggu. Telepon yang dinantikan tidak
jugs berdering.

Karena menanti telepon tak juge berdering, maka sekarang ia
sendiri menelepon ke Cikupa. Lega juga, karena Cikupa memberitahukan
bahwa sang istri baru saja tiba dengan selamat dan sekarang sedang
dalem perjalanan menuju Balaraja. Mendengar keterangan itu, sang
suami segera memutuskan untuk menyongsong ke Balaraja, karena ia
tahu di Balaraja sukar kendaraan untuk pergi ke Serang.

Dengan herkendaraan sedan Ford warna abu-abu muda yang
dikemudikan cleh laks Sutadiwiria, Pak Satrio menyongsong istrinya
ke Balaraja. Di Balaraja diperoleh keterangan bahwa istrinya berada di
rumah salah seorang kenalan dr. Gambiro, bekas anggota Pyl Tangerang.
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Alangkah mengharukan pertemuan antara dua ansk manusia itu.
lauh di ujung timur Pulaw lawa pada suatw hari te lah lahir secrang anak
laki-laki, dan =etahun kemudian di lain tempat telah lahir pula seorang
gnak perempuan. Keduanys berkembang melalui masa kanak-kanak
ke masa remaja dan kemudian menjadi dewasa. Keduanya sama-sama
giat melengkapi dirinya dengan ilmu dan kemudian samasama menjadi
guru meskipun di bidang yang berlainan. Keduanya sama-sama pula
menempa kepribadian nasional dan helajar berdikari sejak muda.
Keduanys sema-same menaruh minat kepads bidang kemasyarakatan
dan sama-sama peka terhadap penderitaan bangsanya yang hidup di
bawah telapak kaki penjajah, lalu tumbuhlah di dalam dadanya cita-
cite dan jadilah mereka pejuang-pejuang yang Eigih memperjuangkan
cita-citanya. ltulah pemuda Satrio dan pemudi [sbandiah yang kini oleh
kekustan kodrat alam telah dipersatukan dalam ikatan suami istri.
Tuhan telah mempertemukan keduanya melalui banyak persamaan dan
menjodohkan mereka dengan ikatan cinta kasih dan saling pengertian
dan menggembelengnya melalui ujisn-ujian. Mereka secara resmi telah
menikah. Mamun untuk dapat berkumpul sebagai suami istri, masih
juga diperlukan perjuangan. Tuhan telah senantiasa menyertainya
dan sekarang mempertemukan keduanya dalam keadsan selamat.
Sungguh mengharukan pertemuan itu. Keduanys seakan-akan tak
dapat lagi bicara. Kedusnya hanya dapat saling mengulurkan tangan
dan menggengeamnye erat-erat untuk beberapa sast. Keduanya hanya
dapat berhicara dengan perasaannya masing-masing yang sedang
mengheyeti betapa besar sesungguhnye cinta kasih mereka satu sama
lain. Bu |s merasa seakan-akan baru bangun dari mimpi. The hond of
God sangat terasa membimbing perjalanannya. Pak Satrio sendiri =eakan
tidak percaya bahwa semuanya itu telah terjadi. Dan laka Sutadiwiria
yang menyaksikannya hanya dapat terbengong, heran campur terharu.

Revolusi memang melahirkan peristiwa-peristiwa istimews, juga
bagi pribadi-pribadi. Tak ada resepsi untuk merayakan "perjumpaan”
istimews itu, juga tanpa karangan bunga. ¥Yang diterima oleh kedus
suami istri itu hanyalah ucapan selamat dari laka Sutadiwiria dan dr.
Suparsono suami istri, itu pun baru setelah mereka mengetahui duduk
soalnya. Namun rasa bahagia tidak menjadi berkurang. Beberapa
teman dekat mencoba merighkan suasana dengan menulis kalimat jusf
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muarrfed di belakang mobil sedan Satrio. Tentu sajs orang-orang yeng
membaca jadi tersenyum simpul. Pak Satrio tidak lantas membawsa
istrinya ke Rangkashitung, karena di Markas Kesehatan Brigade tidak
gde perlengkapan untuk keperluan rumah tanges. Yang ade hanyalah
sebuah dipan untuknya sendiri, dipan kecil. Kursi dan meja untuk ruang
tamu belum ada. Perabot dapur juga tidak ada. ladi ia harus menyiapkan
dulu segala sesuatunya. Maka untuk sementara istrinya ditempatkan di
Serang. Tentu saja Bu |s merasa tak enak ditinggalkan di Serang. lauh-
jeuh menyusul, sekarang ditinggalkan sendiri. |a merasa kesepian dan
karena itu segera minta dijemput. Bahwasanya belum ada perlengkapan
untuk berumah tanges, itu tidak menjadi soal. Bukankah mendirikan
rumah tangga negara pun dimulai dengan tidak punya apa-apa kecuali
tekad yang kuat?

Ml eskipun dalam suasana revolusi, namun kedua pengantin baru
itu dapat jugs menikmati perjalanan bulan madu yang mengesankan.
Bukan untuk bersenang-zenang karena perjalanan bulan madu yang
dimaksudkan adalah perjalanan inspeks ke Cikotok di Banten Selatan.
Perginya pun tidak sama-sama karena suami pergi lekih dahulu dan istri
menyusul kemudian.

Sebagai shli kimig, |shandiah memang tertarik untuk melihat-
lihat tambang emas Cikotok. Pada tahun 1340 yang lalu ada seorang
bidan kenalannya dari rumah sakit Mengkubumen Solo, Supiarti
namanya, bekerja di tambang emas Cikotok bersama-sama dengan
dokter Verschoor. Dari Bidan Supiarti tersebut |sbandiah mendengar
cerita tentang tambang emas tersebut. Dan sekarang di tahun 1942
ada kesempatan untuk berkunjung ke situ, tentu saja sayang kalau
tidak dimanfastkan. Tambahan pula peluang untuk bepergian memang
gda karena perjuangan sedang berada dalam suasana Eencatan
=enjata. Dengan demikian para anggota lawatan Kesehatan Tentara
dapat sekedar melonggerkan napes. Sebagian dari mereka mengalami
peningkatan mutumelalui latihan dan pendidikan, sebagian lagi ikut giat
dalam usaha pemberantasan cacar bersama rekan-rekannya dari sipil.

Dalam perfalanannya ke Cikotolk, kali ini dr. Satrio mengajak serta
dr. Sutarto danlaka Sutadiwiria berikut beberapa perawat yvang nantinys
akan ditugaskan di sana. Mereka berangkat lebih dahulu. Bu = akan
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menyusul kemudian ditemani prajurit Napong, seorang suku Dayak dari
Long Mawang yvang mempunyai ciri khas yaitu daun telinganya dilubangi
seperti wanita. Hanya saja lubang di daun telinga itu begitu besar, jari
kita dapat dimasukkan ke lubang dauntelinga itu. 3elain prajurit Napong,
gde seorang lagi suku Dayak yang menjadi anggota Kesehatan Brigade,
namanya Daud. |a juga sama, daun telinganya dilubangi.

Dengan ditemani prajurit Napong, Bu ls bertolak dari Rangkashitung
dengan menumpang kereta api khusus jurusan Bayah yang ditarik
dengan lokomotip tua. Karena tuanya, lok itu menjadi lekas capal dan
harus sering mengaso untuk minum dan mengisi bahan bakar. Bahan
bakarnya bhukan solar dan batu bara melainkan kayu bakar dan untuk
keyu bakarnys digunakan kayu karet yang sudah tua. Tentu saja kereta
api tua itu tidak dapat berjalan cepat. Maka perjalanan Rangkashitung—
Bayah itu merupakan perjalanan sehari suntuk.

Bagi Bu |5 yang jarang bertemu hutan, perjalanan sehari suntuk
yang melelahkan ity cukup mengesankan. Daerah Banten 3elatan yang
dilaluinya, waktu itu masih merupakan daerah tertutup yvang belum
banyak dijamah orang seperti sekarang. Hutan-hutannya masih lebat
dan rewea-rewanya masih liar. Orang pun masih belum banyak seperti
sekarang. Gunung-gunung dan bukit-bukit nampak menyeramkan.
Dan di atas pohon hanyak monyet dan lutung bergelayutan, sebagian
melampat dari pohon ke pohon sambil berteriak-teriak. Dalam
pandangan Bu |s daerah yang dilaluinya itu mengingatkan ia ke daerah
wifdwesiyang sering dilihat di film-film Amerika, dan sebagai orang yang
memiliki jiwa petualangan ia senang dengan perjalanan itu.

Di tiap halte, kereta api itu selalu berhenti cukup lama seakan-akan
harus cukup mengaso. Fenumpang naik turun seenaknya. Yang nailk,
seenaknya pula mengambil tempat duduk. Bahkan ada penumpang yang
seenaknya saja naik dengan membawa biawak besar yang masih hidup.
Kereta api adalah milik pemerintah, sedangkan milik pemerintah sama
juga dengan milik rakyat dan karena itu rakyat boleh menggunakannya
sesuka hati. Begitu barangkali pikiran penumpang yang membawa
biswak hidup itu, tak perduli ada orang lain yang merasa jijik stau takut
digigit.
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hWenjelang petang, suasana sepanjang jalan nempak lengang dan
sunyi seakan-akan bumi Banten Selatan ini tidak ada penghuninya. Yang
terdengar hanyalah derak-derik rods kereta yang menyajikan suarayang
sama tiap kali melalui sambungan rei kereta. Tiba di Bayah, hari hampir
gelap. Pakaian dan rambut penuh debu bercampur butiran-butiran
kecil arang yang diterbangkan angin dari dapur kereta api. Begitulah
keadeannya naik kereta api perjuangan Rangkashitung—Bayeh di masa
revolusi, menjemukan, tetapi juga mengesankan.

Pantai Bayah di senja hari nampak sangat mempesonakan. Lautan
Indonesia dengan ombaknya yang garang itu sungguh menarik untuk
dipandang. Gelombangnya sangat garang. Di masa revolusi; gelombang
laut Bayah yang garang itu pernah menelan istri dan putrinya dr. Purwo
Sudarmo Kepala Kesehatan Karesidenan Banten. Waktu itu dr. Purwo
Sudarmo mendapat giliran tugas di Bayah. Belisu membawa pula istri
dan putra-putrinys, termasuk beyinya yang baru berumur 7 bulan.
Karena terpesong oleh indshnya pemandangan di pantai, maka istri
Pak dokter bersama putra-putrinya telah melangkahkan kaki berjalan-
jelan di pantai, untuk kemudian sama-sama mandi, padahal walktu itu
sedang panas terik dan kebetulan pula bulan puasa. Begitulah, kalaw ajal
sudah tiba, orang bisa mati di mana =aja sepertiistri dan putri dr. Purwo
Sudarmo. Tengah asyik-asyiknya mandi, tibe-tiba datang gelombang
besar menggulung. Gadis remaja putri dokter Purwo itu dilulur masuk
ke perut laut. Dan sang ibu yang hendak memberi pertolongan, ikut pula
dizergap ombak dan hilang dengan sekali telan. lbu dan anak itu binasa.

Dari Bayah perjalanan ke Cikotok diteruskan keesokan harinys
dengan berjalan kaki sefauh kurang lebih 17 km melalui jalan yang
berbatu-batu dan terus menerus mendaki, melingkar-lingkar memeluk
pungeung-pungeung dan perut-perut bukit. Ini sesungguhnya bukan
perjalanan bulan madu. Atau, kalau dengan kalimat lain, “Inikah
perjglanan bulan madu itu?” Namun bagi pengantin baru, padang
gersang sekalipun selalu nampak indah dan perjalanan yang berat pun
terasa menyenangkan.

Sepanjang jalan mata Bu |= melirik terus ke kanan ke kiri. Banyak
batu-batu yang menarik minatnya. Sebagai ahli kimia iz tahu bahwa batu-
batu itu mengandung logam murni. Juga secara teori ia tahu bagaimana
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batu-batuw itu diproses di pebrik menjadi emas. aka meskipun jalan
yang ditempuhnya terus menerus mendaki ia tidak berhenti untuk
mengaso, melainkan jalan terus, ingin lekas tiba di Cikotok, ingin lekas
menyaksikan bagaimana batu-batu itu diproses di pabrik.

Perfalanan yang jauh itw, jugs mengingatkan kepada perjalanan
ketika mengungsikan pasien-pasien di front Bandung Utara ke Bandung
Timur. Bedanya, dulu perjalanan dilakukan di bawah dentuman meriam
dan pelurw, sekarang dalam keheningan suasana hutan di Banten
Selatan, yang terdengar bukan dentuman peluru melainkan sayup-sayup
gemuruhnye ombak di Samuders Indonesia dan kicau burung-burung
hutan di atas pepohonan yang memberikan rasa nikmat dan kedamaian
di hati.

Sekali-kali Bu ls tertegun juga yaitu manakala dikejutkan oleh bahi
hutan yang melintasi jalan. Di Baysh dan Cikotok memang masih bamyak
bahi hutan. Bahkan masih ada juga macan tutu! dan macan loreng yaitu
di Gunung Madur. Babi-babi hutan itu kadang-kadang bergerombol
puluhan ekor banyaknya, berkeliaran di atas bukit-bukit, dan siang hari
biasanya mereka turun ke jurang untuk berkubang.

Pengantin baru itu mendapat tempat di pesanggrahan mewah
milik tambang emas Cikotok yang dibangun di atas bukit bernamea Tenjo
Laut [Sec Sighi). Dari beranda bungalow itu kita dapat memandang
lepas hebas ke Samudera Indonesia yang ombaknya terus-menerus
gulung pemulung menderu-deru, siang maupun malam, menyaguhkan
pemandangan yang mempesonakan. [tu sebabnya tempat itu dinamai
Tenjo Laut. Pemandangan di =itu memang sangat indah. Sefauh-jauh
mata memandang yang nampak hanyalah ombak-ombak raksasa yang
terus menerus mengalun, susul menyusul berlomba-lomba menuju
pantai, lalu pecah berderai di betu karang dan berubahlah warna
birunya menjadi warna yang putih keperak-perakan. Gemuruhnya laut
hanya terdengar sayup-sayup saja, mirip keluhan angin yang lalu di atas
pohon cemars.

N emang sangat cocok bungalow itu untuk tempat peristirshatan.
Suasananya yang lengang sunyi . udaranya yang sejuk nyaman dan
pemandangannya yang indah mempesonga, semuanye memberikan rasa
nikmat dan kedamaian: hidup ini terasa begitu nyaman; begitutenteram.
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Ke arah lain, kita akan disuguhi dengan pemandangan yang terdiri dari
rangkaian bukit besar kecil, berselang-selang dengan lembah-lembah
yvang dalam. Di musim hujan, lembah-lembah itu selalu berselimutkan
kabul putih yang menygjikan pemandangan bageikan lukizan. Tidak
jauh dari pabrik ada sebuah bukit yang bentuknya merupakan setengah
bulatan. Tidak begitu tinggi bukit itu dan hanya bagian puncaknya yang
ditumbuhi pohon-pohon tinggi. 3sbagian lerengnya hanya ditumbuhi
rumput berselang seling dengan rumpun-rumpun perdu. Setiap petang
di bukit itu dapat disaksikan pemandangan yang menarik, herupa
puluhan hahkan mungkin juga ratusan ekor bahi hutan yang naik dari
jurang dengan berlari-lari ke arah lereng bukit yang ditumbuhi rumput
dan di situ mereka bermain-main kejar-kejaran dan kadang-kadang
zaling seruduk gigit menggigit. Begitu bebasnya babi-babi hutan itu
bermain karena tidak ada yang mengusik.

Fara petuges kesehatan yang ditempatkan di front paling Selatan ini
sungguh menghadapi tugas yang tidak ringan. Mereka harus berkeliling
dari pos yang satu ke pos lainnya dengan berjalan kaki kadang-kadang
sampal puluhan kilometer melalui medan yang sulit, turun naik terus-
menerus. Penyakit yang paling banyak dijumpai di daerah ini adalah
malaria di samping disentri amuba dan penyakit kulit. luga banyak
dijumpai penyakit kekurangan gizi. Untung di Cikotok ada rumah sakit
yang dapet menampung penderita yang harus dirawat.

Ada musuh lain yang harus dihadapi oleh para petugas kesehatan
di daerah paling Selatan ini, yakni kesepion. Yang dihadapi dari hari ke
hari, itu-itu juga. Cikotok memang sangat terpencil, jauh ke sana jauh ke
mari; tek ade bioskop, tak ada pasar. Penduduknya =angat jarang dan
jarak antara kampung yang setu dengan kampung lainnya sangat jauh.
Daerahnya sangat miskin. Namun bagaimanapun keadaannya, deerahitu
sdelah daerah Republik juga dan karenanyes tetap harus dipertahankan.
Tambahan pula di sini ada pabrik yang menghasilkan emas.

Untuk menghindarkan kejemuan yang biza membuat orang jadi
apatis, dokter Satrio mengambil kehijaksanaan menempatkan tenaga-
tenaga kesehatan di Cikotok secara bergiliran dengan masa tUEEs YanE
tidak begitu lama.
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Bu = sendiri cukup puas dengan pengembarsannya ke Cikotok
ini, karena ia memperoleh tambatian pengetahuan. Dengan teliti
diikutinya bagaimana batu-hatu yang mengandung logam berharga itu
ditambang di Cikotok dan Cirotan, kemudian dianghkut ke pabrik dengan
mempergurtakan lori-lori gantung melalui kabel ban, lalu ditampung di
tempat penampungan untuk kemudian dihancurkan di bak penghancur
yang menyerupai drum raksasa, dengan proses cyanida, dan selanjutnys
setelah mengalami beberapa proses, batu-batu itu berubah menjadi
gumpalan logem yang mengandung emas, perak, tembaga dan timah
untuk kemudian dipisah-pisahkan lagi sehingga akhirnya hanya sisa emas
dan perak. Emas dan perak pun kemudian dipisahkan lagi. Namun jangan
Anda kira emasyang dihasilkan tambang Cikotok itu sudah berupa emas
batangan yang kuning mengkilap. Tidak! Warnanya tidak kuning dantidak
berkilau dan tidak pula berbentuk logam, melainkan hanya semacam
benda berwarna sbuwabu kehitam-hiteman yang dinemai bouflfon.
Benda itulah yang. merupakan kekayaan Republik di Banten Selatan dan
sangat bergune sebagai pengganti deviza. Dengan emas inilah antara
lain dibiayai pembelian-pembelian kita di luar negeri. Dengan emas ini
pula Banten herhasil membeli sebuah pesawsat terbang. Sayang ketika
pesawat itu melakukan penerbangan perdana dari Lapangan Terbang
Gorda di daerah Serang dengan membaws belasan peti bouillon untuk
dijual di luar negeri, telah disergap oleh pesawst terbang musuh di atas
Sumaters, lalu digiring, entah ke mana. Myatanya pesawat terbang itu
hilang lenyap tak ada beritanya dan tak tentu rimbanya.

Di zaman revolusi, tambang emas Cikotok itu sepenuhnya dikelola
oleh tenaga-tensga Indonesia. 3alah seorang pimpinannya bernama
Tohing, lainnya bernama Adam, dan searang lagi bernama Supardi. Tidak
kecil jasa mereka dalam mengelola tambang penting tersebut sehingga
tigp bulan dapat diproduksi belaszan kilogram emas.

Sayang ketika Belanda melancarkan aksi militernya yang kedus dan
dapat menduduki pula tambang emas Cikotok, sebagian dari produksi
yvang berjumlah 21 peti dan dapat diselamatkan ke daerah Leuwidamar,
telah jatuh ke tangan musuh akibat pengkhianatan salah seorang
petugas tambang emas sendiri.
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XIV ]
@emng Gerilya & Ranten

ebagian orang mengatakan bahwea cease fire order merupakan fase
Sistirahat. Mamun demikian, bag Banten fase itu bukan merupakan
fazeistirahat, melainkan merupakan fase konsolidasi dan persiapan diri.
Delam rangka itulah pasukan-pasukan yang bertugas di gariz depan
mendapat giliran untuk mengikuti tugas latihan peningkatan mutu di
garis belakang.

Di lapangan ekonomi keadasn masih tetap menyedihkan karena
Belanda sama sekali tidak mengendorkan blokadenya. Hanya di daerah-
daerah perbatasan ada kelonggaran-kelonggaran tidak tertuli= yang
memungkinkan perdagangan barter secara terbatas. Dengan demikian
penduduk sekitar perbatasan tidak lagi begitu menderita. Dan sebagian
dari has=il barter terbatas itu merembes juga ke pedalaman tetapi
jumlahnya sangat sedikit. Untung rakyat Banten telah kebal dengan
penderitaan.

Di lapangan kesehatan keadaan agak lumayan berkat diperolehnya
tambehan obet dan perlengkapan hasil misi dr. Purwo Sudarmo. Di
lapangan moneter keadaan dapat diungkapkan dengan satu perkataan,
parah. Rakyat banyak kembali ke sistem tukar. Di pasarpasar pedagang
hanya mau menerima Oridab yang terjamintidak palsu. Team Finecyang
dibentuk oleh pihak tentara di garis depan, diterjunkan ke pasar-pasar
merazia mereks yang dicurigai sebagai pengedar uang palsu. Uang yang
tidak palsu dibubuhi semacam tanda “telah diperiksa”, sedangkan yang
palsu langsung dibakar, jumlahnya kadang-kadang sampai berkarung-
karung. Para pedagang =endiri lamakelamaan dapeat juga membedakan
mana wang yang palsu dan mana yang tidak palsu. Yang tidak palsu
pun akhirnya kehilangan daya beli, karena mungkin telah kehilangan
kepercayaan dan itulah sebabnya rakyat banyak yvang kembali ke sistem
tukar.
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Di lepangan militer menjelang Aksi 11, telah terfadi perubahan
pimpinan karena Komandan Brigade yang semula dijabat oleh Mayor
Sukanda Bratamenggala, telah diganti oleh Mayor dr. Eri Sudewo.
{Setelah rasionalisasi Hatta, pangkat diturunkan setingkat).

Bergantinya Komando Brigade itu membawa juga perubahan.
Beberapa komandan yang bertugas di garis depan ditarik dan diganti
dengan yang baru. Sedangkan komandan Sektor Balaraja tetap dijabat
oleh Mayor laelani.

Komandan Brigade lama dalam menghadapi kemungkinan Agresi
Il telah memindahkan Markas Brigadenya dari Serang ke Pandeglang,
karena beliau mempertimbangkan untuk melancarkan  Perang
Gerilya dari Pandeglang Selatan yang daershnya dipandang paling
kaya dibanding dengan Serang dan Rangkashitung Selatan. Dengan
mempergunakan daerah Pandeglang sebagai jelur tengah, nantinya
pasukan dapat bergerak dengan mudah baik ke daerah Rangkashitung
maupun ke daerah Serang Selatan.

Akan tetapl Komandan Brigade yang baru, Mayor dr. Eri Sudewo
sebaliknya lebih mengutamakan daerah Rangkashitung untuk menjadi
basis gerilya kita di Banten, agar nantinya gerilya kita dapat bahu
membahu dengan pesukan gerilys yang bergerak di daerah pedalaman
Bogor dan Sukabumi. Berhubung dengan itu, Mayor dr. Eri Sudewo telah
memindahkan Markas Brigade dari Pandeglang ke Rangkaszhitung dan
COP Brigade ditempatkan difaja. Dan selain dari itu, Dewan Pertahanan
Banten yang agak membeku di masa lalu, diaktifkan lagi, dan tetap di
bawah pimpinan Kolonel KH. Syam’un sebagai Ketua dan Komandan
Brigede sebagai Kepala Staf.

lawalan Kesehatan Brigade tetap dipimpin oleh dr. Satrio yang
pangkatnya dilurunkan setingkal menjadi Letnan Kolonel akibat
resionalizas Hatte, dan telap bermarkas di Rangkasbitung.

Sebuah cetatan perlu dikemukakan yaitu setelah rasionalizasi
Hatta, pangkat-pangkat militer rata-rata diturunkan setingkat mulai dari
lenderal sampai dengan Letnan 11 Waklu itu belum ada pangkat Brigadir
lenderal ¥ang ada hanya lenderal Mayor, Lelnan lenderal dan lenderal
Maka akibat rasionalisasi, lenderal Mayor menjadi Kolonel Meskipun
penurunan pangkat ity umumnya berlaku menyeluruh, namun di sana
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zini ada juga kekecualian atau pengecualian. Di Banten ada dua perwira
yang lidak lerkena akibat rasionalisasi itu, yakni Kolonel KH . Syam’un
dan Mayor R.E. laelani. laelani ini ditempatkan di Banten, kata orang ,
mengemban tugas khusus dari Hatta sendiri; s=ama halmya dengan dr. Eri
Sadewo Mungkin karena itulah pangkatnyea tidak diturunkan Untuk tidak
menyinggung perasaan rekan-rekannya yang mengalami penurunan
pangkat, sehari-harinya laelani hanya mengenakan tanda pangkat
Kapten.

Menghadapi Aksi Militer [] itu, kekuatan Brigade | Tirtayasa Divisi
Siliwangi, organisasi, dan dislokasinya adalah =ebagai berikut: batalyon
Sachra, dengan tugas pertahanan Pandeglang; Batalyon Supaat,
menempati Sektor Parungpanjang; Batalyon Soleh I=skandar, menempati
Seltor Leuwiliang; Batalyon Husen Wangsaatmaja, menempsati Sektor
Cikotok; Batalyon Ali Amangku ditempatkan di Serang dengan tugas
pertahanan pantai dan kota Serang; Batalyon laelani, menempati sektor
Balaraja.

Disampingpasukan-pasukantersebut diatas, masihada Detasemen
Angkatan Udara dan Angkatan Laut, tetapi kekuatanmya kecil sekali.

MWenghadapi kemungkinan Agresi | itu Satrio tidak ketinggalan
langkah. Dokter kita ini telah mempersiapkan pos-pos pengunduran diri
di daerah pedalaman yang dapat digunakan untuk Markas Kesehatan
Brigade dalam kemungkinan Perang Gerilya nanti. Daerah Leuwidamar di
Selatan Rangkashitung menjadi pilihan pertama. Di samping Leuwwidamar
dipersiapkan pula tempat lain sebagai cadangan. Kepada dokter
Suparsono diperintahkan untuk menyiapkan pos-pos pengunduran
di daerah Gunung Karang. Kepada kepala-kepala Kesehatan batalyon
diperintah untuk terus mengikuti batalyonnya. Kepada mereka kemudian
dibegikan paket khusus berups kantong kaneron berisi beras dan obat-
ohatan. Kaneron adalah sejenis kantong dari anyaman tikar dengan tali
yang kuat sehingga dapat disandang di bahu.

Kepada mereka yang menjabat =ebagai Kepala-kepala Kesehatan
Batalyon diinstruksikan untuk berussha sedapat-dapatnya agar jangan
sampai ada seorang pun anggota kesehatan menjadi korban atauw
tertewan. Sebab, dalam fase gerilya nanti tenage kesehatan akan
sangat dibutuhkan dan tugasnya akan menjadi semakin berat karena
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daerah yang harus dilayaninya akan menjadi bertambah luas. Fara
Kepala Kesehatan Batalyon harus dapet menjalankan tugasnya secara
berdikari. Tenaga-tenaga pimpinan dilarang mengamhbil risiko yang
dapat membahayakan jiwe, karena begi DKT Banten yang anggotanyes
sangat terbatas itu, hilangnya seorang anggota, berarti sustu kerugian
sangat besar. Ditekankan pula bahwa bagaimana sukarmya pun keadaan
yang harus dan akan dihadapi nanti, para petugas kesehatan diwajibkan
untuk tetap pada posnya masing-masing.

Keadasn umum pars anggota kesehatan brigade pada waktu itu
sama saja dengan keadaan para prajurit lainnya. Sebagian besartidak lagi
punya celana panjang dan sepatu. Tidak pernah mendapat [atah pakaian
dings. Bahkan gaji pun tidak diberikan lagi. Kecuali dalam hal makanan
mereka cukup terjamin. Selama mereka punya obat untuk menolong
rakyat, selama itu pula mereka tidak akan kekurangan makan. Semangat
juang mereka jugs cukup tinggi. Tak pernah terdengar keluhan mengenai
beratnya tuges. Penghargaan dari komandan-komandan pasukan pun
cukup tinggi, karena para komandan itu menyadari pentingnya tugas
dan kedudukan mereka.

Menghadapi kemungkinan pecahnya Perang Kemerdekaan |l itu,
persiapan yang dilakukan di kalangan sipil agak lamban. Sampai tanggal
23 Desember 1948 pihak sipil masih saja sibuk rapat untuk menyusun
rencana sgar sejajar dengan rencana pihak militer. Padahal Perang
Kemerdeksan || telah pecah pada tanggal 19 Desember 1348, Untung
tentara Belanda tidak menyerbu ke Banten pada hari itu juga.

19 Desember 1948 lenderal Spoor telah melancarkan Aksi Militer (1
sebagai upaya terakhir untuk melikuidasi Rl dan TNIL. Republik Indonesia
yang baru saja ke luar dari kemelut Peristiwa Madiun, digempur habis-
habisan dari darat, laut dan udara. ¥Yogyakarta diserbu. Presiden dan
Wakil Presiden herikut heberapa pemimpin lainnya ditawan, kemudian
dia=ingkan, sebagian ke Bangks, sebagian lagi ke Prapsat.

Sebegei jewab stas serbuan Belanda itu, Panglima Besar lenderal
Sudirman telah mengeluarkan Perintah Mo, 1 dengan kode Aloha,
melalui BRI Divisi Siliwangi yvang tempo hari hijrah ke Yogya, sekarang
bergerak kembali ke lawa Barat.
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20 Desember 1248, sehari setelah Belanda melancarkan Aksi
Militernya yang ke 2, Komandan Brigade | Titayasa Mayor dr. Eri
Sudewo telah memerintahkan semua batalyonnya yang berada di garis
depan untuk mendahului menyerang ke Tangerang , Serpong, dan
Leuwiliang. lika serangan herhasil, gerakan harus dilanjutkan untuk
mengacaw musuh di sekitar lakarta Barat dan Bogor. Batalyon-batalyon
yang harus mendahului menyerang itu, ialah Batalyon laelani di Sektor
Balaraja; Batalyon Supaat, di sektor Parungpanjang; Batalyon Husen
Wangzeatmadja, di sektor Cikotok.

Hari “H" tanggal 22 Desember 1948, lam "0 04.00. Pelaksanaan
perintah mendahului menyerang itu boleh dikatakan tanpa persiapan
sedikit pun, dan juga tidak didasarkan ates hasil penyelidikan. Akan
tetapi semua batalyon taat melaksanakannya.

Mengenai perintah untuk mendahului menyerang itu, seorang
komandan batalyon memberikan pandangan mengenai keberatannya,
walaupun ketika itu tak ada kesempsetan untuk diskusi. Keberatannya,
yaitu: perubahan siasat itu tidak dapat dipertanggungjawabkan karena
pengalaman di masa lalu, usaha untuk merebut Tangerang, Serpong,
dan Lewwiliang, selalu mengalami kegagalan disebabkan kekuatan
kita sangat kurang: Gerakan harus dilakukan dengan jalan kaki karena
iidek sda pengangkutan; =enjata berat untuk membantu infanteri
tidak ada. Intelejen kita tidak pernah dapat memberi gambaran yang
tepat mengenai keadaan musuh karens daerah Tangerang, Serpong,
dan Leuwiliang hanya merupekan pos-pos depan saja dari musuh.
Sedangkan kekuatan induknya berada di lakarta dan Bogor. Dengan
demikian kita tidak pernah tahu Belanda akan memakai kesatuan mana
untuk menyerang kita. Alasan lainnya mengenai keberatan atas perintah
mendahului menyerang itu, ialah komandan brigade tidak memberi
glazan yang jelas mengenai perinteh menyerang lebih dehulu itu.
Tambahan pula, kita juga tidak tahu bagaimana rencana Belanda. Kita
hanya dapat menduga bahwa mungkin sekali Belanda bukan hanya akan
menyerang dari depan, melainkan juga dari belakang dan dari samping
dengan melakukan pendaratan di beberapa tempat.

Demikianlah antara lain keberatan mengenai perintah untuk lekih
dahulu menyerang itu. Tetapi oleh karena perintah telah dikeluarkan,
semua batalyon taat menjalankan perintah tersebut.
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22Desember 1348 sesuai dengan rencane, dilancarkanlah serangan
mendahului di semwua sektor. Di sektor Balaraja, Batalyon laelani
menyerang kedudukan tentara Belanda di sepanjang garis pertahanan.
Kompi Sujito maju sejauh beberapa kilometer dari Cikupa dan berhasil
menguasai jalan raya sampai simpang tiga Bitung—Curug dan berhasil
pula merampas sebush kendarsan dan menswan supirmya. Kompi
Sabith juga berhas=il maju beberapa kilometer dan dapet menduduki
Curug. Musuh di Curug tidak memberikan perlawanan yang berarti,
malah mengundurkan diri ke arah Kelapadua. lelas musuh nampaknya
tidak mau meladeni =erangan kita. Kompi Kasmaran yang ditugaszkan
menyerang dari latigintung melalui Sepatana, tidak berhasil mencapai
kemajuan, karena musuh di Sepatan memberikan perlawanan hebat
=ehingea berkobar pertempuran =eru antara latigintung—5epatan.

Pihak musuh di Sektor Balaraja ini tidak meladeni serangan kita,
melainkan hanya bertahan atau mengundurkan diri. Kemudian di siang
harinys mereka membalas dengan tembakan meriam lapangan dan
martir berat untuk mengacaukan garis belakang pertahanan kita.

Di  Sektor Parungpanjang, Batalyon Supaat dalam  operasi
mendahului menyerang ini telah mengerahkan Kompi Edi Rasidi dan
Kompi Sunji untuk menyerang ke Cicayur dan Cisauk. Sedangkan
Batalyon Soleh |skandar yang menyerang secara frontal segera terlibat
dalam pertempuran sengit dengan pihak musuh yang hertahan gigih.

Suatu kelemahan yang amat terasa di pihak kita yaitu tidak
memiliki kendaraan untuk menganghkut pasukan infanteri dalam operasi
menyerang maupun dalam operasi mundur, dan tidak punya dukungan
logistik. Akibatnya, setelah bertempur sehari suntuk, para prajurit kita
terpaksa harus kembali ke pangkalan dengan berjalan kaki dan dengan
perut lapar. Mereka tiba kembali di pangkalan dalam keadaan letih.
Dan dalam keadaan letih itulah, keesokan harinya menjelang subuh,
mereka telah disergap secars mendadak aleh musuh yang menyerang
kita secara besar-besaran dengan menggunakan kesatuan lapis baja dan
dengan dukungan artileri dan udara, mendobrak dengan kekuatan besar
dan dengan kecepatan kilat, memporak-porandakan pertehanan kita.
Banten mendapat giliran dizerbu.
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Setelah Batalyon laelani mengundurkan diri ke kedudukan
semula, musuh balik menyerang dengan menggunakan satu Peleton
Brencorrfernya, mendobrak pertahanan kita dan masuk sampai Cikupa
sambil menangkapi penduduk dan =iape saja vang mereka temui di
jalan raya. Baru menjelang magrib mereka mengundurkan diri lagi ke
kedudukannya semula.

Cleh karens sudah begitu jelas Belanda akan melakukan
gksinya secara besar-besaran ke Banten, sekembali dari melakukan
penyerangan, laelani segera mengadakan rapat dan briefing terakhir
dengan pemuka-pemuks masyaraket dan pemerintah sipil. Dalam
pertemuan tersebut ditegaskan dua hal. Pertama, Batalyon laelani akan
mengubah taktik perlawanan dengan mengadakan perang wilayah.
Pemerintah Sipil diminta untuk mengungsi dan selanjutnya menjalankan
roda pemerintahan secara bergerilya. Kedua, ditegaskan oleh laelani
bahwa daersh Tangerang/Balaraja sesungguhnya tidak cocok untuk
bergerilya dan karena itu masyarakset diminta bantuan e penuhinys untuk
mensukseskan perjuangan gerilva di medan vang tidak menguntungkan
itu. Tanpa bantuan masyarakat, usaha pihak tentara tidak akan berhasil.
Sebagai penutup, laelani meminta doa restu dari pemuka-pemuks
masyarakat agar Tuhan merfdhof perjuangan.

Sehabis rapat yang memakan waktu sampai pukul 21.00, laelani
kembali ke COP di Bojong, lalu mengadakan inspeksi pertahanan ke
Cikupa. Inspeksi berakhir pukul 01.00 tanggal 23 Desember 1943,
Setelah kembali di COP Bojong, laelani menerima berita telepon dari
COP Brigade di Tenjo yvang menyatakan bahwa ada kemungkinan
dikeluarkan lagi perintah gencatan senjata dari PBB. Kenyataannya,
pada tangeal 23 Desember 1948, menjelang fajar, laelani melihat iring-
iring konwoi musuh yang didahului dengan tank-tank dan ponserworgon
berikut brencorrfer, maju menuju Balaraja sambil sehentar-sebentar
berhenti untuk menyingkirkan barikade, sedangkan Brencorrfernye
terus-menerus memberondong dengan senapan mesin. Aksi Militer
Belanda ke Banten sesungguhnya telah mulai.

Waktu sudah sedemikian mendesak dan keadaan sudah sedemikian
gawat. Dengan mengendarai sepeda laelani segera kembali ke markas
Sektor di Balaraja. Di Markas Sektor telah tersedia herita telepon
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dari kompi-kompi. Dari Kompi Kesmaran dilaporkan behwa musuh
menerobos latigintung menuju Mawuk dan Pasilian. Pertempuran
untuk menghambat dilakukan di sepanjang jalan. Kompi Kasmaran
memberikan perlawanan sambil mengundurkan diri.

Dari Kompi Sabith dilaporkan terjadi pertempuran dengan Belands
di Kutruk. Diduga =erangan Belanda di front ini ditujukan untuk mengikat
Kompi Sahith yvang terkenal paling kuat itu agar tidak dapat ke luar
dari daerah pertahanannya. Dengan demikian kekuatan induk tentara
Belanda yang bergerak di jalan raya Tangerang—Balaraja tidak akan
terhambat.

Dari Kompi Suwjitno diterima laporan bahwa kompinya sedang
mundur sambil menembaki konvoi musuh untuk menghambat. Semua
laporan itu masih sempat diteruskan oleh laelani ke COP Brigade di
Tenjo, dan selain dari itu diperintahkannya PHB untuk meneruskan
laporan tersebut ke Serang. Kepada kompi-kompinya diperintahkan
untuk menyebar sambil memindshkan kedudukannya ke Cibubur dan
berpangkalan di situ. Sedangkan Kompi Sujito diinstruksikan untuk
mengeabungkan diri dengan COP Batalyon dan selanjutiwa bersama-
=ama dengan Markas Batalyon memindahkana kedudukannya sambil
menyebar ke basis barw di pinggir kali Cimanceuri sekitar Kampung
Garut, dan berpangkalan di situ

Demikianlah gambarannya di Sektor Balaraja. Akibat mendahului
menyerang itu, rnaka pasukan kita tidak mempunyai persiapan yang
cukup untuk beralih ke perang wilayah sehingea pelaksanaan peralihan
itu dilakukan dengan terburw-buru dan dalam keadaan para prajurit letih
lesu akibat pertempuran sehari suntuk kemarinnya.

Keadaan di Sektor Parungpanjang pun sama gawstnya. Karena
perhatian ditujukan kepads mendshului menyerang, maka ussha
penghancuran jembatan-jembatan penting menjadi terbengkalai. Rel
kereta api vang telah dibongkar, tidak cukup jauh disingkirkan dan hom-
bom tarik yang telah dipasang tidak sempat lagi diledakkan, karens
musuh kebura, menerjang dengan kecepatan kilat, antara lain dengan
menggunakan kereta api yang gerbongnya dipersiapkan secara khusus,
untuk menerohos pertahanan kita.
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Henya di 3ektor Leuwiliang keadasnnya agak mendingan karena
daerah di sektor ini medannya cocok untuk bergerilya. Pasukan kita di
Sektorini tidak banyak mengalami korban seperti di Selktor Balaraja dan
Parungpanjang.

Sekarang marilah kita ikuti dulu gerakan yeng dilakukan oleh
pihak musuh. Belanda rnenyerang Banten menjelang fajar. Pagi harinya
mereka telah berhasil melewati garis demarkasi. Untuk menyerbu
Banten, Belanda menggerakkan Brigade | dari Divisi 7 Desember di
bewah pimpinan Kolonel Blanken. Brigade tersebut hergerak dalam
dua gelombang. Gelombang pertama bertugas untuk melakukan
pendudukan terhadap daerah-daerah yang telah dapat direbut cleh
gelombang pertama.

Pada fase pertama mereka menyerbu secepat mungkin untuk
menduduki kota-kota, bangunan-bangunan dan jembatan-jembatan
penting, dan pusat-pusat perhubungan sambil terus menerobos ke
pantai selat Sunda dan pantai Samudra Indonesis, dengan tujuan utama
memecah belah kekuatan Banten dalam rangka menghancurkan TNI
fisik maugpun mental. Sambil melakukan pendobrakan itu, mereka terus
menerus memberondong dengan senapan rnesin, bom dan granat, dan
tembakan-tembakan meriam, dan berondongan dari udara dengan
mitraliur kerat 12,7 untuk menimbulkan shok dan kepanikan di kalangan
prajurit maupun penduduk.

Pada fase kedua mereka mengadakan aksi pembersihan di daerah-
daerah yang telah dapat direbutnya, sesudah itu mulai menegakkan
pemerintahan sipil mereka, dan selanjutnya merehabilitasi [alan-[alan,
jembatan-jembatan, dan perkebunan-perkebunan yang rusak.

Brigade Tirtayasa vang kecil dan dengan persenjataan sederhana,
sekarang herhadapan dengan brigade musuh berkekuatan penuh dan
berperalatan serba lengkap yeng didukung dengen =enjata-senjata
bantuan dan jawatan-jawatan, dan didukung pula dengan pesawat
terbang.

Melalui Sektor Tangerang, musuh menggerakkan Batalyon Team
Pertemipuran [BTP] terdiri dari batalyon infanteri dibantu dengan baterai
lapangan berikut satu peleton mitraliur, dua peleton zeni, salu eskadron
lapi= baja sebagai pelopor, satu kompl angkutan bermotor, dan [awatan-
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jewatan. Di belakangnya menyusul satu batalyon |agi untuk tugas-tuges
pendudukan. Kolone ini bertugas menduduki Serang.

Dari Bogor bergerak pula satu kolone dengan kekuatan yang sama,
dizu=ul dengan satu batalyon infranteri untuk tugas-tugas pendudukan.
Kolone ini bertugas merebut dan menduduki lasinga, Rangkasbilung dan
Pandeglang, lalu menyerchot terus ke pantai Selalan.

Dari Pelabuhanratu, bergerak dua kompi infanteri ditembah
peleton mitraliur dan zeni. MWereka bergerak ke Cikotok dan Bayah
sebagian menyerbumelalui [alan darat, sebagian lagi didaratkan melalui
laut Bayah.

Masib ada satu kolone lagi vang digerakkan oleh musuh yakni
kolone yang menyerbu memaksi kereta api, di antarenya dengan
gerbong berlapis baja, dari Serpong ke Rangkashitung, dengan kekualan
terdiri dari dua kompi lengkap dengan pelelon mitraliur dan zeni, dengan
tugas merebut dan menyelamatkan perkeretaapian di Banten.

Semenlara itu Angkalan Udaranya membantu dengan melakukan
penyerangan dari udara mulai dari Balaraja, Serang, Pandeglang dan
Rangkashitung, sambil menyebarkan surat selebaran dari lenderal Spoor
dan selebaran yang berisi berita bergambar tentang dilawannya Bung
Karno dan Bung Hatta.

Pukul 8 pagi musuh yang menerobos Mauk telah berhasil maju dan
merebut Mauk. Mauk, waktu itutelahkita tinggalkan Musuh meneruskan
gerakannya ke lenggot, terus ke Kresek, dan kemudian mengadakan
gerakan mengepung halarajs dari belakang. Mereka kemudian
bertemu dengan induk pasukannya yang menyerang Balaraja dari arah
Cikupa. Gerakannya menuju Balaraja agak terhambat karena jembalan
Cimanceuri telah lebih dahulu diruntuhkan oleh pasukan laelani,
sekalipun lidak sempurna. Setelah memperbaiki jembalan Cimanceuri
telah lebih dahulu diruntuhkan oleh pasukan laelani, sekalipun tidak
sempurna. Setelah memperbaiki jembatan Cimaceuri, musuh dapst
menduduki Balaraja pada pukul 10.00 dan bertemu dengan pasukannys
vang menyerbu melalui Mauk, lenggot dan Kreselk.

Dari Balarajs, pasukan induk musuh meneruskan gerakannya
menuju Serang. Dengan pendadakan yang sedemikian cepat, mereka
dapat merebut jembatan penting Kopo sehingga jembatan vital itu jatuh

158  Dokter Gerilya SN 6P

P OITGH o R I R Balai Pustala



ke tangan musuh dalam keadaan utuh, dan musuh dapat dengan lancar
meneruskan gerakannya ke Serang, dan dapat menduduki Serang pada
pukul 13.00 siang.

Hari itu tanggal 23 Desember 1948, di kantor Kabupaten Serang
masih sedang dilangsungkan ropof sfoscf pemerintah sipil untuk
menyusun rencana perjuangan sipil yang disesuaikan dengan rencana
militer dalam menghadapi agresi Belands. Batalyon Ali Amangku yang
diserahi tugas pertahanan pantai dan kota Serang, baru saja hendak
mengatur pelaksanaan bumi hangus, dan sebush detasemennya
masih sedang berbaris menerima instruksi-instruksi dari atasannya.
Tiba-tiba musuh menyerbu dengan mendadak. Maka seketika itu juga
terjadi kekalutan yang luar biasa di Serang. Batalyon Ali Amangku dan
Detasemen ALR|I yang bertugas di Sektor Serang ini mengalami shok
yang luar hissa, sehingge rencana bumi hangus dan pengrusakan,
demikian pula pembuatan hambatan dan penghancuran-penghancuran
bangunan dan  jembetan-jembatan  penting, tidek dapat lagi
dilaksanakan. Satu keuntungan bahwa pasukan Batalyon Ali Amangku
ini telah mempunyai pengalaman tempur di front-front Mauk, Sepatan
dan pernah diilkutzertakan dalam berbagai gerakan militer di daerah
Tangerang di bawah komando laelani. Dengan pengalaman-pengalaman
itu maka pemimpin-pemimpinnyes dapat segera mengetasi kepanikan
dan kekacauan di kalangan anak buahnya dan menghindarkan diri dari
pembatasan musuh.

Satu catatan perlu dikemukakan di sini bahwa serbuan musuh
itu telah dilaporkan laelani ke COP Brigade di Tenjo dan ia juga telah
memerintahkan PHBE untuk meneruskan berita tersebut ke Serang.
Myatanya Serang seperti tidak pernsh mendapat berita sama sekall.
Maka tidak mengherankan kalau Serang jadi memaki-maki laelani; juga
tidak mengherankan kalau timbul cerita-cerita burung mengenai Jaelani.

Pihak musuh, setelah berhasil menduduki ibu kota Karesidenan
Banten, segers  meneruskan gerskannys. Eskadron  Kawalerinya
melanjutkan gerakannya ke Selat Sunda dengan menempuh dua jalan;
satu kolone menempuh jalan Ciomas, satu kolone lagi melalui jalan
Cilegon, dan petang harinya kedua kolone itu bertemu di Anyer, dan
menduduki Anyer. Dan keesokan harinya tanggal 24 Desember 1948,
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eskadron pelopor musuhini meneruskan gerakannya dari Anyer menuju
Menes, melalui jalan-jalanyang rusak berat, dan meneruskan gerakannya
ke Selatan,dan padatanggal 27 Desember 1948 mereka herhasil merebut
Malingping, lalu meneruzkan gerakannya ke Bayah dan bertemu dengan
pasukan mereka yang menyerbu melalui Pelabuhanratu.

Di hari pertama gerakannya yaitu pada tangeal 23 Dezsember 1948,
tengah malam, gelombang kedua pasukan induk Belanda yang bertugas
menduduki daerah-daerah yang telah direbutnya oleh gelombang
pertama, tiba di Serang dan langzung menduduki Serang dan kota-
kota kecamatan Pontang, Ciruas, Cilegon, dan Ciomas. Dan keesokan
harinya sebagian dari mereka menduduki bangunan-bangunan irigasi di
Pamarayamn.

fesih pade tanggel 23 Desember 1943, sebuah batalyon segera
menduduki Balaraja dan kota-kota kecamatan Mauk, Cikupa, Kresek dan
Tigaraksa. Dan pasukan-pasukan pendudukan ini segera mengadakan
gk=i pembersihan, kemudian menegakkan pemerintahan sipil mereka
berikut semua unit-unitnya. Dan ternyata, musuh rupanya telah
mengadakan aksi subversi lebih dahulu di daerah kita, karena begitu
mereka melakukan pendudukan, lantas saja mendapat sambutan dari
orang-orang tertentu yang menjadi kaki tangannya.

Ketika musuh melakukan aksi pembersihan di Kecamatan Ciomas,
sebuah peletondari Batalyon Ali Amangkutelahmengadakanperlawanan
gigih yang mengakibatkan gugurnya komandan peleton tersehbut.

Di Sektor Parungpanjang, seperti telah disinggung di muka.
Batalyon Supast karena memusatkan perhatiannya kepada perintah
mendahului menyerang, maka usaha penghancuran jembatan-jembatan
kereta api menjadi terbengkalai. Bom-hom tarik yang telah dipasang
tidak =empat diledakkan dan sebagian rel yang sudah dibongkar tidak
dapat disingkirkan cukup jauh, karena musuh kebura menyerbu dengan
sebuah kolone melalui kereta api Khusus. Dan selanjutnya setelah
mereka memperbaiki jalan yang rusak, mereka meneruskan gerakannys
dengan kereta api. Mereka tidak langsung ke Rangkashitung, melalui
melakukan serangan holak-balik yang mengakibatkan berantakannya
batalyon Supaat. Batalyon itu boleh dikatakan hancur.
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Di Sektor Leuwiliang BTF Belanda memulai serangennya pada
pukul & pagi tanggal vang sama, melalui jalan yang telah dirusak lebih
dahulu oleh pasukan kita. Pukul 7 pagi mulailah terjadi kantak pertama
dengan salah satu kompi dari Batalyon Soleh Iskandar. Pasukan musuh
yang terdepan menjadi tertahan untuk sementara. Mereka terus-
menerus mengeempur pertahanan kitsa dengan tembakan-tembakan
senjata berat, sedangkan pasukan infanterinya mencoba mengadakan
pengepungan terhadap pasukan kita dengan melakukan penyerangan
dari samping. Fasukan kita di Cigudeg terpaksa mengundurkan diri ke
garis pertahanan baru.

Gleh karena jembatan Cidurian di Lawangtaji telah dapat kita
hancurkan, maka untuk sementara gerakan maju pasukan musuh
terhambat. Tapi kolone infanterinya berhasil menyeberang sungai dan
berkobarlah pertempuran dengan pihak kita di tepi barat sungai yang
mengakibatkan 15 orang prajurit kita gugur dan hilang. Musuh majuterus
dan mendesak pasukan kita ke arah lasinga. Pasukan kita mengadakan
penghadangan di beberapa tempat, sedangkan kompleks bekas markas
dan bangunan-bangunan penting lainnya, lebih dahulu kita bakar.

Batalyon Soleh Iskandar ini dapat memberikan perlawanan gigih.
Tetapi karena persenjatzan mereka tidak seimbang, setapak demi
setapak mereka terdesak. Mereka mundur sambil melakukan bumi
hangus.

Pukul 14.00 pelopor musuh mulai memasuki kota lasinga. ladi,
untuk dapat memasuki lasinga ini, mereka memerlukan waktu enam
jam yeng berat. Pasukan kite terus memberikan perlawanan sengit
sambil melakukan bumi hangus.

Untuk sementara pasukan musuh ini tertahan di lasinga dan
induk pasukannya tertahan di Lawangtai menungeu pasukan zeninys
menyelesaikan jembatan baru. Dan sementara itu, detanglah batalyon
musuh yang bertugas pendudukan. Mereka segera menduduki lasings
dan tempat-tempat penting di =sekitarnya, dan mengadakan aksi
pembersihan. Sedangkan kota Leuwiliang sudah lebih dahulu mereka
duduki.

Sementara itu BTP musuh yang telah berada di Cigudeg, segera
meneruskan gerakannys. DI lesinga sendiri ditinggalkan satu kompi
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dengan persenjetaan mitraliur, sedangkan Batalyon Infanteri yang
bertugas pendudukan, mengambil oper pendudukan kota-kota yang
telah direbus oleh BTR. Tetapi BTP dari Cigudeg ini tidak terus maju,
melainkan bergerak ke belakang dan keesokan harinya muncul di front
Balaraje—Serang, dan keesokan harinya tanggal 24 Desember 1948, BTP
ini kergerak dari Sentul di daerah Serang, ke Pamarayan, dan terus ke
Rangkashitung dan tiba di Rangkashitung keesokan harinya tanggal 25
Desember 19248, Dan selanjutnya, satu kolone daripadanya meneruskan
gerakannya ke Serang, terus ke Pandeglang. lelas BTP dari Cigudeg ini,
targetnys adalah merebut lasinga dan Rangkashitung dan menguasai
jalan raya lasinge—Rangkashitung. Akan tetapi oleh karena terhambat
oleh perlawanan Batalyon Soleh Iskandar, maka BTR ini mengambil jalan
memutar seperti tersebut di atas. Dengan gerakan seperti itu, maka
jalan mundur Batalyon laelani dan batalyon Supaat di Parungpanjang,
menjadi terpotong. Kedudukan Batalyon Socleh |skandar, sekarang
terancam dari muka dan dari belakang.

Pada tanggal 24 Desember 1948 jembatan Lawangtaji vang kita
hancurkan telah dapst diperbaiki kembali oleh barizan zeni musuh.
Dengan demikian kolone BTP musuh yang ade di Cigudeg dapst
meneruskan gerakannya ke arah Barat, dibantu oleh pasukan Zeni, dan
hari itu juga pukul 17.00 mereka tiba di Rangkasbhitung bertemu dengan
induk pasukannya. Dengan demikian jalan raya lasinga—Rangkashitung
sepenuhinya telah dapat mereka kuasai. Batalyon Soleh |skandar dengan
sendirinya segera beralih kepada perang gerilya. Mereka mundur ke
pegunungan di kiri kanan jalan.

Tanggal 25 Desember 1948, musuh yang sudah tiba di Pandeglang
segera mengirim satu kolone ke Menes, dipelopori dengan satu pelseton
eskadron lapis baja. Akibat banyaknya jalan dan jembatan yvang telah
dihancurkan oleh Batalyon Sachra, kolone musuh ini tidak dapat maju
cepat, bahkan akhirnya tertahan di Mengger. Pasukan zeninya terpaksa
kerja keras siang malam membetulkan jalan dan jembatan-jembatan
yang rusak. Keesokan harinya barulah kolone musuh yang tertahan
di Mengger ini dapat meneruskan gerakannya. Mereka ini diperkuat
dengan satu kompi infanteri, satu peleton kavaleri dan baterai lapangan.
Tangeal 286 Desember 1948 mereks berhasil menduduki Menes yang lekih
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dahulu telah direbut oleh eskadron kavaleri yang bergerak dari Anyer
ke Bayah melalui Malingping. Keesokan harinya mereka meneruskan
gerakannya, menduduki Labuhan, =uatu pangkalan perdagangan kita
dengan Lampung.

Hari itu juga 26 Desember 1348 satu kolone dari BTP yang kerada
di Pandeglang, bergerak ke Kewedanan Gunung Keticana melalui Saketi.
Kolone dari Pandeglang ini berhasil mendudull Gunung Kencana pukul
1B.00tanpa menemukan perlawanan apa pun dari pihak kita.

Sementara it pada tanggal 25 Desember 1843, satu kolone
musuh dari Rangkashitung berusaha mengejar rombongan Stat Brigade
titayasa yang mengundurkan diri ke Lewwidamar, tetapi tidak berhasil
karena Staf Brigade dapat memyelamatkan diri ke Munjul, suatu daerah
yvang dikelilingi rawa.

Di tron paling selatan musuh menyerang dari Pasir Telaga ke
Cikotok. Pertahanan kita di sektor ini terpukul dan terpecah belahtanpa
dapat melakukan bumi hangus terhadap bangunan-bangunan penting di
Cikotok, sehingea tambang emas Cikotok berikut semua bangunannys
darat direbut musuh dalam keadazan utuh. Kolone lainnye bergerak dari
Cizolok ke arah Barat menyusuri pantai. Walam itu juga kolone tersebut
dapat mencapai Sewearng, dan pada tanggal 24 Desember sore harinya,
mereka menyerang ke Bayah, disusul dengan suatu pendaratan dari laut.
Gerakan mengepung dari pihak musuh ini, mengakibatkan pertahanan
kita menghadapi serangan dari berbagai jurazan. Pasukan kita yang
bertahan di Rahig, ketika hendak mundur ke Cikotok dengan berjalan
kaki telah didahului oleh kolone musuh yang menggunakan kendaraan
lapis baja. ltulah sebabnya Cikotok tak sempat dibumihanguskan. Dan
dalam aksi pengepungan yang dilakukan oleh musuh ini, komandan
sektor kite tertawan. Sejumlah kurang lebih 21 peti bouwillon yang dapsat
dizelamatkan oleh petugas kita ke daerah Selatan Lewwidamar, jugs
akhirnya dapat direbut musuh.

Tanggal 27 Desember 1948 =eluruh daerah penting di Banten
telah berhasil direbut dan diduduki musuh. Demikianlah gambaran aksi
gerak cepat musuh yang dalam waktu singkat berhasil menduduki kota-
kota di =eluruh Banten, kecuali kota Kecamatan Cibaliung. Kita melihat
bahwa di pihak kita, khususnya di Sektor Balaraja, Parungpanjang dan
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Serang, hempir tidak mempunyai kesempatan untuk melaksanakan
operasi mundur dengan sempurna karena keadaan begitu mendesak
dan persiapannya boleh dikatakan sangat terbetas berhubung dengan
kesibukan untuk lebih dahulu menyerang. Batalyon laelani di sektor
Balaraja adalah batalyon yang mengalami gempuran paling parah.
Pasukannya baru saja kembali dari operasi mendahului menyerang,
pada petang harinya telah mengalami serangan balasan dari musuh. Dan
belum lagi mereka cukup memulihkan kesegarannys, keesokan harinys
ketika kebanyakan dari mereka masih tidur karena letihnya, telah
dizergap dengan sergapen mendadak. Untung laslani masih sempat
memberikan instruksi-instruksi  kepada kompi-kompinya  sehinggs
mereka dapat memindahkan kedudukannya ke hasis baru yang telah
ditentukan, tapi kekuatannys tidak lagi utuh.

Batalyon Supaat di Parungpanjang, juga mengalami hal yang sama;
tidak mempunyai kesempatan untuk melakukan operasi mundur, dan
keadsannye lebih parah lagi akibat operasi bolak-balik yang dilakukan
musuh. Demikian pula hanya dengan Batalyon Ali Amangku di Serang
yang mengelami pendadakan serups. Hal ini sebenarnya tidak usah
terjadi kalau PHB kita dapat melakukan tugasnya dengan baik. Ads
kemungkinan besar mata-mata musuh yang beroperasi di daerah kita
telah memutuskan kawat telepon sehingga berita dari Balaraja tidak
sampai ke Serang.

Batalyon Soleh |skandar di Sektor Leuwiliang keadaannya lekih
mendingan karena mendapat iindungan dari medan yang keadaannys
cocok untuk bergerilya. Batalyon ini boleh dikatakan utuh dan beralih ke
perang gerilya. Demikian puls dengan Batalyon Sachra di Pandeglang dan
Batalyon Sumarja di Rangkashitung, kedua pasukan ini boleh dikatakan
mempunyai waktu cukup lumayan untuk menyelamatkan pasukannya
ke luar kota. Betalyon Sachra dapat melaksanakan bumi hangus dan
pengrusakan jalan dan jembatan-jembatan dengan lebih sempurna
sehingga Eerakan musuh depst dihambat dan pengunduran pasukan
kita menjadi lebih teratur.

Sekarang marilah kita lihat dulu keadaan pasukan di SektorBalaraja
dalam wssha mereks beralih kepada perang gerilya. Kompi Kasmaran
yang berkedudukan di Mauk adalah yang paling parah karena untuk
mencapai kedudukan baru di daerah Maja, kompi itu harus melakukan
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perjalanan yang cukup jauh melintasi jalan-alan yang telah dikuasai
musuh. Tambahan pula peleton-peletonnya berada dalam keadaan
terpencar sehingga perintah untuk mundur ke kedudukan baru tidak
dapat disampaikan kepada semua peleton. Akibatnya banyak dari
angeota Kompi Kasmaran ini yang tertangkap oleh musuh, dan hanya
kurang lebih =atu setengeh peleton yang berhasil mencapai kedudukan
baru di Maja, ladi, Kompi Kasmaran ini kehilangan kurang lebih separo
dari kekuatannya.

Kompi Sujito yang herkedudukan di Cikupa, juge mengalami
nasib yang sama, hanya satu setengah peleton pasukannya yang dapat
mencapai Maja, sisanya tertangkap, menyerah, karena terkurung atau
membaurkan diri dengan rakyat. Sebabnya tidak lain, kompi ini baru
saja habis bertempur sehari suntuk, petang harinye telah diserang oleh
peleton brencorrfer musuh yang mendobrak sampai Cikupa, dan belum
lagi mereks sempat konsolidasi, paginya telah diserang pula secara
besar-besaran.

Kompi Sahith sebaliknys lebih beruntung. Kompl ini dapat
mengundurkan pasukannya secara utuh berikut keluarga dan barang-
barangnys. Malam pertama mereka bermalam di Darw, dan selanjutnys
mereka dapat mencapal Cibubur dalam keadsan utuh lengkap dengan
barang-barang dan keluarganya.

Dari Warkas Sektor di Balaraja, hanya Mayor laelani dan Letnan
| Totong Supanji Perwira Staf yang berhasil menyelameatkan diri ke
kedudukan baru di sekitar kali Cidurian. Sedangkan Komandan KKK
Balaraja, Kapten Supardi, dan Letnan | Umur Dipokusumo, perwira Staf,
duz-duanya tertawan.

Di Sektor Parungpanjang keadsan lebih parsh lagi. Akibat
serangan bolak-halik yang dilakukan oleh musuh di sektor ini. Batalyon
Supeat boleh diketakan hancur. Sebagian anak bushnya yang masih
selamat terpaksa menggabungkan diri kepada kesatuan lainnya, entah
tertangkap, entah menyerah (baru belakangan diketahui bahwa Kapten
Supaat menyerah).

Masib buruk yang dialami Batalyon Supast dislami pula oleh
Batalyonlaelani. Tetapiyvang menjadi penyebab kehancurannya berbeda
dengan yang menyebabkan kehancuran Batalyon Supaat.
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Sebab-sebab kehancuran Batalyon laelani ini dapat diuraikan
sebagai berikut:

Pada pertengahan Februari 1949, Mayor laelani mendapat perintah
dari Komandan Brigade Mayor dr. Eri Sudewo yang ditulis dengan tulisan
tangan, bunyinya:
engenof sifuosi

Menghadapi situasi yang bagaimanapun sulit dan gewatnya, Komandan
Batalyon || Mayor laelani harus tetap herada di daerah Tangerang, tidak
dibenarkan meninggalkan daersh tugasnya, kecuali atas perintah dari
komandan brigade sendiri.

engenof milffer fefnis:

fMengadakan gangEuan-gangguan dengen penyersangan-penyerangasn
terhadap kendaraan angkutan musuh di jalan raya Tangerang Serang;
menyerang dan Mengeangeu pos-pos tetap tentare Belanda yang taktis
dan tekniz masih mungkin untuk dilaksanakan.

fiengenaf polfiif fefmnis.

Di deerah Tangerang tidek boleh terjadi kekosongan dari alet-alat
kekuasaan Republik Indonesia untuk menghadapi dan demi kepentingan
perjuangan selanjutmya di bidang politik.

Cofofom

Surat Perintah itu diakhiri dengan tulisan warna merah seakan-akan
dituli= dengan darah dan bunyinya sangat sentimentil: — vanaf 1 Maret
1949 moet heel Bantam en hel ziinvoor de Blanda *s.” {artinya: — mulai 1
Maret 1949, seluruh Banten harus menjadi neraka bagi Belanda).

MWeayor laelani mengerti sepenuhnya apa yang tersurst dan
apa yang tersirat dalam surat perintah itu dan ia bertekad untuk
melaksanakannya sesuai dengan kode etik prajurit THI. Di samping ity
ia juga menyadari sepenuhnya bahwa untuk menjalankan tugas ity
beban yang harus dipikulnya dan risiko yang harus dihadapinya menjadi
berlipat ganda karens daerah Tengerang sesungguhnya sanget tidak
cocok untuk bergerilya.

Dengan pasukan kecil-kecil terdiri dari 4-5 orang yang dengan
cepat dapat digabung menjadi kelompok terdiri dari 15—20 orang yang
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sngeote-anggotanye terdiri dari perwire dan hintara, secara bergiliran
pasukan laelani melakukan penyerangan-penyerangan malam yang
dipimpin langsung oleh laelani sendiri. Sedangkan Kompi Sahith
yang masih utuh, olehnya diperintahkan untuk =enantiasza sisgs dan
memelihara moril pasukannya agar sewaktu-waktu dapet digunakan
dalam tugas operasi hila keadaan memungkinkan. laelani sengaja tidak
mengikut-sertakan Kompi Sabith yang masih utuh dan persenjataannya
cukup kuat dalam serangan-serangan malamnya karena risikonya terlalu
bezar untuk melakukan penyerangan dengan jumlah besar; lebih efektip
menyerang dengan kelompok lima sampai 10 orang.

Dengan kelompok kecil terdiri dari 15 orang laelani berhasil
melakukan penyeranganterhadapmarkasmusuh di Kresek. Penyerangan
dilakukan setelah terlebih dehulu kawat telepon yang menghubungkan
Kresek dengan Balaraja diputuskan memakai golok. Pasukan laelani
yang akan menyerang dibagi dalamtigs kelompok terdiri dari lima arang.
Kelompok yang menyerang dari tepi kali Cidurian. Kelompok kedus yang
menyerang dengan sfengunt dipimpin oleh Letnan | Totong Supanji dan
menyerang dari samping. Kelompok ketiga yang akan menyerang dengan
granat dipimpin oleh Sersan Mansuri dan menyerang dari belakang
tangsi muruh. Kelompok granat ini merayap dari belakang mendekati
tangsi, kemudian menanti serangan pendahuluan yang akan dilakukan
oleh laelani sendiri.

Dengan brengunnya laelani membuka serangan, kemudian segera
beralih posisi. Kelompok Letnan | Totong Supanji segera pula menyerang
dengan tembakan stengun dan senapan. Sedangkan kelompok Sersan
Mansuri merangkak lebih dekat ke tangsi musuh lalu melemparkan
granatnya ke sebuah bangunan mirip gerdu penjagean di samping
tangsi, dan terdengarlah lenguhan-lenguhan yang mengerikan. Rupanys
=alah sebuah granat yang dilemparkan telah salah mencapai sasaran.
Bangunan yang menyerupai gardu itu ternyata bukan gardu penjagaan
rielainkan kandang kerbau yang diisi dengan tiga ekor kerbau. Kerbau
itulah yang melenguh-lenguh karena tubuhnya dirobek-robek pecahan
Eranat.

Musuhyang mendapet serangan dari tigs jurusan segera membalas
dengan tembakan mitralyur dan mortir ke segala jurusan. Empat orang
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prajurit musuh samar-samar merangkak mendekati tanggul. laelani
segera menyikatnys dengan brengun. Keempat prajurit musuh itutewas
seketika itu juga dan mayatnya jatuh ke Sungai Cidurian yang sedang
banjirbesar. (Di kemudian hari setelah penyerahan kedaulatan diperoleh
keterangan dari komandan musuh yang bertugas di Kresek bahwa
jenazah keempat serdadu itu tidak berhasil diketemukan, kemungkinan
hanyut terus ke laut. Belanda kemudian memancangkan empat buah
tanda =alih di tepi Kali Cidurian].

Fenyerangan itu hanya berlangsung selama 30 menit, tetapi
musuh memuntahkan peluranya ke segala jurusan dengan tembakan-
tembakan otomatis, mortir, dan granat sehingea suara tembakan sangat
rivh seakan-akan terjadi pertempuran besar. Dan musuh masih saja
menembak meskipun pasukan laelani sudah lama mengundurkan diri.
Alibat serangan-serangan malam yang dilakukan pasukan laelani, maka
pihak musuh pun makin giat melakukan aksi-aksi pembersinan di siang
harinya yang mengakibatkan pasukan laelani makin menipis karena
banyak prajurit-prajurit yang tertawan dalam aksi pembersihan atau
ditangkap atas pengkhianatan mata-mata musuh. Sementara itu laelani
sendiri masih tetap selamat. Dan hal itu rupanya telah membuat musuh
jadi semakin penasaran.

Pihak musuh mengadakan operasi pengepungan yang merupakan
operasl pebungan antars kesstuan musuh yang berkedudukan di
Rangkashitung dengan pasukannys dari Tangerang dan Balargja.
Batalyon lagers mengerahkan patroli tempurnya dari arah Cikande
melalui jalan desa yang menuju ke Kampung Nyompok dan Kampung
Garut. Kesatuanyang didatangkan dari Rangkasbitung didrop diMaja dan
selanjutnya mereka bergerak menuwju ke sasaran yang sama. Sedangkan
kesatuan yang didatangkan dari Tangerang, didrop di Gembor lalu
bergerak menyusuri saluran irigasi dengan sasaran kampung-kampung
di sepanjang dan sekitar kali Cidurian. Operasi gabungan ity menyisir
dengan amat temi tiap-tiap tempat yang mereka curigai. Dan memang,
waktuitulaelani dan stafriva ada di daerah itu. Mamun berkat lindungan
Tuhan Yang Maha Esa dan berkat bantuan penduduk setempat, laelani
dan pasukannys selamat.

Aksi pembersinan seperti itu bukan hanya sekal mereka lakukan,
melainkan berulangkali, sehingga ruang gerak laelani menjadi semakin
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bertambah sempit. Namun ia tetep melakukan serangan-serangan
malamnye, danpernah pulamenyerang Balaraja denganmempergunakan
tekidanto (semacam pelontar granat] sayangmye peluru granat itu hanya
meletus ketika ditembakkan, tidak meletus setelah jatuh di saszaran.

Akibat pembersihan yang dilakukan oleh pihak musuh secara terus-
menerus dan akibat berkeliarannya mata-mata musuh dan berkhianatnya
beberapa orang bekas pamoangpraja Rl yang menyeberang dan kemudian
menjadi pamongpraja Belanda, dan selanjutnya mereka gist membantu
musuh, maka makin banyaklah anggota pasukan laelani yang tertangkap.
Dan sementara itu Kompi Sabith yang berkedudukan di Cibubur, pads
suatu malam telah dapat dihancurkan ocleh pasukan istimewsa musuh
yvang datang dari arah Cipanas. Kehancuran Kompi Sahithini kiranya perlu
diuraikan agar menjadi pelajaran bagi tentara kita.

Dua puluh tiga Dezsember waktu Belanda melancarkan serangan
besar-besaran ke Banten, Kompi Sahith hanya sebentar terlibat
pertempuran dengan pasukan musuh. Musuh sengajs mengikst kompi
it dengan pertempuran ringan, dengan maksud {mungkin) agar Kompi
Sahith vang persenjataannya terhitung kuat itu jangan sampai menjadi
penghalang bagi gerekan mereks sepanjang [alan reye Tangerang—
Balaraja.

Hariitujuga Komypgi Sabith dapat mengundurkan pasukannya secars
utuh ke Daru heserta barang-barang dan keluarganya. Malam itu mereka
bermalam di lapangan terbuka. Mereksa masih sempat memasang lampu
petromax dan menghibur diri dengan menabuh gendang pencak, satu
bukti bahwa mereka tidak banyak terpengaruh oleh serangan Belanda.
[tu sebenarmya merupakan kelemahan dari Kompi Sabith.

Pasukan itu merupakan pasukan yang didatangkan dari Priangan.
Pimpinannya tidak pernah rliganti. Keluarganya selalu ikut dengan
pasukan. Hempirtiapmalemdalam keadaan tidak beroperasi; pasukan ity
menghibur diri dengan gendang pencak yvang mereka bawa dari Priangan,
dan para prajurit berganti-ganti bersilat denganiringan gendang pencak.
Dengan hiburan ity memang mereka jadi gembira. Tetapi akhirnys
gendang pencak itu jadi menjerumuskan mereka. Sebabnya tidak lain
karena mereks tidak bisa meninggalkan kebiasaannys untuk menabuh
gendang pencak.
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Ketika mereka mundur dan berkedudukan di Cibubur beberapa
kilometer dari Maja, kebiasaan menabuh gendang pencak itu tidak juga
mereka tinggalkan. Tiap malam di Cibubur pun mereka menghibur diri
dengan gendang pencak. Hal itu menjadikan mereka karang =iaga.

Pada suatu malam diskhir bulan lanuari 1943 kembali mereka
menabuh gendang pencak. Para prajurit menghibur diri dengan menari
dan bermain silat sampai jsuh malam. Mereka tidak tahu bahwa pasukan
patroli tempur musuh yvang bersenjata kuat sudah lama mengintip. Dan
malam itu pasukan patroli tempur musuh itu mulai mengurung tanpa
kompi 3abith tahu. Mereka melakukan penyergapan dengan kekuatan
besar. Para anggota Kompi Sabith waktu itu kebanyakan sedang tidur
karena |eiah sehahis menari. tulah bencana besar yang dialami Brigade
Tirtayasa. Kompi Sabith bukan hancur karena bertempur melainkan
karena sergapan mendadak dari patroli tempur Belanda. Hanya beberapa
orang saja yang dapat memberikan perlawanan, karena sebagian besar
prajurit sedang tidur.

Akibat sergapan mendadak itu banyek anggota Kompi Sabith
yvang gugur dan ditawan, termasuk Letnan | Sahith Komandan Komipi.
Kebetulan pula di sitw ada Letnan |l Kasmaran sebagai Komandan Kompi
Kasmaran. Dia juga ikut tertawan. Seorang Komandan Peleton yakni
Letnan Muda Wahyu yang =empat memberi perlawanan telah gugur
bersama beberape orang anak bushnya. Yang dizesalkan ocleh laelani
adalah kompi itu telah melalaikan perintah yang diberikan kepadanya.
Seharusnya kompi itu tidak menetap di satu tempet dan seharusnya
peleton-peletonnya dipencarkan di beberapa tempat. Mereka juga telah
mengakbaikan tugas pengamanan.

Sekarang pasukan laelani sudah sangat tipis. Dua kompinya telah
hancur. Situasi sudah sedemikian buruk. Beberaps anak bushnys
mengusulkan agar pindah ke lain daerah yang lebih menguntungkan.
Tetapi laelani menolak. Betapapun berat dan sulitnwa keadzan ia
tetap bertekad untuk melaksanakan perintah atasannya yaitu tidak
gkan meninggalkan daerah Tangerang. Sementara itu karena keadaan
bertambah sulit ia mengambil beberapa kebijaksansan atas tanggung
jewab sendiri yaitu memerintahkan. Letnan | Totong Supanji kembali
ke daerah Tasikmalaya untuk melanjutkan perjuangan di sana dan
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menggabungkan diri kepada kesstuan perjuangan setempst. la
memerintahkan Letnan Muda Utomi Komandan Peleton dar Komgpi
Sujito untuk mengamankan mitralyur be rat watermantel ke daerah
yang lebih sesuai, dan bergabung dengan kesatuan gerilya di tempatnya
yang baru.

Setelah  itu  laelani mengumpulkan  perwira-perwira  dan
bintarabintara yang masih selamat dan masih kompak merupakan
pasukan kecil, di antaranya Sujito, Kondisaputra, Adeng Pennga, Matiz,
lohor Arifin, dan para hintara, lalu memberikan perintah dan instruksi
sebagai berilut:

— Tetap berada dan meneruskan tuges di daerah Tangerang
dalam keadaan yang bagaimanapun, meskipun mungkin ada di
antara rekan-rekan kelak tertangkap musuh atau gugur dalam
pertempurarn;

—  Pelaksanaantugasberalihkepadataktik” perjuangandi bawahtanah®
dengan mengutamakan akal untuk menciptakan tipu muslihat dan
ketangkasanberpikir dan bertindak agar dapatsegeramenyesuaikan
diridenganperubahan-perubahansituasi;keberaniandanketabahan
dalam menghadapi segala kemungkinan.

—  Bila oleh satu dan lain hal terpuwtus hubungan satu sama lain,
masing-masing harus sanggup berdiri sendiri dan melanjutkan
perjuangan dengan segala daye dan kemampuan sesuai dengan
tugas THI.

—  Harusselaludiingathahwa TNl herasaldarirakyatdankarenanyaharus
tetap bersama-zama dengan rakyet, berjuang bahuw-membahu
dengan rakyat dan mengutamakan keselamatan rakyat;

—  Perlawananfisik bersenjata sebagai pelaksanaantugasteknis militer
skan digiatkan untuk mendukung gerakan di bawah tansh agar
terdapat keseimbangan dan dapat isi mengisi.

Setelah memberikan perintah lapangan lengkap dengan petunjuk
pelaksanaannya, laelani sendiri memusatkan perhatiasnnya kepads
gerakan tekniz militer meneruskan serangan-serangan malam sambil
terus mengembara dari satu ke lain kampung di deerah Kabupaten
Tangerang. Pihak Belanda yang mengetahui bahwa tulang punggung
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leelani sudah dipstahkan dan kekuatannya secars militer sudsh tidak
berarti banyak, rupanya penasaran karena aksi-aksi pembersihan yang
dilakukannya belum juga dapat memberikan hasil menangkap laelani.
Dan laelani =endiri; rmeskipun situasi sudah sedemikian memburuknye,
ia masih saja meneruskan aksi-aksinya. Dan pada suatw hari, kembali ia
merencanakan untuk menyerang lagi Kresek. Soalnya waktu itu musim
hujan, lebih menguntungkan untuk bergerak dibandingkan dengan
musim panas. Soal lainnya vang menjadi pertimbangan yaitu pas musuh
di Kresek itu letaknya terpencil dan kekuatannya hanya =atu peleton;
lagi pula tempat itu letaknya tidak jauh dari kali Cidurian yang kedua
tepianmya dapat digunakan untuk bersembunyi.

laelani waktu herkedudukan di daerah Cikande hersama-sama
dengan Sujito, Khaidir Nafiah, Matia dan lohor Arifing komandar peleton,
tetapi anggota peletonnya hanya tinggal belasan orang.

Sehenarnya jarak antara Cikande dengan Kresek tidak begitu jauh.
Alcan tetapi oleh karena setiap malam turun hujan lebet cuaca malam
menjadi sangat gelap sehingga pasukan sukar sekali untuk bergerak;
kewan yang ada satu meter di depan, tidak kelihatan karena sangat gelap.
faka malam pertama pasukan kecil ituhanya dapat maju sedikit dariarah
Cikande. Malam berikutnya kembali turun hujan lebat sehingga rnalam
menjadi hitam pekat. Prajurit tak dapat lagi melihat jalan, dan seringkali
mereka terjerumus ke dalam kubangan. Malam kedua ini mereka tidak
dapat maju lebih [auh. Tetapi laelani tidak mengubah rencananya. Maka
pada malam ketiga kembali pasukan kecil itu begerak. Mula-muls agak
baik. Kemudian turun pula hujan lebat sehingga pasukan kecil itu sama
sekali tak dapat melihat jalan. Akibatnya mereka telah menempuh jalan
yang salah. Baru menjelang fajar ketika hujan berhenti; mereka dapat
saling melihat teman. Waktu itu, mereka tidak tahu sedang berada di
mana, dan baru tahu setelah hari mulai pagi. Ternyata mereka herada
di suatu tempat tidak jauh dari Kampung Kopeng dan tidak jauh dari kali
Cidurian. Daerah itu keadaan medannya sangat tidak menguntungkan
dan tidak memungkinkan untuk mengadakan perlawanan sebagaimana
mestinya seandainya musuh melakukan penyergapan.

Sebagai langkah pengamanan laelani memerintahkan pasukannya
untuk menyebar. lohor dan anak buahnya diperintahkan untuk
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menyeberangl sungai Cidurian dan beristirehet di seberang sungai
sambil mengawasi keadaan di seberang lainnya. laelani sendiri bersama-
=ama dengan Sujito, Khaidir Nafiah dan Matia, berlindung di tepi sungai
seberang-menyeberang dengan Iohor Arifin.

Mungkin karena sangat letih, laleni dan kewan-kawannya terlena.
Dan mungkin demikian pula halnya dengan lohor Arifin dan anak
bushmya. Mereks tidak tshu datangnya sepasukan petroli musuh.
Walktu itu kirs-kira jam 10 pagi. laelani dan kawan-kawannya tiba-tiba
dikejutkan seruan musuhyang memerintahkan “jangan bergerak” sambil
menodongkan senjatanya. Ternyeta musuh telah mengurang laelani
dan kawan-kewannys dari jarak kurang lebih hanya 2 meter. laelani
tertangkap bersama Letnan Sujito, Letnan Muda Khaidir Nafiah, dan
Letnan Muda Matia. Musuh yang menangkapnye segera saja mengenali
bahwa tawanannya itu tidak lain dari Mayor laelani Komandan Sektor [
Balaraja. Belakangan setelah berada dalam tawanan, laelani mengetahui
bahwa pihak musuh teish membuntutinya terusmenerus selama tiga
hari dengan mengerahkan dua setengah peleton patroli tempurnva.

Karena musuh sudah merasa puas dapat menangkap laelani
bersama tiga perwira lainnya, mereka tidak menghiraukan lag kepads
pasukan lohor Arifin. Dengan demikian selamatiah pasukan lohor Arifin.

Uraian mengenai Batalyon laelani ini agak panjang karena
dimaksudkan untuk melengkapi uraian Dr. AH . Nasution dalam bukunya
Sefffor Perong Hemerdekoon indonesfoe jilid 10 halaman 199 alines
terakhir dan halaman 200 alinea pertama yang berbunyi: © ... Kita tidak
sahggup menghancurkan jembatan Balaraja (Cimanceuri) sebagaimana
mustinya, sehingga ketika musuh sampai di sana pukul 10 pagi, mereka
segera dapat menggunakannya untuk  kendaraan hermotor dan
berlapi= baja. Komandan Batalyon dan stafnye tertangkap, sedangkan
pasukan mengundurkan diri ke semua jurusan tanpa pimpinan.” Sedang
kenyataannya laelani dapat bergerilya di daerah Balaraja =elama kurang
lebih dua bulan dan menimbulkan kerugian-kerugian pada pihak musuh.
Salah sebuah koran yang berbahasa Belanda menulis artikel mengenai
ditewanmya laelani, yang berbunyi antara lain: © ... de sffuocife in de
omsireken von Tongerong fs gunsify en rusifiy geworden nodof de T
commandont foelonf s pevangen genomen door de Nederfondse froepen
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UL Situasi di sekitar Tangerang menjadi baik dan tenang kembali
setelah Komandan THI, laelani tertangkap oleh tentara Belanda.”)

Kira-kira sebulan setelah laelani tertawan, salah secrang anak
buah dr. Satrio yang bertugas di sektor ini telah menghimpun kembali
sisa-siza pasukan laelani dan sisa-sisa pasukan Batalyon Supaat, dan
menyusunmya dalam formasi Kesatuan Teritorial bersama-sama dengan
Letnan hMuda lchor Arifin. Mereka mendapeat bantuan penuh dari tokoh-
tokoh Tangerang yang non-koperasi, antara lain Hasan lakaria, Totong
Rachman, Mohamad Tabki‘ie, dan Hanan.

Para angegota dari Kesatuan Teritorial ini mula-mula diintegrasikan
sepenuhnye ke delam masyarakset. Tetapi beberapa bulan kemudian
dapat disusun dalam bentuk KDM, KODM dan SKODM dengan
daerahnya meliputi Tangerang, Kebayoran, Parung dan Depok dan
menginduk kepada KMOV yang berkedudukan di daersh lakarta
Timur di bawah pimpinan Mayor Sambas Atmadinata. Duduk sebagai
pimpinan sementara KOM Tangerang, anak bush Letnan Kolonel dr.
Satrio bersama-sama Letnan Muda lohor Arifin didempingi duaorang
penasiiat vaitu Letnan | Athem Tisnadikusuma dan Letnan Richard
Meinggolan. Sedangkan KODM-KODM tersusun sebagai berikut: KODMW
Curug Letnan Muda Abdullah; KODM Tangerang, Letnan Muda Sirodz;
KO0 Kebayaran, Letnan Muda Zinul Falak; KODM Mauk dirangkap oleh
Letnan Muda lohor Arifing KGDOM Depok meliputi Parung, Letnan Muda
Adeng Penna. Sedangkan Letnan Muda Suganda herikut satu peleton
bekas anggota Kompi Sabith ditempatkan di daerah Belaraja sebagai
pasukan mobil. Perwira-perwira muda tersebut, Abdullah, Mursyaman,
dan Zainul Falak adalah hekas anggota Batalyon Supaat. Sedangkan
Sirodz dan Suganda dus-duanya bekas komandan peleton Kompi Sabith.

Belakangan lebih banyak lagi snek bush. dar kesatuan lain
yang menggabungkan diri sehingga jumlahnya melebihi tiga kompi.
lWenjelang Penyerahan Kedaulatan, mereka dikirimkan ke Purwakarta
dan Banten. Ke Purwakarta dikirim dalam dua gelombang. Gelombang
pertama dikirim satu peleton di bawsah pimpinan Letnan Muada Achmad
Sukarnadi. Kemudian dikirim lagi satu kompi dipimpin Letnan | Murad.

ke Banten dikirim Sersan Mayor Moh. |shak bersama satu paleton
gnak bushnya. Kemudian dikirim satu Kompi dengan perantaraan
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Letnan Muda Adeng Penna. Dan belakangan dikirim Peleton Suganda,
kemudian digabungkan dengan Kompi Edi Rasidi.

Pasukan yang dikiim ke Banten itu kemudian dihimpun dan
digabung dengan pasukan dari kesatuan lainnya [alu dibentuk menjadi
Batalyon “N" yang dipimpin olesh Mayor Sumarja Adijaya sebagai
Komandan Batalyon.

Sebuah catatan perlu dikemukakan di sini yaitu oleh karena anak
buah Letnan Kolonel dr. 3atrio yang telah disebutkan di atas pangkatnya
hanya Letnan Muda, dan pangkat itu tidak sesuai untuk jabatan KDM,
maka Mayor Sambas Atmadinata telah mengirim Letnan | Amiyadi
[=kandar untuk menjabat KOM Tangerang, sedangkan anak buah dr. Satrio
diberi tugas sebagai Kepala Bagian | merangkap Kepala Bagian Security.
Dua anak buah dr. Satrio lainmya yakni Kopral Aidi dan Kopral Senanyang
juge berjusng di daerah Tangerang, keduanya telah dianugerahi Piagam
Penghargaan atas [asa-jasanya, oleh Komandan MMDOV Mayor Sambas
Atmadinata. Demikian pula Hasan lakaria dan beberapa kewannyea telah
rnendapat penghargaan yang sama.

Sekarang marilah kita melihat perkembangan di sektor-sektor
lainnya: Batalyon PT Ali Amangko di Sektor Serang meskipun mengalami
serbuan  hebat secara mendadak, berhesil juga menyelamatkan
pasukannya dan beralih ke fase pgerilys, dan selanjutnya dapat
mengadakan aksi-aksi gerilya =ecara teratur. Batalyon Ali Amanghku ini
menempatkan pasukannya di sub-sub sektor: Tokfokon, meliputi deerah
Kramatwatu dan Waringinkurung dipimpin cleh Letnan || Th. Suwandi;
Fetir, meliputi daerah Baros dan Cikeusal, dipimpin oleh Letnan |l Ayip
Syamin; Cruos, meliputi daerah Pontang dan Kasemen, dipimpin oleh
Letnan | Syamsuadin Nur; Seromg, meliputi kota Serang dan sekitarmya,
dipimpin oleh Letnan | 3anusi Sanja; Anyer, meliputi daerah eralk,
dipimpin oleh Letnan Muda Khaidir, sedangkan pasukan mobilnys
dipimpin oleh Letnan Il Suwarno.

Batalyon Sachra yang hertugas pertahanan kota Pandeglang, jugsa
dapat menyelamatkan seluruh pasukannya dan beralih ke fasze gerilya
sebagai mestinya. Batalyon inilah yang paling banyak mempunyai waktu
untuk melakukan bumi hangus dan pengrusakan jalan dan jembatan, dan
memasang rintangan-rintangan. Dan karena dapat mundur dengan lebih
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teratur, batalyon ini tidak banyak mengalami shok dan karena itu dapat
segera mengadakan serangan-serangan balasan dalam bentuk aksi-aksi
gerilya yang mengambil korban tidak sedikit seperti diakui sendiri oleh
pihak musuh.

Batalyon Sachra ini membeag daerah gerilyanya dalam beberaps
sektor: Sub Sektor Songhiong foncor, dipimpin oleh Lethan | Herman
Frawirasaputra; Sub Sektor Sodof Gofok, dipimpin oleh Pembantu
Letnan Abiding Sub Sektor Gunung Aseupon, dipimpin oleh Letnan |
Endang Daniwijaya; Sub Sektor Menes, di bawah pimpinan Nafsirin
Hadi; Sub Sektor Singomondofo, di bewah pimpinan Letnan | layusman;
Sub Sektor Codossorf di bawah pimpinan, Serma Soleman; Sub Sektor
Cipendowe, di hawah pimpinan, Pembantu Letnan Fadil; Sub Sektor
Gunung Horong, di bewah pimpinan Gozali. Sedangkan pasukan mobil,
dipimpinoleh Letnan || lambarwardana.

Di Sektor Bogor Barat, Batalyon Soleh Iskandar juga dapat segera
beralih ke |ase Perang Gerilye. Daerahnya dibagi dalam beberapa sub
sektor. Sub Sektor | dipiimpin oleh Letnan E. Affandi, Sub Sektor [
dipimpin oleh Letnan |1 K. Sanusi, Sub Sektor 11l dipimpin oleh Letnan |
Hesanslamet, Sub Sektor IV di bewahpimpinanLetnan || Emien Sumantri.
Selain dari itw terdapat pula beberapa kesstuan yang dikoordinasi di
selktor Bogor Barat ini, yakni Batalyon Hizbullah dipimpin 5N, Palar;
Pasukan Penghela Masyarakat, di bewah pimpinan Husen Bachtiar dan
Enoch Surachman; Pasukan Bambang Tutuka, di bawsh pimpinan M.
Parta, Pasukan Ki Munding Leuweung, di bawah pimpinan Suhands.

Di Selktor Banten Selatan, setelah Komandan Sektor Letnan | Husen
Wangsaatmaja tertewan, pimpinan sektor dipegang cleh Letnan || Adjat
Sudradjat dan Kepala Stafnya Letnan || Achmad Dradjat dan anggota
staf Letnan Sucipto. Seltor ini deerah operasinya meliputi daerah
Pelabuhanratu yang dipimpin oleh Letnan || AL Karmus. COM dipimpin
oleh Letnan |l Djadjuli. Suk =ektor Bayah, dipimpin aleh Letnan [ Sulasdi;
Sub sektor Malingping, dipimpin cleh Letnan |l Sukur. Sub sektor
Pangarangan, dipimpin oleh Letnan || MA. Hasan. Sedangkan Letnan |
Ukon bertindak sebagal Wedana Militer.

Gerilya kita yang beroperasi di Kabupaten Lebak, dipimpin oleh
Kapten Sumarja Adijaya sebagai Komandan Sektor, dan komandan-
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kamandan Sub sektor: Letnan || Soend|i sebagai Komandan Sub sektor |
meliputi daerah Tapen , Pasirkupa, Aweh, Tambak, Kaduagung, Cibadak,
Pamancangan, Cisangu, Gununganten dan Sarangeni; Letnan | E Muchdi
sebagai Komandan sub sektor || meliputi daerah Warunggunung,
Sukajaya, Parigi, Pasir Tangki dan sekitarnya; Pembantu Letnan Th.
Arifudidn memimpin sub sektor Il melipwti daerah Kecamatan Cileles.
Sub sektor IV dipimpin oleh Letnan I Edi Rasidi, meliputi daerah
Leuwidamar, Gunung Kencana, Muncang dan Bojongmanik, dibantu
oleh pasukan laro Karis. Sub sektor % dipimpin oleh Letnan Il Basri
Aljawi meliputi daerah Catang, lambu dan Pamarayan. Sub sektor Kerta,
dipimpinoleh Letnan | Basyah Sutman.

Sekarang marilah kita lihat lebih lanjut perkembangan gerilya
kita di Banten dalam memberikan perlawanan terhadap musuh yang
hendak memaksakan keinginannys dengan kekuatan senjata. Dalam
memberikan perlawanan it gerilya kita telah bahu membahu secara
manunggel dengan rakyat, melaksanakan perang semesta secara total.
Dalam melaksanakan perang gerilya ini persenjataan Brigade | Tirtayasa
hanya terdiri dari 300 pucuk senapan berbagai jenis, 13 pucuk =enapan
mesin ringan, 1 pucuk senapan mesin jenis HMG, & pucuk senapan
mesin, 15 pucuk mortir, 25 pucuk tekidanto- (pelontar granat tanpa ada
pelurunya). Brigade yang persenjataannye sedemikian sederhana itu
{dalam hal persenjataan masih kalah dibanding dengan persenjataan
Batalyon Sekutu) sekarang digempur habis-habisan oleh =atu Brigade
musuh yang terdiri dari beberapa batalyon berzenjata lengkap dan
modern. Yang didukung pula dengan senjata-zenjata bantuan dan
jewatan-jawatan lengkap dan didukung pula dengan bantuan dari udara.

fWereka berhasil menghancurkan sebagian darl pasukan kita di
sektor Balaraja, Parungpanjang, dan Cikotok. Dan dalam beberapa hari
mereka dapat menduduki kota-kota di seluruh Banten. Tetapi hanya
sampai di situ saja.

Selanjutnye inisiatif beralih ke pihak kita. Musuh berubah menjadi
pihak yang bertahan dan menjadi sasaran serangan gerilya kita yang
menyerang bahu-membahu dengan rakyat secara fanatik. Setiap malam
kedudukan musuh selalu menjadi sasaran kite. Kendaraan mereka
vang lewat di jalan selalu menjadi sasaran penembak-penembak yang
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tersembunyi. lalan-jalan penuh dengan ranjaw dan rintangan-rintangan.

Lebih-lebih di Sektor lasings, Rangkashitung, dan Fandeglang,
serangan gerilya sangat sengit. “lalan Pandeglang — Menes — Labuan,
Pandeglang — Saketi — Gunung Kencana — Malingping, Pandeglang —
Rangkashitung — Bogor, menjadi neraka bagi konvoi musah.

Bukan saja ranjau-ranjasu  darat  dan  tembakan-tembakan
tersembunyi saja yang mereka hadapi, tetapi juga =erangan jarak
dekat dengan granat tangan, pedang, klewang dan tombak. Rakyst
dan tentara sama fanatiknya, tak gentar menghadapi tank dan lain-lain
kendaraan lapis baja. Buruknya keadaan jalan yang karena musim hujan
berubah menjadi seperti kali, juga menghambat musuh. Banyak sekali
karban yang jatuh di pihak Belanda di wilayah ini, baik materiel maupun
perszonil. Demikian antara lain dr. A.H. Naszution menulis dalam bukunya
Sefffor Perong Kemerdefoon indonesio jilid 10, halaman 20%.

Yang menyulitkan musuh di daerah Banten Selatan ini, yditu
mereka tidak dapat melakukan operasi pembersihan seperti di daerah
Balarajs dan Parungpanjang karena di daerah Bogor, Rangkashitung,
dan Pandeglang Selatan musuh tidak dapat menggunakan kendaraan
tempurnya untuk masuk ke hutan-hutan dan hanya dapat menggunakan
pasukan infanterinys, sedangkan pasukan infanterinya tidak dapst
masuk jauh ke dalam hutan karena mereka hanya dapat bergerak
dengan dukungan pengawalan dari kesatuan pelopornya. Selain dari itu
daerah Banten Selatan daerahnye sebagian besar masih tertutup dan
tidak memiliki jalan raya yang dapat dilalui kendaraan. Dengan demikian
skhirmya musuhterpaku hanye di kota-kota yang telah dapat direbutnys
dan setiap hari menjadi sasaran serangan gerilya kita.

Di kota-kota Kabupaten yang telah didudukinya musuh berusaha
untuk meluaskan daerah aman di sekeliling kota dengan mengadakan
patroli intensif dan mengadakan jam malam.

Hebatnye perlawanan gerilya yang bersatu padu dengan rakyat ini
diakui oleh pihak musuh sendiri sebagaimana tertulis dalam Herfnerrings
ofbum 7 December Divisie Brigode Thomson (Album Kenangan Divisi
Brigede Thomson 7 Desember] yang dikutip oleh Brigien Pur. Adjat
soedradjat dalam Maskah Sejarah Perjuangan Divisi 1000 — Brigade
tirtayasa, sebagai berikut: "Op 27 December wos de bezetiing von Zufd
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Boniom volfffooid. O Wwiond wos wif offe ceniro verdreven. Moor de
volgende dog brok hef vezef in offe hevighefd fos. Wegbeschietingen,
vernfefingen von bruggen, VEFSpErrig Vot wegen, Kewaong oomvoiien,
fandsmijnen en brondsifchifngen biing viereniinify twr per efmool Als
ooff het Bofolion fof hel uilersie beproefd fs, dof wos hel in Bonfom.

Reeds efnd December hervoiien de T onderdelen, die grooiendeels
i een confol benden waren opgefost, fivn convelfen. O bewopening
virn onze fegenstanders wos nfef zo bijfzonder goed, moor kel fonofisme
wrrarmee de oomvolfen werden ondernomen des fe groofer,

Op 28 December feden wif fenpevolpe von deze oonvolfen, Bif
Goenceng Kencono de eersfe verffezen, De wegen in ompeving vorn
Pondeglonn fopen vooridurend onder viiondelfi veur, zodoi er fn
comvool moest worden gereden mef eenfeden vorn HUZAREN AR
B8OREEL ofs bewnking Desondonks kosien deze wegbeschiefeingen ons
i de volpende weken vershiffende verffezen oon doden en gewonden.
Het s noefliik de sfeer fe beshrijven die in die dagen in Bonfom heersfe.
Wie zfich op weg bevond von hef ene bival noor hef ondere, wist een
zeer grofe kons te hebben op een beschieking, Jok de kompementen zeff
werden herfooldelift oonge volfen. Oe fegensfonders woren numerfef
afiffd in meerderhefd, en oon fonoifsme om een aonvelo door ie zeffen
ortibrok el fun ook nief. Zo Kwomen enkele molen Kewong oo meoolfen
voor, woorbii o vijond zeffs zo noff wos mel deze sfogwopen onze
gepontserde voerfuingen fe fiif fe wifen poon”. {"Tanggal 27 Desember
pendudukan terhadap Banten Selatan telah =elesai. Musuh telah terusir
dari pusat-pusat pertahanan mereka. Akan tetapi keesokan harinya
meletuslah dengan hebatnya perlawanan mereka. Penembakan di
jalan-jalan, penghancuran jembatan-jembatan, pemasangan rintangan-
rintangan jalan dan penyerangan-penyerangan dengan mempergunakan
kelewang dan dengan ranjau darat, demikian pula pembumihangusan,
berlangsung terus hampir sepanjang hari. likalaw Batalyon ini pernah
diuji, maka pengalaman di Banten Selatan inilah yang merupakan ujian
terberat.

Sejak akhir Desember kesatuan-kesatuan TNl yang kebanyakan
berupa gerombolan-gerombolan kecil memulai lagi dengan serangan-
serangan mereka. Persenjataan mereka sebenarnya tidak begitu baik,
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gkan tetapi mereks melakukan serangan-serangannya dengan fanatizsme
yang sedemikian tinggi.

Pada tanggal 28 Desember kami mulai mengalami kerugian
akibat serangan mereka di Gunung Kencana. Boleh dikatakan semua
jelan di seluruh daerah Pandeglang terus-menerus berada di bawah
ancaman tembakan musuh sehingga untuk melalui jalan-jalan tersebut
harus dengan konvol yang dikewal oleh kesatuan Huzaren Yan Boreel
sebagai pengemanan. Mamun demikian pada minggu berikutnya akibat
tembakan-tembakan musuh di jalan-jalantersebut, kamimengalami juga
kerugian berupa beberapa anggota gugur dan luke-luka. Sungguh sangat
sukar Lintuk melukizkan suasana di Banten pada waktuitw. Barang siapa
berada di jalanan antara bivak yang satu dengan hivak lainnya besar
kemungkinan akan menjadi korban tembakan musuh. Tangsi-tangsi kami
pun herulangkali mendapat serangan. Pihak lawan jumlahnya selalulebih
bezar dan fanatizsme mereka untuk melancarkan serangan-serangannys
tidak pernah kendur. Pernah terjadi beberapa kali mereka melakukan
penyerangan dengan kelewang, di mana mereka begitu naif, sehingga
hendak menyerang kendaraan lapis bajs hanye dengan menggunakan
kelewang.”) Demikian sekedar gambaran mengenai serunya perlawanan
rakyat dan gerilya di Banten menurut kutipan di atas.

Akan tetapi haruslah diakui bahwa pada hari-hari pertama setelah
Belanda melancarkan Aksi Militernya yang ke 2, terutama ditewannys
Sukarno—Hatta dan didudukinya Yogya berikut kota-kota lainnya, telah
sangat memukul semanget pare pejuang kita, terutama mereka yang
lemah hati.

Demikian pula halnya dengan keadaan di Banten. Majunya musuh
vang bagaikan kilat itu sehingga mereka dapat menduduki seluruh
kota-kota di Banten dalam walktu beberaps hari saja tidak sedikit
pengaruhnya kepada pertahanan mental para pejuang kita sehinges
mereka yang pertahanan mentalnya lemah, lantas saja menjadi ambruk
lalumenyerah dan bekerja sama dengan Belanda.

Sedangkan mereka yang beraliran Federal dan mereka bekas-
bekas pegawai Hindia Belanda dulu yang mentalnya telah karatan
dengan mental Kolonial dan tidak percaya akan kesanggupan bangsanys
sendiri, lantas saje menyambut kedatangan Belanda itu, dan selanjutnys
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mengadakan kerja sama dengan Belanda. Dengan demikian meskipun
operasi militernya mengalami kemacetan, namun di lapangan sipil
Belanda. Dalam masa perang roda pemerintahan ini dijalankan
oleh panglima-panglima militer, dan kepada mereka diperbantukan
Terrftorfood Bestuurs Adviseur [TBA) vang diangkat oleh Sekretaris
Megara Urusan Dalam Megeri Untuk daerah Banten diangkat sebagai
Residen TBA, seorang Belanda bernama Makkes. Kemudian dapat pula
diangkat Bupati TBA, Patih TBA, Wedana dan Camat TBA, terdiri dari
para kooperstor dan penganut aliren Federal yang kebanyakan bekas
pegawai-pegawal Hindia Belanda dahulu.

Akan tetapi para pegawai sipil angkatan revolusi yang terdiri
dari para pemuka agama dan tokoh-tokoh perjuangan, mereka pada
umumnya menoclak untuk bekerja sama dengan Belanda. Residen
Banten berikut Bupati Serang dan Kepala Kepolisian Karisidenan Serang
berikut staf mereks, telah melanjutkan perjuangan mereks memimpin
pemerintahan sipil di daerah gerilya. Demikian pula di Sektor Bogor
Barat, Residen Ipik Gandamanah dan Bupati Abdullah, dua-duanys
meneruskan perjusngen meminpin pemerintahan sipil gerilya, bahu-
membahu dengan THI dan rakyat. Di daerah Tangerang, Bupati Achyad
Penna pada mulanya ikut bergerilya hersama-zama. dengan laelani.
Tetapi setelah kurang lebih dua bulan bergerilya, Bupsti berikut stafnya
akhirnya tertanghkap.

Melalui para penjabat TBA itu Belanda di Banten berusaha menarik
lebih banyak |lagi pegawai sipil untuk bekerja sama dengan mereka.
Tetapi usaha mereka tidak menggoyahkan semangat para pegawai
sipil BRI, yang tetap setia kepada Republik. Sekali lagi, Belanda hanya
berhasil memperoleh pengikut dari pare penganut faham Federal, para
kooperator, dan bekas hamba-hambanys di masa pemerintahan Hindia
Belanda dulu. Dengan demikian jelaslah Belanda dengan Aksi RWiliter
[-rya ini tidak berhasil menghapuskan eksistensi Bl dan T di daerah
Banten.
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XV

Peranan R esefiatan Qrfgacﬂe

M enjelang agresi || dr. Sutarto dan mehasiswa laka Sutadiwiria pergi
ke Yopyakarta. Dengan demikian team kesehatan Brigade hanya
memiliki dua orang dokter saja vakni dokter Suparsono dan dr. Satrio
sendiri.

Dokter Sutarto sendiri tidak merasa begitu khawatir untuk
meninggalkan rekannya karena untuk tugas-tuges di garis depan
dapat dipercayakan kepada perawat-perawat yang dapat diandalkan.
Selain itu, dokter Satrio sekarang mempunyai pendamping yang dapat
diandalkan dan dapat digjak berunding mengenai berbagai masalah,
yang tidak lain dari istrinya sendiri. Tetapi apakah seorang istri boleh
digjak berunding mengenai masalah militer? Bukankah Satrio sebagai
pejebat militer harus mershasiakan keadaan-keadaan tertentu? [tu
memang benar. Tapi |shandiah bukan hanya seorang istri, melainkan
Jugs seorang rekan seperjuangan karens Memang ia SeOrang pejuang.
la juga seorang pengamat politik den depat mengenalisiz situssi
dengan cermat. Selain dari itu iz juge adalah seocrang dengan naluri
yang tajam yang seringkali mendapat petunjuk tentang apa yang akan
terjadi, entah melalui firasat, entah melalui mimpi. Kata orang-orang
kebatinan dan teosofi; Isbandiah mempunyai bakat paranormal, hanya
saja tidak dikembangkan. Entahlah! Tetapi yang jelas, Ishandiah dapat
diajak berunding secara rasional-ilmiah mengenai =oal-s0al perjuangan.
Demikian pula mengenai kemungkinan dizerbunya Banten. Dan sebagai
hasil perundingan mengenai hal tersebut, ditelurkan keputusan untuk
mempersiapkan pos-pos cadangan di luar kota, antara lain di Cisimeut,
kecamatan Leuwidamar. Segera pospos cadangan itu dilengkapi dengan
persediaan obat dan peralatan. Kepada dr. Suparsono diperintahkan
untuk menyiapkan pos di daerah Gunung Karang. Sedangkan kepada
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sparat kesehatan sipil diperintahkan agar mereks tetap di kota, supays
nantinya antara kota dan pedalaman dapat saling membantu.

[sbandiah sendiri mulanya ikut ke Leuwidamar. Tak lupa dibawanys
alat destilasi untuk keperluan suaminya. Namun ia tidak terus tinggal di
Leuwidamar, kembali searang diri. bukan ke Rangkasbitung, melainkan
terus ke Pandeglang.

Fencana Bu |5 akan ikut suami bergerilya. Tetapi ketika berada di
FPandeglang dokter Gusti Hasan telah melihat tanda-tanda kehamilan
pada wanita itu dan segera hal itu diberitahukan kepada Bu |s. Bu s
pada mulanya tidak sadar akan kehamilannya karena sama sekali tidak
merasakan gejalanya, tidak pernsh mabuk, muntah atau mual, dan
karena itu ia bekerja sebagaimana hiasa. Setelah diperiksa ternyata
memang hamil, malah sudah cukup tua vakni & bulan. Maka dokter Gusti
Hazan menasihatkan agar [sbandiah tidak wsah ikut bergerilya supaya
nantinya tidak merepotkan. Maka Bu |5 memutuskan untuk tidak jadi
ikut bergerilya.

22 Desember setelahmendengarberitaradiomengenai diserangnya
Yopyakarta, Bu ls segera kembali ke Rangkashitung. Suaminya pun telah
tiba kembali di Rangkasbitung karena masih ada barang-barang yang
harus dibewa ke Leuwidamar. Bu ls membantu mempersiapkannya. Dan
setelah suaminya kembali ke Leawidamar, |shandiah masih melakukan
beberapa kegiatan di Markas Kesehatan Brigade yang sekaligus menjadi
tempat tingealnya, antara lain membagikan paket yang masih tinggal
untuk para anggota kesehatan yang akan bergerilya di daerah Gunung
Karang. 3etelah itu barulah ia kemball ke Pandeglang sesual dengan
[P SEN SUE T Y E.

Tentara Belanda menyerbu dengan kecepatan kilat dengan
mengeunakan perlengkapan modern warisan Perang Dunia |l Samibil
terus menerus melepaskan tembakan gencar dengan mitraliur, senapan
mesin berat yang diselang-seling dengan dentuman mortir, meriam, dan
ledakan-ledakan granat, dari udara dilepaskan pula herondongandengan
senapan mesin 12,7, sehingga menyebabkan udara di Banten penuh
dengan bau mesiu. Gemurvhnya kendaraan perang dan dentuman-
dentuman meriam  ditambah dengan raungan pesawat terbang,
semuanya itu sempat membuat panik penduduk yang bertempat tinggal
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di =epanjang jalan. Tank-tank Shermanyanng berwarna gelap dan loreng
di mata mereka nampak seperti tank raksasa yang amat menyeramkan.
Laras merismnya yang hitam panjang itu nampak begitu mengerikan. Di
kalangan prajurit pun, terutama di kalangan mereka yang lebih banyak
bertugas di garis belakang, terjadi juga kepanikan, bahkan di sana-sini
terjadi shok.

Usaha berat yang harus dilakukan pimpinen THl pads tahap
pertama, adalah menyelamatkan pasukan sgar jangan sampai kena
dizergap musuh dan dihancurkan dalam gebrakan pertama. Untuk itu
mereka harus secepatnye mengundurkan pasukan ke pedalaman yaitu
ke basis-hasis gerilya yang telah ditentukan. Usaha ini, seperti telah
diuraikan di muka, tidak seluruhnya berhasil. Tetapi lawatan Kesehatan
Bripede boleh dikatakan sepenuhnya berhasil beralih ke faze perang
gerilya, karena telah siap lehih dahulu. Dan mulailah Dokter Satrio
menjadi seorang dokter gerilya.

Di Cisimeut, dolter gerilya ini menempsti sebuah lokasi di
seberang kali yang airnya deras. Ternyata tempat itu dijadikan basis
pertahanan gerilya kita yag mengundurkan diri dari kota, sehingga
dokter kita terpak=a mengalah. |a memindahkan posnyea ke dekat daerah
Baduy, beberapa kilometer dari Leuwidamar. Daerah Baduy ini adalah
merupakan eagar budaya di selatan Rangkasbitung, di =itu terdapat suku
Baduy, suatu masyarakat terazing peninggalan zaman Pajajaran.

Di tempat baru ini dijumpai tidak sedikit kesulitan. Pertama,
daerahnya sangat miskine Kedua, penduduk Baduy sukar disjak
berkomunikasi dan sukar digjak bekerja sama. Kalau mereka ditanys ini
atau itu selalu menjawab fev myaho (tidak tahu) atau fev wose (tidak
kuasa] memutuskan. Dan kalau kepada mereka ditanyakan letaknya
suatu tempat, mereka selalu mengatakan dewkevt (dekat). Padahal vang
dikatakan dekat oleh mereka itu, dalam kenyataannya sama sekali tidak
dekat, melainkan cukupg jauh yaitu memerlukan perjalanan berjam-jam,
bahkan kadang-kadang sehari. Dimizalkan Anda di lakarta dan bertanya
kepada seorang Baduy di mana letaknya kota Serang, orang Baduy itu
kalau ia memang tidak tahu, akan mengatakan tidak tahu. Tetapi kalau
ia tahu, iz akan mengatakan sambil menunjuk dengan jarinya ke arah
Barat, “[tu dekat di sana ...~
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Apabila di perfelanan  khususnya di deerah Banten Anda
menemukan beberapa orang laki-laki berpakaian serba hitam, berikat
kepala hitam dan berjalan beriringan, itulah orang Baduy. Mereka hiasa
berjalan dengan langkah tetap dan tidak pernah berjalan berendeng
melainkan selalu beriringan.

Dalam percakapan sehari-hari orang-orang Baduy ini menggunakan
bahasa Sunda yang kasar. Sebutan sio atau di (kemu—engkau] dan
oing (aku)] digunakan terhadap semua orang tanpa pandang usia atau
kedudukan sosial. Mereka sangat lugu dan jujur. Tidak pernah mencuri,
menipu atau berdusta. Kehidupannye sangat tredizional dan tast
menjalankan hukum tabu. Mereka menenun sendiri pakaiannya dan
bercocok tanam di ladang untuk memenuhi kebutuhan pangannya.

Kesulitan di Baduy ini memaksa dokter gerilya kita pindah ke desa
Kopi. Tetapi karena Batalyon Sachra memindahkan COP Batalyonnya
ke situ, maka dokter gerilya kita mengalah lagi dan pindah ke kampung
Paheut, suatu kampung yang cukup terlindung di kempung inilah dolkter
kita mendirikan gubuk di tengah hutan sebagai markas barunya. Dan dari
markas inilah dilaksanakan pelayanan kesehatan baik terhadap tentara
miauEun sipil.

Waktuitu dr. Suparsono belum berhasil mencapai posnya yang baru
di deerah Gunung Karang. Maka untuk sementara regu dr. Suparsono
bergabung dengan regu dr. Satrio.

Pelayanan kesehatan di masa gerilya, dilakukan secara mohil dari
deza yang satu ke desa lainnya.

Korban-korban di pihak tentara maupun rakyat kebanyakan
akibat terkena pecahan peluru mortir atau meriam. Sebah seringkali
musuh membombardir daerah-daerah yang mereka curigai =ebagai
tempattempat pemusatan gerilya kita dengan tembakan mortir ataw
meriam lapangan. Pada umumnya bombardemen itutidak menimbulkan
karban karena peluru-peluru merism ity memberitahukan sendiri
kedatangannyasehingga rakyat maupun tentara dapat segera mengamibil
langkah pengamanan yaitu bertiarap. Peluruitu ketika melintas di udara
selalu mengeluarkan suara seperti bunyi sirene kecil. Seringkali pula
pemboman itu tidak menimbulkan karban apa pun karena sasaran yang
dihantammnya kosong.
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Fertolongan terhadep korban-korban yang terkena pecahan
peluru mortir maupun meriam diberikan dalam bentuk operasi untuk
mengeluarkan pecahan pelura dari tubuh korban dan menjahit lukanya.
Seringkali pertoclongan barw dapat diberikan malam harinya karena
korkan herada di tempat yang jauh dari pos; untuk mendatanginya
diperlukan beberapa jam perjalanan.

Sudeh tentu di fase gerilya ini Kesehatan Brigade tidak terpaku
di suatu tempat, melainkan selalu berpindah-pindah karena pasukan
yang dilayaninys pun berpindsh-pindah. Lagipula semua kesatuan harus
mendapat pelayanan yang sama.

Berpindah-pindah. Soalnya gerilva kita terpencar-pencar di seluruh
Banten Selatan, Bogor Barat/Selatan dan Sukabumi Barat/Selatan.
Tambahan lag perjalanan pindah itu seringkali harus dilakukan di malam
hari agar terhindar dari intaian mata-mata musuh, karena mats-mata
musuh itu sama membahayakan dengan musuh itu sendiri. Di Banten,
mata-mata musuh itu bekerja sedemikian rupa, sampai-sampai mereka
tahu nomor-nomor senjata yang dimiliki TMI. Tentunya ini berkat
pekerjaan musuh dalam selimut. Bahayanya, kita tidak tahu siapa yang
bertindak sebagai musuh dalam selimut itu, sedangkan matsmata
musuh itu tahu siapa kita.

Dalam operasi pindah ini pindah gerilya mendapat bantuan
sepenuhinya dari masyarakat. Rakyat bertindak =ebagai penunjuk jalan,
sebagai pemikul barang, sebagai penyelidik, sebagai penghubung,
sebagai mata-mate kita, dan sebagai pemberi makanan. Kalaw semuanya
dinilai dengan uang, sungguh besar sekali utang yang harus dibayar oleh
TN kepada rakyat. Dalam beberapa situasi, keadaan seringkali terbalik
bukan TN melindungi rakyat, melainkan rakyat yang melindungi THI.
Inilah sesungguhnya makna yang paling orisinal daripada pengertian
Hankamrata. Revolusi ternyata banyak melahirkan hal-hal yang orisinal.

Di masa kolonial dulu, Belanda sengaja membiarkan Banten Selatan
terbelakang. Mereka hanya membangun jalan-jalan perkebunan saja.
Sekarang mereka merasakan sendiri akibatnya. Tentaranya tidak depat
mengeunakan pasukan bermotor dengan leluasa untuk melakukan
operasi-operas pembersihan di pedalaman sehingga mereka hanya dapat
bergerak di sekeliling tangsinya dan di sekeliling kota dalam radius yang
semypit.
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Tambahan pula di daerah Banten Selatan ini umumnyes masyarakat
hanya mendapat pendidikan di pesantren-pesantren, sehingga seringkali
mereka dijuluki =ebagai masyarakat yang sangat fanatik agama.
Kefanatikan inisekarang dibakar, lalu meledak dalam bentuk perlawanan
terhadap Belands yang dianggap kafir. Tegasnya motivasi perjuangan
itu bukan hanya nasional terhadap kalonial, melainkan juga perjuangan
[slam terhadap kafir dan perjuangan kebenaran terhadap kebathilan.
Dan dalam situasi seperti ini yvang diperlukan oleh pimpinan hanyalah
menggerakkan dan mengkoordinasi ditambah dengan memberi contoh
dan teladan. Maka besarlah pengaruh tokoh-tokoh Banten seperti
K.H. Akhmad Khatib , K.H . Syamiun, dan ulama-ulama lainnya dalam
mengorbankan perjuangan ralyat ini.

Sedangkan di daerah gerilya Bogor Barat, karena kebetulan Soleh
Iskandar yang menjadi komandan gerilya di daerah itu merupakan
seorang tokoh agama di samping tokoh militer. |a mendapat dukungan
sepenuhinye dari masyarakat, dan itulah yang menjadi salah satu kunci
suksesmya. Dengan kata lain, THI dan rakyat Banten sungguh-sungguh
manunggel dalam perang gerilya ini. Dan dalam kemanunggalan itulah
mereka setiap hari melakukan penyerangan terhadap kedudukan
musuh, melakukan penghadangan dan penyergapan di tempat-tempat
sunyi dan menyerang konvoi-konvol musuh dengan senjata seadanya.
Dan dengan meningkatnya serangan gerilya ini, dengan sendirinya team
kesehatan Brigade ilkut sibulk.

Belanda di Banten Selatan inl hanys dapst duduk, tidak dapat
tidur. Di beberapa dasrah, mereka bukan menikmati buah kemenangan
militernya, melainkan harus merasakan perihnya siksaan neraka akibat
serangan gerilya kita.

Di =amping kemajuan perjuangen yeng menggembirakan itu ads
hal lain yang memprihatinkan dokter gerilya kita. la sudah beberapa kali
menemukan kasus cacar di pedalaman. Hal itu berarti wabah cacar itu
mulai merembet ke daerah gerilya. Ada daya?

Marilah kita lihat apa yang dilakukan oleh dokter gerilya kita ini
dalam usahamya menanggulang wabah cacar di Banten Selatan. Tetapi
sebelumnya baiklah kita ikuti dulu sebuah episode.
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Xvi]

Qpemﬁ’r’ Darrat
Ji gunung %amng

ua orang pemuds mirip petani, berselempang kain lusuh dan bertopi
Dpandan nampak berjalan dengan sikap agak mencurigakan,
mendekati Pos Kesehatan Brigade. Dua orang prajurit kesehatan segera
menegurnya. Barulah ketahuan bahwa kedua pemuds itu adalah utusan
dari kesatuan gerilya di Gunung Karang yang datang dengan tujuan
hendak meminta tolong karena Letnan Gozali komandan peletonnya
luka parah akibat ledakan granat. Bukan granat musuh, melainkan granat
sendiri. ladi ini adalah suatu peristiwa kecelakaan.

Kedua utusan itu segera dihadapkan kepada dokter gerilya kita.
Dokter kita segera menanyai mereka untuk memperoleh keterangan
mengenai keadaan korban. Keterangannya: korban dalam keadaan luka
parah. Lengan kanan bawsh hancur. Lokasi korban di daerah Gunung
Karang, Pandeglang Selatan. Untuk sampai ke lokasi harus berjalan kaki
sedikitrwa sehari semalam. Patroli Belanda jarang ke sana, tetapi sekali-
sekali mereka suka menembaki daerah itu dengan meriam |lapangan
gtaw mortir berat.

Dokter Satric merapatkan mulut. Begitu memang kebiasasnnya
kalau menghadapi persoalan penting yang membutuhkan pemecahan
SEEErE.

Waktu itw dr. Suparsono  sebenarnya  sudah  bergerak  di
daerah Gunung Karang, hanya saja Satrio tidek tahu persis di mana
kedudukannya. ladi tidak mungkin memyuruh kedua prajurit itu untuk
meminta pertolongan kepada Suparsono. Juga tidak bisa menugaskan
perawst untuk menangani kasus seperti itu. Pun tidak mungkin
menyuruh kedua prajurit it untuk membawa korban ke pos Kesehatan
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Brigede karena hal itu akan lebih membahayakan korban. Maka dokdter
kita akhirnya mengambil keputusan untuk pergi sendiri ketempat korban
karena karban itu perlu segera ditolong bahkan mungkin memerlukan
amputasi.

Dokter kita segera bersiap. O posnye kebetulan ada satu set
smputasi poriobfe yang dulu dibews dari rumah sakit Serang. Di
dalam tas masih ada dus ampul pentothal, obat bius intravena berikut
sulfanilamid dan sedikit alkohol. Untuk tenaga pembantu, ada perawat
senior Rakhmat dan dua orang prajurit kesehatan.

Dengan tenage dan perlengkapan tersebut, dokter gerilya kita
segers berangkat. Hari kebetulan masih pagi. Dua utusan tadi bertindak
sebagai penunjuk jalan. Gunung Karang lokasinya berada di sebelah
kanan jalan raya Pandeglang— Saketi, sedangkan Pos Kesehatan Brigade
berada di sebelah kiri jalan raya tersebut, =ejauh perjalanan =ehari.
Untuk mencapai Gunung Karang, dokter kita ini harus berjalan kaki ke
arah Barat, kemudian melintasi jalan reye Pandeglang—5Saketi. Dari =ity
barulah perjalanan diteruskan ke Gunung Karang.

Setelah berjalan sehari suntuk, rombongan dokter gerilya
ini herhasil mencapai tepian [alan raya Pandeglang- Saketi. Tetapi
rombongan tidak lantas meneruskan perjalanan, karena kuatir terlihat
mata-mata musuh. Maka rombongan harus menanti sampai hari gelap.

Kira-kira pukul 7 malam barulah rombongan itu meneruskan
perjalanan menyeberangi jalan raya seorang demi seorang. Setelah
berada sgak jauh di seberang [alan barulah berjaian lagi dalam
rombongan, dan berjalan terus melalui sawah, kebun dan kampung, dan
kadang-kadang harus juga menyeberangl sungai, sedangkan jalan yang
ditempuhnya mulai mendaki dan kemudian terus-menerus mendaki.

Rombongan sesungguhnya  sudah  payah, letih, dan  lapar.
Sementara itu perjalanan masih jauh. Maka kaki dipaksa melangkah
terus sampai akhirnys mogok tak mampu lagi melangkah. Sedangkan
perut, sejak pagi belum diisi.

Fombongan berhenti di emper sebuah gubuk dan kebetulan di
situ ada bale-bale. Mereka segera rebah begitu saja lalu mata mereka
seketika itu juga tertutup. Semuanye tertidur karena lelah.
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Kata arang ada semacam tidur, katakanlah tidur absolut, yaitutidur
yang betul-betul tidur. Tidur semacam ini tak usah lama, sepuluh menit
atau seperempat jam sudah cukup untuk memulihkan kesegaran tubuh
yang mengalami keletihan. Ada pula orang yang mengatasi keietihan
tubuhnya dengan bersamadi sambil mengatur pernapasan. Entahlah.
Myatanya dokter gerilya kita ini, satu jam kemudian bangun lebih dahulu
dan membangunkan rombongannya untuk meneruskan perjalanan.

I ereka melanjutkan perjalanannya dan berfalan nonstop, dan tiba
dengan selamat di tempat korban disembunyikan, pada pukul 8 pagi.
Semua orang yang menjega korban nempak gembira melihat datangnys
rombongan dokter gerilya kita.

Tanpa mengaso lebih dahulu, dokter gerilya kita segera memeriksa
keadaan karban. Tangan kanan karban penuh luka-luka. Lengan
bawahnya hancur dan mulai memperlihatkan tanda-tanda infeksi.
Dokter kita menegakkan lag tubuhnya memeriksa keadaan sekeliling.
Kemudian berkata kepada perawst Rakhmat : "Kita amputasil Di situl”
tangannya menunjuk ke bawah sebuah pohon di halaman rumah.

Perawat Rakhmat segera sibuk melakukan sterilisasi alat-alat
bedah dan kain penutup dengan merebus dan mengukus Alat-alat
bedah direbus, sedangkan kain penutup dikukus di dendang, persis
seperti ibu-ibu mengukus nasi. Untuk kain penutup digunakan kain sprei
yang dipinjam dari yang empunya rumah.

Samhbil menunggu matangnya rebusan dan kukusan, di bawah
pohon didirikan semacam tends darurat dengan tiang-tiang dari bambu
dan penutupnya terdiri dari aneka macam kain. Oi bawah tenda darurat
itu dipasang meja operpasi darurat yang dibuat dar bale-bale yang
kakinya sudah ditinggikan. Dan sebagai alasnya, digunakan tikar, dan di
atas tikar dilapisi pula dengan kain.

Untuk mencuci tangan digunakan air mendidih yang lekih dahulo
didinginkan dengan kipas bambu sampai panesnya dapet ditahan kulit.

Beberapa prajurit gerilya berjaga-jags agak jauh dari lokasi. Hal
itu sebenarnya kurang perlu karena dimisalkan musuh datang ketika
operas dilangsungkan, toh dokter kita tidak akan menundanya untuk
bersembunyi dulu ...
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Sekarang siaplah untuk mulai beraksi. Kantuk dan lapar antuk
sementara lenyap karena perhatian dipusatkan kepada operasi. Perawat
Rakhmat sebenarnya sudah biasa menalong Satrio di gerbong operasi.
Tetapi sekarang ia mendapat tugas lain yaitu menyuntikkan intravensa
pentothal 10 cc secara perlahan-lahan, sedikit demi sedikit dengan
perhitungan 10 co untuk 20 menit ataw setengeh cc dalam satu menit.
Untuk menghitung waktu itu, dokter kita meletakkan jam tangannya di
depan Rakhmat.

Sekarang daerah operasi telah dibersihkan dan bagian atasnya
telah diiket, sedangkan beg ian bawahnys yaitu tangan yang luka,
telah dibungkus dengan kain yvang telah dikukus. Seorang prajurit
kesehatan membantu memegangi tangan korban. Semus alat bedah di
sebelah kanan, karena Satrio harus mengambil sendiri alat yang hendak
digunakannya.

Di gerbong operasi, selama gerong itu berpangkalan di Tenjo dan
Maja, dokter kita ini telah dua kali melakakan amputasi. ladi, sedikit
banyak ia sudah punya pengalaman. Bedanya, di gerbong operasi ia
mempunyei cukup pembanty, sedangkan di sini pembantunye hanys
perawat Rakhmat seorang, itu pun diberi tugas lain. Maka terpaksa
dokter gerilya kita ini bekerja sendiri. Pekerjaan mulai dari menyayat
kulit dan otot, menjepit arteri-arteri sampai kepada menggergs|i tulang,
membersihkan selaput tulang dan menumpulkan tulang; memotong
syaraf dan selanjutnye menjahit luka operasi, semuanya itu dikerjakan
sungguh-sungguh sendiri. Yang paling sukar yaitu menggergaji tulang,
membersihkan selaputnya dan menumpulkannya. Sebak, untuk
melakukan hal itu, otot yang membungkus tulang bagian atas harus
didorong ke atas untuk menyembulkan tulang. Untuilg langan korban
yang diamputasi itu langan kenan. Dengan demikian dokter kita dapat
menggunakan tangan kirinya untuk mendorong alat pendorong otot ity
ke arah atas sehingga tulang yangakan dipotong menyembul, laludengan
sebelah langan yang lain yaitu tangan kanannya, ia mulai menggergaji.

Kadang-kadang dokter kita ini melirik ke alat suntik di tangan
Rakhmat. Ohat yvang ada di dalam alat suntik itu makin lama makin
berkurang. Satric tentu saja harus menyesuaikan gerak tangannys
dengan kecepatan berkurangnys cbat dalam alai suntik. Operasi harus
selesai sebelum obat itu hakbis.
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Alhamdulillah! Operasi ity mulai dari seyatan pertama sampai
kepada jahitan terakhir dapat diselesaikan dalam waktu kurang lebih 15
menit. Dan sebelum perawat Rakhmat menyuntikkan habis obat bius
pentothal, bekas operasi itu sudah terbalut rapih.

Para penonton yang tidak diundang yaitu anak buah Gozali dan
handai tolannya berikut penduduk kampung di situ, semua menyaksikan
dari swal sekali. Mereka melihat dengan amat jelas ketika perawatan
Rakhmat menyuntikkan pentothal, beberapa detik kemudian korban
yang mulanya gelizah dan mengerang terus kesakitan, kepalanys mulai
terkulai dan matanya mulai menutup untuk kemudian korban tidur
nyenyak. Beberapa anak buah Gozali ketika itusaling melirik seakanakan
takut komandannys tidur terus. Dan kemudian ketika dolkter gerilya
kita ini mulai beraksi dengan pisau operasi yang amat tajam, menyayat
kulit dan daging, mereka nampak ngeri. Beberapa orang di antaranya
meringis, lalu memalingkan muka sambil bergidik. Dan ketika tulang
digergaji, sussana menjadi begitu sunyi sehingga bunyi gergaji vang
tidak keras itu dapst terdengar jelas. Akan tetapi setelah tangan yang
hancur itu dipotong dan lukanya dijahit, mereka mulai tenang kembali
dan ketegangan berangsur-angsur menghilang dari wajah mereksa
karena mereka menyaksikan suatu keajaiban yang penuh rahasia bahwa
sesungguhnya batas antara hidup dan mati itu hanya selebar dua tigajari.
Hantu kematian yang selama beberapa hari ini sudah memperlihatkan
taring-taring wang tajam dan mengembangkan cakarnya hendak
menerkam Gozali dan memhbinasakannya dengan sekali terjang, kini
undur pelshan-lahan, tidak tahan menghadapi daya kehidupan yang
bangkit kembali dalam tubuh Gozali. Maka seri kehidupan yang selama
beberapa hari ini memudar, kini sinernye pelan-pelan nempak kembali,
miakin lama makin berseri.

Gozali kemudian sadar kembali. la merasakan sakit pada lengannya
sebagian besar sudah hilang, hanya tinggal rasa perih dan sedikit ngilu.
Dan ketika iz melihat tangannya sudah terbalut rapi; ia memaksa
diri tersenyum. Yang hadir pun ikut terseryum. Air muka mereka
mempperlihatkan rasa syukur. ereka sadar bahwa berkat operasi itulah
jiwa Gozali tertolong. Demikian pula dengan Gozali sendiri. Dan sejak
peristiwaitu, nama Gozali mendapat tambahan menjadi Gozali Buntung.
Di Banten, pada zaman itu semua orang kenai padanya.
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Tetapi yang terlebih bersyukur sebenarnya bukan Gozali dan
gnak buahnya melainkan dokter gerilya kita. Tidak percuma ia dan
rombongannya herjalan sehari semalan karena hasil perjalanannya
itu tidak ternilai harganya yaitu dapat menolong jiwa seorang pejuang
gerilya kita dari bahaya maut.

Selesai operasi, Satrio hanya beristirahat sebentar. Kepada Gozali
diberikan penjelasan bahwa luka operasi tersebut dapet sembuh dalam
waktu seminggu asal saja tidak terkena infeksi. Perawat Rakhmat
ditinggalkan di situ dan dibekali chat pencegah infeksi serta peralatan
untuk membuka jahitan nanti.

Setelah memberi petunjulk seperlunya, dokter gerilya kita kembali
ke Pos Kesehatan Brigade melalui jalan <=emula, ditemani dua prajurit
ke=ehatan. |la mengharap operasinya tidak ada komplikasi. Dan
syukurlah, memang tidak terjadi komplikasi. Buktinys, dua puluh tahun
kemudian Gozali Buntung ini masih gagah.

N L/

N\

Dokter Satrio dengan Gozali Burtung
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Dalam perjalanan pulang pikiran dokter gerilya kite terpaut kernbali
ke masalah rumit yang belum mendapat pemecahan: cacar, sedang
korhan-korbannya sudah berjatuhan. Mungkinvirus ituterbawaoleh para
prajurit kita yang semula bertugas di daerah yang telah terjangkit wabah.
Kalau demikian halnya, maka suatu bahaya besar sudah menghadang di
depan mata, sebab gerilya kitayang =elalu mabil itu dapat diperalat oleh
wabah yang ganas itu untuk mempercepat penularan ke daerah-daerah
lain. Waka sementara keadsan belum gawat betul, pemberantasan
harus segera dimulai. Tetapi ... ya, itulah yang membusat pusing dokter
kita: memberantas dengan apa? Sedangkan vaksin cacarnya tidak ada.

Ada jalan yang dapet ditempuh yaitu mengutus salah seorang
anggota kesehatan ke kota untuk meminta bantuan wvaksin kepada
rekan-rekan di kota. Namun, apakash rekan-rekan di kota masih ads
di tempatnya semula? Bagaimana kalau mereka tidak ada lagi di
ternpat? Atau bagaimana kalaw utusan itu tertangkap musuh? Susah!
Susah! Risiko itu tak boleh ditempuh. Harus dicari jalan lain. Pokoknya
wabah cacar harus diberantas. Gerilya kita dan penduduk vang menjadi
tulang punggungnya harus diselamatkan. Harus! Tetapi dengan cara
bagaimana?

Dokter gerilya kita berpikir keras.
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XVl

C/f(eméemnfaﬁ{ﬂaéaﬁ Cacar

\/AF:‘FG{A VERA. [tulah nama ilmish penyakit cacar. Penyakit ganas
yang mengerikan itu kini menyerang penduduk Banten dalam bentuk
epidemi. Serangan dimulai dari lakarta, menjalar ke daerah Tangerang.
MWaju terus ke arah barat dan selatan dan merembet ke daerah
pedalaman menyerang penduduk yang menjadi tulang punggung gerilya.

Pemberantasan sebenarnya sudah dimulai sejak sebelum Aksi
Militer |. Tertunda =eketika karena pecahnya Perang Kemerdekaan |.
Dilanjutkan lagi =etelah gencatan senjata. Semua tenaga dikerahkan.
Sipil dan militer hahu-membahu. Tetapi tenaga sangat terbatas. Belum
semue deersh rewen dapat dicacar sudah keburu meletus Perang
Kemerdeksan . Maka pemberantasan tertunda lagi, sedangkan wabah
menjalar terus dengan tidak memilih-milih sasaran; daerah gerilya pun
dilanda. Dan, sigpakah yang harus melakukan pencacaran di daerah
gerilya kalaw bukan anggota kesehatan gerilya sendiri. Tenaga, meskipun
hanya beberapa orang, ada. Tetapi veksin? Kembali, inilah yang menjadi
tantangan. Revolusi memang selalu menampilkan tantangan-tantangan.
Tetapi revolusi juga menjawab tantangan-tantangan.

Situasi selama beberapa abad ini memang tidak ramah terhadap
bangsa |ndonesia termasuk penduduk Banten. Penduduk Banten dan
Tangerang; seperti telah diwraikan di muka, mengalami tekanan dari
dua arah dalam hentuk penjajahan dalam penjajahan. Dan =elama
berkecamuknya Perang Dunia I, situasi bukan hanye tidak ramah,
melainkan sangat kejam; rakyet Banten menderita akibat kekejaman
lepang, akibat penyakit, akibat kelaparan dan akibat penindasan.
Di zaman lepang, rumah-rumah sakit di Serang, Pandeglang dan
Rangkashitung penuh penderita-penderita disentri, malaria, busung
lapar dan sebagainya. Juga kemar mayat tak pernsh kosong. Oi jalan-
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jelan, di emper-emper rumeh, di gubuk-gubuk dan di bewsh-bawah
pohion, bahkan di tepi jalan antara Saketi—Bayah, tergeletak romusho-
romusho yang menderita malaria dan disentri tanpa mendapat
perawstan. Banyek di antaranya yang mati menjadi tumbal pembuatan
jalan kereta api Saketi-Bayah. Sayangnya jalan kereta api yang dibangun
dengan memakan ribuan korban itu, setelah Indonesia merdeka
bukan dipelihara untuk menghormeti  korbanckorban yang  telah
memhbangunnya, melainkan malah dibongkar.

Penderitaan rakyat di zamanlepang sungguh tidak terlukiskan. Dulu
zaman Daendels, ketika gubernur jenderal itu membangun jalan dari
Anyer sampai ke Banyawangi, rakyat Banten banyak yvang mati skibat
malaria. Penderitaan itu diulang di zaman lepang dengan lehih hebat.

kKemerdekaan  diharapkan  akan  membawa  perubshan.
Betull Kemerdekaan memang membaws perubahan besar. Tetapi
kemerdekaan juga mendatangkan Perang Kemerdekaan, mendatangkan
kemiskinan dan kehancuran. Penderitaan rakyat Banten jadinya bukan
berkurang melainkan bertambah dan makin bertambah lagi akibat
blokade Belanda. Dan sekarang ditembah pula dengan mengganasnys
wabah cacar. Haruskah itu dibiarkan?

Crang hisa saja membiarkan sambil angkat bahu dan berkata,
“Maaf! Kami bukan tidak mau bertindak. Tetapi bagaimana kami dapat
bertindak kalau obat dan tenaga tidak ada?” Alasan =eperti itu untuk
masa sekarang sering ditambah dengan alasan tidak ada biaya, tidak
ada |<.enci.araan, tidak ada ongkos jalan, atau tidak ada uang saku , dan
sebapainya.

Kezehatan Brigade pun sebenarnys dapat mengemukakan alasan
seperti di ates, kerena memang Kesehatan Brigade vang sedang
bergerilya ini hetul-hetul tidak mempunyai lagi persediaan vaksin. Tiga
smpul terakhir yang dimiiikinya sudah habi= dipergunakan. Tensga
pun sangat terbatas. Tetapi dokter gerilya kita tidak mau menyerah. |a
berpegang teguh kepada prinsipnya; tantangan yang bagaimana pun
harus dijswab.

Secarateoretiz tentu saja Satriotahu cara pembuatan vaksin cacar.
Schucking di tahun 1234 telah berhasil membuat vaksin cacar dari sapi.
Dan tahun 1923 Nijland memperolehvaksin yang lebih baik dari kerbau.
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Kemudian Otten pada tahun 1928 berhasil membust vaksin kering.
Singkatnya saja, vaksin cacar dapat dibuat dari sapi maupun kerbau dan
dapat dibuat dalam bentuk basah maupun kering. Tetapi secara praktik
Satrio belum pernah melakukannya. ladi, harus dicari seseorang yang
sudah berpengalaman membuat vaksin cacar.

Satrio termenung. Kemudian sebush titik terang melintas di
kepalanya. Hanya selintas, tetapi cukup memberi harapan. Pokoknys
harus dicari mantri cacar yang masih punya persediaan wvaksin dan
mengetahui cara membuat vaksin cacar.

Sekarang sudah ada arah ke mana harus melangkah. Maka ke arah
itulah usaha dilakukan yaitu mencari mantri cacar yang dimaksud. Dan
karena tujuannya baik, langkah pertama ini membuahkan hasil yang baik
pula. Satrio memperoleh infarmas bahwa di Malingping ada seorang
mantri cacar, Pak Surya namanya. Kalaw tidak mengungsi orang itutentu
masih ada di Malingping. Maka dokter kita ini tidak membuang waktu.

Dengan ditemani tiga prajurit kesehatan, Satrio segera heranghkat
dari Pos Kesehatan Brigade, dengan tujuan Malingping, sebuah kota
kecamatan di Banten Selatan. larak antars Pos Kesehatan Brigade
dengan Malingping tidak diketahui dengan pasti, entah berapa puluh
kilometer. Dari 3aketi ke Malingping =aja, jaraknya lebih dari 30 Km.

Kompas tidak ada. lalan raya yang dapat dilalui juga tidak ada
kecuali jalan yang biasa dilalui patroli musuh. Tentu saja Satrio tidak
mau menggunakan jalan itu. Tegasnya, dokter kita ini, yang sedang
mengemban peran sebagai seorang dokter gerilya, akan menempuh
jalan gerilya juga yaitu jalan tikus yang herliku-liku melalui sawah dan
ladang, rmenuruni dan menaiki bukit, menerchos hutan dan rimba.

Patokan pertama untuk sarnpai ke Malingping yaitu terlebih
dahulu harus berfalan ke arah barat sampai bertemu dengan rel kereta
api Saketi-Malingping. Selanjutnya berbelok ke selatan mengikuti arah
rel. Dengan cara itu pasti aken sampeai di Malingping.

Di deerah Banten Selatan pada masa itu masih sering diketemukan
macan loreng dan macan tutul, tetapi tidak pernah mengganggu. Ada
binstang lainyang =angat berbahaya yaitu ular tanah yang amat berbisa.
Ular jenis lain pun ada, yakni uwlar piton staw ular sanca. Tetapi di masa
revolusi, hinatang-binatang itu semua pro-Republik dan karena itu
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mereka tidak pernah mengganggu para pejuang kita. luga tidak pernah
terdengar berita ada prajurit digigit ular. Yang sering terdengar justru
=ebaliknya yaitu prajurit menggigit ular karena ular pun, khususnya ular
sanca sering jadi santapan prajurit-prajurit kita.

Dokter kita pun sama, selama bergerilya di Banten Selatan tidak
pernah mendapat gangguan dari binatang-binatang tersebut. Binatang
yang paling sering menggangeunya hanyalah nyamul.

Dari Pos Kesehatan di Pahewt diperlukan sehar perjalanan untuk
sampai di rei kereta api yang disebutkan di atas, dan masih diperlukan
tiga hari perjalanan lagi dari batas rel tersebut ke Malingping.

Selama dalam perjalanan tidak dijumpai kesulitan yang berarti.
Mama Satrio telah dikenal di mana-mana. Perawat-perawat sipil yang
ditugaskan di poliklinik-poliklinik  kecamatan semua mengenalnya
karena sebelum pecahnya agresi | Satrio sering melakukan perjalanan
inspeksi ke daerah-daerah. Pada kesempatan itu ia selalu mampir ke
poliklinik-poliklinik meminta keterangan mengenai keadaan kesehatan
masyarakat yang dilayani oleh poliklinik-pliklinik tersebut. Selain ity
selama bergerilya dokter kita selalu berkeliling sambil memberikan
pengobatan kepada tentars maupun masyarakst. Dengan demikian
banyak lurah dan kepala kampung mengenalnya. Maka, dokter kita ini
dapat singgah di mana saja dan menginap di mana saja, dan tak perlu
kuatir memikirkan makanan.Hanya =aja, makanan yang biasa dizuguhkan
kepadanya hampir serupa yakni nasi yang agak keras, seringkali nasi
merah, dengan lauk sayur asam yang terdiri dari campuran daun, bunga
dan bifi tangkil, dan sambal terasi berikut lalap jengkol atau pete dan
lalap rebus. Kadang-kadang beruntung juga dapaet menikmati ikan kolam
yvang dipepes ataw ayam panggang. DI musim buah-buahan, perut sering
kenyang dengan bush-buahan. Banten Selatan memang kaya dengan
bush-buahan seperti nangka, salak, durian, manggis, manggs dan
macam-macam rambutan. Di lakarta, orang hissanya segan membeli
durian Serang karena terkenal jeleknya, tipi= dan tidak manis, tetapi
baunya luar biasa. Padahal di Banten Selatan banyak durian yang bagus,
manis, kuning, tebai dan kering. Rupanya orang Banten mempunyai
kebiasaan lain yvaitu menjual yang jelek dan menahan yang bagus untuk
konsumsi sendiri.
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Malingping walktu itu telah diduduki musuh. Tetapi musuh hanya
menduduki kotarwa. lika hari menjelang gelap, mereka tak berani ke
luar kola takut disergap gerilya. Sebelum hari gelap hiasanya mereka
menembak dulu ke sekeliling untuk mencegah masuknya gerilya kita.

Dokter kita mendekati Malingping melalui tegalan dan belukar
yang penuh duri dan alang-alang. Berhienti dulu di tepi kampung mencari
keterangan di mana rumahmya Pak Mantr Cacar Surya. Ternyats
rumahnya tidak di dalam kola, melainkan di pinggir kola, tidak berbahaya
untuk berkunjung ke situ.

M antri Cacar Surya masih mengenali Satrio, dan nampaknya begitu
gembira dapat bertemu dengan dokter gerilys kit dalam keadsan
selamat. Langsung saja dokter kita kepokok persoalan, menanyakan
apakah Pak Surya masih punya persediaan wvaksi cacar dan apakah
pernah melihat bagaimana vaksin itu dibust.

Affomdulffah! Pak Surya mengatakan masih punya persediaan
vaksin kering huatan luar negeri sebanyak 30 ampul. la juga menyatakan
tahu bagaimana caranye membust vaksin karens pernah praktil di
Lembaga Pasteur Bandung.

Dokter gerilya kita bersorak dalam hati. Segera dikemukakan
gagasan untuk membuat vaksin sendiri dalam rangka menanggulangi
wabah cacar yang telah menjalar ke daerah gerilya. Pak Surya dengan
senang hati menyatakan kesediaannya untuk membantu.

Yang diperlukan untuk membuat vaksin cacar tentu saja pertama-
tama harus ada pabriknya, selanjutnya harus ada alat-alat dana bahan
baku, dan terakhir, tentu =aja harus ada tenaga ahli untuk memproses
sampai pabrik itu dapat berproduksi.

Tentang pabriknya tak jadi pemikiran herat. Kandang kerbau yang
telah dibersihkan dapat disulap menjadi pabrik darurat. Bahan baku
utama yaitu vaksin kering, telah ada. Bahan pokok lainnya yaitu kerbau
muda atau sapi, tidak begitu sukar untuk dicari. Selanjutnya, juga harus
gde bahan pencampur yaitu gfycerin. Ini belum ada. Diperlukan pula
mesin giling untuk menggiling hahan-bahan itu sampai lumat. Ini juga
belum ada. Tetapi; ah, persetan dengan mesin giling. Kalaw perlu kerak
cacardapat juga diulek seperti orang mengulek bumbugado-gado. Bahan
penting sudah ada. Tinggal lagi mencari gficerin dan kerbau muda.
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Mantri Cacar Surya memberikan informasi bahwa di apotik Bayah
miasih banyak persedisan gfycerin. Petugas apotik itu kenai baik kepads
dakter kita, karena pernah beberapa kali bertemu di Bayah. Pokoknya
tulis =aja nota, pasti akan diperoleh giveerin sebanyak yvang diperlukan.
Kata Pak Surya, petugas apotik itu masih tetap setia kepada Republik.

Satrio termenung sedetik dua. ltulah hikmah dari keputusan yang
telah diambilnys yaitu mengharuskan para petugas kesehatan sipil tetap
tinggal di kota agar nanti dapat menjalin kerja sama dengan petugas
kesehatan tentara yvang bergerilya.

Mota segera ditulis. Langsung nota itu dikirim ke Bayah melalui
seorang penghubung dari Mantri Surya. Dan Afhomdufioh, nota itu
menghasilkan gfycerin sebanyak dua botol bir.

Sekarang soal kerbau muds dan mesin giling. Satric segera
herunding dengan unsur pejuang di daerah Malingping (seperti Tripida
sekarang). Hesilnya: perwira Distrik Malingping menyanggupi untuk
metyediakan seekor kerbau muda. Sedangkan alat giling, diperoleh
pinfaman gilingan kopi ukuran kecil dari sebuah toko cing di Malingping.
Semua bahan baku dan alat pokok itu dapat disiapkan dalam waktu
seminggu. Sekarang rencana meningkat ke tahap pelaksanaan.

Dokter Satrio menyadari bahwa pekerjaan untuk membuat vaksin
memakan waktu agak lama, dan karena itu diperlukan tempat yang
cukup aman. la segera berunding lagi dengan penjabat gerilya setempat.
Kemudian dipilih =ebuah lokasi yang dipandang memenuhi syarat yaitu
di Bojong Kiray, sebuah kampung yang berada di sebelah barat Kerta.

Kerbauw bule yang masih muda sumbangan penduduk setempat
segera dimandikan sebersih mungkin di sebuah kali kecil yang mengalir
tak jauh di tepl kampung. Kerbauw kemudian ditambat di halaman rumah
Sakirun. Sebelah badannys yang akan ditulari cacar dicukur bersih seluas
kurang lebhih 30 x 40 cmy, lalu dicuc ulang dengan sabun dan dibilas
dengan air metang agar kulitnye benar-benar bersih.

Satrio dan Mantri Cacar Surye bekerja dengan konsentrasi penuh.
Diambilnya waksin kering sebanyak yang diperlukan lalu dicampur dengan
giveerin kemudian digoreskan di kulit kerbau yang telah dibersihkan.
Goresan dibuat dalam bentuk kotak-kotak mirip kertas grafik dengan
jarak antara poresan kurang lebih satu sentimeter: Untung kerbau itu
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sanget tinggi rasa pengabdiannys kepada manusia. la memyperlihatkan
sikap yvang pasrah dan membiarkan dirinya secara sukarela ditulari cacar.

Pemuka Kampung Bojong Kiray bernama Putra, menyediakan
tempat yang hbaik di halaman rumah =searang penduduk bernama
Sakirun. Oi situlah didirikan pabrik darurat tanpa tisng tanpa stap dan
tanpa dinding ...

Setelah goresan kering, hekasnya ditutup dengan kain putih yang
telah disiapkan. Kain penutup it wjung-ujungnya diberi bertali yang
cukup panjang, lalu talinya diilkatkan ke tubuh kerbau. Dengan kain
penutup itu, maka tanaman cacar tadi terlindung dari lalat dan kotoran.

Sefak hariitu, kerbau bule yvang akan dikorbankan itu dibebaskan
dari kewajiban untuk mencari makan sendiri. Kebutuhan makan dan
minumnya dilayani sepenuhnya.

Dokter gerilya kita dengan sabar menanti selama tiga hari.
Affemduliffef, bisul-hisul cacar tumbuh dengan baik. Tidak terjadi
saling peluk antara dokter kits dengan mantri cacar Surya. Tetapi jelas
keduanya sangat gembira karena karyanya berhasil baik.

Kerbau itu tidak langsung disembelih karena harus menunggu
sampal kulitnya penuh dengan bisul yang mengerak. Tentu sajs kerbau
itu harus menderita demam ringan, dan nanti harus lebih menderita lagi
yvaitu mengorbankan jiwa raganya untuk kepentingan manusia.

Setelahkulitnyapenuhdenganbisul yvang mengerak, barulahkerbau
itu diikat untuk disembelih. Tubuhnye direbahkan ke arah yang tidak
dicacar, baru dizembelih. Kemudian semua bisul yang mengerak dikerok
dari kulitnya. Kerak cacar yang merupakan vaksin kasar ini kemudian
digiling dengan mempergunakan gilingan kopi vang lebih dahulu telah
direbus dalam air mendidih. Dan sementara kerak itu digiling, sedikit
demi sedikit dituangkan ke dalam gilingan cairan givcerim, lalu digiling
terus sampai diperoleh adonan yvang betul-betul homogen. Inilah vaksin
basah buatan dokter gerilya.

Karena tidak tersedia ampul, maka waks=in basah itu dimasukkan
ke dalam botol yang telah disteril, lalu botol-botol itu disimpan dalam
lemari pendingin mode in gerilya yaitu batang pisang yang di tengahnya
dilobangi pas botol. Tentw saja lemari pendingin macam ini kurang
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sempurna, tetapi cukup memadai, asal sering diganti dengan yang baru.

Sebegeimana diketahui, weksin basah hanya tshan =elama
tiga minggu. Artinya, vaksin yang telah diproduksi itu harus segera
dimanfaatkan sampai habis sebelum tiga minggu agar tidak terbuang
percuma. Dokter kita segera membentuk tim cacar untuk mengerjakan
vaksinas massal dari desa ke desa.

Dari Kerta, tim cacar Satrio bergerak ke arahbarat sambil melakukan
pencacaran kepads penduduk di kampung-kampung dan di desa-desa
yang dilaluinya. Rombongan kemudian memasuki daerah Munjul, suatu
daerah yang dikelilingi rawa-rawa vang masih liar.

Dari Munjul rombongan meneruskan operasinga ke arah barat
sampai mencapai desa-desa di Kecamatan Labuhan dan sekelilingnya
sepanjang pesisic barat. Dari situ berbelok ke selatan memasuki
kKecamatan Cibaliung dan merambah daerah sekitarnya.

lika hanyak dijumpai kasus cacar, tim mengadakan isolasi
penderita dengan jalan mengelompokkannya di suatu kelompok rumah.
Pelaksanaan dan  pengawasannya dilakukan oleh para pemuda dari
organisasi PD (Pasar Desa) yang dibentuk di masa gerilya.

Di masa gerilya, organizasi PO ini sangat besar manfastnya. Para
angepotanya terdiri dari para pemuda dari masing-masing desa yang
bersangkutan. Tugasnya hetul-betul multikompleks, di antaranya
menjaga keamanan dess, mengumpulkan perbekalan, menjadi
penghubung, menjadi penyelidik dan sebagainya.

Ketika bertolak dari Kerta, dokter Satric memperoleh sumbangan
berupa seekor kuda tunggang yang cukup bagus dan besar. Mungkin
tadinya milik perkebunan. Dengan menunggang kada itulah dokter kita
bersafari. Ternyata kuda itu dapat berfungsi ganda; di samping menjadi
kuda tunggang, ie juge berfungsi sebegai penarik perhatian umum,
terutama anak-anak. Mereka berdatangan untuk melihat kuda bagus.
Rupanya banyak juga penduduk pedalaman yang belum permah melihat
kuda. Maka orang tua pun banyak yang tertarik untuk melihat. Dengan
demikian tim cacar tak usah repot-repot mengumpulkan penduduk.

Dalam perjalanan antara MWunjul-Cibalivng, tim cacar singgah
di Desa Cibingbin. Ternyata di situ ada kelompok Radio Brigade yang

e s 6P Matic Madiich 205
f e

P T R PG T L Balai Pusiala



dipimpin oleh Letnan Mewswi Alit . Dengan adanya Radio Brigade
ini maka pejuang-pejuang gerilya di Banten Selatan dapat mengikuti
perkembangan di luar dan dalam negeri. Berira-berita penting yang
diterima Radic Gerilya kemudian diperbanyak lalu dibagikan kepads
para komandan kesatuan gerilya.

Oleh karena persedizan sudah habis, maka di Cibaliung dokter
kita membuat lagi vaksin cacar. Bantuan dari para pemuka masyarakat
terasa sangat besar. lelas sekali bahwa partisipasi itu datangnya karena
simpeti. lelas pula bahwa kebudayaan potong-royong sesungguhnyes
sudah mendarah daging dikalangan rakyat. Begitulah kenyataannya.
Tanpa bergotong-royong dengan rakyat, mustahil gerilya kita dapat
bertahan.

Dari Cibaliung tim cacar ini meneruskan operasinya ke daerah
Cikeusik yang bertetangga dengan Ujung Kulon , melakukan pencacaran
sampai ke kampung-kampung terpencil. Kemudian tim kembali ke Kerta.

Dari Kerta tim cacar Satrio hergerak ke arah timur melalui daerah
Baduy, menjelajah daerah pegunungan di selatan Cipanas dan daerah-
daerah sekitarnya. Di situ untuk ketiga kalinys Satric membuat |agi
vaksin cacar karena persediaan sudah hahbis.

Tim Cacar kemudian bergerak ke arah timur memasuki daerah
pedalaman Bogor, sampai ke Malasari, tempat mengungsi Residen dan
Bupati Bogor, Bapak Ipik Gandamanah dan Bapak Abdullah. Daerah ini
lebih padat penduduknya daripada daerah selatan Banten. Di daerah itu
sekali lagi dokter gerilya kita membuat vaksin cacar.

ladi, selama hersafari di daerah pedalaman Banten dan Bogor ini,
telah empat kali Satrio membuat vaksin cacar dan mengorbankan empat
ekor kerbaumudayangdisuntik denganduaampul vaksintiapkerbaunya.
Dari tiap-tiap kerbauyang dikorbankan itu depat dihasilkan vaksin cukup
untuk mencacar sedikitnya B0.000 orang. Maka dengan mengorbankan
empat ekor kerbau itu berarti dokter kita dapat melindungi 240.000
orang penduduk dari bahaya cacar. Ini, suatu prestasi yang bukan main.
Apalagi kalau diingat bahwa untuk melaksanakan operasi kemanusiaan
ini, tim cacar Satrio harus berfalan kaki retusan kilometer menjelalahi
daerah pedalaman Banten Selatan bagiantengah, kemudian bergerak ke
srah barat sampai mencapei Labuhan, lalu berbelok ke selatan sampai
ke Cibaliung dan sekitarnya dan kembali ke bagian tengah, lalu berbelok
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ke bagian timur menjamah daersh pedalaman Bogor dan Sukabumi
bagian barat dan selatan.

Perjalanan panjang dalam rangka pemberantasan cacar ini
dinamakan Satrio sebagal long Morch Pemberonfoson Cocor. Tetapi
penulis  lebih suka menamainya Operosf Kemonwsfoon, karens
motivasinya pun tidak lain dari mengabdi kepada kepentingan umat
manusia. Bukanksh orang dapat juga memberantas cacar karena
motivasi lain misalnya karena dibayar? Dokter-dokter pun banyak yang
melayani pasien bukan dengan motivasi murni melainkan berpraktik
dengan tujuan mencari vang alias mengkomersialkan keahliannya. Di
lakarta misalnya, ada seorang dokter ahli yang membuka praktik di
sore hari. Tempat prakteknya dilengkapi dengan peralatan rontgen,
alat pemeriksaan jantung, laboratorium, fisioterapi, penasihat gizi dan
apotik di tempat lain. Kadang-kadang pasien yang berobat di klinik Pak
Dokter itu dapat pula digiring masuk rumah sakit di mana Pak Dokter
praktil, dan tentu sgaje sebagai pasien Pak Dokter ia harus mengeluarkan
biaya ekstra untuk membayar ongkos praktik Pak Dokter yang datang
memeriksa =atiap hari.

Tentu saja dari dokter seperti ini tidak skan dapat diharapkan
pengabdian yang murni karena ia telah mengkomersialkan [abatan dan
keahlisnnya. Maka tidak mengherankan kalau ada dokter yang menolak
datang untuk memeriksa pasien dengan alasan tidak ada kendaraan,
atau jaraknya terlampau jauh, atau telah larut malam. Bandingkanlah
hal itu dengan pengabdian dokter-dokter kita di masa revolusi.

Dokter Gusti Hasan dari Rumah Sakit Pandeglang pernah
mendapat giliran bertugas di Bayah, untuk melayani poliklinik di Bayah,
Gunung Madur dan Cikotok. Pada suatu harl yaitu =ehari sebelum
melayani poliklinik di Gunung Madur, terjadi suatu peristiwa yang agak
mengeemparkan di Gunung Madur, yaitu ada sepasang harimau loreng
masuk kampung dan menerkam kambing penduduk lalu menyeretnya
ke hutan tidaka jauh dari jalan Bayah—Gunung Madur. Peristiwa itu lalu
dilaporkan kepada pihak tentare yang bertugas di Gunung fMadur. Dus
orang prajurit yang terhitung pemberani kemudian diperintahkan untuk
menembak harimau tersebut. Tetapi hanya seorang prajurit saja yang
dibekali karaben untuk menembak, sedangkan yang seorang lag hanya
bersenjata golok.
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Dengan melacak bekas-bekas darsh, kedus prajurit itu dapat
menemukan bangkai kambing yang diseret harimau dalam keadaan
tidak uwtuh lagi. Tentu harimauw yang memasangnys berada tidak
begitu jauh dari situ. Kedua prajurit itu terus melacaknya. Ketemu
juga persembunyian harimau itu, tetapi Bung Prajurit tidak dapat
menembaknya. Soalnya kedua ekor harimau itu telah siap lekih dahulu,
menggeram sambil siap menerkam. Kedua prajurit itu kalah gertak,
lalu kabur. Kaki dan tangan kedus prajurit itu babak bundas karena
mereka jetuh bangun ketika menmyelamatkan diri dari harimawyang tidak
mengejar. Keduanya kemudian berobat di Bayah sambil menceritakan
pengalamannya. Dokter Gusti Hasan yang mengobati kedua prajurit
itu tentu saja terpengaruh oleh cerite mereka. Padahal besok ia harus
bertugas di Gunung Madur. Tetapi apa boleh buat. Tugas tetap tugas,
tidak boleh terhalang oleh dus ekor harimau. Keesokan harinya dolkter
Gusti Hasan berangkat juga bersama dua orang petugas kesehatan yang
membawa ransel ohat-ohatan. Kebetulan pula lalannya harus melewati
tempet kedua ekor harimauw itu berada. Maka tak mengherankan kalau
di sepanjang jalan hati kebat-kehit terus, dan meskipun jalan dari Bayah
ke Gunung Maduar itu mendaki terus, mereka tidak memperlambat
jelannya, tetapi ngebut terus sehingga pakaiannye basah dengan
keringat. Tetapi syukur mereka selamat juga tiba di Gunung Madur dan
dapat memberikan pelayanan kesehatan kepads rakyat dan tentars
yang kebetulan banyak vang mengidap malaria.

Untuk melaksanakan tugas-tugas perjuangan itu para dokter kita di
masa itu sama sekali tidak memperoleh bayaran. Mereka rela berjalan
kaki puluhan kilometer dan makan spe adanya, demi pengabdiannys
kepada kemanusiaan dan perjuangan.

Revolusisesungguhinya banyak melahirkan pahlawan-pahlawannya,
termasuk di lapangan kesehatan. Mereka itulah putra-putri terbaik lbu
Pertiwi.

Kepeda Pak Mantri Cacar Surye, pemerintah  kemudian
menganugerahkan Bintang Gerilya.
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XV

Qaga#ﬂam Caktib Relanda

i masa penjajghan dulu Belanda telah punya cukup pengalaman

bahwa perlawanan rakyat akan berhenti dengan sendirinye manakala
pemimpinnys sudah dapai ditawen atau dibunuh. luga mereks
mempunyai cukup pengalaman bahwa perundingan akan memberikan
hasil haik manakala lawan berunding berada dalam keadaan politik,
gkonomi dan militer lemah. Pola pemikiran seperti itulah yang dulu
selalu  dipraktikkan Belanda dalam  wsahanya mempertahankan
kalonialisme di Indonesia. Diserangnye lewan-lawennya dengan
kekustan militer, kemudian setelah lawannya terdesak, ditawarkannya
perundingan untuk mempercleh keuntungan sebanyak mungkin. Atau,
bila hal itu tidak mungkin, ditempuhmya cara lain yaitu ditawannya lebih
dulu pemimpin-pemimpin Indonesia, baru diajak berunding untuk
memaksakan kehendaknya. Atau, apabila Belanda sendiri berada dalam
keadaan terdesak, diteawari<annya perundingan untuk mengulur waktu,
sggar mempercleh kesempatan untuk menambah stau menyusun
kekuatan.

Pengalaman di masa perjuangan Pangeran Diponegoro lehih parah
lagi. Ditewarkannys perundingan kepeds Fangeran Diponegoro, tetapi
setelah tawaran diterima, Pangeran Diponegoro bukan diajak berunding,
melainkan ditawan.

Taktik kolonial itu telah pula diprektikkan Belanda terhadap
Rl. Dalam setiap perundingan Belanda selalu mau menang sendiri,
terus-menerus menekan, menekan dan menekan untuk memaksakan
konsepsinya. Dan karena Rl tak mau didikte, maka digempurnya dengan
kekuatan senjata melalui Aksi Militer | Di samping itu, dilakukannya
serangan politik dengan membentuk negare-negara boneks dalam
rangka melaksanakan konseps politiknya yaitu membentuk Negara
Indonesia Serikat made in Belanda. Dan karena Rl tidak juga mau tunduk
dan dianggap sebagai penghalang wtama, maka digempurnya Bl dengan
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Alcsi iiliter || dan ditewan dwitunggal Sukarno-Hatta berikut pemimpin-
pemimpin lainnya. Dikiranya perlawanan rakyat dan TNl akan berhenti
dengan sendirinye manakala Sukarno-Hatta ditewan, dan dikiranys
Sukarnoc—Hatta dapat diajak berunding setelah mereka ditawan.

Wemang Belanda berhasil menangkap pemimpin-pemimpin
Rl dan tentaranya berhasil merebut kota-kota di seluruh Indonesia
{kecuali Aceh), tetapi perlawanan rakyat dan TNI ternyata tidak berhenti
melainkan berlangsung terus. Belanda lupa bahwa perjuangan di abad
modern ini tidak tergantung pada hanya seorang pemimpin, seperti
dulu, karena corak perjusngan masa kini merupakan perjuangan
semesta yang tidak tergantung henya kepada seorang pemimpin.
Tegasnya Belanda telah salah hitung. Padahal sebelum melancarkan aksi
militermya yang kedug, Belanda melalui lenderal Spoor telah gembar-
gembor bahwe dalam waktu beberapa minggu saja Belanda akan
berhasil melikwidasi Bl dan TNI. Rencana Belanda dengan aksi militernya
itu memang tidak lain hanyalah untuk melilwidasi Republik Indonesia.
Dan karena Rl mempunyai tulang punggung utama yakni THI, maka
THI pun akan mereka hancurkan. Selanjutnye setelah Rl dan TNl dapat
dilikwidasi, Belanda akan segera membentuk pemerintah peralihan
gtau interim bersama-sama dengan BFD dan orang-orang Republik yang
menyeberang. Dan nanti setelah pemerintah interim itu terbentul,
Belanda akan meneruskan aksi militernya untuk membersihkan sisa-=iza
patrict Bl, atas tanggung jawab pemerintah interim tersebut, karena
dengan demikian pembentukan Republik Indonesia Serikat sebagai
boneks Belanda tidak akan ada yang merintangi.

Akan tetapi manusia punya rencana. Tuhan menentukan lain.
Fencana Belanda gagal total. Tentaranya memang dapat digerakkan
sesuai dengan rencana, tetapi apa yang direncanakan tidek berhasil
mereka capai , karena Rl dan TN tetap utuh. Belanda menjadi kecewa.
Kekecewsannys itu tercermin dalam sfofement lenderal Spoor®] ketika
ia melakukaninspeks ke Yogyakarta beberapa waktu setelah Yogyakarta
diduduki. Dalam sfofement itu diakui bahws memang Belanda tidak
berhasil mencapai apa yang direncanakan. De operaife 5 gefuld, moor
de poifeni fs dood. Kalaw memakai kata-kata bersayap, "operasinys
sendiri berlangsung sukses, tapi pasiennys tidak tertolong.”

Taktik Belanda untuk melikwidasi Rl dan TN| dengan cara tersebut
di atas, dipraktikkan pula di Banten. Setelah tentaranya herhasil
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mendobrak pertahanan THl den menduduki kota-kota di =eluruh
Banten, Belanda berusaha pula menangkap tokoh-tokoh sipil dan militer
dengan maksud untuk melikwidasi eksisten=i Rl dan TNl di Banten.
Dan selanjutnya dengan mempergunakan orang-orang yang berhaluan
federal dan mereka yang bersedia herkooperasi, Belanda segera
membentuk pemerintahan sipil di Banten dengan bantuan para pejabat
TBA (Terrfiorfioof Besturs Advisetr].

Di daerah Tangerang, Belanda berhasil menangkap beberapa tokoh
sipil dan militer. Tetapi di daerah lainnya, usaha mereka tidak berhasil,
karena Residen Banten dan staf, demikian pula bupati dan staf, berhasil
mengungsikan pemerintahan sipil dan selanjutnya meneruskan kegiatan
pemerintahan sipil di daerah gerilya. Demikian pula halnya dengan
residen dan Bupati Bogor.

Belanda bukan =aja tidak berhasil mencapai aps yeng
direncanakannya dengan aksi militernya yang kedua itu, malah aksinya
itu telash menjadi bumerang haginya. Reaksi dunia sangat keras
mengecam Belanda. Dewan Keamanan PBB segera bertindak. Bangsa-
bangsa di kewasan Asia semuanye bangkit menentang Belanda. 5ri
Lanks menutup semua pelabuhan dan lapangan terbangnys bag kapal-
kapal dan pesawat terbang Belanda. India dan Pakistan juga berbuat
sama. Irak juge menuwtup semua lapangan terbangnye bagi pesawat-
pesawat terbang Belanda. [ran menyatakan akan tampil untuk membela
kepentingan kaum Kuslimin di Indonesia. Aralk Saudi mengadakan dos
khusus di seluruh mesjid yang ada di negaranya untuk memenangkan
perjuangan bangsa Indonesia. Amerika Serikat menunda bantuan ECA,
Di Birma malah ada wusaha untuk membentuk pasukan sukarela untuk
membantu perjuangan bangsa Indonesia.

Gare-gara tindakan Belanda seorang, di Asia timbul semacam
perasaan anti-Barat. Ingeriz tentu pusing kepala karena tiga negara
dominionnya terlibat langsung dalam gerakan menentang Belanda.
Bagrimana kalau nanti timbul pula gerakan anti-Inggri=? Inggris memang
dipersalahkan. Sebagai wakil Sekutu, Ingeris tempo hari mengambil
Indonesia dari tangan lepang, lalu memberikannys kepads Belands
setelah Belanda dipersenjatai olehnya dan diperkuat sedemikian rupa.
Inggris sukar membela diri mengenai hal itu.Dan sekarang Inggris tambah
pusing kepala karena Australia dan Selandia Baru, juga menggabungkan
diri ke kelompok Asia.
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Birma tampil dengan gagasan untuk mengadakan Konperensi Asia,
dangagasan itu segera dilaksanakan oleh Perdana Menteri India Nehru,
yang segera mengundang negara-negars Asia.

Tanggal 20 lanuari 1349 pukul 09.00 pagi Konperensi Asia dibuka
secara resmi oleh Perdana Menteri Nehru di Hyderabad House. 19 dari
20 negara yang diundang, hadir dalam konperensi tersebut. Australia
ternyeta menjadi peserta penuh, sedang Selandia Baru, Tiongkok,
Thailand dan Mepal, hadir sebagai peninjaw. Yang menjadi peserta penuh
terdiri dari 15 negara yaitu: Afghanistan, Australia, Arab Saudi, Birma,
Ethiopia, India, lrak, Iran. Libanon, Mesir, Philipina, Pakistan, Sailan,
Sirim, dan Yaman.

Dalam pidato pembukannys, Perdana Menteri Mehru menyatakan
terima kasihnya bahwa negara-negara  Asia  dapat memenuhi
undangannye dalam waktu yang singkat. Hal itu membuktikan betapa
dalamnya perasaan negara-negara Asia dapat memenuhi undangannys
dalam waktu yang singkat. Hal itu membuktikan betapa delamnya
perasaan negara-negara Asia tertusuk oleh tindakan Belands yang
menyerang Indonesia. Serangan itu. menurut Nehru merupakan suatu
tantangan imperialisme terhadap dunia. Sedangkan Asia, menurut
Mehru, telah mengalami kesedihan dan kemelaratan yang amat sangat
gkikat penjajahan. Maks tidak mengherankan kelau Nehru menganggap
perjuangan bangsa Indonesia sebagai perjuangan untuk membangkitkan
Acia kembali. (Hanya Indonesia dan ‘ietnam yang memperoleh
kemerdekaannya melalui perjuangan bersenjata). "Pikiran saya,” kata
Mehru, “berada pada saudara-=audara kita yang menderita di Indonesia,
dan kepentingan mereka adalah kepentingan kita bersama.”

Konperensi Asia itw menghasilkan tige resolusi. Sebuah di
antaranya ditujukan kepada Dewan Keamanan PBB, berisi pasal-pasal:
1] membebaskan semua tawanan politik; 2] memberikan kebebasan
bergerak bagi semua pembesar Republik; 3] mengembalikan kepada
Republiksemua daerah di lawe, Sumatera daniadura yang sejak tanggal
18 Desember 1943 diduduki Belanda; 4) blokade ekonomi oleh Belanda
harus dihapuskan; ) Pembentukan Pemerintah Interim Indonesia
gde tanggal 1 Maret 1949; &) pemilihan umum untuk membentuk
konstituante pada tanggal 1 Oktober 1349, Konperensi juga menyatakan
gkan mendukung sepenuhnya setisp tindakan yang akan diambil oleh
Dewan Keamanan PBE.

e s 6P Matic Madiich 213
f e

P T R PG T L Balai Pusiala



Dewen Keamenan PBBE sendiri pada tenggal 2B lanuar 1549
mengeluarkan resclusi yang antara lain berunyi: 1) Belanda segers
menghentikan segala tindakan militer, dan Rl memerintahkan penghentian
perang gerilya; 2] Belanda membebaskan dengan segera dan tanpa
myarat semua tawanan politik yang ditewan sejak 19 Desember 1949,
mempermudah kembalinya pembesarpembesar Bl ke Yogyakarts dengan
segera dan memberikan kepada mereka kebebasan untuk menjalankan
pekerjaan termasuk tugas pemerintahan di Yopyakarta dan sekitarnya.
Pembesar-pembesar Belanda harus memberikan kepada pemerintah Rl
sepala perlengkapan yang leyak yang diperlukan untuk melaksanakan
kewajibannya di deerah Yogyakarta danuntuk berhubungandan berunding
denganlain-lain pihak di Indonesig; 3) pemerintah Belanda danPemerintah
Rl supaya selekas mungkin mengadakan perundingan berdasarkan asas-
asas persetujuan Linggarjati dan Renville, teristimews atas dasar-dasar:
8. Perundingan harus  menghesilkan  persetujuan  pembentukan
Pemerintah Interim dan pelaksansan pembentukannya tidak lewat
tanggal 13 Maret 195% b, Pemilihan wakil-wakil untuk duduk dalam
Dewan Konstituante hendaknye selesal pada tangeal 1 Oktober 1949;
. PenyerahankKedaulatanoleh Pemerintah Belandakepada M| hendaknya
dilaksanakan dalam waktu sesingkat-singkatnya, setidak-tidaknya tidak
lewat tanggal 1 1uli 1950,

lelaslah bahwa Asia dan dunia sama-sama menekan Belanda.
Tetapi Belands tidak bergeser dari konsepsinya. |a tetap pada konsepsi
yvang telah digariskannya sendiri, yaitu Indonesia merdeka dalam bentuk
federal; suatu Indonesia merdeks yang masih ada iketannya dengan
Belanda dan menjamin kepentingan-kepentingan Belanda di Indonesia.

Untuk dapat lekih memahami pendirian Belanda yang ngotot ini,
baiklah dikemukakan =edikit |atar belakangnya.

Sebenarnye di kalangan politizi Belanda sudah lama ada pengertian
bahwa akan datang masanya bahwa bangsa-bangsa terjajah itu
bangkit kembali menjadi bangss-bangss yang merdeka. Politik etis
yang dijalankan Belanda sebenarnya didasarkan atas pertimbangan
itu. Tujuannya tidak lain yaitu agar sekalipun nanti bangsa Indonesia
menjadi bangsa yang merdeka kembali, mereka haruslah tetap dapat
bekerja =ama dengan Belanda. Pendirian itu tumbuh pula di kalangan
kaum Sosialis Belanda.
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Searang Belanda bernama Sneevliet pada tahun 1914 mendirikan
IS0V (Indische Socfel Jemokroiische Verenfging] di Indonesia yang
kemudian berkembang menjadi Perserikatan Komunis (1920) dan
setahun kemudian atas perintah Komintern diganti namanya menjadi
Partai Komunis Indonesia (1921] dengan Semaun sebagai ketua.
Darsono sebagai wakil ketug, dan Bergsma sebagai sekretaris. Kemudian
diperkuat dengan munculnya Tan Malaka dan Alimin.

Tetapi sebelum Sneevliet bergerak, sebenarnya telah ada orang
lain yang lebih dahulu bergerak, yaitu seorang cendekiswan Belanda.
Cendekiawan itu telah melakukan pengkaderan melalui pendidikan.
Dicarinya pemude-pemuda Indonesia yeng berbakat untulk dididik
menjadi komunis, tetapi cara hidupnya harus feodalis agar nantinya
tidak menjadi komunis sejati melainkan komunis yang feodalis.

Salah seorang anggota pergerakan yang bernama Entol Khaeruddin
yang pernah bekerja sama dengan lerman dan lepang, dan bertugas
antara lain mengumpulkan hiografi dan dossier orang-orang terkemuka
di Indonesia, mengemukakan kepada penulis bagaimana caranys
cendekiawan Belanda itu mencari kader.

Pada =uatu hari cendekiawan itu pergi ke suatu tempat di lawa.
Kebetulan waktu itu belisu melihat sekelompok anak sedang bermain-
main. Dikumpulkannye anak-anak itu, lalu diberi keterangan bahwa
beliauw skan membagikan sejumlah vang dengan menaburkannya, dan
anak harus berebut untuk memperolehnya. Kemudian setelah anak-
gnak semuanya mengerti, segera cendekiawan ity menyebar uangnya,
lalu anak-anak berebut unuk memperalehniya.

Mulanya cendekiawan itu menduga bahwa tentu anak yvang paling
gagahlah yang akan memperoleh paling banyak. Tetapi dugasnnys
meleset karena yang memperoleh paling banyak, bukanlah anak
yang tubuhnya tegap dan gagah. melainkan anak yang tubuhnya
kerempeng dan kudizan. Untuk memperoleh uang sebanyak-banyaknya,
anak kerempeng itu telah herjuang sedemikian rupa dengan tidak
mempedulikan tubuhnye menjadi babak belur dan borok-boroknys
menjadi pecah-pecah berdarah. Justru karena perjuangannya yang gigih
itulah anak kerempeng itu berhasil memperoleh vang paling banyak.
Ketika anak itu ditanya siapa namanye, ia menyebutkan namanya Alimin.
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Alimin kecil kemudian dididik dan dicekoki dengan paham komunis,
tetapi dalam sussana yang feocdalistis, agar nantinya Alimin [angan
menjadi seorang komunis =ejati, melainkan komunis yang masih dapat
bekerja sama dengan Belanda. Barangkali itu sebabnya di masa revolusi
kemerdekaan ini kita melihat adanya tokoh-tokoh komunis yang mau
berkomprorrii dengan Belanda. Dan mungkin itu pula yvang menjadi
sebab mengapa di kemudian hari PKlI mengadakan peremajaan dengan
menyisihkan tokoh-tokoh tua.

Selain . mempengaruhi  pemuda-pemuda  terpelajar  Indonesia
dengan paham Komunis, ada pula cendekiswan-cendekiawean Belands
yang mencoba mempengaruhi pemuda-pemuda kita dan menarik
minat mereka kepada paham sosial demokrasi dan liberalisme. Tokoh-
tokohnya antara lain Ir. CH Kramer, D.M. Koch, Prof. 1. van Gelderen,
Meno ter Brask dan Du Peron.

Melalui majalah Critfel en Opbouw mereka coba mempengaruhi
gerakan kemerdeksan yeng sedang timbul dengan jiwe Sosialisme
demokrasi. Menurut Prof. Verkuyl cukup banyak pemimpin-pemimpin
Indonesia, berkat pengaruh tokohtokoh tersebut di atas, menjadi
pendukung-pendukung yang bersemanget dari aliran sosial demokrat.
Verkuyl menyebutkan U Nu dari Birma, Nehru dari India dan syahrir
dari Indonesiz merupakan pemuks-pemuka dad aliran sosial demokrat
tersebut.

Selain mempengaruhi pemuda-pemuds dengan cara-cara tersebut
di atas, Belanda juga mengadakan pendekatan kepada golongan feodal
dan menanamkan federalisme dengan menonjolkan kedaesrahan dan
kesukuan., Sudah tentu dengan tujuan agar rakyat Indonesiz yang
terdiri dari banyak suku dan mendiami ribuan pulau itu jangan sampai
betul-betul bersetu, dan dengan tujuan lain agar =ekaslipun nanti
bangsa Indonesia menjadi bangsa yang merdeka kembali mereka harus
menganut sistem federal dan terus dapat bekerja sama dengan Belanda.
[tu sebabnyea Belanda gigih mempertahankan konsepsinga.

Belanda menumbuhkan feodalisme di Indonesia bukan dengan
tujuan menghidupkan kembali swatantra, melainkan untuk menjauhkan
golongan terpelajar Indonesia dari rakyat. Ini adalah =alah satw bentuk
politik untuk melestarikan penjajahan di Indonesia. Penjajahan fisik dan
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politik dilengkapi dengan penjajahan mental; caranys melalui pendidikan
dan kebudayaan. Dicekokinye para pemuda Indonesia dengan kultur
Barat melalui pendidikan. Dan hasilnya, golongan terpelajar Indonesia
menjadi berpikiran Barat, memecahkan persoalan dengan teori Barat,
bahkan berhicara pun dengan bahasa Barat, laluterpisahlah mereka dari
rakyat jelata dan tidak percaya akan kesanggupan bangsanya karena
lebih percaya kepada Barat yang dianggap super. Untung tidak semua
pemuda terpelajar kita dapat dipengaruhi dengan cara itu.

lelaslah bahwa sudah lama Belanda merancangkan bentuk negara
federal di Indonesia. Tetapi sehabis Perang Dunia ke |, ketika Belands
kembali ke Indonesia, ia menemukan Bangsa Indonesia telah menjadi
bang=a yang merdeka karena telah mendirikan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Dan Megara Kesatuan ini, malah menentang dan tidak mau
tunduk kepada konsepsi Belanda. WMaka logislah kalau Belanda berusaha
dengan segala daya untuk menghancurkan Megara Kesatuan Republik
Indonesia.

Mungkin pada mulanya Belanda menganggap enteng. Bagaimana
mungkin rakyat yvang lebih dari 90% buta huruf itu dapat berdiri sendiri
sebagai suatu bangsa yang merdeka? Bagaimana mungkin rakyat yang
ekonominya kocar-kacir itu dapat membiayai kehidupan negaranya?
Bagaimana mungkin rakyat yang tidak punya ahli-ahli militer dan tidak
mempunyei senjata itu dapat mempertahankan negaranya? Bageimana
mungkin dan bagaimana mungkin. Pendeknya Belanda tidak percaya
gkan keampuhan bangsa Indonesia. tulah mungkin yang menjadi sebab
dalam tiap perundingan, Belanda selalu menganggap enteng dan selalu
menekan untuk memaksakan konse psinya. Tetapi mengenai satuhal, yaitu
bahwea Republik Indonesia teleh berdiri sebagai sustu kenystaan secara
de focto, hal itu tidak dapat dipungkiri oleh Belanda. Kenyataan itu hanya
dapat dihapus kalaw Rl sendiri dapat dihapus. Dan untuk menghapuskan
Rl harus juga dihapuskan tulang pungeungnya yaitu THI.

Ada tigs macam senjeta uwtama yang digunskan Belanda dalam
usahanya menghapuskan Bl yaitu senjata politik, =enjata ekonomi dan
senjata militer.

Dengan senjata politik dilancarkannya politik adu domiba dan pecah
belah lalu dibentuknya negara-negara honeka dalam rangka merealisasi
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federalisme dan memojokkan Bl. 3enjata spolitic diperkust dengan
senjata ekonomi dalam beniuk blokade ekonomi. Dan kemudian setelah
Rl dipandang cukug lemeah, digempumya dengan kekuatan militer yang
pertama dan kedua. Tetapi hasilnya bukan Rl dan TM| yang hancur
melainkan Belanda sendiri vang rugi. Dewan Keamanan PBB berkata,
“stopl” kepadanya. Konperensi Asia mengepalkan tinju kepadanya. Tetapi
Belanda jago tua imperialis itu gigih mempertahankan konsepsinya.
Untuk tidak kehilangan muka ia malah mengetakan akan mempercepat
dilakukannya penyerahan kedaulatan kepada Megara |ndonesia Serikat
(MIS) melalui Konperensi Meja Sundar (KMB). lago tua imperialis in
memang licin dan ulet.

Demikianlah, setelash mendapat tantangan dari Asia dan dunia,
Belanda tidak membuang-buang waktu. Perdana Menteri Drees sendiri
segera terbang ke lakarta untuk menjelaskan rencananya dan sekaligus
mengundang para pemimpin Rl dan BFO (Bieenkomst voor Federof
Overfeg] untuk merandingkan selekas mungkin pembentukan Negara
Indonesia Serikat yang nantinya akan menerima penyershan kedaulatan
dari Belanda melalui KM B. BFD dapat menerima ajaken Belanda itu, tetapi
Rl tidak bersedia meladeni ajakan berunding Belanda itu. Belanda sekali
lagi kecews. Wereka =alah duga. Dikiranya Sukarno—Hatta dapat ditekan
kalau mereks sudah ditewan. Nyatanya Sukarmo—Hetta tidak meladeni
gjakan herunding itu. Tegasnya tidak hersedia herunding sebagai
tewanan. Kembalikan dulu pemerintah Bl ke Yogya kalau mau berunding.
Laksanakan dulu resolusi Dewan Keamanan PBB.

Karena Sukarno—Hatta tidak hbersedia berunding, maka situasi
menjadi macet. Belanda coba memperalat BFO untuk mempengaruhi
Sukarno. Delegasi BFD segera terbang ke Bangka mengunjungi Sukarmo
di pengasingan. Tetapi hasilnya bukan Sukarno yang dapat dipengaruhi
BFD, melainkan BFO yang dapat dipengaruhi sukarno, sehingga BFO yang
tadinya bersedia pergi ke Megeri Belanda untuk ikut dalam Konperensi
Meja Bundar, membatalkan kesediaannya. BFO tidak akan pergi kalau Rl
pun tidak pergi.

Situasi masihtetap macet. Untuk mengatasi kemacetan itu, Amerika
berusaha menjadi juru damai. Cochran mondar-mandir lakarta—Bangka.
Tetapi [alan penyelesaian untuk sementara tetap buntu, meskipun
Amerika mengancam akan bertindak keras jika Belanda tidak juga
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melaksanakan resolusi Dewan Keamanan PBB dalam waktu satu bulan.

Dewan Keamanan PBEE telah membentuk komisi PBE untuk
Indonesia yang bertugss melaksanakan resolusi Dewan Keamanan
PBEB. Komisi ini sibuk bekerja menghubungi Belanda dan Indonesia agar
keduanya segera kembali ke meja perundingan, sesuai dengan resolusi
Dewan Keamanan PEB.

Untuk sementara perundingan antara Indonesia—Belanda itu
hanya dapat dilakukan secara informal, karena kalaw mau formal,
kedudukan pemerintah Rl harus dipulihkan dulu dan Sukarno-Hatta
harus dikembalikan ke Yogyakarta.

Dalam perundingan informal ini, Indonesia diwakili oleh Mr.
Nohammad Rum, dan Belanda diwakili ol eh M r.vanRooyen. Perundingan
berlangsung padatanggal 7 Wei 1949 dan akhirnyamencapai persetujuan
yang kemudianterkenal dengan sebutan persetujuan Rum-Rooyen, yang
melahirkan Rum-Rooyen Siofement: penghentian tembak-menembak.
Presiden danwakil presiden menjamin secara pribadi bahwa pemerintah
Rl skan berusaha menghentikan permusuhan; persiapan kembalinys
pemerintah pusat Rl ke Yogyakarta segera dilakukan; Kerajaan Belanda
dan Republik Indonesia harus mengadakan konperensi meja bundar di
Den Heag. BFD baoleh ikut. KFEB| akanturut mengawasi; tentara Belanda
harus ditarik dari daerah Renwville.

Kelanjutannya: tanggal 10 luni 1949, 5ri Sultan Hamengku Buwono
membentuk Komisi Timbang Terima Yogyakarta dari tangan Belanda
kepada Indonesia. Tanggal 25 luni 1949 tentara Belanda mulai ditarik
dari Yopyakarta dan pada tangeal & luli 1949 presiden danwakil presiden
kembali ke Yogyakarta.

Lebih lanjut: untuk menghadapi Belanda di KiWMB nanti, Rl telah
menggariskan frocee baru. BFO akan dirangkul. Maka dalam rangks
frocee baru itu, Rl segera mengundang BFD untuk mengadakan
Konperensi Antar-Indonesia.

Dengan siasat merangkul BFD ini, maka Rl dan BFD akhirnys
berada dalam satu front untuk bersama-sama menghadapi Belanda di
EMEB nanti. Dalam Konperensi Antar-Indonesia itu dicapai persetujuan
bahwa Negara Indonesia yang akan dipentuk itu akan bernama Negara
Indonesia Serikat, dengan hendera nasional Merah Putih dan Lagu
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Kebangsaan Indonesia Rays. Disetujui pula bahwe hari Proklamasi 17
Agustus 1945 menjadi hari nasional.

Sekarang perjuangan beralih ke KMB. Untuk melaksanakan KMB
lebih dulu harus ada gencatan =enjata. Dan untuk melaksanakan
gencatan senjata harus ada perundingan antara THI dengan tentara
Kerajaan Belanda di bawsh pengawssan opsir-opsic dari KPBBl dan
KTH (Komisi Tiga Megara). Maka dibentuklah loint Committee yang
angeotanya terdiri dari tige unsur yaitu unsur THI; unsur tentara Belanda
dan unsur KFBBI.

Untuk melaksanakan perundingan gencatan senjata itu tidak
sedikit dijumpai kesulitan karena tidak semuwa komandan TN yang
bergerilya diketahui kedudukannya. ladi, adakalanya harus dihubungi
dulu. Kesulitan seperti itu dijumpai pula di Banten karena Komandan
Bripede Tirtayaza tidak diketahui tempsat beliau bermarkas. Dengan
demikian perundingan tingkat brigade untuk melaksanakan gencatan
senjata di daerah Banten, belum dapat dilaksanakan. Walktu itu panghkat
tertinggi di Banten adalah Kolonel, dan hanya seorang vang berpanghkat
kaolonel yakni kolonel K.H. Syam’un.

Dokter Satrio pada mulanya berpangkat kolonel. Tetapi setelah
resionalizasi Hatta, pangkatnya diturunkan setingkat menjadi letnan
kolonel, sedangkan dr. Eri Sudewo yang semula berpangkat letnan
kolonel, menjadi mayor.

Oleh karena Kolonel K.H. Syam’un tidak aktif memegang jabatan
militer, maka dokter Satrio yang berpangkat |etnan kolonel merupakan
perwira paling senior di Banten, yang masih aktif dalam jabatan militer.
Dengan kedudukan =sebagai perwira paling senior itu rupanya Satrio
harus juga berperan bukan hanya sebagai dokter brigade, melainkan
harus juga memainkan peran sebagai perwira paling senior di brigade,
yang sewaktu-walktu harus siap melaksanakan tugas mewakili brigade.
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XIX |
Qerjmng di AMeja @emmﬂingan

etika melakukan operasi cacar di daerah Malasari, suatu deerah
ngrilya di Bogor Barat, Satrio dikunjungi oleh Kapten Soleh |skandar,
koordinator gerilya Bogor Barat yang merangkap Komandan Batalyon
Soleh Iskandar. Komanden batalyon tersebut menyampaikan berita
bahwa ia mendapat undangan untuk berunding dengan komandan
tentara Belanda di Bogor, dalam rangka merundingkan pengambilalihan
posisi-posisi militer Belanda di Bogor Barat. Menurut Kapten Soleh
[skandar, undangan itu disampaikan oleh wtusan dari komandan Brigade
Belanda. [tu sebabnye ia merasa perlu untuk merundingkannya dengan
pewira yang lebih senior daripadanya. Karena di daerahnya hanya ada
Letnan Kolonel Dokter Satrio, maka Kapten Soleh Iskandar merasa perlu
untuk meminta pertimbangan Satrio. Bahkan selanjutnye komandan
batalyon itu mengusulkan agar dr. Satrio sajalah yang menghadapi
perundingan itu.

Wendengar usul yang dikemukakan 53oleh Iskandar, Satrio
merapatkan mulut, berkonsentrasi sejenak. Ini adalah soal baru baginya,
bukan soal pemberantasan cacar. Ini adalah soal militer murni. Mungkin
jugs menyangkut soal politik. Berunding adalah juga merupakan soal
diplomasi.

Ada semacam kode etik di kalangan militer yaitu bila komandan
tidak ada atau herhalangan, maka tugas-tugas dijalankan oleh wakil
komandan. Bila wakilnya pun tidak ade, maks perwira paling senior di
kesatuan itu yang harus mengambil keputusan.

Sekarang menghadapi permasalahan yang dihadapi oleh Kapten
Soleh Iskandar, seharusnya wang mengambil keputusan adalah
komandan brigade atauw wakilnya. Akan tetapi karena keduwanya tidak
ads, maka Letnan Kolonel dr. Satrio mau tidak mau harus berani
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mengambil keputuzan karena dia merupakan perwira paling senior di
brigade. Maka segera dokter kita ini memperhitungkan baik buruk dan
untung ruginya.

Resolusi Dewan Keamanan antara lain menuntut diadakannys
gencatan senjata dan penarikan mundur tentara Belanda dari daerah
Renville. Penarikan mundur itu dilakukan herangsur-angsur dengan
mempertimbangkan faktor-faktor keamanan jiwa dan harta penduduk.
Persetujuan  Rum-Rooyen, juga memust ketentuan  mengenai
gencatan senjata dan penarikan mundur tentara Belanda. Bung Karno
dan Bung Hatta menjamin secara pribadi, staw dengan kata lain
mempertaruhkan prestize mereka untuk menjamin dilaksanakannys
gencatan senjata tersebut. Gencatan senjata juge merupakan syarat
mutlak hagi dilangsungkannya KB, Kalau KB itu sukses, Belanda akan
menyerahkan kedaulatannya kepade NS dan daerah pendudukannys
kepada THI.

“Baik!™ demikian akhirmys Satrio mengambil keputusan. "Sava
bersedia berunding dengan Belandsa.”

Waktuitu dilakarts, delamrangks melaksanakan gencatan senjata
telah dibentuk komisi bersama yang anggota-anggotanya terdiri dari
wakil-wakillndonesia, Belands, dan wakil-wakil dari KPBBI. Dari pihak
Indonesia antara lain duduk Kolonel Jatikusumo. Selain dari itu diadakan
pula Dpsir Penghubung (fiofson Officier). Ada beberapa perwira alumni
W& Tangerang yvang sering berunding dengan Belanda dalam rangks
pelaksanaan gencatan senjata ini, di antaranya Letnan Kolonel Daan
‘fahya, Mayor Taswin dan Kapten Dean Anwear. Dua yang disebut
belakangan ini sering pula bertindak sebagai perwira penghubung.

Setelah menerima kesediaan dokter Satrio untuk berunding
dengan Belanda, maks Kapten 3oleh Iskandar segera menyampaikan
hal tersebut melalui penghubung kepada Belanda. Satrio sendiri segera
bersiap.

Ternyata Sstrio telah mengambil keputusan tidak akan pergi
sendiri melainkan akan berangkst bersama-sama dengan Residen
Bogor |pik Gandamanah, dan Bupati Bogor, Abdullah, dengan tujuan
untuk membuktikan kepads masyarakat dan kepada pihak =ana bahwa
pemerintah sipil Bl di daerah Bogor dan Banten tidak hancur seperti
digembar-gemborkan pihak sang, melainkan masih utuh.
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Fade hari yang telah ditentukan, delegasi Indonesia yang terdiri
dari tiga orang itu segera berangkat ke Manggung. Keberangkatannya
didahului oleh penghubung. Ketika tiba di Nanggung, di situ lelah siap
menanti “panitia” penyambut yang terdiri dari wakil kedua belah pihak.
Dari pihak THI hadir Letnan lusi, perwira distrik militer bersama staf. Dari
pihak Belanda hadir rambongan penjemput lengkap dengan kendaraan
dan satu regu pengewal yang bersenjata lengkap. [tulah untuk pertama
kalinya dr. Satrio menerima penghormatan militer dari pihak musuh.

Gerilya hutan yang berpakaian [usuh itu kini akan memasuki kota
dengan neik jip dan dikewal dengan satu regu pengawal. Seorang letnan
kalonel memang berhak memperoleh pengawalan seperti itw. Maka mau
tak mau dokter gerilya kita yang sederhana ini harus berperan sebagai
seorang |letnan kolonel yang mewakili sustu kesatuan tentara sebagai
wakil dari pihak Indonesia sebagai suatu bangsa. Dengan kesadaran itu
Satrio yang sederhana berubah menjadi seorang letnan kolonel yang
tahu harga diri.

Sepanjang lalan banyak rakyst yang menonton. Residen Ipik
Gandamanah [(lpik Gandamanah dalam puncak kariernya pernah
menjadi menteri delam negeri] dan Bupati Abdullah, terpaksa harus
sering mengangkat tangan membalas salam dari rakyat yang masih setia
kepada Rl. Belanda di Bogor hanya berhasil menegakkan kekuasaan
sparat sipilnya dengan todongan bayonet. Tetapi Republik Indonesia
menanamkan kekuasaannya lebih dalam lagi yaitu di hati rakyat.
Kekua=zgaan inilah yang tidak dapat dipetahkan dengan bayonet, dan
karena itu rakyat tetap setia kepada RI.

Setelah memasuki kota Bogor, rombongan langsung menuju ke
pendopo kabupaten. Oi situ telah disediakan tempat untuk rombongan
Satrio menginap.

Kabupaten Bogor yang diduduki  Belands, waktu itu
mengintegrasikan dirinya kepada Pasundan. Di daerah Tangerang pun
ada empat kecamatan yang masuk menjadi daerah Pasundan, yaitu
Kecamatan-kecamatan Curug, Legok, Sepatan dan Teluknaga.

Bupati Bogor yang masuk Pasundan itu sekarang harus menerima
tamu seorang Bupsti Bogor pula. Lucu juga satu Kabupaten dengan
dus bupati, dengan dus pendirian den dua keadsan. Bupstl yang
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seorang merase bengge karena kesetisannys kepada Republik, kini
mulai membuahkan kemenangan. Yang seorang lagi mungkin merasa
menyesal, mengapa telah memihak Belanda. Kemenangan memang
selalu menimbulkan rasa banges, sedangkan kekalahan senantiasa
menimbulkan kekecewaan. Untung pejuang-pejuang R, baik dr. Satrio
maupun Residen Ipik Gandamanah dan Bupati Abdullah adalah orang-
orang yang lapang dada dantenggang rasa. Mereka; berpendirian bahwa
mereka berjuang bukan hanya untuk segelintir manusia, melainkan
untuk segenap rakyat Indonesis termasuk mereks para penganut
federalisme. Biarlah rasa bangga disimpan saja di dalam dada untuk
diwariskan kepada anak cucu nanti.

Perundinganyang dilakukan keesokan harinya ternyata merupakan
perundingan antara komandan sektor tentara Belanda dengan wakil-
wakil dari Brigade Suryakencana dan Brigade Tirtayasa.

Sebagaimana diketahui, dasersh Bogor merupakan  daerah
kekusssan Brigade Suryakencans. Tetapi sebagian dari Bogar Barst
merupakan daerah Brigade Tirtayasa. Dalam perundingan itu, Brigade
Suryakencana diwakili oleh kepala staf brigade yang dijabat oleh Mayor
Taswin, didampingi oleh seorang perwira stat brigade yakni Kapten Dean
Anwar, sedang Brigade Tirtayasa diwakili oleh dr. Satrio, didampingi dua
orang penasihat yakni Ipik Gandamanah dan Bupati Abdullah. Pihak
Belanda dalam perundingan itu diwakili oleh secrang letnan kolonel,
seorang mayor dan searang perwira staf.

Pada mulanya Belanda keberatan dengan hadirnya dua orang
sipil dalam meja perundingan. Tetapi Setrio mengatasi keberatan
Belanda itu dengan mengemukakan bahwa kedus orang sipil itu adalah
penasihatnya.

Mayor Belanda yvang ikut dalam perundingan itu adalah seorang
komandan kompi yeng berkedudukan di Ciampes. Ketika mayor itu
melihat Daan Anwar, dia telah memandang dengan pandangan yang
lain dari biasa. Kapten Anwar dengan sendirinya balas memandang. Dan
setelah terjadi saling pandang, keduanya lantas saja menyerukan namsa
yang dipandangnya. Ternyata Mayor Belanda itu adalah bekas kawan
sekolah Kapten Daan Amwar di KW I (S A elite zaman kolonial] dulu,
Pertemuan antara dua kawan lama itw, justru di meja perundingan,
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menyebabkan suesana perundingan menjadi lebih lancar meskipun
tetap formal.

Perundingan itu berlangsung dengan mempergunakan bahasa
Belanda. Ini pun merupakan suatu kelebihan. Orang-orang Belanda itu
tidak hisa berbahasa Indonesia, sedangkan orang-orang Indonesia bisa
berbahasa Belanda.

Satrio maupun Taswin dan Daan Anwar, tadinya adalah orang-
orang sipil. Revolusi telah menyulap mereka menjadi orang-orang
militer tanpa pendidikan militer. Dan sekarang orang-orang sipil
yvang menjadi militer ini harus berdiplomasi di meja perundingan dan
memecahkan soal-soal militer teknis yang berkaiten dengan penarikan
tentara Belanda dari daersh Renville dan pengisianmya oleh TN, Mereka
ternyata mampu memecahkan soal-zoal militer teknis itu dengan aspek-
sspeknya. Siape bilang orang Indonesia tidak becus? Belands mau tidak
mau respect juga. Padahal mereka sudah sekian lama dicekoki dengan
propegenda bahwa TNl itu hanye merupakan gerombolan ekstremis
saja. Sering mereka memberi julukan kepada pasukan THI itu sebagai
benden alias gerombolan pengacau yang liar.

Suasana yang baik di meja perundingan melahirkan pula suasana
yang baik di luar perundingan. Residen Ipik Gandamanah dan Bupati
Abdullah mempercleh kesempatan dan kebebasan untuk mengadakan
kontak langsung dengan masyarakat Bogor. Tentu =aja kesempatan itu
tidak dizsia-ziakan. Keduanya segera beranjangsana. Ternyata masyarakat
Bopor menyambut hangat kedua pemimpinnya. Ini pun menimbulkan
rase bangea tersendiri.

Satrio sendiri memperoleh kebebasan untuk pergi ke lakarta.
Bahkan kepadanya diberikan surat jaminan keamanan dan dipinjami
sebuah jip militer.

Masuk lakarta dengan tidak usah sembunyi-sembunyi; masuk
lakarta dengan deda dipenuhi rasa bangga; masuk lakarta dengan
perasaan telah lulus menempuh ujian, sungguh memberikan kenikmatan
tersendiri yang sukar dilukiskan. Pepohonan di tepi [alan semuanya
seakan-skan tersenyum. Bauw mesiu yang menyesakkan dada kini
berganti dengan bau harum bunga kemenangan. Bendera Belanda yang
miasih berkibat di gedung-gedung, pada pemandangan dokter gerilya kita
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warng birunya mendadak lenyep sehinggs yang nampak hanya tinggal
duz warna yaitu merah dan putih. Gedung yang membisu semuanya
seperti menanggung rindu. Rindu untuk dihuni kembali oleh putra-
putri lbu Pertiwi. Dokter gerilya kita berhbizik di dalam hati: “Sabarlah
lakarta kota tercintal Sebentar lagi engkau akan kembali ke pangkuan
lhu Pertiwi. Sabarlah abang-abang hecak! Saharlah empok-empok sayur!
Sabarlahwahai masyarakat lakarta! Sebentar lagi kalian akan menghirup
kembali segarnya udara merdeka. Sebentar lagil”

Ada air bening menggenang di mata dokter Satrio. Entah mengapa,
hatinya tiba-tiba =aja menjadi terharu.
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XX |

AMengemban C@gaﬁ Dordamaian

ari Bogor Satrio langsung menuju ke kantor delegasi Bl di Merdeks
Selatan dengan maksud berkonsultasi mengenai situasi perjuangan,
sekalian melaporkan hasil perundingan di Bogor.

Kantor delegasi itu merangkap pula menjadi kantor penghubung.
Keadaannys sibuk terus. Para penghubung sipil maupun militer, datang
dan pergi. Demikian pula para petugas dri KTH maupun KPBBL

Sudah beherapa kali perwira-perwira dari PKBBl mendesak pihak
kita sgar pembentukan Locol foimt Commifes untuk dasrah Banten
dipercepat. Pihak Rl bukan tidak mau mempercepatnva, melainkan
belumdapatmelakukannya. Soalnya, KomandanBrigade Tirtayasa Mayor
Eri S3udewo, belum diketahui di mana kedudukannye. Sedangkan untuk
membentuk foimi Commitie diperlukan kehadiran Komandan Brigade
tersebut untuk berunding dengan pihak Belanda dalam perundingan
tingkat brigade.

Kezulitan yang dihadapi Kantor Penghubung itu terpecahkan
dengan munculnya dokter Satrio. Pucuk dicinta ulam tiba, kata orang
MWelayw. Dokter kita ini segera diminta kesedisannya untuk pergi
bersama-sama dengan para petugas dari KPBBI, menghubungi dr. Eri
Sudewo.

Ini bukanlah tugas kesehatan. Ini adalah tugas negara. Dokter
gerilya kita dengan senang hati menerima tugas itu meskipun ia sendiri
belum tahu dengan pasti di mana dr. Eri Sudewo sekarang ini berada.
Bukankah gerilya =elalu berpindah tempat?

Ada perasaan lain ketika Satrio mengendarai jip putih dengan
lambang PBB menuju Serang. Oi hati timbul semacam penghargaan
terhadap organisasi dunia ituyang dengan gigih campurtangan menekan
Belanda, dan dengan gigih pula berusaha agar kedua belah pihak yang
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bersengketa kembali ke meja perundingan. Simpati mereka sekarang
ini terasa sekali ada di pihak kita satu bukti bahwa perjuangan bangsa
Indonesia mendapat dukungan bangsa-hangsa di dunia. Dan sekarang
dalam jip putih ini ikut pula beberapa perwira yang bertindak atas nama
PBEB untuk mengakhiri permusuhan antara dua tentara yang sedang
berperang dan membawa mereka ke meja perundingan.

Satrio sadar bahwa ia bukan saja bertindak atas nama Rl melainkan
juga sekalipus sedang mengemban misi PBE untuk menciptakan
perdamaian di daerah Banten.

lip putih meluncur terus melalui Tangerang memasuki daerah
Banten. lalan raya lakarta—Tangerang sebagian besar sudah diperbaiki.
Tetapi antara Tangerang- Serang, hanya sebagian kecil yang sudah
diperbaiki. Bangunan-bangunan di Balaraja nampak masih utuh.
lembatan Cimanceuri sudah pulih kembali. Gedung bekas markas
sektor merangkap markas batalyon, nampaknya dijadikan markas
Belanda. Pasar di Balaraja nampak sudeh ramal kemibali. Penduduk yang
dijumpai di sepanjang jalan banyak yang sudah mengenakan pakaian
barw. Belanda memang berusaha menarik simpati penduduk, antara
lain dengan membeagi-bagikan bahan pakeian kepads penduduk melalui
lewatan Distribusi. Harganya jauh lebih murah daripada hargs di pasar
bebas. Kalau saja kesetigan kepada Republik ini dapat ditukar dengan
pakaian, tentu =aja Belanda yang untung karena punye cukup peluang
untuk mendatangkan bahan pakaian melalui impor. Sedangkan rakyat di
daerah pendudukan, sama saja dengan yang berada di daerah lainnya,
hampir telanjang. Dengan sendiringa mereka sanget membutuhkan
pakaian. Tetapi untuk menukarnya dengan kesetiaan kepada Republik,
nanti dulu! Penduduk yang tingeal di daerah pendudukan pun hatinys
masihtetap setia kepada Rl ¥ang menyeleweng dan yvang mengkhianati
perjuangan justru bukan dari kalangan rakyat jelata, melainkan dari
kalangan terpelajar dan mereka yang menyandang atribut =ebagai
pemi mpin.

lip putih PBB meluncur terus melalui persawahan antara Balaraja—
Serang. Para petani sudah menggarap kembali sawah mereka. Nampak
ibu-ibu yang memakai tudung gelabak sedang asyik menanam pad.
-Alangkah cekatan tangan mereka itu bekerja.
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Di =eluruh |Indonesia pekerjsan mensnam padi itu  hampir
seluruhnya dilakukan oleh kaum wanita dan boleh dikatakan seluruh
pekerjaan itu dilakukan dengan tangan. Dengan kata lain setiap jengkal
tanah persawshan ini telah disentuh secara merata oleh ibu-ibu tani.
Alangkah besarnye jasa mereka. Sayang kita sering melupakan jasa
mereka. Yang sering disebut-sebut hanyalah Pak Tani, bukan Bu Tani.

Sebelum bergerilya, Satrio tidak memandang petani ini dengan
pandangan sekritis itu mesklpun ia telah lama menyadari pentingnya
kedudukan mereka. Tetapi setelah hergerilya penghargaannya kepada
para petani dan kepads ibu-ibu tani jadi lebih mendalam karena ia
menyadari bahwa sesungguhnya mereka itulah yang menjadi tulang
punggung gerilya. Kalau tidak ada mereka, tentu gerilya kita akan
kelaparan.

Hari telah =iang ketika jip putih itu memasuki kota Serang. Masih
utuh kota itu karena tidak sempat dibumihanguskan. Para perwira dari
KPEBl dengan =endirinya menjadi tamu komandan militer Belands
setempat. Satrio pun seharusnye menjadi tamu mereka. Tetapi Satrio
nyatanya mencaritempat sendiri untuk menginap. la pergi menghubungi
dokter Purwoko, sekaligus mencari informasi mengenai istrinya. Dari
dr. Purwoko, sekaligus mencari informasi mengenai istrinya. Dari dr.
Purwoko diperoleh keterangan hahwa |shandiah, istrinya tercinta,
sekarang ini sudah tidak berada di Banten karena telah diantarkan oleh
dr. Purwoko sendiri ke rumah Ir. Abdul Karim di lalan Tambak, lakarta
{Ir. Abdul Karim, menteri perhubungan Rl pertama adalah paman
[sbandiah).

Lebih lanjut dr. Purwoko menerangkan bahwa |sbandiah sudah
melahirkan; hayinya perempuan, tetapi lahirnya agak susah sehingga
perlu bantuan tang. Untung ibu dan bayinya =elamat ....

flendengar berita itu dokter gerilya kitatermenung agak lama. Ada
yang melonjak-lonjak dalam dadanya yaitu rasa syukur yang beraduk
dengan rasa haru dan kecewa. Syukur karena istrinya tercinta herada
dalam keadaan selamat dan telah pula melahirkan dengan selamat.
Tetapi kecewa karena tidak berjumpa dengan istri yang sudah sekian
lama ditinggalkan dan kecews karena tidak dapat melihat, tidek dapat
memangku dan tidak dapet mencium anak pertama itu. Hati kemudian
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rese tersayat, mengingat semuanya ituterjadi dan harus dialami sang istri
dalam suasana yang jauh daripada ramah. Sungguh bijaksana keputusan
yang telah diambil istrinya untuk kembali ke lakarta. Dengan demikian
istri dan anak tercinta itu lebih terjamin hidupnya karena berada dalam
lindungan keluarga sendiri.

Satrio masih termenung. Perjuangan telsh memaksa ia dan
istrinya berpisah, meskipun hanya untuk sementara. Tetapi perpizahan
sementara yang dialami kedua suami istri ini telah menggoreskan kisah
yang emat berkesan di hati mereka.

Satrio memerlukan melangkah ke kamar bekas istrinya tinggal.
Masih ada botol-botol kosong dan bekas-bekas lainnya di situ. Dan
bekas-hekas itu semuanya sama menceritakan bagaimana istrinya telah
berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnye selama ditinggal suami
bergerilya, antara lain dengan membuat minuman sari anggur dengan
bahan nenas yang diber regi 3teinberg. Dan melihat semuanya itu;,
dokter gerilya kita tanpe sadar berhisik, "Engkau sungguh sangat tabah,
[strikul Engkau sungguh sangat berjasal”

I=handiah memang seorang wanita yang tabah. WMungkin karena
sefak mula ia sudsh dilatih secara lawe kuno, untuk berpussa, dan
sebagainya. la sudah biasa puasa Senin—Kamis dan makan cukup dengan
nasi putibh dan &ir bening. la juga bertahun-tahun tidak makan makanan
berjiwa. la juga biasa samadhi. ladi; secara mental ia sudah siap lebih
dahulu untuk menghadapi kesulitan-kesulitan, bahkan telah siap mental
untuk menghadapi kemungkinan yang terburuk sekalipun. Sebab,
sebagai istri seorang tentars, ia sadar bahwa tidaklah mungkin untuk
senantiasa berdampingan dengan suami, karena sewaktu-waktu suami
mungkin saja pergi ke tempat lain, kalaw tugas menghendakinys. |a juga
=adar bahwa =uaminya =ebagai seorang tentara yang sedang bergerilya,
senantiaza berada dalam ancaman bahaye; bahkan mungkin bahaya
maut. Dan karena itu ia telah membulatkan tekad untuk menerima
segala kemungkinan termasuk kemungkinan yang terburuk yaitu
kemungkinan suaminya gugur di medan juang. Dan karena tekadnya itu,
maka |5 Satrio berusaha sedapat-dapatnya untuk dapat hidup berdiri
sendiri, karena hanya dengan begitulah rumah tangganys dapat dibing,
baik dalam keadazan suami ada di tempat, maupun dalam keadaan suami
berada di tempat lain.
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Adaleh merupakan suatu keuntungan bagi Ishandish Satrio
ini karena ia mempunyai keahlian yang dapat menunjang prinsip
berdikarinya. Dan selain dari itu, ia juga kaya denganinisiatif dan berjiwa
kreatif. |z juga ringan tangan untuk mengulurkan pertolongan kepads
orang lain. |shandiah juga seorang istri yang tidak mau memberatkan
suami, malah sebaliknya =elalu beruzsha semaksimal mungkin agar
suami dapat mencapai prestasi setinggi-tingginya, dengan memberikan
dukungan maoril dan menciptakan suasana yang memungkinkan suami
mencurahkan perhatisn sepenuhnya kepada tugas tanps dibebani
kekhawatiran, misalnya mengenai keadaan rumah tangga.

Sikap mentalnyes untuk menghadapi segala kemungkinan, telah
memaksa Bu s meminta pengertian suaminya agar suaminya pamit
lebih dahulu =etiap kali hendak menjalankan tugas. Pamit itu tidak
usah dilakukan secara formal, melainkan cukup dengan mengetakan,
“Sudah ya, |5, aku pergi. ... © Dengan pamit seperti ini, maka dimisalkan
sang suemi mengalami hal-hal yang tidak diinginkan, Bu |5 telah siap
menerimanya. ladi, pamit di sini sesungguhnya mengandung arti yang
lekib dalam.

Kezanggupannya untuk berdikari dibuktikan ketika mula-muls
berumah tangga. Di Rangkashitung, tempat kedua suami istri itu tinggal,
tidak ada kurs untuk menerima tamu, Isbandiah tidak kekurangan akal.
Dimanfastkannys bekas-bekas jok mobkil tus dan disulapnya menjadi
kursi yang nyaman diduduki. Tidak ada garam yang hersih, dibuatnya
garam kristal dengan bahan baku garam kotor yang banyak dijual di
pasar. Tidak ada minuman segar, dibuatnya macam-macam minuman
=egar dari buah-bushan. |=bandiah juga dapat membuattape ketanyang
tahan lama yaitu tahan lebih dari sebulan. Padahal tape ketan biasanya
hanya tahan paling lama seminggu. Lewat seminggu rasanya berubah,
kadang-kadang menjadi asam atau bercampur dengan rasa pahit.

Ketika suaminya bergerilya, Bu |5 yang sedang hamil itu mengungsi
lagi dari Pandeglang ke Serang, dan tinggal di sebush paviliun bekas
dokter Nyoo yang telah lama mengungsi ke lakarta. Di paviliun itu |5
Satrio tinggal bersama-sama dengan Bu Suparsono dan Bu Eri Sudewo.
Kebetulan Bu Parsono juge sedang hamil.

Di paviliunitulah ketiga istri pejabat pentingituberusaha memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan berdikari. Bu |= membuat anggur dari nenas
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dengan mempergunakan bibit cendewan yang dulu kebetulan dibaws
dari Yogyakarta. Anggur produksinya itu ditampung dalam botol-botol
besar isi 20 liter untuk kemudian dijual atau ditukar dengan harang
yang diperlukan. Bu Suparsono lain lagi keahliannys, yaitu membuat
lidah asin, sedang Bu Eri Sudewno memiliki macam-macam keterampilan,
dan dengan kepandaiannya itu Bu Eri memberikan kursus keterampilan
kepada gadis-gadis kecil di Serang.

Ketipa wanita yang sama-sama sedang jauh dari suami dan tidak
dapat menggantungkan hidupnya kepada suami itw, merupakan orang-
orang yeng sedang merantau dan samea-sama tidak mempunyai sanak
keluarga di perantauan itu. Mereka juga sukar untuk berkomunikasi
dengan penduduk karena belum pandai berbahasa lawa Serang maupun
bahaza Sunda. [tulah risikonya menjadi istri tentara. Tetapi mereka
tidak pernah patah hati. Kebutuhan hidupnya dapat dipenuhi dengan
usaha berdikari dan bantuan dari istri rekan-rekan seperjuangan dan
simpetizan. Tuhan sungeuh Maha murah dan Mahaadil. Barangsiaps
murah hati dan ringan tangan untuk menolong orang lain, niscaya akan
memperoleh balasan yang setimpal, bahkan seringkali bukan dari orang
yang ditolongnya, melainkan dari orang lain. Inilah salah satu kemurahan
Tuhar.

Agak lama Satrio termenung-menung di kamar hekas istrinya itu,
karena sungguh tidak menduga bahwa istrinya itu telah melahirkan.
Bukankah dulu ketika hendak bergerilya istrinya masih membantu
menyiapkan barang-barang yaeng akan dibewa? Bukankah waktu itu
istrinya masih bekerja sebagaimana biasa, bahkan masih ikut dalam
kesibukan membagikan paket-paket gerilya kepada petugas-petugas
kesehatan yang akan bergerilya? Bukankah istrinya tidak menunjukkan
tanda-tanda kehamilan, tidak mabulk, tidak muntah, melainkan biasa-
biasa =aja? Dokter kita ini baru sadar bahwa istrinya =engaja tidak
memberitahukan kehamilannya itu karena mungkin khawsatir akan
menggangeu konsentrasinya dalam bergerilya nanti. Gh, hetapa jauh
pandangan istrinya itw; betapa hesar andilnya dalam menyukseskan
perjuangan  saami. Dan  sekarang, istri tercinta  itu  diberitakan
telah melahirkan. Sungguh suatu swrprise. Maka betapa hati tidak
melonjeklonjak ingin segera bertemu dengan istri dan anak pertama.
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Tetapi tuges yang dipercayakan kepadanya terlalu penting untuk ditunds
dulu menjenguk istri dan anak.

Dokter gerilya kita membulatkan hati.|a sadar bahwa perdamaiandi
Bantenhanya dapat diwujudkan kalau misi yang dipercayakan kepadanya
berhasil baik. Kunc perdemaian ada dalam genggaman tangannya. Maka
Satrio memusatkan perhatian kepads tugas penting tersebut. [a optimis
skan dapet melaksanakan tugas itu dengan baik. la kenal dan dikenal
oleh kalangan gerilya Banten dan tahu pula kode-kodenya. la juga kenal
dan dikenal olehtokoh-tokoh masyarakat Banten. Sedangkan di Banten,
bapakisme masih sanget mendalam. Bersahabat dengan tokoh-tokoh
masyarakat berarti juga bersahabat dengan masyarakat yang berada
di bawah pengaruh tokoh-tokoh tersebut. 5ama juge dengan di Irian
Barat. Bersahabat dengan kepala suku, berarti jugs bersahabat dengan
seluruh anggota suku tersebut. Oi pihak lain yaitu di kalangan rakyat
jelata adalah kebanggaan tersendiri bilamana mereka dapsat berkenalan
dan bersshabat dengan seseorang tokoh penting. Sedangkan di Banten,
rakyat jelata yang mengenal langsung Satrio, jumlahnya tidak sedikit.
Pendeknya Setrio yakin bahwa tugasnya untuk menghubungi dr. Eri
Sudewo akan berhasil baik. Rakyat pasti membantunya.

Demikianlah, keesokan harinya bersama-sama dengan pars
petugas dari KPBE|l dan dengan mengendarai jip putih PBB, Satrio
meneruskan perjalanan, dikewal oleh satu peleton tentars Belands
bersenjata lengkap, menuju lalupang.

lalupang adalah semacam daerah demarkasi. Setelah dikeluarkan
resolusi Dewan Keamanan, Belanda dilarang meneruskan aksi-aksi
militernya dan harus mengembalikan daerah Renwville. Dengan demikian
Belanda hamwa melakukan tugas pengawalannya sampai lalupang saja.
Kezelamatan dokter Satrio untuk =elanjutnya berada dalam tanggung
jawabnya sendiri.

Sebenarnya dokter kita ini lebih suka pergi tanpa pengawalan,
karena hal itu lebih aman baginya. Tetapi karena ia pergi dengan panji
PBE dan bersama-sama pula dengan para petugas PBB, maks protokol
menentukan suatu keharusan diadakan pengawalan ketal oleh Belanda.
Belanda akan menerima aib kalauw sampai terfadi musibah terhadap para
petugas KPBB| di daerah pendudukannya. Lalu apa risikonya bagi Satrio
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dengan adanya pengewaalan itu? Dengan dikewal oleh tentara Belanda,
ada kemungkinan timbul salah paham dari kalangan laskar yang fanatik,
lalu menuduh Satrio telah menjadi alat Belanda atau telah menyerah
kepada Belanda. Ini biza bahaya.

Setiba di lelupang, dokter gerilya kitsa meneruskan perjalanan
seorang diri dengan berjalan kaki. Lebih dulu dicarinya pemuka rakyat
setempat. Kemudian dengan bantuan pemuks rakyat itu, dokter kita
meneruskan perjalanan ke pos PHB terdekat. Dari pos PHB itu diterima
informasi hahwa COP Brigade Tirtayasa telah pindah ke Malingping,
karena kota kecamatan itu telah ditinggalkan Belanda.

Dengan mempergunakan pesawet telepon gerilya, Satrio berhasil
mengadakan kontak langsung dengan Komandan Brigade, Mayor dr. Eri
Sudewo. Hari itu adalah tanggal 16 Agustus 19459,

Melalui telepon itu dr. Satrio menceritakan duduk soalnya, dan
meminta agar komandan brigade, besok tanggal 17 Agustus 1949,
datang ke lalupang untuk selanjutnya bersama-sama pergi ke Serang.

Atas permintaan Satrio itu, dr. Eri meminta penundaan sehari.
Soalnye, besok 17 Agustus 1949 akan mengadakan upacara peringatan
hariulang tahunkemerdekaan diMalingping. Bukankah hariyvang keramat
itu wajih diperingati meskipun kita sedang bergerilya? Singkatnya saja,
komandan brigede baru hiza datang pada tanggal 18 Agustus 1945,
Dokter Satrio tidak bisa berbuat lain kecuali menyetujuinya.

Lusa harinya 18 Agustus 1949, Satric bersama-sama dengan pars
perwira dari KPBBI dan peleton kawal dari KNIL (Konrinkelifk Mederfondsch
fndfsch Leger]) telah sisp menanti kedatangan komandan brigade di
lalupang.

Tempo hari ketika berunding di Bogor, dari pihak Belanda ada
seorang meyor dan kebetulan mayor itu bekas teman sekolah Kapten
DeanAnwar.Hal mana secaratidaklangsung telah membantu terciptanya
iklim vang baik sehingga perundingan berjalan lancar. Sekarang dalam
rombongan KNIL yang menyertai rombongan KPBBI ini, kebetulan pula
ada seorang petwira intel Belanda, bekas teman sekolah Satrio dulu di
MULD Surabeye, namanya Klering, pengkatnya sekarang lstnan. Hal
ini pun secara tidak langsung telah ikut menumbuhkan suasana yang
baik. Dalam keadaan gencatan senjata itu, kedua kawan lama itu tidak
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berhadapan sebagai musuh, melainkan hanys sebagai sesama manusia
saja. Akantetapi sebagai seorang perwira militer, Letnan Klering tahu diri,
karena ia bukan berhadapan dengan Satrio murid MULD dulu, melainkan
dengan Letnan Kolonel Dokter Satrio yang sedang mengemban tugas
penting, dan ia sendiri adalah pengawalnya.

Sesuai dengan janjinya, pada tanggal 12 Agustus 1949, dokter Eri
Sudewn, komandan Brigade | Tirtayasa Diwvisi Siliwangi, detang secara
resmi bersama staf dan dikewal oleh satu regu pengawal bersenjata
lengkap. Dokter Eri nampak gembira dapat bertemu muka lagi dengan
Satrio dalam keadaan selamat. Revolusi telah mengakibatkan kedua rekan
seprofesi ini mengemban tug as yvang berlainan. Tetapi sekarang dua-
duanya mengemban mission yang sama yaitu mewujudkan perdamaian
di Banten.

Walktu itu dr. Eri Sudewo berpangkat mayor, sedang komandan
militer Belanda di Serang yang nantinya akan menjadi lawan berunding,
pangkatnya letnan kolonel. Waka untuk menjaga keseimbangan, dr.
Eri Sudewno juga yang nantinye akan menjadi anggote foint Committee
daerah Banten, seyogianya berpangkat letnan kolonel. Tetapi bagaimana
prosedurnya? Gampang, sde prosedurrevolusi. Tanpapikirpanjang, dokter
Satrio segera mencopot tanda pangkatnya sendiri dan menyematkannys
di pundak dr. Er Sudewao. aka tampillah dr. Eri Sudewo sebagai seorang
letnan kolonel, lalu diperkenalkan kepada perwirs-perwira KPBBl dan
petwira Belanda yang sedang menunggu.

Dari lalupang, rombongan komandan brigade akan meneruskan
petrjalanan ke Serang. Timbul sedikit ketegangan. Fihak Belanda keberatan
kalau pengawal brigade ikut semua. Bahkan pada mulanya pihak Belands
memandang tidak perlu komandan brigade membawa pengawalnys
sendiri; karena pihek Belands telah menyediskan pengawalan yang cukup.
Sebaliknya komandan brigade, Letnan Kolonel dr. Eri Sudewo merasa
perlu mempertahankan integritasnya =ebagai komandan brigade yang
berhak memperoleh pengewalan oleh anak buahnya =endiri. Pergi tanpa
pengawalan, nota bene ke daerah pendudukan musuh, sama saja dengan
seorang kesatria yang dilucuti kerisnya.

Letnan Klering sekarang diajak berunding. Tercapailah kompromi.
Komandan Brigade boleh tetap dikawal oleh pengawalnya sendir, tetapi
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jumlahnya dibatasi sampai empet orang =aja. Masuk akal juga, karena
kalau semua pengawal ikut, kendaraan yang tersedia tidak akan cukup
untuk memuat mereka.

Wajah dr. Eri Sudewo maupun Satrio dua-duanya nampak cerah.
Kemenangan penuh belum lagi diraih, tetapl fajar kemenangan itu
telah nampak jelas merekah di ufuk timur. Margasatwa pun selalu riang
menyambut detangnya fajar. Apalagi manusia.

Dengan berhasilnya mission Satrio maks perundingan tingkat
brigede antara THl dengan tentara Kerajaan Belanda dapat segera
dilangsungkan. focof Joint Commiiiee untuk daerah Banten, kemudian
segera dibentul.

Perundingan selanjutnya mengenai pelaksanaan gencatan senjata
dan pelaksanaan penarikan mundur tentara Belanda dan pengisiannys
oleh THI, semuanya dapat berjalan lancar.

Sekarang ade perdamaian di Banten, meskipun hbaru untuk
sementara. Sekarang tidak lagi terdengar berondongan =enapan
mesin, dentuman meriam dan mortir. TN sekarang dipersiapkan untuk
mengambil alih kedudukan-kedudukan tentars Belands jika KWB
berhasil, atau bertempur lagi habis-habisan jika KMB gagal. Tetapi
sefarah membuktikan bahwa KMB telah berhasil. Belanda menyerahkan
kedauwlatennya stas Hindia Belanda kepade RI3, meskipun penyershan
itu tidak lengkap, karena tanpa Irian Barat.

Dari medan gerilya Tl berbaris memasuki kota mengambil alih
pasisi-posisi militer Belanda. Tugas beralih. Sekarang tugas keamanan
dalam negeri sepenuhnya menjadi tanggung jawab Angkatan Perang RIS
{APRIS). Sungeuh menyedihkan bahwa dalam situasi ketika kita harus
dapat membuktikan kezanggupan dan kemampuan kita memelihara
keamanan dan ketertiban dalam negeri, suatu peristiwa yang sangat
tidak diharapkan telah terjadi.

Kesatuan Laskar Rakyat dan kesatuan Bambu Runcing yang
berhaluan kiri dari deersh-daersh lakarta Timur, Bogar, Sukabumi,
Tangerang dan Banten telah bergabung di bawah pimpinan Chaerul
Saleh, kemudian mereka memindahkan pasukannya ke Banten Selatan
menduduki Malingping dan Cibaliung, lalu mengadakan aksi bersenjata
menentang RIS Peristiwa itu kemudian menjadi terkenal dengan sebutan
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fiofingping offoire. Mereka bergerak sampai jauh ke pedalaman Banten
dan sempat menimbulkan korban di pihak kita. K.H. Fatoni, wakil Residen
Banten dan Yusuf Martadilaga, kepala kepolisian Karesidenan Banten,
dua-duanya dibunuh. lenazeh Yusuf Martadilaga baru diketemukan
beberapa hari kemudian dalam keadaan sangat menyedihkan. lkut pula
menjadi korban, Letnan MWochtar, opsir penghubung dari Yogyakarta.
Terbunuh pula 10 arang prajurit di bawah pimpinan Sersan Hasan dari
Sektor lll. Sedangkan dari kesehatan, jatuh seorang korban, yaitu Pak
Alimusg, mantri jururawat yang sudah tus dari Malingping.

Untung aksi-aksi Bambu Runcing itu dapsat segera ditanggulangi.
MWengenai peristiwa ini dan latar belakangnya, anda dapat mengikutinya
di bagian lain.

Ada berita lain yang patut dicatat =ebagai akhir dari epizode ini,
yaitu berita bahwa Kolonel K.H. Syam’un telah meninggal dunia. Bapak
THI Banten; ulama besar Banten; sesepuh perjuangan Banten, yang
telah mengabdikan seluruh hidupnya kepada perjuangan demi kejayaan
negara dan bangsa Indonesia, telah kembali kepada asal segala manusia
frertoe ikl weer i fehtf roff !

Beliau meningeal dalam menjalankan  tugasnya hergerilya
menentang kolonial Belanda, bukan karens pelurw, karens Tuhan
seakan tidak mengizinkan pelura musuh menjamah tubuhnya; beliau
meninggal karena memang ajal telah tiba, meskipun tibanya itu melalui
suatu penyakit.

Ada =atu rahasia Tuhan yang diungkapkan dalam peristiwa
meningealmya tokoh terkemuka Banten ini. Beliau telah herjuang sejak
muda. Dleh karena ikut berontak dalam pemberontakan PRI 1925
1926, beliau ikut terkena getah mendapst tuduhan sebagai aktivis
PKl. Padahal beliau, seperti juga rekan-rekannya yang lain, bukanlah
komunis. Beliauw hanya sekedar mempergunakan berontaknys PEI
itu untuk menggerakkan pula pejuang-pejuang Banten menentang
Belanda. Dan Belanda yang cerdik itu lantas =aja menempelkan " cap”
komuni= pada mereka; sudah tentu dengan tujuan agar rakyet jangan
berani lagi menentang Belanda kalau tidak mau dicap komunis dan
dibuang ke Digul. Taktik ini belakangan sering juga digunakan oleh PEI
untuk memojokkan lawan-lawan politiknye dengan menempelkan cap
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“kontra rewolusi”. Sering puls digunakan oleh |ewan-lawan PEl untuk
"

melumpuhkan musuhnys, dengan menempelkan cap “antek PK
memang sangat ngeri dicap sebagai antek PEl.

.Crang

K.H. Syam’un yang bukan komunis itu oleh Belanda telah dicap
sebagai komunis dan cap itu melekst terus, dan banyak orang yang
terpengaruh lalu ikut-ikutan memberinye cap komunis. Tetapi K.H.
Syam'un tidak perduli. Beliau berjuang terus. Dan akhirmya revolusi
telah memberi kesempatan kepada beliau untuk menghapus cap yang
keji itu. Ketika golongan kiri di Banten bergerak merebut kekuasaan,
K.H. Syam’un dengan tegas mengamhbil tindakan menumpas gerakan
mereka, sekalipun akibat tindakannya itu beliau pernah hentrok
dengan rekan seperjuangannya sendiri. Tetapi beliau tidak perduli.
Beliau menempatkan dirinya tidak di atas golongan ini ataw golongan
itu, melainkan di atas kepentingan nasional dan herjuang gigih
mempertahankankemerdekaan, karena beliau pernah merasakanbetaps
pedihnya dan betapa hinanye hidup sebagai orang yang kehilangan
kemerdekaan dalam penjara Digul. Sesungguhirya, hanya orang-orang
yang pernah kehilangan kemerdekaan sajalah yang dapat menghargai
kemerdekaan itu dengan penghargaan yang setinggi-tingginya.

Buah-buah perjuangan itu kini sudah mulai matang. Sebentar |agi
akan dapat dipetik. Sebentar lagi bangsa Indonesia akan menjadi Bangsa
yang merdeka dan berdaulat penuh. Sebentar lagi impian akan menjadi
kenyataan. Tetapi sungguh menyedihkan bahwa KH. Syam‘un tidak
sempeat ikut menikmati hasil perjuangan itw; tidak sempat menyaksikan
berkibarnya Sang Saka Merah Putih di seluruh buana Nusantara; tidak
sempet menyaksikan kembalinya dwitunggal Sukarno—Hatta ke lakarts;
tidak sempat menyaksikan anak bushnya mengoper kekuasaan dari
langan militer Belanda; tidak sempat menyaksikan pesta kemerdekaan
yang sudah sekian lama didembakannys, karena Tuhan lebih dahulu
telah memanggil dia kembali ke asal segala anak Adam.

Dokter Satrio sebagei seorang yang mempunyei  hubungan
mendalam dengan ulama besar itu sempat termenung mendengar
berita duka itu. Tetapl yang dapet dilakukannya walktu itu hanyalah
mengucapkan fnno (fohf weoe fnno ffoff roffur, sebab tugas-tugas

228 Dokter Gerilya SN 6P

P OITGH o R I R Balai Pustala



penting sebegai bush perdamaian di Banten yeng ia sendiri turut
menciptakannya, telah menanti di ambang pintu.

Atas jasa-jasanye sebagai pejuang besar Banten, pemerintah telah
menaikkan pangkat almarhum K.H. Syam’un =ebagai brigadir jenderal
anumerta.

Ch, alangkah banyak |bu Pertiwi kehilangan putra-putri terbaiknya
dalam menegakkan kemerdekaan ini. Dewi kemerdekaan itu ternyata
tidak =edikit meminta korban. |a bukan hanya meminta harta benda,
pikiran dari tenaga, melainkan juge meminta darah yang mengalir di
nadi.
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xxi]
C/f(emanfaa%an Sﬁuaﬁf

danya keleluasaan bergerak dengan jeminan keamanan dari pihak
ABEIanda telah merangsang Satrio untuk memanfaatkan situasi itu
semaksimal mungkin demi kepentingan perjuangan. la merasa periu
untuk zecepat mungkin mengadakan reorganisasi lawatan Kesehatan
Tentara yang dipimpinnya dan melengkapinya dengan persanel maupun
maaterial. Tetapi bageimana caranya? [tulah yang dipikirkannya.

Kebutuhan personel, barangkali dapst divsahakan ke lakarta,
mencari mereka para pegawai CBZ yang tidak berkooperasi dengan
Belanda. Sebab, ketika rumah =akit itu dirampas oleh Belanda, bamyak
personelnya yang meninggalkan pekerjaan karena tidak bersedia bekerja
sama dengan Belanda. ladi kebutuhan mengenai personel, sudah ada
gambaran pemecahannya. Tinggal lagi mengenai kebutuhan material.

Ingat ke CBZ untuk mencari personel, Setrio jadi ingat kembali
kepada PM| Gerak Cepat yang pernah didirikan dan dipimpinnya di
lekarta pada permulaan revolusi. Dan inget kepada PRI, ia juga jadi
ingat kepada Palang Merah Internasional dan Palang Merah Belanda.
Lalu ... tiba-tiba sebush gagasan rnengkilat di kepalanya. Bukankah hisa
minta bantuan ke sana? Demikianlah bunyinys gegasan yang mengkilat
itu sesudah diformulasikan. Satrio tiba-tiba terbangun semangatmya. ¥a,
ia akan mencoba meminta bantuan kepada Palang ierah Internasional.
Atau, bukankah dapat juge mengusahakan bantuan dari Palang Merah
Belanda? Bukankah mereka juga hergerak di lapangan kemanusiaan?
Kalau KB berhasil tentunye tuges-tuges Palang ferah Belanda itu
gkan dismbial oper oleh Palang Merah Indonesia dan peralatannya
tentunya akan menjadi milik Palang WMerah Indonesia pula. Maka tidak
ede salahnya kalau barang-barang yang nanti akan menjadi milik kita itu,
sekarang kita pergunakan dulu sebagian. Satrio akhirnya senyum sendiri.
Dia memang seorang yang optimis.
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Di Serang ia lebih dulu mengusahakan 3. Siape tahu nanti
mempercleh kendaraan. Kalaw sudah ada SIN, kan lebih baik. Polisi
Serang mengatakan kepadanya harus divji dulu. Tidak apa. Memang
begitu seharusnya. Untuk sekedar mengemudikan kendarsan, Satrio
sudah bisza mengemudikan sedan maupun pick-up antara Karawang—
lakarta. ladi yang masih harus dipelajari hanyalah mengenai peraturan
lalwlintas dan segala macam tanda dan rambu-rambu jalan. Ini pun
tak begitu sukar. Maks dalam ujian untuk memperoleh 510 itu, tidak
dijumpai kesukaran.

Dengan 510 di kantong, dokter gerilya kita ini segera beranghkat
ke lakarta. Lebih dahulu ia menghubungi para pegawsi non-koperasi
dari kalangan para perawsat. Syukur, cukup banyak yang bersedia
menyumbangkan tenaganya di Banten.

Sekarang soal perlengkapan. Satrio menghubungi Palang Merah
Belanda dengan opprooch kemanusiaan. Palang Merah Belanda rupanya
baru untuk pertama kali ini berhubungan dengan dokter THl, dan mereka
rupanya senang. Kebutuhan yang dikemukakan Satric dengan senang
hati mereka penuhi. Bahkan bukan hanya obat-obat dan perlengkapan
yang mereka berikan, melainkan mereka memberikan pula kain sarung,
tekstil dan bahan pakaian untuk wanita. Dan untuk mengangkut barang-
barang itu, kepada Satrio dipinjamkan sebuah jip berikut froffer-nyva.
"Masih ada yang tuan perlukan? tanys petugas Palang Werah Belanda
itu ramah.

Satrio tidak menduga akan memperoleh pelayanan sesimpatik itu.
la lantas =aja ingat akan kebutuhan yang paling mendesak untuk daerah
Banten, yaitu vaksin cacar. Memang vaksin itu dapat dibuat. Tetapi,
bukankah lebih baik kalaw mempercleh yang =isp pakei? Maka tanps
regu-ragu ia berkata:

“fa, kami masih memerlukan vaksin cacar, kalau tuan punya
persediaannya.”

“Menyesal sekali,” petugas Palang Merah itu meraba kening .
“kebetulan kami tidak punya lagi persediaan. Tetapi jangan kuatir. Tuan
biza pergi ke lawatan Kesehatan Militer bagian preventif dengan surat
dari kami. Di sana masih banyak persediaan
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Alhasil dengan surat pengaentar dari Palang Merah Belands, Satrio
memperoleh cukup banyak vaksin cacar dari lawatan Kesehatan Tentara
Belanda Bagian Preventif yang kantornya terletak di erdeka Barat.

Ada rasa bangga di dada ketika mengendarai jip seorang diri dalam
perjalanan kembali ke Banten melalui Bogor. Hari telah petang kala itu.
Satrio mampir di Bogor dan menginap di rumah dr. Sudirman ketua PRI
Bogor.

Keesokan harinya perjalanan diteruskan ke lasings. lalan antara
Bogor—lasings sebagian sudah diperbaiki. lip dapat meluncur cukup
lancar. Hati terasa mongkok karena tidak pulang dengan langan
hampa Oleh-oleh kain sarung dan behan pakaian untuk wanita tentu
gkan disambut hangat kalau dibagikan kepada mereka yang pernah
membantu di masa gerilya.

Lewat Cipanas jalan masih dalam keadaan rusak berat. Banyak
lobang bekas jebakan tank yang belum ditimbun kembali. Berat juga
mengemudikan jip melalui jalan yang kondisinya seperti itu. Keadaan di
jalanjuga masihteramat sepi karena suasana belum pulih betul dan lalu-
lintas belum lancar. Dokter gerilya kita ini mengemudikan jipnya hati-
hati.

Tika-tiha dari balik semak di tebing jalan muncul tiga pemuda,
dua di antarenys bersenjata karaben. Mereka menghadang menyuruh
berhenti. Gerak-geriknya sangat mencurigakan.

Dokter gerilya kita ini tidak tshu hbahwa pemuda yang
menghadangnya itu adalah anggota Bambu Runcing yang sedang berada
dalam perjalanan menuju Banten Selatan. Tetapi karena ia sudah biasa
di hutan, ia tidak gugup. Segera ia memperkenalkan diri sebagai dokter
Satrio, lalu balik bertanya, menanyakan siapa komandan mereka.

Femude yang menghadangnya itu rupanya kalah wibewa. Mereka
segera memperkenalkan diri sebagai anak buahnya Muhidin Masution.
“Muhidin Masution itu bekas muridkw,” kala Satrio tenang.

Mengetahwi hahwa orang yang dihadapi itu adalah bekas guru
komandannya sendiri, maks pemuda-pemuda Bambu Runcing itu tidak
berani berlaku kurang ajar. Mereka meminta masf dan membiarkan
dokter kita meneruzkan perjalanan.
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Sempat deg-degon juga dokter gerilye kita ini. Tetapi selanjutnya
merasa syukuar karens dapat mengatasi hambatan dengan cara yang
amat mudah. Muhidin Nasution rupanya sanget dihormati aleh para
gngeota Bambu Runcing. Maka dengan mengatakan bahwa Muhidin
Masution itu bekas muridnya, dokter kita pun jadi ikut disegani. Satrio
semyum sekalipun hanya senyum kecut.

lalan lasinga—Rangkashitung memang masih teramat sunyi. Tentara
Belanda pun kalau melewsati jalan itu selalu dalam rombongan dengan
pengawalan ketat oleh bren-corrfer. Sedangkan Satrio mengendarai
jip =eorang diri sajg, nofo bere jip Belands meskipun memakai tanda
Palang Merah. Untung tidak mengalami lagi pencegatan. |a tiba dengan
selamat di markas Batalyon Omon Abdurrakhman yang berkedudukan
di Kedukacang. Batalyon tersebut khusus di datangkan ke Banten oleh
Panglima Divisi Siliwangi atas permintaan Komandan Brigade Tirtayasa,
karena Brigade Tirtayasa sendiri sangat kekurangan tenage. MWayor
Cmon Abdurrakhman sendiri kemudian diangkat jadi Komandan Brigade
Tirtayasa menggantikan Letnan Kolonel dr. Eri Sudewo yang ditarik
ke pusat untuk menjabat Kepala Staf Divisi Siliwengi, delam rangks
FeOrganisas.

Setelah reorganisasi, Brigade Tirtayasa berubsh nama menjadi
Komando Daerah Militer (KD VI, membawsahi tiga Komando Distrik
Militer (KDMW) di Serang, Pandeglang dan Rangkashitung. Sedangkan
Kabupaten Tangerang minus Mauk dan Balarajs, masuk KDM W
yang berkedudukan di Purwakarts dengan MWayor Sambas sebagai
komandannya.

Di Kadukacang Satrio menyerahkan barang-barang yang dibawanya
kepada petugas kesehatan dengan pesan supaye segera didistribusikan
kepada pos-pos kesehatan, sedangkan behan-bahan pakaian supsye
dibagikan kepada masyarakat yang sangat membutuhkan.

Ternyata bukan hanya Satric yang mengalami pencegatan oleh
BambuPRuncingitu, para petugas kesehatan yangdidatangkandarilakarta
pun mengalami hal yang sama. Tetapi setelah mereka memperkenalkan
diri sebagai anak buah Satrio, mereka segera dibebaskan kembali.

Sementara orang lain belum punya jip, dokter gerilya kita ini
sudah meluncur kian-kemari dengan jip pinjamannys, menghubungi
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petugaspetugas kesehatan, =ipil maupun militer delam rangka mengoper
dings kesehatan dari Belanda. Ini merupakan salah satu ciri khas Satrio
yaitu bertindak lebih cepat =ehingga dengan demikian ia tidak pernah
ketinggalan langkah. Dengan persiapan-persiapan secara fisik maupun
mental yang telsh disdakannya, maka pada sastnwya, pengoperan
lawatan Kesehatan Tentara, termasuk pengoperan Rumah Sakit Tentara
Pusat {dulu Militer Hospital sekarang RSPAD Gatot Subroto] dapat
dizelenggarakan dengan sebaik-baiknya. Kalawingin mencapai hasil yang
miaksimal, segala sesuatunya memang harus dipersiapkan dengan bail.

Sungguh tiade kenikmatan yang melebihi kenikmatan hati para
pejuang ketika mereka mengoper kekuasaan dari langan Belanda.
Tentara kitea memasuki kala dengan tidak usah lagi bertempur. Senjata-
senjata tenlara Kerajaan Belanda yang lengkap dan terhitung modern
itu yang semula digunakan untuk memerangi TN, sekarang heralih
menjadi milik TH| yang perjuangannya leiah membuahkan kemenangan.
Alangkah =edap menikmali buah-bush kemenangan itu. Terhiburlah
segala kepahilan yang leiah diderita di gunung-gunung, di rimba-rimba
dan di rawa-rewa yang penuh lintah. Semuanya itu seakan-akan baru
saja kemarin dialami. Alangkah cepat rasanya semuanya itu berlangsung.
Telapi ... alangkah mahalnya kemenangan ilu harus ditebus. Begitu
banyak pengorbanan yang harus diberikan.

Suatu tradisi perjuangan leiah dilegakkan oleh Divisi Siliwangi
di laws Barat, hahkan juga di Indonesia, yaitu perjuangan yang
pantang menyerah. Pada waltu Aksi Militer |, Divisi Siliwangi yang
perlengkapannya sangat sederhana itu telah digempur habis-habisan
oleh dua divisi tentara Belanda yang persenjataan dan peralatannya
serba lengkap dan modern. Tetapi Divisi Siliwangitidak hancur. Dan pads
waktu Aksi Militer 1l, kembali Divisi Siliwangi digempur habis-habizan
oleh kurang lehih 20 hatalyon lenlara Belanda. Telapi Divisi Siliwangi
lelap berdiri. Mollonye yang berbunyi, “Esza hilang dua terbilang, patah
satu tumbuh seribu® sungguh-sungguh leiah dibuktikan kebenarannya
melalui ujian-ujian kerat. Para prajurit Siliwangi sungguh-sungguh leiah
ditempa melalui kewah candradimuka revolusi.

Akan telapi kemenangan perjuangan yang berakhir dengan
penyerahan kedaulatan itu, ternyata tidak memuaskan semua pihak.

2 Dokter Gerlva - 6P
K g

P OITGH o R I R Balai Pustala



‘fa, kitsa memang tidak puas karena hasil KIWBE yang seperti dipaksakan
itu telah melahirkan negara federal di Indonesia, sedangkan rakyat.
Indonesia menghendaki negara kesatuan. Tambahan lagi, KMB telah
memisahkan Irign Barat dari pangkuan lbu Pertiwi, karena penyerahan
kedaulatan itu tanpa Irian Barat. Tetapi THI sebagai alat negara tast
kepada pemerintah. Apayang telahdicapai pemerintah melalui diplomasi
di meja perundingan, diterimanya sebagai sustu kenyataan bahwa
inilah hasil maksimal yang dapat dicapai pada periode itu. Hasil-hasil itu
harus diterima, dipertehankan dan disempurnakan untuk kepentingan
perjuangan selanjutnya vaitu tercapainyas cita-cita bersama berups
terwujudnys masyarakat adil makmur material dan spiritual berdasarkan
Pancasila, dalam wadah Megara Kesatuan Republik Indonesia.

Alkan tetapi sungguh diseyangkan, sebagian dari mereka yang
tidak =etuju KMB itu telah mengadakan oposisi bersenjata terhadap
pemerintah. Oposisi bersenjata itu timbul, baik di kalengan Belands
maupun di kalangan |ndonesia, hanya saja dengan motivesi yang
berlainan. Baiklah hal itu kita uraikan di bab berikut ini.
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%mgecﬂf i Banten Selatan

i kalangan tentars Belanda sendiri, khususnye di kalangan KNIL,
Dpolitik KB itutidak sedikit menimbulkan persoalan. Kota-kota yang
telah mereka rebut dengan susah payah itu, sekarang harus mereka
sershkan kepada THI bekas lawannya.

Lebih jauh, mereka dari kalangan KNIL yang sudah biasa memaki-
maki TNl sebagai anjing-anjing Sukarno, sekarang mereka harus masuk
APRIS dan berada di bawah Komandan TN karena TNl menjadi inti dari
APRIS. Maka tidak mengherankan kalaw banyak dari mereka anggota-
angeota KMIL itu yang tidek mampu mengorbankan perasaannya.
flereka lalu memilib ikut KL dan ikut pulang ke Megeri Belanda.

Ketidakpuasan dan sentimen di kalangan KMIL itu dapat diexloitasi
oleh petualang-petualang politic dari pihak Belanda, lalu meletuslah
peristiwa Westerling dengan APRA-nya; meletuslah Peristiwa Andi
Aziz dan meletuslah peristiwe RMS. Ketidakpussan dari kalangan
Indonesia, meletus dalam bentuk oposisi hersenjata, atau katakanlah
pemberontakan bersenjata yang terkenal dengan Peristiwa lbnuHajar di
Kalimantan Selatan; Peristiwa ACl (Angkatan Demat Islam)] di Kebumen;
Peristiwa Merapi & Merbabu Kompleks, Peristiwa Delta Brantas;
Peristiwa Besuki, dan Peristiwa Bambu Runcing di laws Barst dengan
letusan pertama di Banten Selatan yang kemudian terkenal dengan
sebutan Mofingping offoire.

lawa Barat boleh dikatakan menderita paling parah karena di
samping harus menghadapi peristiwa APRA dan Bambu Runcing harus
pula menghadapi DI/TI vang ternyata mendapat bantuandari petualang-
petualang politik Belanda. Pasukan DT ini tidak sedikit menimbulkan
kesengsaraan di kalangan penduduk lawa Barat dan penyelesaiannys
memakan waktu cukup lama.
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Feristiwa Bambu Runcing di Banten Selatan justru terjadi di saat
dr. Eri Sudewo. komandan Brigade Tirtayasa sedang berada dalam fase
berunding dengan pihak Belanda dalam rangka mengambil oper posisi-
posisi militer Belanda oleh TNI Walktu itu keadaan TNI di Banten masih
terpencar-pencar dalam bentuk kesatuan-kesatuan gerilya. Maka untuk
menghadapi aksi Bambu Runcing itu, dr. Eri Sudewno terpaksa meminta
bantuan Divisi Siliwangi. Siliwangi kemudian mengirim Batalyon Omon
Abdurrakhman untuk mengatasi hal itu.

Mengenai peristiwa Bambu Runcing itu ada dua pendapat
dikemukakan. Fendapat pertama mengetakan bahwea aksi itu dilakukan
Bambu Runcing adalah dalam rangks usaha mereka untuk menyabot
kKM B karena mereka konsekuen antikompromi, dan dengan =endirinya
juge anti-KMB. Pendapat kedus mengatakan bahwa setelah Divisi
Siliwangi mengadakan long march ke lawa Barat dan menduduki lagi
posisi-posisl semua maka ruang gerak Bambu Runcing menjadi [ebih
sempit dan perjuangannya menjadilebih berat karena harus menghadapi
dua front yaitu TH| dan Belanda. Untuk menyelamatkan dirinya terpaksa
Bambu Runcing mengalihkan perhatiannya ke Banten. Mereka memilih
Banten, mungkin sekali dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai
berikut: TNl di Banten persenjataannya =angat lemah; laskar-lazkar di
Banten pada umumnya menyimpan rasa sentimen terhadap TH| karena
mereka pernah dilucuti; daerah banten cukup luas untuk bergerilya;
Banten merupakan daerah di mana pengaruh Tan Malaka cukup kust;
Banten berdekatan dengan Sumatera, dan dengan melalui Sumatera
dapat dilakukan hubungan dengan bagian lain dari Asia Tenggara tempat
pengaruh Tan Malaks cukup besar. Selain dari itu temperamen rakyat
Banten yang radikal itu cocok dengan Bambu Buncing.

[tulah antara lain yvang menjadi pertjmbangan mereka untuk
memindahkan pasukannya ke Banten Selatan. Aksi mereka di Banten
Selatan ini sebenarnya berkaitan dengan aksinya di Tangerang.

Setelah Aksi Militer |l yang disusul dengen hancurnye Batalyon
Supaat dan kemudian juga hancurnya Batalyon laelani, maka Bambu
Runcing yang telah dilucuti oleh Batalyonlaelanl mempunyai kesempatan
untuk bangkit kembali. Mereka bergerak di bawsh pengaruh K.H.
Khaerun sebagai tokoh sentralnya. Dan dalam waktuyang relatif singkat,
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mereka memperaleh kemajuan pesat. Walktu itu banyak anggota Bambu
Runcing dari daerah lakarta Timur yang beroperasi di daerah Tangerang.

Tujuan K.H. Akhmad Khaerun dengan dukungan Bambu Runcing ini
sdelah mengoper kekuasaan pada saat penyerahan kedaulatan. Mungkin
ia merasa berwenang untuk melakukan hal itu karena jabatannya sebagai
bupati belum dicabut. Tambahan lagi, waktu itu di Tangerang tak ada |lagi
instansi Bl, yvang ada hanya Federal, Pasundan dan TBA Balaraja. ladi, K.H.
Akhmad Khaerun ini, dengan dukungan Bambu Runcing, menyiapkan diri
sebagai aperat Bl dan menyiapkan puls personelnye untuk mendudulki
jabatan-jabatan dalam pemerintahan di daerah Tangerang. Dan [angan
dilupakan, mereka sama sekali tidak mengangeap Bambu Runcing itu
sebagai pasukan lisr melainkan mengangeap sebagai pasukan resmi
yang didirikan dengan mandat dari Panglima Besar, lenderal Sudirman.

Dalam rapatnya di Curug, K.H. Akhmad Khaerun menegaskan
rencana pengoperan kekuasaan tersebut. Dan hal itu divlangi lag dalam
rapatnya di Tanah Abang. Tanggal untuk melaksanakan rencananya
telah ditentukan yaitu tanggal 15 Desember 18459, Untuk melaksanakan
rencananya itu, K.H. Akhmad Khaeruntelah mendatangkan bala bantuan
pasukan Bambu Runcing dari daerah Kerawang dengan kekuatan sekitar
200 orang. Pasukan itu kemudian bergabung dengan pasukan yang
berada di daerah Tangerang. Mereka ditempatkan di daerah pesisir
entara Pasilian dan Mauk dan sebagian lagi ditempatkan di daerah
Pasar Kemis, Cikupa, Legok dan Sepatan. Di Mauk sendiri telah disiapkan
pasukan khusus dengan kelkuatan sekitar 30 orang dan semuanya telah
dimandikan supaya kekal.

FRencana K.H . Akhmad Khaerun dengan dukungan Bambu
Runcing itu telah digagalkan oleh TH| dari KD Tangerang dengan jalan
membocorkan rencana mereka. Mereka kemudian mengubah tanggal
bergeraknya menjadi tangegal 29 Desember 1949, Tetapi perubshan
ini pun dapat diketahui oleh pihak TN, |alu dibocorkan lagi, sehingga
K.H. Akhmad Khaerun terpaksa membatalkan rencananya. Mereka
tidak dapat melak=anakan aksinya, kecuali aksi secara terbatas dengan
melakukan penyerangan terhadap posisi TN di Cikupa dan berlangsung
tembak-menembak selama 15 menit.

Karena rencana Bambu Runcing di Tangerang telah menemui
kepgagalan, maka pasukannya kemudian ditarik ke lasinga, karena pada
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walktu itu, Chaerul 3aleh sedang memusatkan pasukannye di =itu. Dari
lasinga pasukannye kemudian dipindahkan ke Banten Selatan.

Di daerah Tangerang, K.H. Akhmad Khaerun bermaksud merebut
kekuasaan dan selanjutnya mempertahankan daerah yang telah
direbutnya itu secara de facto dengan menempatkan orang-orangnya
untuk menduduki jabatan-jabatan dalam pemerintahan, mulai dari
bupsti sampai ke lurah. Kalaw Tangerang secars de focfo telah mereka
kuzsai, tinggal lagi memperjuangkan pengakuan dari Pemerintah
Pusat sehingea mereka akhirnya akan diakui sebagai aparatur Rl, dan
pasukannya menjadi tentara resmi.

Chaerul Saleh di Banten Selatan rupanye mengikuti pola yeng
sama yaitu menguasai dulu secara de facto salah satu daerah di Banten
Selatan. [tu =ebabnya mereks herusaha menduduki Malingping dan
Cibaliung untuk menguasai kedua daerah itu secara de focio. Akan tetapi
daerah Banten Selatan ini lain dengan daerah Tangerang dan Karswang
yang kaya beras. Pasukan Chaerul S5aleh di Banten Selatan ini mengalami
kekurangan makan dan karenanya mereka terpaksa  melakukan
perampokan-perampokan dan pembunuhanpembunuhan seperti telah
diuraikan di bagian lain.

Untuk menumpas pemberontakan itu, Mayor OmonAbdurrakhman
mengerahkan beberaps pasukan. Pasukan pendobrak di bawah
pimpinan Letnan | lambar Wardana segera dikirim untuk melakukan
pengejaran. Mereka bergerak melalui Cibaliung-Cibadak-Air leruk—Air
Mokla, dan terjadi beberapa kali pertempuran. Dari Batalyon Kosasih
yang berkedudukan di daerah Sukabumi, dikirim bala bantuan, yaitu
Kompi Tarmat dan Kompi Suripto dari Suksbumi Selatan. Mereka
bergerak melalui Cisolok, Cibareno, Cikotok, Bayah, terus ke Cibaliung.
Dari Batalyon Dharsono dikirim juga bantuan tempur melalui Menes dan
terus ke Cibaliung.

Dengan aksi pengepungan itu, pasukan Bambu Runcing sebagian
besar dapat dihancurkan. Sisa-sisanya meremhbes kembali ke daerah
gsalnys. Penyelesaian menyeluruh terhadap Bambu Runcing ini
memakan waktu cukup lama. Karena persoalannya menyanghkut politik,
maka pemerintah telah menempuh pula penyelesaian politik. Para
angeota Bambu Runcing yang melaporkan diri dan bersedia kembali ke
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miasyarakat, tidak dilakukanpenuntutan. Mereka kemudiandikembalikan
ke masyarakat. Pimpinannya antara lain Chaerul Saleh, kemudian
dipercayakan menduduki jahatan penting dalam pemerintahan.

Dengan dapat diatasinya peristiwa Bambu Runcing di Banten
Selatan ini, maka dengan sendirinya gengsi Tl di mata rakyat jadi
meningkat.

Peristiwa Bambu Runcing itu memang merupakan sustu tragedi
perjuangan. Tetapi jika ditilik dar romantika, dinamika dan dislektikanys
revolusi, semua rangkaian peristiwe dalam langkah-langkah sejarah itu,
tak ubahnwa dengan orkes simfoni yang teramat lengkap tempat semua
instrumen ikut memeginkan peranannys; melodi disambut dengan
interval; harmoni diseling dengan disonan; semua suara semua bunyi
ikut beraksi, lalu terciptalah sebuah simfoni yang agung dalam sebush
pagelaran besar di panggung sejarah yang disaksikan oleh semua umat
manusia di dunia.
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XX
Serﬁmgerﬁi

gda sustu hari dalam perjelanan pindah ke lain desa, sepasukan
Pgerilya telah melewsati kebun singkong. Sejak kemarin mereka belum
makan. Maka melihat kebun singkong itu mereka gembira. Tak ada nasi,
bakar singkong pun jadilah. Tetapi siapakah gerangan pemilik kebun
singkong itu? Tak ada pemiliknys di situ. Untuk mengambil singkong itu
begitu =aja tanpa meminta dulu kepada pemiliknys, itu sama saja dengan
mencuri. Pasukan gerilya kita bukanlah pencuri. Akan tetapi untuk
mencari dulu pemiliknya, mereka tidak tahu ke mana harus mencarinya.
fWaka mereka terpeksa menempuh jalan pintes. Seorang dari antara
prajurit gerilya itw lantas saja berserw: "Pak Tani| Saya minta singkongnys
sepohonl™ Demikian prajurit itu berbasa-basi, kemudian tanpa menanti
jewaban, lantas saja ia menyabut singkong sepohon. Prajurit lainnys
lantas saja mengikuti teladan kawannya: “"Pak Tanil Saya juga minta
sepohon!™ Prajurit itu pun mencabut pula sepohon. Dan demikian
seteruznya, beberapa orang prajurit berseru dulu sebelum mengamibil
singkong itu. Dengan demikian mereka tidak merasa bersalah.

Komandan pasukan gerilyva itu segera turun tangan mencegah
perbuatan anak bushnya. Searang anak buahnya yang agak bandel, coba
membela diri, “Kan sudah minta dulu, Pak!” katanya. " Minta sih mintal”
kata Komandan. "Tapi kalau semua minta sepohon, bisa hahis singkong
orang.”

Singkong hasil curian secara halus itu kemudian dibakar di tempat
yang terlindung. Sisanya diikat untuk bekal nanti. Ketika mereka sama-
=ama makan bakar singkong itu, salah seorang di antaranya berseru |agi:
“Siape punya garam? Ternyata yang menanyakan garam itu seorang
kopral. Bung Kopral rupanya ingin makan bakar singkong itu dengan
garam. “Ini saya punye!” sshut seorang prajurit. Prajurit itu kemudian
membuka kopiah lalu membuka lipatannya dan mengeluarkan sebuah
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bungkuszan kecil dari lipatan kopish itw, lalu memberikan nya kepada
Bung Kapral. Garam yang sedikit itu kemudian dibagi-bagikan.

Sementara mereka makan bakar singkong, salah seorang prajurit
rupanya teringat kepada pengalamannya beberapa hari yang lalu ketika
dizuguhi makan nasi merah dengan lawuh rebus daun singkong dan
sambal terasi. Kenangannya itu membuat iz seketika itu juga berseru.

“Siapa ingin nasi merah? Kemudian terdengar sahutan. “Siapa
ingin nasi putih?”

“Siapa iNgin pRngEeng ayam?™”

“Siapa ingin pepes kan?”

"Hushh!”

Suars huyshh itu dar mulut komandanmya.

Pada suatu hari ketika hendak memberikan suntikan salvarsan,
dokter Satric telah meminta bantuan penduduk untuk mengambil kelapa
muda. Penduduk yang diminta tolong itu =egera mengambil heherapa
butir lalu mengupas dan melubanginya dan memberikannya kepadsa
dokter gerilya kita, karena ia mengira dokter kita mau minum. Dokter
kita tersenyum. "Ambil satu lagi, tapi jangan dilubangi dulu” ujarnyea
sambil menerima kelapa mude vang diulurkan kepadanya, lalu minum.

Penduduk yang disuruhnya segera mengambil sebutir lagi dan
menyerahkannya kepada dokter kita. "Kupas, tapi jangan dilubangi
dulw,” kata dokter kita. Penduduk itu segera mengupasnys. Setelah
bagian atas kelapa mudsa itu dikupas, dokter Satric segera mengamibil
alih. Dizayatnya hati-hati batok kelapa yang masih lunak itu sehingga
dagingnya yang putih lunak itu nampak. Setelah itu diambilnya alat
suntik. Disedotnya air kelapa muda itu dimasukkan ke dalam botol
oguodest. Sekarang jelaslah persoslanmya. Rupanya dokter kita ini
kehabizan agquadest untuk melarutkan Meo Salvarsan. Air kelapa muda
memang steril, lagi pula mengandung gfucose. Dengan adanye oouodest
glam yang melimpah itu, pekerjsan tidak terhambet. Aguodest alam
itu dapet pula digunakan untuk menclong penderita yang banyak
kehilangan cairan tubuh.

Perawat Rakhmat |ain |agi caranya mengatasi kekurangan oguodes?
itu. Ketika ia ditugaskan di gerbong operasi dan berpangkalan di Maja,
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secare kebetulan ia telsh memperhatikan lokomotif yeng diparkir di
sebelah gerbong operasi. Lokomotif itu terus-menerus mengeluarkan
uap dari ketelnya. Sebagian dari uap itu mengalir melalui pipa kecil di
bagian bewah ketel. Setelah uap itu bersentuhan dengan udara di luar
yang suhunya lebih rendah, maka uap itu berubah menjadi titik-titik
gir. lWelihat hal itu perawat Rakhmat terbangun minatnya. la segera
mengambil bak aluminium dan diisinya dengan air dingin. Setelah itu
diambilnya segulung pipa tembaga bekas pipa lampu gas dari rumah
orang Cina yeng telah dikosongkan, lalu dibersihkan. Digilinnye pipa ity
merupakan spiral. Kemudian ujung pipa vang satu dihubungkan dengan
pipa lokomotif yang mengeluarkan uap, sedangkan spiralmya direndam
dalam bak aluminium, dan wung spiral itu dihubungkan mulut botol
penampung. Dengan cara itu maka pembekukan dari vap lokomotif
menjadi lebih cepat dan air yang menitik menjadi lebih banyak.
Sayangnya oguodest yang dihasilkan dari lokomotif ini tidak bening
betul, maklumlah lokomotif itu tidak diisi dengan air bening, melainkan
gir kali. Tetapi lumayan juga dapat digunakan untuk sekedar mencuci
luka.

Di Banten, pekerfaan menyuling atau destilasi yang dikenal oleh
sebagian kecil penduduk, bukanlah untuk menghasilkan oouodest
melainkan untuk menghasilkan minyak kenanga dan minyak kayu putih.
Soalnya di Banten banyak ditanam pohon kenanga, dan di beberapa
tempat ditanam pula pohon kayu putih. Prinsipnya sama saja seperti
l[okomotif yaitu mempergunakan ketel, tetapi tentu =aja tidak sebeszar
lokomotif, meskipun yang dihasilkannya sama vaitu uap. Hanva saja
uap dari lokomaotif diproses menjadi lenags, sedangkan wuap dari ketel
penyulingan diproses menjadi minyak atau air, tergantung pada bahan
apa yvang disulingnya. Mengenai penyulingan minyak kayu putih, Bu |=
perngh menyaksikan sendiri ketika berkedudukan di Rangkashitung.
Walktuitu kalawtidak salah, adalah hari Minggu. Pak Satrio kebetulan ada
di markas. Bu Is, kalaw tidak =alah belum begitu lama tingeal di Banten.
Dengan kala lzin masih pengantin baru. Dan ceritanya, pengantin baruini
ingin juga herhari minggu, tetapi sambil berkarya vaitu herhari minggu
ke kebun karet sedikit di luar kota agar pulangnye dapat membawa kayu
bakar untuk keperluan rumah sakit tentara.
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Kalau sekarang rumah sakit tentara diperlengkapi dengan trul,
dulu di Rangkasbitung , rumah sakit tentara itu diperlengkapi dengan
gerobak kuda; punanya bukan hanys untuk mengangkut barang atau
beras atau kayu bakar, tetapi dapet juga untuk rekreasi.

Ada gerobak kuda, tentu harus ada kudanya. Tentul Rumah sakit
tentara di Rangkashitung , waktuitu memiliki dua ekor kuda; dua-duanya
bekas kuda perkebunan yang biasa dipakal oleh mandor besar untuk
inspeksi. Dokter Satrio kebetulan punys hobbi olah rage menunggang
kuda. Tetapi karena kesibukan perjuangan beliaujarang latihan.

Dalam =oal menunggang kuda ini pernah terfadi peristiwa yang
cukup lucw. 3atu ketika, dolkter ktia ini memperoleh kuda tunggang yang
besar dan bagus. Tentu saja beliau senang. Beliau rupanya ingin segera
mencoba kuda baruitu. Dan, di sinilah salahnya. Seharusnya antara kuda
dengan penunggangnya lebih dahulu diadakan perkenalan yang disusul
dengan persahabatan dan disusul lagi dengan saling pengertian agar
kuda mengerti apa yang diinginkan penunggangnya dan penunggangnys
pun mengerti sifat-sifat dan kepribadian kudanya.

Demikianlah, tanpa menjalin persshabatan yvang mendalam dan
hanya melalui perkenalan singkat saja (maklum tidak ada waktu) dokter
kita ini mulai mencoba kuda tunggangnye yang baru. Start dari Markas
Kesehatan Brigade, entah menuju ke mana. Mulanya lancar. Kuda itu
derapnya bagus. Begitu ditunggangi, ia lantas =aja mengangkat kepala
dan ekornya. Gagah betul. Tetapi kemudian setelah agak jauh dari kola,
kuda itu mulanya tidak mengerti kehendak penungeangnya. Demikian
pula sebaliknya. Ketisdaan =aling pengertian memang selalu berakibat
buruk; jangankan antara sesama manusia, antars manusia dengan
binatang pun sama saja. Karena tidak ada saling pengertian itu maka
kuda jadi pemarah, |alu pulang sendiri setelah |ebih dahulu melemparkan
penunggangnya. Tentu saja dokter kita pun mautidak mauw harus pulang
sendiri.

Mah, hari Mingeu, Pak Satrio menunggang kuda. Bu |= naik gerobak
yang telah dipasangi jok mobil untuk duduk, agar isi perut jangan terlalu
dikocok, maklum gerchak itu rodanya bukan ban karet, melainkan
roda kayu berlapis besi, sedangkan jalan yang dilalui keadaannys rusak
berat, berlubang-lubang. Tetapi keduanya gembira, maklum pengantin
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baruw. Di metanya, segala sesuatu nampak indah; segala sesuatu terasa
menyenangkan.

Ketika melewati sebuah kampung Bu |5 mencium sesuatu bauyang
asing. Ternyata hau itu datangnya dari sebuah rumah milik keluarga
lerman. Orang lerman ituternyata sedang menyuling minyak keyu putih.

Sebagai ahli kimia, Bu I= =elalu iertarik kepada soal-soal yang ada
sangkut pautnya dengan kimia. Maka cara orang lerman itu menyuling
minyak kayu putih tentu saja menarik perhatiannya. Caranys ternyats
bukan merupakan teknologi tinggi, melainkan sederhana saja.

Setiap hari pohon kayw putih itu daunnya dipetik, dikampulkan
lalu direbus di dandang khusus yang dilengkapi dengan pipa ledeng
sepanjang kurang lebih 10 meter, dan sebagian dari pipa itu dibalut tebal
dengan kain-kain bekas dan dibasahi dengan air dingin. Uap yang ke luar
dari dandang mengalir melalui pipa, lalu dibekukan oleh pendingin dan
menitiklah cairan minyak kayu putih. Sederhana saja. Tetapi dengan
begitu, kita dapat memenuhi sebagian kecil dari kebutuhan kita dengan
produksi sendiri.

Ferfalanan kemudian diteruskan ke kebun karet. Banten memang
termasuk daerah potensial yang menghasilkan komoditi ekspor seperti
kopra, kelapa sawit dan karet. Dulu menghasilkan pula lada dan kopi.
Tetapi karena produksi perkebunan-perkebunan itu tak dapat diekspor,
maka buruh-buruh tak dapat dibayar upahnya. Akibatnya, burab-buruh
meninggalkan perkebunan stau mengubah sebagian dari areal kebun
menjadi ladang. Akibat lebih lanjut, banyak perkebunan yang menjadi
terlantar.

Perkehunan yang dikunjungi Bu dan Pak Satrio hari Minggu ini
sdalah termasuk perkebunan yang terlantar meskipun tidak terlantar
sepenuhinye, karena masih ada buruh-buruhnya yang bertahan dengan
mengubah sebagian dari areal perkebunan menjadi ladang. Dengan
demikian mereka mesih dapat mempertahankan hidupnya meskipun
tidak mendapat gaji.

Pada umumnya pohon-pohon karet yang sudah berumur 30 tahun
sudah tidak lagi produktif dan harus diremajakan. Pohon-pohon tua ity
banyak yang ditebang untuk kayuw bakar, khususnya untuk bahan bakar
kereta api. Tetapi banyak pula yang digunakan untuk masak. Rumah
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sakit tentara di Rangkashitung, juge menggunekan kayu karet untuk
keperluan masak-memasak. Demikian pula rumah sakit sipil. ladi bukan
suatu hal yang luar biasa kalau pada masa itu rumah-rumsah sakit di
Banten menggunakan kayu karet di dapurnya. luga, rasa-rasanya tidak
dapat dikatakan |luar biasa bahwa seorang |etnan kolonel, dokter kepala
Kesehatan Brigade, bersama istringa ikut sendiri mengangkut kayu bakar
untuk keperluan dapur rumah sakitnya, maklum zaman revolusi.

Di bagian lain telah dikatakan bahwa dalam rangka swasembada,
Banten telah berhasil membuat bensin dari getah karet melalui
proses penyulingan. Henye saje sangat disayangkan bensin karet yang
dihasilkannya tidak semurni bensin biasa karena masih terlalu banyak
mengandung zat perekat yang lengket. Adanya zat yang lengket itu
mengakibatkan pembakaran menjadi tidak sempurng, sebab bensin
karet yang dibakar dalam mesin, selau meninggalkan kerak yang keras
dan lengket. Kerak itu dapat menempel di busi atau di kepala silinder
dan dapat pula menyumbat karburator. Akibatnys mobil sering mogok
karena karburator mampet atau karena businya kotor.

Di Banten pada masa itu bukan merupakan pemandangan yang
aneh bilamanga kita melihat ade mokil berhenti di tepi jalan dan dekat
mobil itu kita melihat ada tabunan kecil. Tak salah lagi, tentutabunan itu
dinyalakan Bung Supir untuk membakar dulu busi mohbilnya yang penuh
dengan kerak karet. Dengan jalan dibakar, maka kerak yang menempel
itu lebih mudah dibersihkan.

Dokter Satrio pernah menyaksikan bagaimana bensin karet itu
dizuling. |a tidak puas dengan hasil yang dicapai, karena ia sendiri sering
menjadi korban, mobilnya mogok. Maka dicobanya melakukan destilasi
ulang, dengan pemanasan tidak langsung. Caranya sebagai berikut:
miasukkan bensin karet yang akan dimurnikan ke alat destilasi khusus.
Kemudian alat destilasi itu dimasukkan ke dalam drum berisi air dingin
yvang telah diletakkan di atas tungku. Panasilah tunghku itu. WMaka pada
tahap pertama air di dalam drum akan lebibh dulu menjadi panas dan
selanjutnya barulah bensin yang ada di dalam alat destilasi khusus
tadi, memperoleh panas dari air di dalam drum. Dengan cara itu maka
dipercleh bensin yang lebih baik. Ini sebenarnya merupakan proses
bidestilasi. Dengan cara hidestilasi ini tidak diperlukan suhutinggi. Cukup
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dengan 40 sampai 30 dergjat, bensin yang didestilasi wlang ini sudah ke
luar dari ketel, lekih bening dan tentu saja lebih ringan berat jenisnya.

Sayang bensin karet ini tidak ekonomis. Harganya terhitung mahal
dibanding harga bensin hiasa. Bayangkan, tiga kilogram karet tidak
cukup untuk menghasilkan seliter bensin.

Perkebunan yang paling banyak menghasilkan bensin karet adalah
Perkehunan Silalangu di daerah Maja. Perkebunan itu menghasilkan
pula minyak kelapa sawit bahan baku untuk membust margarine.
Mimyak yang berwarna kuning keemasan itu selain dapat digunakan
untuk minyak goreng, dapat pula dipakai untuk minyak pelita.

Di lapangan kesehatan, minyak kelapa sawit itu ikut pula berjasa,
karena dapst menggantikan kedudukan vaselin untuk membuat soif.
Malah dibanding dengan vaselin, minyak sawit ini lebih unggul karena
kaya akan vitamin A dan D. Kelemahannya yaitu minyak sawit ini tidak
dapat mengikat bahan-bahan soff sekust vaselin sehingga kadang-
kadang seperti rujak sentul, yang satunya ngalor, yang lainnys ngidul.
fWaka soff dengan bahan pengikat minyak sawit inl harus diaduk dulu
sebelum dipergunakan. Tetapi vang pokok, penderita kadis dan borok
dapat disembuhkan.

Berhicara mengenai penyakit kudis, Kesehatan Brigade pernah
dipusingkan karena persedisen  belerang ternyata sudah  habis.
Untung kemudian diperoleh intormasi bahwa kewah gunung Karang
menyediakan cukup banyak belerang, asal =aja ada yang mengamibil.
Informasi itu bukan diperoleh dari lawatan Perindustrian, melainkan dari
pedagang kaki lima yang menjajakan korek api berdikari. langan Anda
bayangkan korek api berdikari itw macam korek api sekarang. Tidak!
Korek api itu tangkainya panjang, ada vang mencapai 10 em. Pentolnya
juga besar-hesar, kira-kira sebesar kacang hijau. Fungsinya bukan untuk
menyalakan rokolk, melainkan untuk keperiuan ibwibu apabila hendak
menyalakan apl di dapur. Dan cara menyalakannya tidak macam korek
api sekarang cukup dengan digareskan, melainkan harus disulut dengan
gpi rokok atau api dari pemetik api yang menggunakan “kaul” sejenis
serabut dari dahan aren. Sebabnya tidak lain, korek api berdikari itu
bahannye hanya dibust dari belerang ditambah dengan lem dari kanji,
lalu difermur sampai kering. Nah, dari tukang dagang korek api inilah
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dokter kita memperoleh informasi; lalu dimintanya tukang korek api ity
mengambil belerang dari sumbernya. Dan dengan demikian tertolonglah
penderita penyakit kulit.

Rangkashitung ibu kota Kabupaten Lehak, kotanys lebih besar
daripada Pandeglang ; juga lekih cantik. lklimnya jauh lebih =ejuk
dibanding dengan Serang. Dulu di masa kolonial, banyak pegawai
perkebunan Belanda yang tinggal di situ. Di kota ini, terdapst pula
lasmen, bioskop dan apotek. Sedangkan di Pandeglang, pada masa ity
tidak ada apotek, tidak ada hioskop dan tidak ada losmen. Ini dapat
merupakan indikator behwa penduduk Pandeglang kurang minatnys
kepada pengobatan modern dan kepada tontonan modern seperti
bioskop. Rakyat Pandeglang rupanya lebih mementingkan pengobatan
tradizional danlebih suka menonton kesenian daerah.

Di Rangkasbitung terdapat pula sebuah pabrik minyak kelaps
yang cukup besar, namanya Mex Offe. Ini perlu disebut. Sebab, pabrik
ini bukan hanya memproduksi minyak kelapa melainkan juga senjata,
khususnya rnortir dan grana! berikut alat pelontarnya, dan bom-bom
tarik serta ranjau darat. Pembuatannya berada di bawah pengawasan
Mayor Widagdo, kepala bagian Persenjataan Brigade Tirteyesa. Mayor
Widagdo ini belakangan terkenal sebagai Hantu lembatan, karena ia
banyak menghancurkan jalan dan jembatan-jembatan penting ketika
Belanda melancarkan Aksi Militer 1.

Sayangnya mortic hasil berdikar ini tidak diperlengkapi dengan
peralatan kontrol dan tidak diketahui pasti sampai sejauh mana
jangkauwan daye tembaknya. Tetapl prajurit-prajurit kita cukup banggs
juga memilikinya. Mortir itu sedikit banyak dapat menaikkan gengsi
pasukan dan menambah semangat prajurit.

Beherapa puluhtahunyang lalu rupanys ada arang iseng menanam
pohon kina di deaerah lasinga. Disebut iseng, karena yang ditanamnys
tidak banyak, sehingga tidak dapat disebut perkebunan. Tanpa sadar
orang yang iseng itu telsh menanam jasa kepada perjuangan. Sebal,
Banten yang terkenal sebagai daersh malaria itu pada suatu ketlks
hampir-hampir kehabisan kina, sedangkan untuk mendatangkan kina
dari luar Banten, boleh dikatakan tidak mungkin berhubung dengan
ketatnya blokade Belanda.
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Dokter gerilya kita yang menerima informasi mengenai adanya
kebun kina itu segera mengirim tim ke sana. Kulit kina yang dipercleh
tim itu setelah dikeringkan dipros=es menjadi tepung dan selanjutnya
tanpa diproses lagi menjadi garam king, langsung saja tepung kina itu
dicetak menjadi tablet. Alat cetak dan cara mencetaknya pun sederhana
=aja. Alat cetaknya terdiri dari dua bilah papan yang dirangkapkan. Papan
rangkap atas diberi berlubang-lubang seukuran tablet. Papan bagian
bawah dibiarkan utuh karena hanya berfungsi sebagai penahan. Kedua
bileh papan itu dijadikan =stu dengan engsel. Sekarang, taburkanlah
serbuk kina di atas papan yang berlubang-lubang itu lalu giling pulang
pergi dengan kayu bulat semacam rol. Maka lubang-lubang yang telah
berisi seruk itu makin lama makin padat. Setelah padat, siza serbuk yang
masih ada di atas papan, tuangkan dulu ke tempat lain, dan tinggallah
lubang-lubang yang telah berisi serbuk kina yang telah dipadatkan.
Sekarang bukslah papan rangkap bawah seperti kita membuka buku.
Setelah itu ketoklah papan yang herisi padatan serbuk kina itu pelahan-
lahen, maka tablet-tablet kina akan berjatuhan.

Bu |5 juge turut menciptaken aslat pembuat tablet king yang
sederhana terdiri dari sebuah tabung bambu dengan lubang seukuran
tablet; =ebuah papan untuk landasan dan sebuah kayu bulat seukuran
ubang untuk memadatkan. Dirikanlah tabung bambuo itu tegak lurus di
gtas papan landasan, lalu isi dengan seruk kina yang sudah ditimbang.
Padatkan dengan kayu bulat tadi. Setelah cukup padat, serbuk king yang
telah berubah bentuk menjadi tablet itu dapat ditekan ke luar.

i emang sederhiana tablet ciptaan revolusi ini. Tetapi vang penting
penderita malaria dapat ditolong.

DiBayahdanCikotok banyak jugadiketemukankasus amubadisentri,
padahal suntikan Emetine waktu itu tidak ada. Untuk menanggulangi
penyakit disentri amuba tersebut, dokter gusti Hasan yang kebetulan
dapat giliran bertugas di Cikotok, bertanya kepada Perawat Senior Pieter
yang memimpin Rumah Sakit Cikotok, tentang pengobatan penderita
dizentri. Perawat Pieter mengatakan bahwa ia telah mencoba dengan
ohkat khusus yaitu temulawak dicempur dengan sulfadiazin. Caranya
sebagai berikut: temulawak diiris tipis-tipis lalu dikeringkan, tetapi tidak
langzung di hawsh sinar matahari. Setelah kering ditumbuk menjadi
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serbul, [alu digongseng sempai kering betul. Setelah dingin, gongzengan
temulawak ttu dicampur dengan sulfadiazing dengan perbandingan 1:10
lalu giling sampai homogen. Boleh juga dicampur tanalbin. [fulah obat
penderita disentri amuba. Dengan memberikan obat itu 3x1,/2 gram
sehari selama lima hari, penderita amuba disentri dapat disembuhkan.
Dalam kotorannya tidak diketemukan lagi kuman amuba.

Berzafari di Banten Selatan tidak =edikit mendstangkan hikmah
bagi dokter gerilya kita. la menjadi akrab dengan alam, dengan manusia
yvang masih bersahaja dan dengan lingkungannya. Sebagai dokter dan
sebagai pendidilk, sesungguhnye banyak hal yang menyentuh minatnya.
Pandangannya sering terpaku kepada anak-anak kecil usia sekolah yang
telanjang bulat, duduk asyik di atas punggung kerbau. Anak-anak dusun
itu tubuhnye amat kuat; kepanasan, kehujanan, kedinginan, tetapijarang
sakit karena alam dan kebiasaan hidupnya telah memberikan semacam
kekebalan. Tetapi bukan hanya itu yang menarik perhatian dokter kita,
melainkan lebih dari itu, karena pada pendapatnya anak itu bukan harus
berada di punggung kerbau melainkan di bangku sekolah.

Sering pula dokter kita ini menyaksikan pesta kawin dan minatnya
tertarik kepade pengantin perempuan; bukaen karens dandanan stau
hiasannya, bukan pula karena cantiknya, melainkan karena hal lain, yaitu
usianya. Pengantin perempuan rata-rata usianya masih sangat muda
dan menurut pendapatnye belum sastmya untuk menjadi seorang istri.

Masalah kewin muda memang masih merupakan masalah yang
sukar diberantas. Pemberantasannya hanya mungkin dilakukan dengan
hasil memuaskan melalul pendidikan dan undang-undang perkawinan.

Berbicara mengenai pendidikan, sebenarnys boleh dikstakan
semue anak di Banten baik laki-laki maupun perempuan, pernah
memperoleh pendidikan yaitu pendidikan agama di surau-suraw. Di situ
mereka digjar membeaca dan menulis huruf Arab. ladi, kalaw mereka itu
dikatakan buta huruf, itu sebenarnya tidak tepat karen a mereka hanya
buta huruf latin, tetapi tidak buta huruf Arab. Maka alangkah baiknya
kalau pesantren-pesantren dan pondok-pondok it dimodernisas.
Demikian dokter gerilya kita membatin.

Akibat kurangmya pendidikan, umumnya penduduk di pedalaman
takut berobat ke dokter; takut diinjeksi; takut dibelek dan sebagainya.
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fereka umumnya lebih suka berobat ke dukun atau menggunakan obat
tradisional berupa ramu-ramuan.

langandiremehkanpengobatantradisional ini; malahperludizelidiki
dan dikembangkan karena dalam beberapa kasus khasistnya memang
mengagumkan. Sebut saja misalnys Fecibelfng untuk mengobati kencing
batu. Atau, misalnya penyakit jengkolan yaitu penyakit yang disebabkan
makan jenghkol tertentu. Adakalanya jengkol itu mengeluarkan hablur
berwarna putih vang dapat menyumbat saluran kencing sehingga orang
tidak hisa kencing. ltulah jengkolan. Ghatnya ternyata sederhana yaitu
cangkang jengkol itu sendiri. Tumbuklah cangkang jengkol yang masih
baru dan campur dengan sedikit garam, lalu peras; hasil perasannys
yang berupa cairan hitam pekat dengan rasa pahit getir itu adalah
merupakan obat mujarab bagi penderita jenghkolan. Satu sendok teh
air perasannya dapat menghancurkan hablur-hablur yang menyumbat
saluran kencing sehingga kencing menjadi lancar kembali. Rupanys alam
telah memyediakan macam-macam chat untuk macam-macam penyakit.
Kalau dalam jengkol terdapat semacam racun, maka dalam cangkangnya
dizediakan obat untuk menangkal racun tersebut.

Ada pula cara pengobatan yang cukup aneh. Anda tahu penyakit
kudi=? Mah, penyakit yvang menimbulkan rasa gatal itu diobati dengan
getah kulit buah aren. Getah itu bila terkena kulit, gatalnya luar hiasa.
Tetapi teryata getah kulit buah aren yang gatal ini dapat menyembuhkan
penyakit kudis yang tidak kurang gatal. Rupanya gatal diadu dengan
gatal, dan gatal kudislah yang kalah.

Prinsip mengadu ini dipraktikkan pula pada pengobatan luka bakar.
Bila tangan stau kaki terseduh air panas, segeralah ambil cabe rawit
yang matang atau cukup tua, lalu hancurkan, lalu borehkan kepada kulit
yang terseduh gir penes tedi, maeka rasa panas akan segera hilang dan
kulit tidak jadi melepuh.

Prinsip mengadu ini banyak digunakan oleh penduduk lawa Barat
dalam hal daun-daunan untuk keperluan lalap. Anda tahu bahwa daun
pepaye mentah, rasanya pahit, tidak enak untuk dimakan mentah. Tetapi
bila daun itu dimakannya bersama-sama alias dicampur dengan daun
jambu momyet muda, maka rasa pahit daun pepaya itu hilang sehingga
enak untuk dilalap mentah. Daun singkong pun tidak enak untuk dilalap
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mentah. Tetapi bila dicampur atau dimakan bersamasama dengan daun
kemangi, daun singkong mentah itu jadi enak untuk dijadikan lalap.

Penduduk laws Barat mengenal puluhan macam daun-daunan
yvang dapat dijadikan lalag, haik dikombinasi dengan lain daun, maupun
tidak. Banyak dari antara daun-daunan itu yang mempunyai khasiat
ohbat. Demikian pula umbi-umbian dan akar-akaran. Kesemuanya
itu menarik minat dokter gerilya kita. Dan mungkin itulah sebabnya
dikemudian hari ketikaia diangkat menjadi Menteri Kesehatan Rliatelah
mengikutsertakan jamuwjamu tradizional dalam pelayanan kesehatan.

Bergaul dengan rakyat jelata wang masih hersshaja dan
mendengarkan suara mereks sungguh memberikan pelajaran yang tidak
ternilai. Dengan mendengarkan suara mereka, maka kita mengerti akan
kerinduannya. Tetapi, "mendengarkan suara rakyat™ itu sebenarnya
bukan pekerjsan yang mudah. Sebab, rakyet di pedalaman pads
umumnya takut mengemukakan pendapatnya secara terbuka. Maka
sgar kite dapat mendengar suara mereka, kits harus mampu menjadi
satu dengan mereka atau, katakanlah manunggal dengan mereka. Untuk
dapat manungeal, maka batas-batas vang menjadi penghalang lebih
duluw harus dibuang. Rakyat harus menaruh kepercayaan penuh kepads
kita, dan kepercayaan yang telah diberikannya itu jangan dinodai.

Doktergerilya kita yang hanya paham beberapa patah bahasaSunda,
ternyata mampu mengadakan pendekatan dan menyatu dengan rakyat
melalui =arana pengobatan yaitu pengobatan cuma-cuma.  Suntikan
neosalvarsan untuk framhboesia adalah merupakan propaganda yang
tidak diucapkan. Dengan suntikan pertama, maka koreng-koreng yang
menyerambkan itu akan digempur luruh dari seluruh tubuh. Dan dengan
suntikan berikutnya, kuman-kuman Framboesia itu dapat dimusnahkan.
Pasien biasanya tidak kembali setelah suntikan kedua, dan baru kembali
lagi nanti setelah beberapa hari dengan membawa seekor ayam mudsa
atau pizang, atau seikat pete, atauw apa saja sebagai tanda terima kasih.

Suntikan =alvarsan ini digunakan pula terhadap pasien malaria
kronis yaitu setelah lebih dahulu kuur dengan tablet kina. Maka tentu
saja tidak terkirakan rasa terima kasih pasien yang sudah mengidap
penyakit itu dalam waktu yang lama dengan serangan pergi datang,
karena sekarang ia betul-betul sembuh.
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Demikianlah, melalui pengobatan cume-cuma itu Satrio menjadi
buah bibir penduduk, dan karena itutidak sukar baginya untuk berdialog,
dan tidak sukar untuk hergerak. Demikian pula halnya dengan petugas-
petugas kesehatan di lain-lain daerah gerilya.

Inilah kuncinys; berikanlah simpati kepada mereksa, maka mereka
akan memberikan pula simpatinya lalu terwujudlah kemanunggalan
karena simpati berbalas =simpati.

Ada segi lain yang tidak kurang menariknya bagi dokter gerilya kita
dalam bersafari di pedalaman Banten Selatan ini; yvaitu harrnonisnya alam
semesta. Udara vang senantiasa hergerak di angkasa, selalu menahburkan
bunga-bunga swan yang bkentuknya lebih dari =eribu. Dan bila udara
itu menyatakan kehadirannya dalam wujud angin yang bertiup lembut
melalui hutan, selalu menyanyikan nyanyian daun-daunan yang disambut
dengan kicew burung-burung. Ketenangan di dalam hutan sungguh
menyuguhkan kenikmatan tersendiri. Dengarkaniah burwi air kali yang
gemercik terus-menerus. Dengarkanlah kicaw burung-burung hutan. Dan
dengarkanlah nyanyian pohon-pohonyang mendendangkan kebahagiaan
sbadi. (Sekarang pohon-pohon itu bukan memwyanyi melainkan banyak
yang mengeluh dan menangis karena banyak yang ditebang).

Bila dalam perjalanan dari satu ke |ain tempat tiba-tiba terdengar
bunyi keluruk ayam jantan, bunyi keluruk itu terdengar begitu merdu
di telinga, karena bunyi itu memberi petunjuk bahwa kampung yang
dituju sudah tak jauh lagi jaraknya, lalu tubuh yang mulai lesu mendadak
tambah bertenaga.

Bila malamtiba dan kebetulan harus melakukan perjalanan malam,
terasa benar, alangkeh sunyi suasans malam di pedalaman Banten
Selatan. Pohorrpohon semus tidur, tak terdengar nyanyian daun-
daunmya. Burung-burung tak terdengar kicaunya yang merdu. Yang
terdengar hanyalah suare belalang malam dan aneka satwa yang biasa
berkeliaran di waktu malam. Sesekali terdengar lolong anjing betina di
kejauhan, kemudian terdengar sahutan dari jantannya. Kadang-kadang
terdengar keluhan burung hantu mengeluarkan suara yang itu-itu juga.
Dan kadang-kadang kesunyian malam dikacau oleh suara burung kukuk-
beluk yang suaranya menyeramkan. Burung itu adalah sejenis burung
pemakan bangkai.
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Suasana malam di pedalaman adalah semacam hukum alam
yang memaksa manusia tinggal di dalam rumahnya. Tetapi gerilya
kita terpaksa menentang hukum alam itu. lustro di waktu malamlah
mereka lebih sering bergerak melakukan penyerangan atau melakukan
perjalanan.

Larut malam, bunga-bunga awan yang tadi siang ditaburkan angin
di angkasa, mulai berjatuhan dalam bentul titik-titik embun, membasahi
daun-daun yang tadi siang kepanasan, dan menyegarkannya kembali.
Mulailah terdengar bisik daun-daunan yang sedang menikmati belaian
embun, dan angin pagi mulai sumilir membelai muka-muka gerilya kita.

Bergerilya di pedalaman Banten sungguh telah memberikan
kenikmatan tersendiri, menghaluskan budi dan menajamkan perasaan
=ehingga kita menjadi terlekih peka terhadap penderitaan rakyat, dan
membusat kita lebih menyatu dengan alam sehingga kita lekih dapat
menyintainya.

Alam Banten Selatan yang belum terkena polusi it telah
memberikan kepada kita kedamaian di dalam hati. Kita bergerilya; kita
menyerang; kita menembak; kitsa membunuh. Tetapi itu semua tidak
lagi dilakukan dengan rasa benci atau dendam, melainkan semata-mata
terdorong oleh rasa wajil, sebab kita berperang justru karena kita cinta
damai.

Banten Selatan juga berbicara kepada Satrio mengenai keserakahan
kaum kapitalis Belanda dulu. Daerah yang dikatakan orang sebagai
daerah minus itu sesungguhnya teramat kaya. Banten Selatan telah
memhberikan kepada kapitalis-kapitalis Belanda, emas, perak, batubars,
karet, kopi, kopra, kelapa sawit dan lada, =ebagai komoditi ekspor yang
memperkaya mereka. Tetapi mereka membiarkan daerah itu tetap
terbelakang; membiarkan anak-anaknya telanjang dan dibelenggu
terus oleh kebodohan dan kemiskinan. Mampuksh nanti Republik
mengubah hal itu? Kembali Satrio membatin. |a kemudian termenung.
Di hadapannya telah menghadang tantangan barw: kalau perang gerilya
ini berhasil dimenangkan, bangsa Indonesia masih harus menghadapi
perang lain yang tidak kalah dahsyatnya yaitu perang menghadapi
kemiskinan dan keterbelakangan. Tetapl bukankah itu soal nanti? Yang
penting sekarang, memenangkan dulu perang gerilya ini.
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XXV

@enuiup

dak =emus orang ingin menonjol dan tidak semua orang bersedia

ditonjolkan, termasuk Prof. dr. Satrio. Akan tetapi tiap bangsa wajib
mengetahui riwayat para pejuangnya dan menghargai perjuangan mereka.
Terbitnya buku-buku otobicgrafi tidak =edikij manfastnya dalam usaha
pembinaan bangsa maupun dalam rangka melestarikan nilai-nilai ‘45.
Kesukarannys yaitu tidak semua pemimpin kits bersedia menuliskan
bicgrafinya. Terjadilah semacam paradoks. Dan paradoks ini hanya dapat
digtasi oleh pengarang-pengarang karena memang merupakan tantangan
bagi mereka. Tetapi ini bukan pekerjaan yang mudah.

fenulis sebuah novel dapat dilakukan di =ebush kemar karena
peristiwa dan pelakunya telah tersedia dalam fmoge pengarang. Yang
diperlukan s=elanjutnya hanyalah kepandaian merangkaikan kata-
kata, karena nowvel memang hanya merupakan permainan keta-kata.
Tetapi menulis semacam biografi diperlukan bahan-bahan yang dapat
dipertanggungawabkan, den kerena itu diperlukan penyelidikan-
penyelidikan,  wewancare-wawancara, mempelajari  arsip-arsip,
membaca buku-buku dan sebagainya, di samping mempelajari lokasi
di mana pelaku berperan. Selain dari itu banyak faktor lain yang harus
dipertimbangkan dan diperhitungkan. lelas, menulis semacam hbiografi
jauh lehih sulit daripada menulis =ebuah roman. Dan mungkin itulah
sebabnya, banyak pengarang yang enggan melakukannya; apalagi jika
dihubungkan dengan bhanyaknya waktu dan biaya yang harus dikeluarkan
dalam usaha mengumpulkan bahan-bahan.

Orang-orang Cina di mana pun mereka herada, pada umumnya
mengenal nama-nama tokoh pendekarnya dan  mengaguminya.
Sebabnya tidak lain karena hegitu banyak buku silat ditulis dan
difilmkan. Indonesia juge sebenarnya memiliki pendekar-pendekar di

e s 6P Matic Madjich 265
f e

P T R PG T L Balai Pusiala



berbegei lapangan. Sayengnys masih sedikit =ekali diterbitkan buku-
buku mengenai pendekar-pendekar tersebut, baik pendekar daerah,
maupun pendekar tingkat nasional.

Tokoh-tokoh Angkatan "45, khususnya yang berperan sebagai
pimpinan, sekarang ini umumnya sudah  berusia lanjut.  Akan
merupakan kerugian besar bagi generasi penerus bilamana tokoh-tokoh
tersebut kembali ke alam baka tanpa meninggalkan tulizan mengenai
pengalamannya. [tu sebabnya sementara masih ada kesempatan, arsip-
arsip hidup itu harus dimanfaatkan; pengalaman-pengalamannya yang
berhargs harus dibukukan.

Delam rangka itulah penuli= memberanikan diri mengungkapkan
pengalaman-pengalaman seorang tokoh pejuang Prof. dr. Satrio dalam
mempertahankan dan mengi=i kemerdekaan. Buku ini ditulis bukan
dengan pretensi untuk menonjolkan beliau pribadi karena beliau
memang tidak perluditonjolkan. Prestasinya sendiri telah menampilkan
beliaw ke panggung nasional sebagai seorang yang menyandang bintang
Mahaputera dan pernah menjabat sebagai menteri kesehatan Republik
Indonesia. Bukuwini ditulis dalam rangka melestarikan nilai-nilai ‘45, selagi
tokoh-tokohnya masih ada, sebagai sumbangan kepads generasi muds
yang skan meneruskan perjuangan Angkatan ‘45, Mudah-mudshan
mereka dapat memetik manfaat daripadanya.

Sekalipun wang diungkapkan hanya penggalan-penggalannya,
namun penulis telah berusaha sedemikian rupa agar penggalan-
pengealanitu dapat merupakan suatu rangkaian yang utuh.

Kemanunggalan ABRlI dengan rakyat pernah mengalami erosi
sehingga  ketika lenderal TNl M. Yusuf menjabat Menhankam
merangkap Panglima Angkatan Bersenjata, belisu merasa perlu untuk
menggairahkan kembali kemanunggalan itu. Semangat 45 juga pernah
mengalami erosi, bahkan mungkin masih sedang mengalami erosi.
Dengan diterbitkannya buku-buku sejarah perjuangan kemerdekaan
dan buku-buku hiografi para pejuang atau bukuw-buku sejeniznya, insya
Allah, semangat ‘45 itu berkobar kembali.

Dari tokoh-tokch yang ditamgilkan dalam buku ini khususnys tokoh
Prof. dr. Satrio, akan dapat ditimba banyak pelajaran yang berguna bagi
masyarakat, khususnya generasi penerus. Semoga!
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Qaﬂaﬂ Kata~Rala angéafan
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Allied Forces Metherlands East [ndies

Angkatan Pemuda Indonesia

Angkatan Perang Ratu Adil

Badan Keamanan Rakyat

Bambu Runcing

Bijeenkomst voor Federaal Owverleg

Certraal Burger fiekenhuis

Commando Post

Gari= wang memizahkan kedudukan THI dan
Tentara Belanda.

daerah tidak bertuan

lawatan Kesehatan Tentara

Kebaktian Rakyat Indonesia Sulawesi

Organisasi keamanan kampung macam Hansip
Koninkelijk Mederlands Indisch Leger

Koninkelijk Leger

Komizsi Tiga Megara [(Sustralia, Amerika, dan
Belanda)

Folizi Militer lepang

Komite Masional Indonesia

Komite Masional Indonesia Pusat

Metherlands Indies Civil Administration

Mepara Indonesia Serikat

Oesaha Pemuda Indonesia

Fartai Republik Indonesia

Corps Perhubunganf/Penghubung

Organisasi Pemuda Keturunan Cina

South East Acia Command

Oreganisasi Pemuda di Masa lepang

Garis militer wang dibentuk setelah gencatan
senjata

Territorial Bestuurs Advizeur

United Mation Commizsion Indonesia [(Komisi
lasa-jasa Baik)
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4. Tinggi : GHS Batavia, lakarta (1935-1943)
Pekerjaan : SIPILMILITER

1. AssistenBagian Kedokteran Anak RSUP, Jakarta (1942-1943].

2. Kepala Bagian Anatomi lkadaigaku [PT Kedokteran) lakarta {194 3-
1545).

3. Kepala Pasukan Gerak Cepat PMI Pusat {1945-1945) September—

Mopember.

Angpota KNIP (1945].

Kepala Kesehatan Divisi | Banten (1945-19%47).

Kepala Kesehatan Brig. Tirtayasa Divisi Siliwangi {194 7-15%49).

Kepala Bagian Organisasi lawatan Kesehstan Angkstan Darat

merangkap Wakil Kepala Kesehatan AD (1949-1956).

Kepala Rumah Sakit Tentara Pusat (RSPAD) (1950-1953).

Kepala Kesehatan Angkatan Darat [1956-1963).

10, Guru Besar Luar Biasa Anatomi FEUI {1957— ... ).

11. Menteri Muda Kesehatan Bl (19591962,

12. Menteri Kesehatan Bl (1962-1966].

13. Pendiri Pusat Kesehatan ABR| (1968-1970).

14, Ketua Umum PR (1970-1981).

R S

s

e s 6P Matic Madjich 268
K e

P T R PG T L Balai Pusiala



15.
16,
17.
18.
19.
20.
21.
22

Ketua Perhimpunan Ahli Anatomi Indonesia (1973-1977].

Ketua Kesra PEBABRI (1974-197 7).

Anggota MPRS (1968-197 3]

Anggota TEAM P-7 (1978—5ekarang).

Penasehat PAAl (197 7—Sekarang).

Penasehat ¥Yayasan Hematologi (1979 Sekarang)

Ketua Panitia Sejarah Kesehatan Angkatan Darat {1968-1370).
Wakil Ketua Panitia Sejarah Kesehatan Nasional (197 3-1975)

Tondo Penghorgoo |
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Bintang Mahaputra Kelas [Il.

Bintang Dharma.

Bintang Gerilya

Sintang Sewindu

Bintang Kartika Eka Paksi Kelas IIl.
Bintang Militer Yugoslavia Kelas |1
Satyalencana Kemerdekaan.
Satyalencana Perang Kemerdekaan |.
Satyalencana Perang Kemerdekaan 1.

. Satyelencana Satya—24 tahun.
. Satyalencana GOM |
. Satyalencana Penegak.

Bintang Kehormatan Palang Merah Swedia.
Bintang Kehormatan Palang Merah lerman Barat.
Bintang Kehormatan Palang Merah Singapura.

Dokter Gerilyo = ; =

Balai Pustala



Panarbitan dan Parcatakan

PT Balai Pustaka [Parsara)

Jalan Bunga Mo &85

Matraman, Jakarta Timur 13140
A LiiFaks (62-71) 858 3360

Wabsita: hit pltwwss. balaipustaka.co.id
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